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ABSTRAK

Pendidikan kewirausahaan merupakan program pendidikan yang
menggarap aspek kewirausahaan dalam rangka membetuk jiwa dan mental
wirausaha yang bersumber kepada Al-Qur’an. Maka setiap manusia
berkewajiban untuk mempelajari pengetahuan tentangnya dan mengambil
peran sebagai wirausahawan yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an. Sama
halnya dengan pendidikan kewirausahaan berbasis gender dalam perspektif
Al-Qur’an ialah pendidikan yang menggali aspek kewirausahaan dalam
rangka menumbuhkan jiwa dan mental wirausaha dengan mengusung teori
keseimbangan (eguilibrium), keseimbangan tersebut telah disebutkan dalam
Al-Qur’an secara tegas tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan
untuk mendapatkan pendidikan dan kewajiban untuk menjadi seorang
pengusaha.

Keseimbangan peran antara laki-laki dan perempuan merupakan
keniscayaan, karena keduanya adalah makhluk yang diciptakan untuk saling
melengkapi antara satu sama lain, memiliki potensi yang sama dan keduanya
berasal dari penciptaan dan asal muasal yang sama, dan keduanya sama-sama
memiliki kemampuan dalam melakukan apa saja yang mereka kehendaki.
Meski demikian, dalam merealisasikan pengamalan sebagai wirausahawan,
di samping memiliki pengetahuan, seorang wirausahawan tidak terlepas dari
karakteristik dan etika dalam berwirausaha yang berlandaskan kepada nilai-
nilai Al-Qur’an.

Dengan ditemukannya isyarat Al-Qur’an tentang kewajiban belajar
dan kewajiban berwirausaha, serta adanya keseimbangan karakter dan potensi
antara laki-laki dan perempuan untuk melaksanakannya, maka disertasi ini
berbeda dengan seluruh tokoh orientalis seperti Hillman, Arye L. (2007)
Dalam argumennya menyatakan bahwa Islam menghambat pertumbuhan
ekonomi. Perkins (2003) meneliti bagaimana peran Islam mempengaruhi
proses penciptaan kekayaan, dan menegaskan kesimpulan: "Tidak ada
keraguan bahwa Islam adalah penghalang ekonomi dan penghalang untuk
kemakmuran dan pemenuhan ambisi, potensi dan kesejahteraan manusia.

Adapun kesamaan disertasi ini pada tatanan empiris yang berkaitan
dengan jender penulis memiliki kesamaan pendapat dengan, Muhammad
Quraish Shihab (2005), Nasaruddin Umar (2001), Zaitunnah Subhan (1999),
Nur Arfiyah Febriani (2014). Sementara yang berkaitan dengan pendidikan
kewirausahaan penulis sepakat dengan seluruh mufassir baik klasik maupun
modern yang menekankan kepada kewajiban belajar dan berwirausaha.
Demikian pula Abu Hamid Al-Gazali (1426), Hisamuddin bin Musa (2005),
Amin Abdullah as-Sagawi (1424), Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin
Harun (1407).






ABSTRACT

Entrepreneurship education is an educational program that works on
the entrepreneurial aspect in order to form an entrepreneurial spirit and
mentality that is sourced from the Qur'an. So every human being is obliged to
learn knowledge about it and take on the role of an entrepreneur based on the
values of the Qur'an. Similarly, gender-based entrepreneurship education in
the perspective of the Quran is education that explores aspects of
entrepreneurship in order to grow the entrepreneurial spirit and mentality by
carrying out the theory of balance (egulibrium). men and women to get
education and the obligation to become an entrepreneur.

The balance of roles between men and women is a necessity,
because both are creatures created to complement each other, have the same
potential and both come from the same creation and origin, and both have the
ability to do what they want. just what they want. However, in realizing
practice as an entrepreneur, in addition to having knowledge, an entrepreneur
cannot be separated from the characteristics and ethics in entrepreneurship
that are based on the values of the Qur'an.

With the discovery of the Qur'anic cues about learning obligations
and entrepreneurship obligations, as well as the balance of character and
potential between men and women to carry it out, this dissertation is different
from all orientalist figures such as Hillman, Arye L. (2007) In his argument
stating that Islam hinders economic growth. Perkins (2003) examines how
the role of Islam affects the wealth creation process, and confirms the
conclusion: "There is no doubt that Islam is an economic barrier and a barrier
to prosperity and fulfillment of human ambition, potential and well-being.

As for the similarities of this dissertation in the empirical setting
related to gender, the authors have the same opinion with, Muhammad
Quraish Shihab (2005), Nasaruddin Umar (2001), Zaitunnah Subhan (1999),
Nur Arfiyah Febriani (2014). While relating to entrepreneurship education,
the author agrees with all commentators, both classical and modern, which
emphasize the obligation to learn and entrepreneurship. Likewise Abu Hamid
Al-Gazali (1426), Hisamuddin bin Musa (2005), Amin Abdullah as-Sagawi
(1424), Abu Bakr Ahmad bin Muhammad bin Harun (1407).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi jika dihasilkan hanya
dengan mengandalkan kecerdasan rasio semata tanpa melibatkan spiritual,
akan dapat mengerosikan benteng-benteng nilai idealisme humanisme dan
akan menggiring menuju arah rasionalisme, pragmatisme dan relativisme.
Dengan sebabnya, berbagai akibat buruk akan muncul seperti, nilai-nilai
kehidupan umat manusia lebih banyak didasarkan pada nilai kegunaan,
kelimpahan hidup materialistik, sekularistik dan hedonistik serta agnostik
yang menghilangkan aspek-aspek riligius, moralitas dan humanistik.* Semua
itu tidak dapat dikendalikan kecuali dengan membangun dan menghidupkan
kembali nilai-nilai spiritual di samping kecerdasan rasional.

Membangun semangat spiritualisme merupakan salah satu upaya
penyegaran spiritual berupa keyakinan, iman, ideologi, etika, dengan
mengikuti petunjuk Allah. Dalam hal ini, orang lebih mengenalnya dengan
istilah membangun spiritualitas melalui agama yang dikenal dengan istilah
“spiritualitas keagamaan” yang bersumber dari ajaran Tuhan yang diyakini
memiliki kekuatan spiritual, suci dan abadi.

Suatu tantangan besar bagi pendidikan Islam yang datang dari Danah
Zohar dan lan Marshall, dalam pandangan keduanya bahwa kecerdasan
spiritual tidak harus berkaitan dengan agama. Bagi sebagian orang,
Kecerdasan spiritual mungkin menemukan cara berekspresi melalui agama

'Muhammad Avrifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam & Umum), Jakarta: Bina
Aksara, 1991, hal. 57.



formal, tetapi agama tidak menjamin kecerdasan spiritual yang tinggi.
Banyak humanis dan ateis yang memiliki kecerdasan spiritual yang sangat
tinggi, sebaliknya banyak orang yang aktif beragama memiliki kecerdasan
spiritual yang sangat rendah. Beberapa penelitian oleh psikolog Gordon
Allport, sekitar lima puluh tahun yang lalu, menunjukkan bahwa orang
memiliki lebih banyak pengalaman keagamaan di luar batas-batas institusi
keagamaan jika dibandingkan dengan apa yang ada di dalamnya.>

Di sisi yang berbeda, salah satu penganut ateis yakni André Comte
Sponville menyimpulkan bahwa manusia dapat memisahkan konsep
spiritualitas dari agama dan Tuhan, kondisi seperti ini tentu saja tidak akan
mengurangi hakikat kehidupan spiritual yang sebenarnya. Dengan demikian,
kita tidak perlu menentang nilai-nilai dan tradisi kuno, seperti Islam, Kristen,
dan Yudaisme yang menjadi bagian dari warisan manusia pada saat ini.
Selain itu, kita juga harus memikirkan kembali hubungan kita dengan nilai-
nilai tersebut dan mengkaji ulang, apakah nilai-nilai tersebut masih relevan
dan sesuai bagi kebutuhan manusia.

Perlu dicatat bahwa munculnya masalah spiritual yang dialami
manusia modern dimulai dari hilangnya nilai-nilai ketuhanan yang
disebabkan oleh tindakan mereka sendiri, yaitu menjauh dari tujuan dirinya
diciptakan. Dengan demikian, tidak ada solusi lain kecuali manusia harus
kembali ke pusat eksistensi. Namun, Hossein Nasr berpendapat bahwa
spiritualisme harus tetap dipegang dan dipraktikkan dalam kerangka agama,
bukan di luarnya.* Apalagi mengikuti kehendak sendiri tanpa melibatkan
nurani dan bersungguh-sungguh mendalami syariat untuk mencari kebenaran
iman yaitu mencari Allah.

Pemisahan spiritualitas dengan agama merupakan tantangan besar
bagi para pendidik dan orang tua. Dampak dari semua itu dapat kita saksikan,
hampir setiap hari kita disuguhi contoh-contoh yang menyedihkan melalui
televisi dan Internet yang secara bebas mempertontonkan prilaku sadisme,
mutilasi, kekerasan, premanisme, kejahatan, penyalahgunaan obat terlarang
dan kurupsi, yang telah membudaya dalam sebagian masyarakat, bahkan di
kalangan pejabat dan artis. Kita juga mendengar, melihat dan menyaksikan,
betapa para pemuda, pelajar dan mahasiswa yang diharapkan menjadi tulang
punggung bangsa telah terlibat dengan VCD porno, pelecehan seksual,
narkoba, geng motor, dan perjudian. Contoh-contoh tersebut erat kaitannya
dengan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia, serta menunjukan

2 Danah Zohar and lan Marshal, SQ: Spiritual Intelligence: The Ultimate
Intelligence, Great Britain: Bloomsbury, 2000, hal. 8.

*André Comte Sponville, The Little Book of Atheist Spirituality, tran. by Nancy
Huston, New York: Viking Adult, 2007, hal. 155-165.

*Seyeed Hossein Nasr, Islam and the Plight of the Modern Man. London: Long Man
Group, 1975, hal. 12.



betapa rendah dan rapuhnya fondasi moral dan spiritual kehidupan bangsa
kita pada titik terendah, yang mengesankan manusia Indonesia hidup dengan
hukum rimba dalam hutan belantara

Memisahkan spiritualitas dari agama ialah tantangan besar bagi para
pendidik dan orang tua. Dampak dari semua dapat disaksikan di tengah-
tengah masyrakat, hampir setiap hari anak-anak bangsa disuguhi dengan
berbagai macam contoh menyedihkan melalui televisi dan internet secara
bebas menampilkan peran sadisme, mutilasi, kekerasan, premanisme,
kriminalitas, penyalahgunaan narkoba dan korupsi, yang telah membudaya di
sebagian masyarakat, bahkan kalangan pejabat dan artis. Kita juga
mendengar, melihat, dan menyaksikan, bagaimana anak muda, pelajar, dan
mahasiswa yang diharapkan menjadi tulang punggung bangsa terlibat dalam
VCD porno, pelecehan seksual, narkoba, geng motor, dan perjudian. Contoh-
contoh tersebut erat kaitannya dengan kualitas pendidikan dan sumber daya
manusia, dan menunjukkan betapa rendah dan rapuhnya landasan moral dan
spiritual kehidupan bangsa kita berada pada titik terendah, yang membuat
masyarakat Indonesia terkesan hidup dengan hukum rimba di alam
belantara. ° Perilaku atau tindakan yang berasaskan nilai-nilai keadilan,
kebenaran, kejujuran, tolong-menolong, dan kasih sayang terhadap sesama
seolah sudah punah ditelan masa dan jika ada ia sudah berubah menjadi
barang mahal.® Hal ini terjadi karena hilangnya nilai-nilai spiritual pada diri
seseorang, sehingga nafsu lebih dituruti daripada mengendalikannya.

Spiritual merupakan perkara yang tidak bisa dipisahkan dari agama,
karena ia memiliki hubungan sangat erat dengan system kepercayaan (belief
system). Menurut Darmaputera spiritualitas merupakan suatu komitmen
religius, suatu tekad dan itikad yang memiliki kaitan dengan keagamaan.’
Dengan demikian, spiritualitas harus ditumbuh kembangkan melalui
pengalaman agama (religious experience). Roussseau memandang
“spiritualitas adalah pencarian pribadi untuk memahami jawaban akhir atas
pertanyaan tentang kehidupan, makna hidup, dan pengalaman transenden”

Spiritualitas merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari
agama, karena memiliki hubungan yang erat dan berkaitannya dengan sistem

°E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013, hal. 13.

SApabila seorang anak dididik dengan cara yang baik, dalam lingkungan yang baik,
maka anak tersebut akan menjadi baik, demikian juga sebaliknya, apabila anak dididik
dengan cara yang tidak baik, maka seorang anak akan menjadi tidak baik. Karena mereka
akan mewarisi karakter sesuai dengan apa yang ia dengar dan ia lihat dalam kehidupan
sehari-hari. Lihat juga: Mulyadhi Kartanegara, Mozaik Khasanah Islam: Bunga Rampai dari
Chicago. Jakarta: Paramadina, 2000, hal. 74.

"Eka Darmaputra, Agama dan Spiritualitas: Suatu Perspektif Pengantar, Jurnal
PENUNTUN, vol. 3, no. 12. Jakarta: Gereja Kristen Indonesia Jawa Barat, 18, 1997.



kepercayaan. Menurut Darmaputera, "spiritualitas adalah komitmen
keagamaan, tekad dan niat yang memiliki hubungan dengan agama.” Dengan
demikian, spiritualitas harus ditumbuhkan melalui pengalaman keagamaan.
Rousseau memandang “spiritualitas sebagai pencarian pribadi untuk
memahami penjelasan akhir dari pertanyaan tentang kehidupan, makna
hidup, dan pengalaman transenden.".® Untuk meraih semua itu, maka harus
dilalui dan dilandasi dengan nilai-nilai agama, sebab spiritual tanpa agama
akan menjadi kering dan tidak memiliki nilai di hadapan Allah.

Kecerdasan spiritual merupakan upaya untuk menghidupkan kembali
kebenaran dari lubuk hati. Dengan kata lain, mewujudkan yang terbaik,
paling murni dan paling manusiawi dari dalam hati. Gagasan menghidupkan
semangat, nilai, visi, dorongan, dan arah panggilan hidup yang mengalir dari
dalam jiwa dalam keadaan sadar yang berdasarkan cinta. Hal ini berarti
bahwa kecerdasan spiritual menjadikan manusia hidup berdampingan dengan
cinta, ketulusan dan keikhlasan, semua itu timbul dan bermuara pada
ketuhanan.® Kebenaran yang paling dalam yang dimaksud adalah kebenaran
yang bersumber dari Allah melalui wahyu yang diturunkan kepada nabi
Mut]ammad. S}gbagaimana‘yang telah disebutkan dalam A;I-Qur’an: ) i
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Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah
kamu, Itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu kafir, (maka kekafiran
itu tidak merugikan Allah sedikitpun) karena Sesungguhnya apa yang di
langit dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. dan adalah Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. An-Nisa/4: 170).

Kebenaran dalam ayat di atas adalah petunjuk dan bukti yang menjadi
obat penyembuh dan dari Allah. Kebenaran yang dimaksud adalah Al-
Qur’an, atau agama yang benar yaitu Islam dengan cara bersaksi bahwa tiada
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah.** Memahami hakekat kebenaran
tidak cukup dengan memfungsikan kecerdasan intelektual saja, namun akan
lebih sempurna jika kebenaran tersebut diimani dengan kecerdasan spiritual.

®David Rousseau, A Systems Model of Spirituality: Self, Spirituality, and Mysticism,
The Joint Publication Board of Zygon, vol. 49, no 2481, 2014.

*Bandingkan dengan Abdul Wahhab dan Umiarso. Kepemimpinan Pendidikan dan
Kecerdasan Spiritual, Yogyakarta AR-RUZZ MEDIA 2011, hal. 50.

YAbu Fida Isma’il Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katstr. Jilid 1. Jeddah: Al-Haramain. t. th,
hal. 589.

"Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh al-Anshari al-
Khazraj al-Andalusi al-Qurtubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an. Jilid. 1. Beirut: Dar al-Kutub
limiyyah, 1420 H/1999 M, hal. 423.



Oleh karena itu kecerdasan spiritual tidak bisa dipisahkan dengan agama,
karena agama adalah sumber cahaya dan mata air bagi kecerdasan spiritual.
Kecerdasan spiritual tanpa agama akan menjadi kering kerontang tanpa nilai-
nilai ketuhanan.

Kecerdasan spiritual merupakan arsitektur dimensi nonmaterial/roh
manusia. Inilah intan yang belum terasah yang dimiliki semua manusia. Kita
harus mengenalinya apa adanya, memolesnya sehingga bersinar dengan tekad
yang besar dan menggunakannya untuk mendapatkan kebahagiaan abadi.
Seperti dua bentuk kecerdasan lainnya, kecerdasan spiritual dapat ditambah
atau dikurangi. Namun, kemampuannya untuk ditingkatkan tidak terbatas.*?
Sebagaimana halnya keimanan yang terkadang meningkat dan terkadang
turun. Naiknya spiritual seseorang kepada derajat yang mulia, disebabkan
dengan adanya kepatuhan dan ketundukan seseorang hamba kepada
tuhannya, sebaliknya spiritual akan turun seiring dengan lalainya hati
manusia dari menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Salah satu hubungan yang sangat erat antara kecerdasan spiritual dan
agama adalah pelajaran pertama berupa pengenalan (makrifat) kepada Allah
sebagaimana yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
SAW, ketika beliau sedang berkumpul bersama para sahabatnya. Pengenalan
ketuhanan adalah hal terpenting dan utama yang harus diyakini oleh setiap
manusia."® Pengenalan tersebut merupakan pengenalan pertama dalam bentuk
pendidikan spiritual'* yang berkaitan dengan nilai keimanan manusia kepada
tuhannya. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya pendidikan
spiritual bagi manusia dari sejak usia dini. Salah sunnah rasulullah yang
harus diikuti ialah perbuatan beliau ketika mengumandangkan adzan pada
telinga bayi yang baru lahir,'® dengan tujuan agar suara yang pertama kali

12 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): cara cepat
melejitkan 1Q, EQ dan SQ secara Harmonis, Bandung: Penerbit Nuansa, 2001, hal. 143.

BAsy Syeikh Al Imam Ibn Ruslan. Fathu ar-Rahman bi Syarhi Mami az- Zubad.
Al-Misriyyah: Dar al-Manhaj, t.t, hal. 1. Lihat juga. Muhammad Bagir bin Muhammad Tagqi
al-Majlisi. Bihar al-Anwar, 1983, hal. 247. Menyebutkan: Dasar agama ialah mengenal
Allah, sempurnanya pengenalan kepada Allah ialah bersifat jujur terhadap-Nya, dan
sempurnanya kejujuran terhadap-Nya ialah bertauhid dengan-Nya, dan sempurnanya tauhid
kepada-Nya ialah berbuat ikhlas kepada-Nya.
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YTercantum pada ayat yang pertama surah al-‘Alaq yang terjemahannya: Bacalah
dengan nama tuhanmu yang telah menciptakan. Kementerian Agama, Al-Qur’an dan
Terjemahannya, Lembaga Percetakan Al-Qur’an Kementerian Agama. Bogor. 2010, hal.
906.

1>Bersumber dari Hadis yang diriwayatkan Abu Rafi’ ra. dari ayahnya, beliau
berkata bahwa beliau melihat Rasulullah mengumandangkan adzan di telinga Hasan bin Ali
ketika dilahirkan oleh ibunya Fatimah. Sunan Abi Dawud, Bab Mengumandangkan Adzan
pada Telinga Bayi Ketika Dilahirkan, no. 4441, Maktabah Syamilah vol 3.15, juz 13, hal.
305.



diperdengarkan dan masuk ke telinga bayi ialah kalimat yang baik yakni
kalimat tauhid. Selain itu, fungsi suara azan yang dilantunkan akan menjadi
perisai bagi anak, karena adzan memberikan pengaruh positif yaitu untuk
mengusir dan menjauhkan setan dari bayi yang baru lahir.® Disebutkan
dalam hadis:
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Dari Abu Hurairah berkata: Rasul bersabda: Sesungguhnya setan, apabila
mendengar azan untuk shalat, ia berlari sambil terkentut-kentut sampai tidak
mendengarnya lagi. Ketika azan telah berhenti, ia kembali menghasut.
Apabila mendengar igamat, ia pergi sampai tidak mendengarnya. Ketika
igamat telah berhenti, ia kembali menghasut (membuat was-was) lagi. ( HR.
Bukhari).

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap manusia lahir membawa potensi-
potensi yang siap untuk diaktualisasikan dalam kehidupan di alam dunia
(syahadah) setelah manusia berinteraksi dengan lingkungannya.® Potensi ini
dikaitkan dengan al-fitrah, karenanya pendidikan spiritual harus ditanamkan
dari sejak anak baru lahir ke dunia, bahkan sebelum dilahirkan ke dunia
(ketika di dalam rahim) mereka sudah mendapatkan pendidikan spiritual
yang berkaitan dengan janji setia akan kepatuhan dan ketundukan mereka
kepada Allah, atau sering disebut dengan perjanjian ketuhanan (al-mitsag al-
Ilahz) dalam Al- -Qur’an disebutkan:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiyamat kamu tidak mengatakan, kami ketika itu
lengah terhadap ini. (QS. al-A'raf/7:172).

'°Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, Bandung, Pustaka
Setia, 2013, hal. 47.

YAbu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Nasaiburi, Shahih Muslim, Saudi: Dar as-
Salam, 1421 H/2000 M), hal. 165.

Darwis Hude. Logika Al-Qur’an (pemaknaan ayat dalam berbagai tema). Jakarta:
PT. Nagakusuma Media Kreatif, 2017, hal. 45.



Dari perjanjian primordial tersebut, Allah mengambil janji kepada
manusia untuk bersaksi bahwa Allah sebagai Rabb® dan sesembahan satu-
satunya, lantas manusia pada saat itupun menerima dengan bersaksi dengan
berjanji bahwa Allah adalah tuhan mereka.? Pengambilan janji tersebut
menjadi pendidikan pertama yang diterima oleh manusia di alam ruh, Allah
memperkenalkan diri secara langsung dan mengambil janji kepada mereka.
Inilah dasar keimanan pertama yang dimiliki oleh setiap manusia sebelum
mereka lahir ke dunia. Oleh karena itu setiap manusia yang dilahirkan berada
dalam keadaan suci (fitrah) tanpa membawa dosa, meskipun anak tersebut
lahir dari rahim seorang perempuan yang bukan muslim atau bahkan anak
yang lahir sebagai anak ibu (diluar pernikahan yang sah menurut syariat
Islam), mereka tetap dikatakan suci atau lahir dengan fitrah yang memikul
dosa adalah orangtuanya yang melakukan perbuatan zina.

Kebanyakan orang memaknai kata al-fitrah dengan suci, sebagaimana
teori tabularasa (meja lilin) yang diperkenalkan John Locke. Menurut teori
ini, manusia diibaratkan kertas putih siap ditulisi apapun yang dikehendaki
oleh penulisnya. Fitrah di sini dikatakan kosong (blank). Sebagian lain
mengartikan sebagai potensi-potensi yang dibawa sejak lahir dan siap
diaktualisasikan dalam kehidupan setelah adanya persinggungan manusia
dengan lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan personal
(sosial).?*

Sebuah hadis yang menerangkan tentang fitrah yang menyertai
kehldupan manusia dari sejak ia dilahirkan:
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®Kata “Rabb” berarti yang berkuasa, yang memberlakukan atau yang bertindak.
Tindakan memperbaiki dan memelihara itu meliputi semesta alam, seluruh makhluk,
sedangkan Allah, tidak menciptakan alam semesta lantas membiarkannya sia-sia. Akan
tetapi, Dia selalu memperbaikinya, memeliharanya dan merawatnya. Juga seluruh alam dan
semua makhluk dipelihara dan dijaga dengan pemeliharaan Allah sebagai tuhan semesta
alam. Maka hubungan antara Al-Khalig dan semua makhluk itu senantiasa terjadi dan
berlaku setiap waktu dan pada setiap keadaan. Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Juz .
Gema Insani Press. Jakarta: 2001, hal. 26-27.

2Abas Asyafah. Proses Kehidupan Manusia dan Nilai Eksistensialnya, Penerbit
Alfabeta Bandung, 2009, hal. 10.

?!Darwis Hude, Logika Al-Qur’an (pemaknaan ayat dalam berbagai tema..., hal.
44,

2Abu Abdillah Muhammad lbn Ismail, Shahih al- Bukhari. Bandung. Syirkah al-
Ma’arif Li at-Tab’i wa al-Nasyri, t. th, hal. 235. Terdapat juga dalam: Shahih Imam Muslim,
dalam kitab al-gadr, hadits. 4803, Shahih Imam Abu Dawud, dalam kitab Al-Sunnah, hadits.
4091.



Dari Abu Hurairah berkata: Rasul bersabda: Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia yahudi, Nasrani,
atau Majusi, sebagaimana binatang ternak menghasilkan binatang ternak
yang lain, apakah kamu lihat ada kelahiran anak yang rompang hidup?.
(HR. Bukhari).

Semenjak dilahirkan ke dunia, manusia diberikan bekal berupa
potensi diri. Potensi tersebut modal utama untuk tumbuh dan berkembang
dan berbeda dengan makhluk lainnya. Dari itu, manusia sejak dilahirkan
sampai memasuki usia pendidikan dasar, masa tersebut merupakan masa
keemasan (the golden age) bagi anak manusia, atau juga disebut dengan
jendela kesempatan (window of opportunity) atau masa Kritis (critical period)
yaitu masa yang berlangsung sangat singkat, terbatas dan tidak dapat diulangi
lagi, oleh karenanya seluruh penyimpangan dan perilaku tercela pada periode
ini harus segera diluruskan,” dijaga dan dibina dengan nilai-nilai Qur’ani
sedini mungkin agar mereka senantiasa dalam bimbingan Allah.

Dengan demikian pendidikan spiritual hendaknya ditanamkan dari
sejak dini dan diusahakan semaksimal mungkin, apa saja bentuknya dari
pendidikan spiritual yang dapat dilakukan di dalam keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Berbagai hasil para pakar kejiwaan mengatakan bahwa
perawatan anak usia dini dalam keluarga mempunyai pengaruh besar di
kemudian hari.?* Perilaku atau tindakan orang tua yang dapat mempengaruhi
perkembangan meliputi dua segi, yakni prilaku secara fisik dan psikis
(spiritual) atau prilaku jasmani dan rohani, yang berakibat langsung dan tidak
langsung terhadap anak usia dini, agar prilakunya berpengaruh baik terhadap
perkembangan anaknya, maka hendaklah melakukan tindakan-tindakan yang
bersifat mendidik (edukatif). Perilaku edukatif baik secara fisik maupun
psikis (spiritual) orang tua terhadap anaknya di usia dini yang berkaitan
dengan periode dan pola perkembangannya sangat penting, dan dalam
pendidikan haruslah meliputi tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.?® Dalam hal ini, peran dan tanggung jawab orangtua sangat
menentukan baik dan buruk serta utuhnya kepribadian seorang anak.

Nashih Ulwan berpendapat bahwa: tanggung jawab besar yang sangat
diperhatikan dalam Islam adalah tanggung jawab pendidik terhadap anak-
anak yang berhak menerima pengarahan, pengajaran, dan pendidikan

ZPedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang
Anak. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2005, hal. 1.

? Jalaluddin Rahmat dan Mukhtar Gandatmaja, Keluarga Muslim Dalam
Masyarakat Modern. Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994, hal. 60.

»Dadang Hawari, llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan, Yogyakarta: Dana Bhakti
Primayasa, 1977, hal. 156.



darinya.?® Pendidik yang dimaksud dalam hal ini ialah selain dari orang tua,
termasuk guru-guru di sekolah formal, guru-guru yang mengajar di
lingkungan pendidikan non formal, keluarga, kerabat yang ada di dalam
lingkungan pendidikan anak. Karena sesungguhnya anak adalah titipan Allah
yang pada akhirnya akan dipertanggung jawabkan kelak di hadapan-Nya,
baik dari segi perkembangan fisik dan spritualnya, maka yang paling
bertanggung jawab dari segala bentuk perkembangan anak adalah orang tua,
apakah ia akan menjadi nasrani, majusi atau Islam yang sempurna.

Pendidikan merupakan beban dan tanggung jawab orangtua dan juga
para pendidik. Tanggung Jawab tersebut dijelaskan dalam hadis:
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Dari Ibn Umar berkata: Rasul bersabda: Setiap kalian adalah pemimpin,
dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang
dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung
jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di
dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung
jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah
pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung
jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut. Aku menduga Ibnu Umar
menyebutkan: Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta bapaknya,
dan akan dimintai pertanggung jawaban atasnya. Setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas
yang dipimpinnya. (HR. Bukhari).

Sebagian orang mengira bahwa tanggung jawab terhadap anak hanya
sebatas memperhatikan dan mencukupi nafkah, pakaian, perhiasan dan hal
lain yang bersifat materi semata. Sementara tanggung jawab yang lebih besar
dari semua itu adalah tanggung jawab pendidikan agidah dan akhlak mulia

% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulad fi al-Islam, Dar al-Salam, Mesir,
1997, hal. 113.

?’Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari,
Shahth al-Bukhari..., hal. 160.
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serta penanaman nilai dan keteladanan. Semuanya itu terdapat dalam agama
yang mulia yaitu agama Islam.?®

Tanggung jawab terhadap anak harus dilaksanakan secepatnya dan
diterapkan secara optimal, dimulai sejak anak lahir (dalam usia dini) dan
harus dilaksanakan dengan landasan iman yang sempurna dan akidah yang
benar, syari’at dan moral Islami.? Bahkan ketika bayi dalam kandungan,
seorang ibu yang mengandung memiliki tanggung jawab untuk
memperhatikan dan memberikan pendidikan bagi anak yang ada di dalam
kandungannya, dengan cara mengkonsumsi makanan yang baik dan dapatkan
dari usaha yang halal menurut agama, selalu berprilaku yang baik,
mengucapkan kata-kata yang sopan dan lemah lembut, senantiasa
menjalankan perintah Allah., seperti melaksanakan kewajiban sholat tepat
pada waktunya, menunaikan zakat, berpuasa, banyak berzikir dan membaca
Al-Qur’an. Perbuatan tersebut merupakan bentuk dari penanaman pendidikan
yang dilakukan semasa dalam kandungan guna mempersiapkan kelahiran
anak agar menjadi anak yang sehat lahir dan bathin. Kemudian anak yang
telah lahir, tumbuh dengan sempurna ketika mulai untuk berkata-kata, maka
perkataan yang terbaik untuk diperdengarkan kepada anak adalah kalimat La
ilaha illallah. Di samping itu lingkungan tempat tinggal anak sangat
berpengaruh terhadap pembentukan kepribadiannya karena mereka memiliki
kemampuan untuk merekam apa saja yang ia dengar dan lihat.

Dalam pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, lingkungan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan spiritual anak. Lingkungan yang
baik akan menjadi permulaan yang baik untuk dijadikan landasan sebagai
tempat tinggal dalam membina dan mendidik spiritual anak sebagaimana
sunnah rasulullah. Tentu lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang
penghuninya terdiri dari orang-orang yang shalih dan shalihah yang
berperilaku sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan sunnah. Ibn Khaldun (2002)
dalam Adibah Sulaiman, beliau menjelaskan bahwa: "lingkungan yang baik
sangat dibutuhkan dalam rangka menghasilkan akhlak dan moral yang baik,
maka proses tersebut harus dimulai dan terjadi dari diri sendiri berdasarkan
pengam3%tan faktor-faktor sekitarnya yang dapat mempengaruhi kebiasaan
hidup."

Usia dini merupakan usia yang paling ideal untuk membentuk
spiritualitas anak. Jika pada usia dini karakter anak dapat terbentuk dengan
baik, maka kelak di usia dewasa ia akan menjadi generasi yang berkarakter

*Muhammad bin Abdullah Sahim, 15 Kesalahan Fatal Mendidik Anak..., hal. 14.

®Muhammad Zuhaili, Al-Islam wa asy-Syabab, terj. Arum Titisari, Pentingnya
Pendidikan Islam Sejak Dini. Jakarta: AH Ba’adillah Press, 2002, hal. 36.

%Adibah Sulaiman. Islamic Environment in Child Development According to the
Views of Imam al-Ghazali.Mediterranean Journal of Social Sciences MCSER Publishing,
Rome-Italy, hal. 33.
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dan memiliki agama yang kuat. Hal inilah yang menyebabkan pendidikan
anak usia dini menjadi pondasi terpenting dalam menegakkan karakter
bangsa di masa depan. Semakin baik kualitas pendidikan anak usia dini,
maka semakin kuat pula fondasi pembangunan kecerdasan anak bangsa. Di
sisi lain, semakin lemah kualitas pendidikan pada jenjang ini, maka semakin
lemah pula kemungkinan karakter anak bangsa di masa yang akan datang.®*

Lebih-lebih pada era modern sekarang ini, perkara utama yang harus
diperhatikan adalah krisis moral dan krisis spiritual kemanusiaan. Kedua
krisis tersebut saling berkaitan dan pelik untuk dibedakan dan dipisahkan.
Krisis moral penyebab utama merosotnya akhlak spiritual kehidupan sosial-
keagamaan masyarakat modern. Akan tetapi, ada pendapat yang mengatakan
bahwa kriris moral yang terjadi pada kehidupan modern saat ini yang hampir
merambah seluruh lini kehidupan bangsa Indonesia sebenarnya berasal dan
bermuara pada krisis spiritual.*

Fritjof Capra mengatakan bahwa Krisis spiritual manusia modern
belum pernah terjadi sebelumnya dalam catatan sejarah umat manusia® dan
krisis spiritual (spiritual crisis), menurut Danah Zohar, merupakan Krisis
mendasar pada masyarakat modern saat ini. ** Budaya modern yang
berdasarkan kepada liberalisasi, rasionalisasi dan efisiensi terus menerus
melanjutkan proses pendangkalan kehidupan spiritual. Liberalisasi yang
terjadi di segala aspek kehidupan merupakan proses desakralisasi dan
despiritualisasi nilai-nilai kehidupan. Dalam proses seperti ini, agama yang
sarat dengan nilai sakral dan spiritual secara perlahan sedikitt demi sedikit
akan tergeser dari berbagai aspek kehidupan masyarakat. Yang lebih
menyedihkan ketika agama dipandang tidak relevan dan signifikan dalam
kehidupan. Akibatnya dapat dilihat pada fenomena umum di tengah
masyarakat modern, kehidupan spiritual akan semakin kering dan punah.*®®
Itu terjadi karena agama dianggap perkara yang harus disaring dan diambil
sesuai dengan kebutuhan semata.

Menurut Mulyadhi Kartanegara, krisis spiritual telah menyebabkan
disorientasi pada manusia modern. Kata disorientasi merupakan negasi dari
orientasi, yang terjadi ketika seseorang tidak lagi mengetahui arah ke mana

'Suyadi, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2011, hal. 8.

%2Fredrich Schumacher, A Guide for the Perplexed. 1981, hal. 8.

Fritjof Capra, The Turning Point: Science, Society, and the Rising Culture. New
York: Bantam, 1984, hal. 21.

% Danah Zohar and lan Marshal, SQ: Spiritual Intelligence: The Ultimate
Intelligence..., hal. 18.

% Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam Jakarta:
Logos Wacana llmu, 1998, hal. 100.
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dia akan pergi, bahkan lupa dari mana dia berasal.*® Ketika manusia jauh dari
visi ketuhanan maka lambat laun pada akhirnya akan menimbulkan berbagai
gejala psikologis dan problem spiritual berupa kehampaan spiritual. Dampak
negatifnya akan banyak orang-orang yang terkena penyakit psikologis
seperti: stres, resah, gelisah, bingung, dan sebagainya, karena tidak memiliki
pegangan hidup yang kuat, yang berporos pada pusat eksistensi (Tuhan).*’

Dalam konteks ini, pendidikan spiritual merupakan perkara
pundamental bagi kehidupan manusia. Dengan spiritual batin akan
mendapatkan kebahagiaan, kedamaian dan ketenangan, semua itu menjadi
tujuan hidup manusia yang sesungguhnya. Hal tersebut tidak bisa didapatkan
hanya dengan modal pemenuhan kebutuhan material, akan tetapi lebih
menekankan kepada kebutuhan jiwa atau batin.

Kebutuhan ini, telah banyak dirasakan bahkan sudah dijadikan
sebagai solusi menghadapi segala permasalahan. Sejak dekade 20 tahun ke
belakang, banyak para guru mengalami kegagalan baik dari segi karya
maupun spiritualnya, pada akhirnya mempengarui kemerosotan dunia
pendidikan Indonesia, para murid hoby tawuran, prestasinya menurun,
berperilaku porno dan penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai
kebenaran, meskipun mereka telah memiliki keterampilan mengajar, namun
spiritual lebih penting untuk menyampaikan pesan-pesan pendidikan dengan
hati nurani.*®

Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa: usia anak-anak pada taman
kanak-kanak adalah umur yang paling subur untuk menanamkan nilai agama
pada anak, umur penumbuhan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan
ajaran agama melalui permainan dan perlakuan orang tua. ** Perlunya
menanam nilai-nilai pendidikan spiritual sebagai salah satu benteng terhadap
yang kokoh bagi nak-anak dalam melanjutkan kehidupan mereka. Salah satu
yang dikhawatirkan pada era ini ialah adalah krisis moral dan multidimensi
yang segi-seginya menyentuh setiap aspek kehidupan. Krisis ini merupakan
krisis dalam dimensi-dimensi intelektual, moral, dan spiritual.

*®Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf. Jakarta: Penerbit Erlangga,
2006, hal. 266.

% Azra menjelaskan bahwa kerinduan masyarakat moderen kepada nilai-nilai agama
dan pegangan spiritual seperti tercermin dalam fenomena pada dasa-warsa terakhir—sebagai
reaksi dari kenyataan itu—sesungguhnya tidaklah aneh. Terutama di kalangan orang muda,
kerinduan itu terlihat lebih kentara. Banyak kalangan orang muda di Barat yang datang ke
belahan dunia Timur untuk mencari ajaran-ajaran yang dapat menenteramkan rohaninya,
sebahagiannya masuk ke dalam pelukan agama dan sebagian lagi ada pula yang memasuki
aliran-aliran spiritual yang berbau mistik dan esoteris. Lihat Azyumardi Azra, Esai-Esai
Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam..., hal. 101.

*Munif Chotib, Gurunya Manusia. Bandung, PT Mizan Pustaka, 2012, hal. 63.

%9Zakiyah Darajat, llmu Jiwa Agama. Jakarta: Bulan Bintang, 2003, hal. 129.
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Dalam konteks ini, permasalahan yang dipaparkan merupakan
kemerosotan dari kecerdasan spiritual dan tentu hal yang sangat meresahkan,
karena berakibat kepada rendah dan hilangnya sikap religius, kejujuran,
kebenaran, keadilan, tolong menolong, dan kasih sayang. Sehingga yang
sering terjadi adalah penipuan, penindasan, kekerasan, saling menjegal, adu
domba dan fitnah, menjilat, menipu, mengambil hak orang lain sesuka hati,
dan perbuatan-perbuatan yang merugikan orang lain.*

Berdasarkan permasalahan di atas, kecerdasan spiritual penting untuk
dikembangkan dalam rangka mewujudkan nilai dan perilaku yang baik pada
anak usia dini. Hal ini senada dengan yang disampaikan Danah Zohar dan lan
Marshall kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient) sebagai kecerdasan untuk
menghadapi persoalan makna atau value vyaitu Kkecerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain atau dengan kata
lain kecerdasan spiritual membimbing manusia menuju kedamaian hidup.*

Selanjutnya dalam konteks pendidikan, pengembangan kecerdasan
spiritual seringkali terjadi kesalahan dan kekeliruan di dalamnya, semua itu
terjadi dikarenakan pendekatan, strategi dan metode yang digunakan masih
mengarah pada intelektual yaitu hanya mewajibkan peserta didik untuk
mengetahui dan menghafal (memorization) konsep, tanpa menyentuh ranah-
ranah perasan, emosi dan nurani mereka, atau dengan kata lain emosional.*

Emosional spiritual hanya dapat dicerdaskan melalui proses ketaatan
terhadap perintah dan menjauhi larangan Allah yang nantinya akan
menghasilkan Intuisi yang bersih, integritas dan loyalitas, percaya diri,
komitmen, motivasi untuk meningkatkan prestasi yang bersinergi antara
kekuatan lahir dan batin, kesulitan dan penderitaan dalam kehidupan
merupakan pelajaran yang paling berarti dan berharga karena hal ini
merupakan bagian penting dari substansi yang akan mengisi dan
mendewasakan hati dan pikiran kita menjadi lebih matang, kuat, terampil
dalam menghadapi dan akan semakin cerdas memaknai kehidupan dan
mentranpormasikan kepada kekuatan yang maha kuasa yaitu Allah, dalam
menyelesaikan semua problem kehidupan.

Emosional dan spiritual hanya dapat dididik melalui proses ketaatan
pada perintah dan menghindari larangan Allah yang pada akhirnya akan
menghasilkan intuisi yang bersih, integritas dan loyalitas, kepercayaan diri,

“Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam
di Indonesia, cet. Ke-l1l. Jakarta: Prenada Media Group, 2003, hal. 197.

*Danah Zohar dan lan Murshall, SQ Kecerdasan Spiritual..., hal. 3.

*2guyanto, Pendidikan Karakter Teori Dan Aplikasi, Jakarta: Rinaka Cipta, 2010,
hal. 54.
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komitmen, motivasi untuk meningkatkan prestasi yang mensinergikan antara
kekuatan lahir dan batin, kesulitan dan penderitaan dalam hidup adalah
pelajaran yang paling berharga karena ini adalah bagian terpenting dari
substansi yang akan mengisi dan mendewasakan hati dan pikiran Kkita
menjadi lebih dewasa, kuat, terampil dalam menghadapi dan akan lebih
cerdas dalam memaknai hidup dan bertransformasi pada kekuatan yang maha
kuasa, yaitu Allah, dalam menyelesaikan semua masalah terutama masalah
kehidupan.*

Selain keteladanan dan keyakinan yang kuat, seorang guru
mempunyai kedudukan sentral, sebab peranannya sangat menentukan. la
harus mampu menterjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada
siswa melalui proses pengajaran di sekolah. Guru tidak membuat atau
menyusun kurikulum, tapi ia menggunakan kurikulum, menjabarkan serta
melaksanakan melalui suatu proses pengajaran. Kurikulum diperuntukkan
bagi siswa melalui guru yang secara nyata memberikan pengaruh kepada
siswa pada saat terjadinya proses pengajaran.**

Mengenai pelaksanaan pendidikan menurut Muhammad Ali, bahwa
penyelenggaraan pendidikan di suatu sekolah harus berpedoman kepada
kurikulum yang berlaku di sekolah itu. Untuk sekolah-sekolah yang ada di
negara kita digunakan suatu jenis kurikulum yang berlaku secara nasional.
Kurikulum itu disusun oleh pemerintah dengan tujuan utama agar setiap
warga Negara dimanapun ia sekolah mempunyai kesempatan memperoleh
pengalaman belajar yang sejenis.*

Kurikulum dalam Pendidikan Anak Usia Dini terdiri dari semua
kegiatan dan pengalaman yang diikuti anak usia dini dalam pengasuhan.
Lingkup perkembangan fisik/motorik, sosial emosi, kognitif, nilai moral
agama dan seni merupakan isi kurikulum secara utuh dan kurikulum
dirancang sesuai dengan perkembangan.“® Setiap jenjang usia pada anak-anak
memiliki perkembangan yang berbeda-beda, maka komponen kurikulumnya
harus disesuaikan dengan perkembangan mereka terlebih pada anak-anak
usia dini.

Kurikulum merupakan jantungnya program pendidikan, karena
dengan kurikulum maka tujuan pendidikan akan tercapai. Ciri utama

*Abdul Wahab, Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan Spiritual, Jogjakarta
:Ar Ruzz Media, 2011, hal. 23.

*Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2000, hal. 1.

**Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah. Bandung: Sinar Baru,
1992, hal. 1.

**George S. Morrison, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Indeks,
2012, terj. Suci Romadhona dan Apri Widiastuti, hal. 207.
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pendidikan di sekolah adalah adanya rancangan atau kurikulum formal dan
tertulis. Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang tak dapat dipisahkan
layaknya dua sisi mata uang. Untuk mencapai tujuan pendidikan dibutuhkan
dibutuhkan sarana, dalam hal ini kurikulum merupakan faktor alat
pendidikan.*’

Fungsi kurikulum dalam pendidikan merupakan alat untuk mencapai
tujuan pendidikan, maka hal ini berarti bahwa sebagai alat pendidikan,
kurikulum mempunyai komponen-komponen penunjang Yyang saling
mendukung antara satu dengan lainnya. Salah satu komponen kurikulum
adalah komponen isi. Komponen isi dan struktur program/materi merupakan
materi yang diprogram untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan isi atau materi yang dimaksud biasanya berupa materi bidang-
bidang studi. *®® Kurikulum yang dimaksud ialah suatu perencanaan
pengalaman belajar secara tertulis yang akan menghasilkan suatu proses yang
akan terjadi secara menyeluruh di sekolah.

Dari beberapa permasalahan di atas maka solusi yang paling efektif
untuk menuntaskan persoalan-persoalan tersebut ialah dengan membentuk
dan menanamkan pendidikan spiritual dari sejak dini dengan kembali kepada
tuntunan teks suci yang telah dijadikan sebagai panduan hidup bagi manusia
oleh Tuhan alam semesta.*® Oleh karenanya melalui penelitian ini penulis
merasa perlu untuk mengangkat kembali permasalahan yang dirasakan
urgensinya oleh masyarakat yaitu Bagaimanakah pendidikan spiritual anak
usia dini dalam perspektif Al-Qur’an.

B. Permasalahan
1) Identifikasi Masalah

Uraian latar belakang di atas mendeskripsikan tentang permasalahan
krisis spiritual yang menjadi pusat segala krisis baik krisis moral, ekonomi,
kesehatan, bahkan pengetahuan. Banyaknya angka Kkejahatan yang
berdampak kepada kerugian-kerugian yang dialami oleh jiwa-jiwa yang tidak
bersalah. Di samping itu, suburnya pendapat dari kalangan intelektual yang
menyatakan bahwa spiritual tidak ada hubungannya dengan agama.

" Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah.
Yogyakarta: BPFE, 1988, hal. 29-32.

* Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. Jakarta : Media
Pratama, 1999, hal. 15.

*Qs. al-Bagarah/2: 2. Yang artinya: Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa. Maksudnya, Tuhan menamakan Al-Qur’an
dengan Al-Kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai isyarat bahwa Al-Qur’an
diperintahkan untuk ditulis. Sedangkan orang-orang Takwa Yaitu memelihara diri dari
siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-perintah-Nya; dan menjauhi segala
larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut saja.
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Akibatnya, sudah terlihat pada gejala umum masyarakat modern, kehidupan
rohani semakin kering, bahkan dapat dikatakan hampir punah. Semua itu
terjadi karena kegagalan dalam membina dan menanamkan nilai-nilai
pendidikan spiritual anak dari sejak dini.

Menghadapi permasalahan di atas, sangat dibutuhkan usaha yang
maksimal dari semua lapisan, baik Pemerintah, pendidik, orangtua, dan
selurun masyarakat untuk menanam, membentuk dan membina spiritual
anak-anak mereka dari sejak usia dini, agar menjadi manusia yang memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi, sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan
sunnah.

2) Pembatasan Masalah
Berlatar identifikasi permasalahan di atas, fokus yang akan dibahas
dalam disertasi ini ialah:
a. Kajian teoritis tentang pendidikan spiritual anak usia dini.
b. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan spiritual.
c. Konsep pendidikan spiritual anak usia dini dalam perspektif Al-
Qur’an.
3) Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat di atas dari identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang dibatasi ruang lingkupnya, untuk memperjelas
pokok permasalahan, maka peneliti membuat rumusan masalah dalam
disertasi bagaimana konsep pendidikan spiritual anak usia dini dalam
perspektif Al-Qur’an?

Dari rumusan masalah di atas, dapat ditarik beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah deskripsi Al-Qur’an tentang pondasi pendidikan
spiritual?

2. Bagaimana konsep penanaman nilai-nilai agidah, iman, islam dan
ihsan dalam pendidikan spiritual anak usia dini?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menemukan hakikat dan konsep pengetahuan mengenai pendidikan
spiritual dalam membentuk kecerdasan spiritual anak usia dini dalam
perspektif Al-Qur’an.

2. Menemukan langkah nyata dari penanaman nilai-nilai agidah, iman,
islam dan ihsan dalam menghidupkan potensi spiritual anak usia dini
untuk menanggulangi masalah-masalah yang berkaitan dengan kerusakan
moral spiritual.

D. Manfaat Penelitian
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Berdasarkan tujuan penelitian di atas, ada dua manfaat yang akan
didapatkan dari penelitian ini, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis.

a. Manfaat teoritis, yaitu untuk:

1. Mengungkap kajian ilmiah tentang konsep pendidikan spiritual anak usia
dini dalam perspektif Al-Qur’an.

2. Memperkuat argumen bahwa pendidikan spiritual anak usia dini dalam
prespektif Al-Qur’an menjadi solusi dalam memperbaiki kerusakan moral
spiritual.

3. Melengkapi khazanah tafsir tentang pendidikan spiritual anak usia dini
dalam perspektif Al-Quran untuk membentuk pribadi muslim yang
memiliki kecerdasan spiritual untuk menciptakan kedamaian dan
kesejahteraan serta memperbaiki krisis moral yang terjadi di kalangan
masyarakat.

4. Pada akhirnya, penelitian ini mendukung konsep pendidikan spiritual
anak usia dini dalam perspektif Al-Qur’an untuk membentuk seorang
pribadi muslim yang memiliki kecerdasan spiritual yang digagas dan
dipraktekkan dalam dunia pendidikan, untuk selanjutnya didedikasikan
dalam tataran implementasi yang lebih luas.

b. Manfaat praktis, yaitu untuk:

1. Memberikan informasi tambahan bagi para intelektual muslim, untuk
lebih mengkaji ayat-ayat pendidikan spritual dan membuat formulasi
penafsiran-penafsiran yang lebih komprehensif, sebagai sarana untuk
lebih dapat mengenal Allah dan bertanggung jawab terhadap amanah
sebagai khalifah di muka bumi. Karena disertasi ini merupakan salah
satu usaha mulia yaitu memahami teks sesuai dengan realitas yang ada
di tengah-tengah lingkungan masyarakat.

2. Memperkenalkan hubungan akhlak dalam pendidikan spiritual anak
usia dini dalam prespektif Al-Qur’an, yang melibatkan keaktifan
manusia untuk senantiasa berperan aktif dalam menciptakan jiwa-jiwa
yang bermentalkan Al-Qur’an untuk memperbaiki dan meminimalisir
krisis moral di kalangan masyarakat.

3. Menjadi sumber rujukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
membentuk spiritualitas anak usia dini, baik pemerintah, lembaga
masyarakat, organisasi keagamaan, ulama, cendikiawan, individu,
kelompok, maupun masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian terdahulu yang relevan
Untuk mendukung penelitian ini, penulis menjumpai beberapa
rujukan-rujukan yang terdiri dari penelitian terdahulu yang dapat dijadikan
sebagai pandangan dan sekaligus panduan dalam mengkaji dan menemukan
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konsep pendidikan spiritual anak usia dini dalam perspektif Al-Qur’an. Di
antara penelititian tersebut di antaranya:

Pertama, Kajian disertasi oleh Lisandra Pedraza®. Dalam temuan
disertasi ini, menunjukkan kerangka teoritis yang mengintegrasikan empat
tema utama dari seluruh data: identitas dan keterhubungan dengan diri
sendiri, identitas dan keterhubungan dengan diri sendiri dan orang lain dalam
kaitannya dengan keadilan sosial, spiritualitas tertanam dalam pendidikan
cinta, dan berbagai spiritualitas dalam masa pendidikan kanak-kanak.
Kerangka teoritis untuk spiritualitas dalam pendidikan anak usia dini yang
muncul dari temuan menempatkan spiritualitas sebagai pendidikan dasar
untuk anak usia dini dan untuk anak-anak muda. Ini kontekstualisasi
spiritualitas dalam pendidikan dalam parameter identitas, keterhubungan
dengan diri sendiri dan orang lain yang dilalui dengan cinta, keadilan dan
kesetaraan. Dalam penelitian ini peneliti memposisikan spiritualitas sebagai
sumber kekuatan dan resistensi, serta alat untuk perubahan. Kerangka kerja
ini mempertimbangkan spiritualitas dalam pendidikan anak usia dini sebagai
penyediaan individu dengan landasan untuk menciptakan keadilan sosial.

Kedua, Kajian Disertasi oleh Muhammad Akmansyah. Dalam
disertasi ini terdapat kesimpulan besar yang menjadi temuan utama yaitu
bahwa spiritualitas harus diajarkan dan dikembangkan melalui pendidikan
spiritual yang didasarkan pada nilai-nilai esensial dari satu kerangka ajaran
agama (in religion) secara konsisten; bukan di luar ruang lingkup doktrin
agama (outside religion) dan bukan pula berdasarkan pada spiritual semesta
(universal spiritual). Selain itu, disertasi ini memperkuat pendapat yang
menyimpulkan bahwa pengembangan spiritualitas mesti didasarkan pada
ajaran-ajaran (doktrin) dari suatu agama (in religion).

2. Karya pakar terdahulu

Abdul Wahhab al-Sya‘rani (898-973 H).** Buku ini sangat layak
untuk dipandang sebagai salah satu buku pendidikan spiritual yang ditulis
secara mendalam, membahas tentang adab-adab al-Tarigah, kewajiban-
kewajibannya, sunnah-sunnahnya, rahasia-rahasianya, dzawq-nya, amsal-
amsal-nya, konsekuensi-konsekuensinya, resiko-resikonya, tingkatan-
tingkatannya, dan futizh-nya. Lebih dari itu, buku ini juga mempresentasikan
cakrawala pemikiran para tokoh besar sufi. Al-Sya’ rani menghimpun koleksi
pendapat para tokoh ilmu, di antaranya al-Sayyid Ibrahim al-Dasuqi (1255-
1296 M), al-Sayyid al-Mursi (1219 M), al-Sayyid al-Kattani (1858-1927M)

*isandra Pedraza. “Because They Are Spiritually Discerned”: Spirituality In
Early Childhood Education. Dissertation, The Ohio State University. 2006.

L Abdul Wahhab al-Sya‘rani. Rujukan Utama Pendidikan Spiritual. Terj. Tim
Redaksi Zaman, Penerbit Zaman. 2016, hal. 50.



19

dan lainnya. Dengan semua itu, al-Sya‘rani telah memelihara intisari yang
tidak ternilai dari pendapat-pendapat para quthb yang telah merealisasikan
tasawuf dalam dzawq dan sulizk. Buku ini termasuk salah satu karya al-
Sya’rani yang paling agung. Karya ini merupakan simbol dari puncak ruhani
dan tingkatan keilmuan yang telah dicapai olehnya. Buku ini ditulis pada
masa-masa akhir hidupnya sehingga menjadi gambaran sempurna bagi
berbagai mujahadah, dzawq, dan ilmu- ilmunya.

Abuddin Nata, °2. Dalam buku ini, ia berupaya menggali hikmah-
hikmah pendidikan spiritual yang terdapat dalam tradisi keagamaan
Islam.beberapa tradisi keagamaan yang berkaitan dengan perayaan hari-hari
besar Islam antara lain Idul Fitri, Idul Adha, Nuzul Qur'an, Maulid Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Peringatan hari-hari besar itu, saat
ini cenderung hanya sebagai seremonial saja. Padahal hal yang terpenting
dari peringatan itu adalah mengamalkan hikmah yang terdapat dalam
peringatan itu sendiri. Buku ini disajikan dengan bahasa yang mudah dicerna
dan merujuk kepada Al Qur’an dan Hadist serta pendapat para ulama dan
beberapa contoh-contoh sejarah yang dimuat di dalamnya.

Akhmad Muhaimin Azzet.*® Dalam buku ini menjelaskan bahwa
Kecerdasan intelektual, di samping kecerdasan emosional, memang
menentukan keberhasilan seseorang. Akan tetapi, ada kecerdasan tertinggi
yang menentukan bukan saja kesuksesan, melainkan juga kebahagiaan
seseorang, kecerdasan tersebut adalah kecerdasan spiritual. Kecerdasan
spiritual membangkitkan kesadaran kita sebagai khalifah di muka bumi ini.
Dengan demikian, bukan saja kita akan berguna bagi diri kita, melainkan
juga bagi orang-orang di sekitar kita. Kecerdasan spiritual tidak tumbuh
dengan sendirinya ketika dewasa. Akan tetapi, harus dipupuk dan
dibangkitkan semenjak dini.

Danah Zohar dan lan Marshal ** Mengajukan hipotesis bahwa
spiritualisme tidak memiliki ikatan langsung dengan keberagamaan
seseorang. Bagi sebagian orang, mungkin menemukan cara pengungkapan
melalui agama formal, tetapi beragama tidak menjamin spiritual tinggi.
Banyak orang humanis dan ateis memiliki kecerdasan spiritual sangat tinggi,
sebaliknya, banyak orang yang aktif beragama memiliki tingkat kecerdasan
sangat rendah.

Selain penulis di atas para penulis muslim yang melakukan kajian
tentang pendidikan spiritual, di antaranya ialah Ali Abd al-Halim Mahmud

*2Abuddin Nata. Pendidikan Spritual dalam Tradisi Keislaman. PT.Angkasa, 2003.

53 Akhmad Muhaimin Azzet. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak
.Penerbit: Katahati, 2010.

* Danah Zohar dan lan Marshall. SQ: Spiritual Intelligence: The Ultimate
Intelligence. Great Britain: Bloomsbury, 2000.


http://www.bukukita.com/searchresult.php?page=1&id=2&match=1&key=Prof.%20Dr.%20H.%20Abuddin%20Nata,%20MA
http://www.bukukita.com/searchresult.php?page=1&id=2&match=1&key=Prof.%20Dr.%20H.%20Abuddin%20Nata,%20MA
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dalam  bukunya al-Tarbiyah  al-Ruhiyah,  menyimpulkan bahwa
pengembangan dan penyempurnaan potensi spiritual mesti sejalan dengan
totalitas potensi yang dimiliki dengan tetap bersandar pada nilai-nilai
agama.> Sa’id Hawwa™® dalam bukunya Tarbiyatuna al-Rithiyah, Qahirah:
Maktabah al-Wahbah, 1992, menyatakan ketertarikanya dengan corak
sufistik dalam pendidikan spiritual. Menurutnya, para sufi mewarisi strategi
pendidikan dan penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) dari Rasulullah. Mereka
mendalami secara khusus pendidikan tersebut dan selama berabad-abad dan
telah mempraktikkannya.

Muhammad Syaikhani. ** Beliau merekomendasikan pendidikan
spiritual sufistik. Menurutnya agama adalah pemahaman spiritual bagi
manusia. Setiap agama memiliki konsep pendidikan spiritualnya masing-
masing. Adapun tasawuf Islam mempunyai karakteristik tersendiri yang
diperkuat dengan Al-Qur’an dan al-Sunnah. Salah satu penyebab mengapa
pengetahuan tentang potensi spiritual ini menjadi sangat mahal; karena
miskinnya contoh-contoh tentang praktik dari teori pendidikan spiritual itu
sendiri. Para ahli masih kesulitan menemukan siapakah pelaku yang memiliki
kecerdasan spiritual yang patut dijadikan teladan. Dalam sejarah pendidikan
spiritual, nama Abd al-Qadir al-Jailani, dikenal karena jalur pendidikan
spiritual yang dipilihnya terbukti cukup efektif proses transformasi spiritual
umat pada waktu itu.

Abdul Aziz Abdul Majid.*® Dalam Buku ini terkandung nilai-nilai
kecerdasan spiritual, secara terinci seperti nilai-nilai kecerdasan spiritual
konsep Ary Ginanjar Agustian dalam bukunya, Rahasia Sukses Membangun
Kecerdasan Emosi dan Spiritual: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6
rukun Iman dan 5 Rukun Islam, meski tidak secara menyeluruh. Konsepnya
yaitu: sebagai langkah pertama, Zero Mind Process yang merupakan
penjernihan emosi (Terdiri dari: kekuatan prinsip, anggukan universal,
kesadaran diri, star principle) yang terdapat dalam cerita gunung tikus, singa
dan musang, buaya dan penunggang unta, orang kaya dan orang miskin, putri
siti hasna dan pangeran haidar, tukang sepatu dan jin, singa dan tikus.
langkah kedua, personal strength, merupakan ketangguhan pribadi yang
nantinya mengokohkan diri (terdiri dari: penetapan misi, Pembagunan
Karakter, Pengendalian diri dan tanggung jawab) yang terdapat dalam cerita
tiga ekor kambing, singa dan musang, Aladin dan lampu ajaib, Abdulah singa
dan tikus, tukang sepatu dan Jin, Sedangkan langkah ketiga atau yang

>Ali Abd al-Halim Mahmud dalam bukunya Al-Tarbiyah al-Rihiyah, Kairo: Dar
al-Tauzi” wa al-Nasyr al-Islamiyah, 1995.

% Sa’id Hawwa, Tarbiyatund al-Rithiyah, Qahirah: Maktabah al-Wahbah, 1992.

*’Muhammad Syaikhani. Al-Tarbiyah al-Rithiyah bain al- Shiifiyin wa al-Salafiyin.
Damsyq: Dar al-Quthaibah IT al-Thiba’ah wa al-Nasyr, 1999.

%8Abdul Aziz Abdul Majid. Mendidik dengan Cerita. PT. Rosda Karya, 2008.
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terakhir yaitu sosial strength yaitu ketangguhan sosial, dimana seorang bisa
membangun team work secara bagus, hubungan dengan sesama baik,
dilandasi keimanan kepada Allah yang terdapat dalam cerita Tiga Ekor
kambing, Abdulah si pemburu, buaya dan penunggang kuda, putri Siti Hasna
dan pangeran Haidar, orang kaya dan orang miskin. Selain itu, nilai-nilai SQ
dalam buku mendidik dengan cerita karya Abdul Aziz Abdul Majid dapat
diimplementasi kan dalam Pendidikan Islam sebagai variasi dalam media
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak
sehingga mudah untuk diserap ilmunya oleh anak usia dini.

Dengan demikian menurut peneliti, sejauh ini penelitian yang
difokuskan kepada pendidikan spiritual anak usia dini dalam perspektif Al-
Qur’an, nampaknya belum ditemukan penelitian yang meneliti secara
spesifik tentang hal tersebut.

F. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode maudii’i digunakan dalam penelitian ini,>® karena metode ini
dapat digunakan sebagai penggali konsep pendidikan anak usia dinidalam
perspektif Al-Qur’an secara komprehensif. Menurut Al-Farmawi metode ini
memiliki beberapa keistimewaan, yaitu:

a. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema.
Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lain. Karena itu, metode ini juga
dalam beberapa hal sama dengan tafsir bi al-ma tshir, sehingga lebih
mendekati kebenaran dan jauh dari kekeliruan.

b. Peneliti dapat melihat keterkaitan antar ayat yang memiliki kesamaan
tema. Oleh karena itu, metode ini dapat menangkap makna, petunjuk,
keindahan dan kefasihan Al-Qur’an.

c. Peneliti dapat menangkap ide Al-Qur’an yang sempurna dari ayat-ayat
yang memiliki kesamaan tema.

d. Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antar ayat Al-Qur’an
yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki
maksud jelek, dan dapat menghilangkan kesan permusuhan antar agama
dan ilmu pengetahuan

*Secara semantik, Tafsir Al-Maudu’i berarti tafsir tematis. Yaitu: menghimpun
seluruh ayat Al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Abd. Hay Al-Farmawi,
Al-Bidayah Ft Tafsir Al-maudi’iyah: Dirasah Manhajiah Maudii’iah. Mesir: Maktabah
Jumhiiriyah, t.th, hal. 43-44. Lihat juga: Muhammad Quraish Shihab, et.all, Sejarah dan
Ulum Al-Quran. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001, cet.ke-3, hal.192-193. Bandingkan juga
dengan Abd Al-Hay Al-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudii’iyah..., hal. 42-42.
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e. Metode ini sesuai dengan tuntutan zaman modern yang mengharuskan
kita merumuskan hukum-hukum universal yang bersumber dari Al-
Qur’an bagi seluruh Negara Islam.

f. Dengan metode ini, semua juru dakwah, baik yang professional dan
amatiran, dapat menangkap seluruh tema-tema Al-Qur’an. Metode
inipun memungkinkan para juru dakwah untuk sampai pada hukum-
hukum Allah dengan cara yang jelas dan mendalam, serta memastikan
mereka untuk menyingkap rahasia dan kemusykilan Al-Qur’an sehingga
hati dan akal mereka merasa puas terhadap aturan-aturan yang telah
ditetapkan-Nya.

g. Metode ini dapat membantu para pelajar secara umum untuk sampai
pada petunjuk Al-Qur’an tanpa harus merasa lelah dan bertele-tele
menyimak uraian kitab-kitab tafsir yang beragam itu.®

Dengan metode ini menurut Quraish Shihab, mufassir berusaha
mengkoleksi ayat-ayat Al-Qur’an yang bertebaran dibeberapa surat dan
mengaitkannya dengan satu tema yang telah ditentukan. Selanjutnya mufasir
melakukan analisis terhadap kandungan ayat-ayat tersebut sehingga tercipta
satu kesatuan yang utuh.Metode ini pertama kali digagas oleh Ahmad Sayyid
Al-Kumi, ketua Jurusan Tafsir Universitas Al-Azhar sampai tahun 1981.
Namun langkah-langkah operasional metode ini secara gamblang
dikemukakan oleh ‘Abd Al-Hayy Al-Farmawi dalam bukunya Al-Bidayah fi
Tafstr Al-Maudii'iyah (1977).%

Prosedur penafsiran Al-Qur’an dengan metode tematik dalam format
dan prosedur yang diperkanalkan oleh Ahmad Sayyid al-Kumi,menggunakan
prosedur sebagai berikut:

1) Menentukan bahasan Al-Qur’an yang akan diteliti secara tematik.

2) Melacak dan mengkoleksi ayat ayat sesuai topik yang diangkat.

3) Menata ayat ayat tersebut secara kronologis (sebab turunnya),
mendahulukan ayat makiyah dari madaniyah dan disertai pengetahuan
tentang latar belakang turunnya ayat.

%Abd Al-Hay Al-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudiiivah ..., hal. 55-57.

' Menafsirkan Al-Qur’an dengan metode ini juga seperti yang pernah dilakukan
olen Amin Huly (w.1966) dan isteriya binti Al-Syatii dalam menafsirkan Al-Qur’an melalui
pendekatan bahasa dan satra. Selain itu, upaya kotekstualisasi pesan Al-Qur’an juga
dilakukan oleh Fazrur Rahman, yang memandang latar belakang ayat dan kondisi sosial yang
melingkupi masyarakat Makkah ketika Al-Qur’an diturunkan sebagai sesuatu yang sangat
membantu dalam pemahaman pesan Al-Qur’an dan sarana dalam menemukan prinsip-prinsip
umum yang sangat bermanfaat dalam mengentaskan persoalan umat islam kontemporer.
Lihat: Mugammad Quraish Shihab dalam kata pengantar buku karangan: Ahmad Syukri
Saleh, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer dalam Pandangan Fazrur Rahman. Jambi:
Sultan Thaha Press, 2007, cet.1. Lihat: Ahmad Said Al-Fumi, Tafsir Al-Maudii’i. Lihat juga
Abd Al-Hay Al-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudii’iyah: Dirasah Manhajiyah
Mawdii tyah, hal. 51.
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4) Mengetahui korelasi (mundsabah) ayat-ayat tersebut.

5) Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sistematis (outline).

6) Melengkapi bahasan dengan hadis-hadis terkait.

Selain prosedur penafsiran yang harus ditempuh di atas, beberapa
keutamaan metode tafsir tematik ini ialah sebagai berikut:®?

1) Menjawab permasalahan zaman. Permasalahan dalam kehidupan selalu
tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan itu
sendiri. Semakin modern kehidupan, permasalahan yang timbul semakin
kompleks dan rumit, serta mempunyai dampak yang luas. Hal itu
dimungkinkan karena apa yang terjadi pada suatu tempat, pada saat
yang bersamaan, dapat disaksikan oleh orang lain di tempat yang lain
pula, bahkan peristiwa yang terjadi di ruang angkasa pun dapat dipantau
dari bumi. Kondisi inilah yang membuat suatu permasalahan segera
merebak ke seluruh masayarakat dalam waktu yang relatif singkat.
Untuk menghadapi permasalahan yang demikian, dilihat dari sudut
tafsir Al-Qur’an, tidak dapat ditangani dengan metode-metode
penafsiran selain metode tematik. Hal ini dikarenakan kajian metode
tematik ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan.

2) Praktis dan sistematis. Tafsir dengan metode tematik disusun secara
praktis dan sistematis dalam memecahkan permasalahan yang timbul.
Kondisi semacam ini amat cocok dengan kehidupan umat yang semakin
modern dengan mobilitas yang tinggi sehingga mereka seakan-akan
tidak memiliki waktu yang luang atau banyak untuk membaca Kitab-
kitab tafsir yang besar, padahal untuk mendapat petunjuk Al-Qur’an
mereka harus membacanya. Dengan adanya tafsir tematik, mereka akan
mendapat petunjuk Al-Qur’an secara praktis dan sistematis serta dapat
lebih menghemat waktu, efektif, dan efisien.

3) Membuat pemahaman menjadi utuh. Dengan ditetapkan judul-judul
yang akan dibahas, maka pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dapat diserap
secara utuh. Pemaham serupa itu sulit menemukannya di dalam metode
tafsir yang lain. Maka dari itu, metode tafsir tematik ini dapat
diandalkan untuk pemecahan suatu permasalahan secara lebih baik dan
tuntas.

4) Membuat tafsir menjadi lebih dinamik. Metode tafsir tematik membuat
penafsiran Al-Qur’an selalu dinamis sesuai dengan tuntutan zaman,
sehingga menimbulkan image di dalam benak pembaca dan
pendengarannya bahwa Al-Qur’an senantiasa mengayomi dan
membimbing kehidupan di muka bumi ini pada semua lapisan dan strata
sosial. Dengan demikian, terasa sekali bahwa Al-Qur’an selalu aktual,

2Muhammad Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998, hal. 165-167.
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tak pernah tertinggal oleh zaman. Dengan tumbuhnya kondisi serupa itu,
maka umat tertarik mengamalkan ajaran Al-Qur’an karena Al-Qur’an
mereka rasakan betul-betul dapat membimbing mereka ke jalan yang
benar.

Bahasan metode maudi’i tematik lazimnya menyangkut masalah-
masalah kekinian yang menjadi persoalan mendesak umat, oleh karena itu
upaya kontekstualisasi pesan Al-Qur’an menjadi sangat penting,® termasuk
dalam menggali masalah pendidikan spiritual anak usia dini dalam perspektif
Al-Qur’an.

2. Teknik Pengumpulan Data dan Pendekataan

Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui riset kepustakaan
(library research),® selain itu data dalam penelitian ini juga diperkuat
dengan data dari lapangan yang didapat dari berbagai sumber yang
otoritatif.® Data-data yang dihimpun terdiri atas ayat-ayat Al-Qur’an dan
bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal dan
majalah, maupun dari internet yang memiliki kaitan langsung dan tidak
langsung dengan penelitian ini.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif.Pendekatan
kualitatif digunakan untuk menghasilkan data yang bersifat deskriptif yang
hasilnya disajikan dalam bentuk kualitatif lapangan yang didapat dari
berbagai sumber yang otoritatif. Data-data yang dihimpun terdiri atas ayat-
ayat Al-Qur’an dan bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam

53perlu diketahui bahwa penafsiran ayat Al-Quran secara tematis, meski berbeda
dalam sistematika penyajian, sebenarnya telah dirintis dalam sejarah. Misalnya, Ibn Qayyim
al-Jauziyyah (w. 751 H) menulis tentang sumpah dalam al-Quran dalam karyanya al-Tibyan
Agsam Al-Qur’an, Majaz al-Qur’an oleh Abu Ubaidah (w. 210-824), Mufradat Al-Qur’an
oleh al-Ragib al-Isfahani (w.502/1108), Musytabihat Al-Quran karya al-Kisai(w. 804 M),
Ma’anial-Qur’an karya al-Farra’ (w. 207/822), Fada’il Al-Quran karya Abu Ubaid (w.
224/438), dan sebagainya. Lihat: Ziyad Khalil Muhammad al-Dagamain, Manhajiyyah al-
Bahts fi al-Tafsir al-Maudhii ’1li al-Quran al-Karim, Amman: Dar al-Bashir, 1955, 18.

® Yaitu penelitian yang menggunakan sumber-sumber kepustakaan untuk
membahas problematika yang telah dirumuskan. Lihat: Suharsimi Arikunto, Prosedur
Penelitian: Suatu pendekatan praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 1993, cet.IX, hal.10-11.

%Data primer diperoleh dari laporan berkala instansi pemerintah yang dirilis secara
resmi melalui website instansi kredibel. Informasi yang diperoleh kemudian diolah untuk
melengkapi analisis terutama dalam menginterpretasikan atau menjelaskan makna yang
tersembunyi (hidden transcript) dari teks atau talks terkait dengan Pendidikan Spiritual Anak
Usia Dini. Data sekunder utama diperoleh dari penafsiran Al-Qur’an berdasarkan metode
tafsir yang dipilih peneliti yaitu tafsir tematik, kemudian buku-buku literatur, dokumen-
dokumen, peraturan perundang-undangan, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan
objek penelitian. Berdasarkan kedua sumber data informasi penelitian tersebut, diharapkan
diperoleh informasi yang lengkap, baik dari sumber primer maupun sekunder yang berkaitan
dengan konsep Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini dalam prespektif Al-Qur’an.



25

bentuk buku, jurnal dan majalah, maupun dari internet yang memiliki kaitan
langsung dan tidak langsung dengan penelitian ini.

3. Langkah Oprasional

a.

Menentukan masalah utama yang menjadi objek penelitian, yaitu
tentang kajian Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini yang dianalisa
melalui perspektif Al-Qur’an.

Setelah itu mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan
Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini dalam Prespektif Al-Qur’an. Jika
dibutuhkan penjelasan lebih lanjut, kemudian mencari hadis yang
bersangkutan dalam Kutub al-7is’ak baik dengan menggunakan buku
secara langsung ataupun dengan menggunakan fasilitas Maktab al-
Syamilah.

Mengungkapkan penafsiran ayat-ayat tentang Pendidikan Spiritual
Anak Usia Dini dari berbagai tafsir secara refresentatif.

Setelah mendapatkan penafsiran holistik tentang ayat Pendidikan
Spiritual Anak Usia Dini yang memiliki keterkaitan dengan upaya
membentuk kecerdasan spiritual anak sesuai dengan Al-Qur’an dan
Sunnah, kemudian menarik kesimpulan sebagai jawaban atas
pertanyaan dari perumusan masalah yang ditetapkan.

4. Teknik Analisis Data

a.

Data utama berupa penafsiran dari kitab tafsir yang telah ditentukan,
selanjutnya dikaji dan dianalisa dengan cara memperhatikan korelasi
antar penafsiran dengan konteks latar belakang keilmuan mufasir
yang berbeda-beda, serta konteks sosiokultural pada masa tafsir
tersebut ditulis.

Membandingkan penafsiran yang ada untuk membedakan variasi
penafsiran.

Setelah dilakukan pembandingan, kemudian mencari dalil dari hadis
yang dapat melengkapi penafsiran.

Melengkapi kajian penafsiran dengan hasil eksplorasi kajian ilmiah
rasional tentang Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini.

Setelah itu akhirnya menarik kesimpulan menurut kerangka teori yang
ada, baik yang berkaitan dengan Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini
dalam Al-Qur’an maupun karya-karya yang berkaitan dalam
diskursus ilmiah seputar Pendidikan Spiritual Anak Usia Dini.

G. Sistematika Penulisan

Setelah data yang dikumpulkan dan dianalisis, langkah selanjutnya

dipaparkan secara sistematis ke dalam enam bab bahasan sebagai berikut:
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Bab 1, mengetengahkan tentang pendahuluan, yang membahas
tentang latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan sistematika
penulisan.

Bab Il, berisi tentang kajian teoritis kerangka dasar pendidikan
spiritual anak usia dini yang mencakup konsep pendidikan spiritual dan
konsep pendidikan anak usia dini

BAB Ill, berisi tentang fondasi religius pendidikan spiritual dalam Al-
Qur’an yang terdiri dari fondasi teologis pendidikan spiritual dan fondasi
ritual pendidikan spiritual dan metode penanaman nilai-nilai spiritual pada
anak usia dini.

Bab IV, term Al-Qur’an yang berhubungan dengan pendidikan
spiritual dan anak usia dini yang terdiri dari Term Al-Qur’an yang
berhubungan dengan pendidikan spiritual dan term Al-Qur’an yang
berhubungan dengan pendidikan anak usia dini.

Bab V, sebagai puncak pembahasan dalam disertasi ini adalah
pendidikan spiritual anak usia dini dalam perspektif Al-Qur’an yang terdiri
dari Penanaman nilai-nilai keimanan, penanaman nilai-nilai keislaman dan
penanaman nilai-nilai ihsan/akhlak.

Bab VI, mengakhiri pembahasan dengan kesimpulan dan implikasi

untuk para peneliti selanjutnya, guna melengkapai kekurangan dari tulisan
ini.



BAB Il
KONSEP PENDIDIKAN SPIRITUAL ANAK USIA DINI

A. Konsep Pendidikan Spiritual
1. lIstilah Spiritual

Spiritualitas berasal dari Bahasa Inggris spirit yang berarti jiwa atau
semangat. Dengan demikian, spiritualitas yang merupakan adopsi dari
spirituality yang berarti hal-hal yang menyangkut kejiwaan. Kamus Besar
Bahasa Indonesia memberi beberapa arti terhadap kata “spirit”, antara lain:
semangat, jiwa, sukma dan roh. Dengan demikian, spiritual berarti kejiwaan,
rohani, mental, moral.®

Ada juga yang memberikan definisi Spiritual secara etimologi berasal
dari bahasa Latin yakni spiritus, yang berarti ruh®, jiwa, sukma, atau
kesadaran diri, wujud tak berbadan, napas hidup, nyawa hidup. Dalam
perkembangannya, kata spirit diartikan kepada yang lebih luas lagi. Para
filsuf, mengonotasikan spirit dengan; (I) kekuatan yang menganimasi dan
memberi energi pada kosmos, (2) kesadaran yang berkaitan dengan
kemampuan, keinginan. dan inteligensi. (3) makhluk immaterial, (4) wujud
ideal akal pikiran (intelektualitas, rasionalitas, moralitas, kesucian atau
keilahian).®® Pengertian lain menyebutkan bahwa spiritual berasal dari kata

%Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, cetakan ke 3, hal.
857-857.

%Bagus, L. Kamus Filsafat. Cetakan kedua. Jakarta: Gramedia, 2000, hal. 957.

%8 http://sulaiman.blogdetik.com/category/spiritual/ dalam Abdul Wahab dan
Umiarso. Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual. Yogyakarta, Arruzmedia
2011, hal. 47.
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latin spiritus yang berarti nafas, yang senada dengan kata latin anima, atau
Yunani psyche dan kata sansekerta athman. Kesamaan istilah-istilah tersebut
di banyak tradisi baik Barat maupun Timur diartikan sebagai nafas
kehidupan.®

Dalam kamus psikologi, spirit adalah suatu zat atau makhluk
immaterial, biasanya bersifat ketuhanan menurut aslinya, yang diberi sifat
dari banyak ciri karakteristik manusia, kekuatan, tenaga, semangat, vitalitas
energy disposisi, mental atau motivasi.”® Kata ini berasal dari bahasa Latin,
spiritus, yang berarti napas. Selain itu kata spiritus dapat mengandung arti
sebagai sesuatu yang murni. Kata spiritual bisa diartikan sebagai energi
kehidupan, yang membuat kita dapat hidup, bernapas dan bergerak.’

Stoyles memahami spiritualitas sebagai kapasitas dan keunikan, yang
mendorong seseorang untuk bergerak melampaui diri sendiri mencari makna
dan menyatu dalam keterhubungan dengan dunia kehidupan nyata.”* Dalam
hubungan dengan belief system, Darmaputera berpendapat bahwa spiritualitas
adalah suatu komitmen religius, suatu tekad dan itikad yang berkaitan dengan
hidup keagamaan.” Oleh karena itu Darmaputera mengartikan spiritualitas
berkaitan dengan pengalaman agama (religious experience). Roussseau
melihat spiritualitas adalah pencarian pribadi untuk memahami jawaban akhir
atas pertanyaan tentang kehidupan, makna hidup, dan pengalaman
transenden.”

Danah Zohar dan lan Marshall dalam buku terbarunya, Spiritual
Capital, mengatakan bahwa spiritual berasal dari bahasa Latin yakni spiritus
yang berarti prinsip yang manfasilitasi suatu organisme, bisa juga dari bahasa
Latin supientia (sophia dalam bahasa Yunani) yang bearti kearifan-
kecerdasan kearifan (wisdom intelligence)”. Sedangkan, spiritual berasal dari
kata spirit yang berasal dari bahasa Latin, yaitu spritus yang berarti napas.
Dalam istilah modern mengacu kepada energi bathin yang non jasmani
meliputi emosi dan karakter.”

Fritjof Capra, The Hidden Connections: A Science For Sustainable Living, Terj :
The Hidden Connection : Strategi Sistemik Melawan Kapitalisme Baru, terj. Yogyakarta,
Jalasutra, 2005, hal. 81.

70).P Chaplin. Kamus lengkap Psikologi. Jakarta: Rajawali Pers, 1989, hal. 480.

" Krauss Stephen Hood Jr., Ralph W, “Religion, Spirituality, Conduct of life:
Manners Customs” International Series in the Psychology of religion. Vol 16, 8-9, 2013.

72 Stoyles, Stanford, Caputi, Keating, “A Measure of Spiritual Sensitivity for
Children.” International Journal of Children’s Spirituality. Vol. 17, No. 3, 205, 2012.

"®*Eka Darmaputra, “Agama dan Spiritualitas: Suatu Perspektif Pengantar,” Jurnal
PENUNTUN, vol. 3, no. 12. Jakarta: Gereja Kristen Indonesia Jawa Barat, 18, 1997.

" David Rousseau, “A Systems Model of Spirituality: Self, Spirituality, and
Mysticism,” The Joint Publication Board of Zygon, vol. 49, no 2481, 2014.

"Toni Buzan, Kekuatan ESQ: 10 Langkah Meingkatkan Kecerdasan Emosional
Spiritual. Terj. Ana Budi Kuwandi, (Indonesia: PT Pustaka Delapratosa, 2003), hal. 6.
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Spiritual adalah semangat kejiwaan/rohani, maksudnya jiwa atau
rohani itu memiliki semangat atau dorongan yang sangat kuat, melalui
tatanan moral yang benar-benar luhur dan agung, dasar bagi tumbuhnya
harga diri, nilai-nilai, moral, semangat jiwa seseorang dalam menjalankan
kehidupan. la memberi arah dan arti bagi kehidupan kita tentang kepercayaan
mengenai adanya kekuatan non fisik yang lebih besar dari pada kekuatan diri
kita; Suatu kesadaran yang menghubungkan kita langsung dengan Allah.™
Kekuatan ini biasanya disebut dalam dunia mistis dengan tenaga dalam atau
tenaga yang kadang-kadang datang ketika manusia merasa sudah tidak
berdaya secara lahiriah yang disebabkan oleh sebuah tekanan atau kondisi
yang sangat sulit, maka di sinilah kekuatan rohani akan muncul tanpa diduga-
duga dalam ilmu seni bela diri disebut dengan tenaga dalam.

Kata rizh dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 24 kali dengan konteks
yang beragam dan makna yang berbeda, dan tidak semuanya berkaitan
dengan manusia. Singkatnya, Al-Qur’an tidak memberi pengertian yang jelas
tentang ruh ini.”” Sedangkan Istilah spiritual di dalam konteks tradisi Islam,
menurut Hossein Nasr, dapat ditemukan dalam istilah rizhiyah atau rithaniyah
dan ma nawiyah; atau berbagai turunannya.” Kedua istilah itu berasal dari
bahasa Arab, yang diambil dari bahasa Al-Qur’an. Yang pertama diambil dari
kata rizh, yang bermakna roh, perkara ini disebutkan dalam Al-Qur,an ketika
Allah memerintahkan Nabi Muhammad, ketika beliau ditanya tentang
hakikat rth: .

20 Al e 300 s
Sesungguhnya ruh adalah urusan Tuhanku (QS. al-Isra’/17: 85).

Yang kedua berasal dari kata ma’na, yang secara harfiah berarti
“makna”, yang mengandung konotasi kebatinan, “yang hakiki” sebagai lawan
dari “yang kasat mata”, dan juga “rih” sebagaimana istilah ini dipahami
secara tradisional yakni, berkaitan dengan tataran realitas yang lebih tinggi
daripada yang bersifat material dan kejiwaan dan berkaitan langsung dengan
Realitas llahi itu sendiri.

Dalam perspektif psikologis spirit berarti soul (roh), suatu yang
immateri, sesuatu yang adikodrati. Dalam konteks ini, spirit berhubungan
dengan berbagai realitas alam pikiran dan perasaan yang bersifat adikodrati,
immateri, dan cenderung tidak terkat dalam waktu dan ruang. Spiritualitas
agama (religious spirituality) berhubungan dengan kualitas mental

® Mimi Doe & Marsha Walch, 10 Prinsip Spiritual Parenting: Bagaimana
Menumbuhkan Dan Merawat Sukma Anak Anda. Bandung: Kaifa, 2001, hal. 20.

""M. quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik atas Berbagai Persoalan
Umat, Bandung: Mizan, 2007, hal, 385.

®Sayyed Hossain Nasr. Antara Tuhan dan Manusia dalam Alam: Jembatan
Filosofis dan Religius Menuju Puncak Spiritual. Terj. Ali Noer Zaman. Yogyakarta:
IRCisoD.
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(kesadaran), perasaan, moralitas, dan nilai-nilai luhur yang bersumber dari
ajaran agama. Spiritualitas agama bersifat Ilahiah, karena berasal dari
Tuhan.”

Dalam tataran praksis, spiritualitas berasal dari ajaran dan tradisi
agama. Agama diyakini memiliki ajaran spiritual yang tertanam kuat dan
dapat mengarahkan pola pikir dan prilaku pemeluknya. Agama Islam,
misalnya, mengajarkan prinsip keseimbangan dalam pola pikir manusia
untuk memahami, merenung, menggambarkan, menjawab, dan menghormati
alam sebagai makhluk. Bahkan alam adalah manifestasi Tuhan, di mana
Tuhan sendiri adalah lingkungan paling agung yang mengelilingi dan
meliputi manusia. Dalam Al-Qur’an, Tuhan disebut sebagai Yang Maha
Meliputi dengan ilmu-Nya, kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa
yang di bumi, dan Allah Maha Meliputi.®

Salah satu bentuk sebagai jalan untuk menghidupkan rohani, maka
Allah memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikan ke dalam
dirinya (jiwa) karena di dalam diri manusia terdapat sebuah mahligai yang
mana di dalamnya Allah telah meletakkan rahasia-Nya. Allah berfirman:

G5 0mais B~ a8l 235
Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah kamu tidak memperhatikan?
(QS. Az-Zariyat/51: 21.

Mengenal diri merupakan sebuah kekuatan spiritual bersumber dari
kesadaran batin atau rohani yang menjadi dasar keyakinan bagi setiap
individu untuk mengetahui tentang kemampuan mengembangkan
kepercayaan dirinya dengan tujuan yang akan dicapai adalah mengenal Allah
dan meningkatkan integritas diri. Hal tersebut dapat dilakukan oleh setiap
individu untuk meningkatkan nilai diri dan mengembangkan citra dirinya,
dengan cara memperlihatkan kemampuannya dalam beretika dalam rangka
memperbaiki hubungannya dengan orang lain, saling menghargai dan
menghormati sesama, sehingga lebih tenteram dan merasa aman dari
khawatiran, ketakutan, dan stress secara berlebihan.

Jalan untuk mengenal diri akan terwujud jika setiap individu mampu
membersihkan rohaninya dari segala penyakit-penyakit hitam yang
menghambat nur ilahi bersemayam di dalam lubuk hatinya. Sebab jika hati
telah bersemayam di dalamnya nur ilahi maka segala hal ikhwalnya akan
selalu di bawah bimbingan Allah. Nabi Muhammad bersabda:

™ Frederikus Fios, “Eko-Spiritualisme: Sebuah Keniscayaan pada Era
Kontemporer,” Humaniora 4, no. 2 (October 2013): hal. 1237-1246.

8Willian C. Chittick, “God Sorrounds All Things: an Islamic Perspective on the
Environment,” Washington DC: Charles Kim, World and I, 1986, hal. 671-78.
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Dari Na'im bin Basyir berkata: Rasul bersabda:Ingatlah bahwa dalam jasad
ada sekerat daging, jika ia baik maka baiklah seluruh jasadnyJa dan jika ia
rusak maka rusaklah seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging
itu adalah hati. (HR. Bukhari)

Betapa pentingnya peranan hati bagi manusia, oleh sebab itu manusia
wajib menjaga kesucian hatinya. Adapun yang menjadi penyebab kotornya
hati adalah disebabkan berbagai macam penyakit yang menutupi dan
menghalangi dari mencintai Allah. Sebagaimana dijelaskan oleh firman
Allah: y N

Ok pea 58 (A
Di dalam hati mereka ada penyakit. (Q.S. Al-Bagarah/2: 10)

Penyakit yang dimaksud dalam ayat ini adalah penyakit keraguan
terhadap Allah dan kemunafikan.®” Lemahnya hati dari beriman merupakan
salah satu penyakit yang sangat berbahaya sebagaimana penyakit lahir
melemahkan badan. Selain itu terdapat berbagai penyakit yang ada di dalam
hati manusia, terdapat beberapa penyakit rohani yang paling berbahaya, dan
menghambat kesucian spiritual seseorang di antaranya: hawa nafsu, cinta
dunia, loba, tamak, rakus, pemarah, pengiri, dendam, hasad, munafiq, ria,
ujub, takabbur. Jika penyakit penyakit ini tidak segera diobati maka Allah
akan membiarkannya dan bahkan menambah penyakit tersebut semakin
berkembang. Terlebih lagi jika penyakit itu adalah penyakit kekufuran,
“lemahnya hati dari meyakini Allah, kedengkian.dan tidak diragukan lagi
bahwa hati orang munafik telah dipenuhi oleh kebusukan-kebusukan sifat-
sifat tercela sehingga mereka akan dimasukkan ke dalam kerak api neraka
yang paling dalam”.* Dalam lanjutan ayat disebutkan: ~_

Uia a4 243058
Lalu ditambah Allah penyakitnya. (Q.S. Al-Bagarah/2: 10)

Jika hati telah bertambah sakit, maka jasadpun akan mengikuti
keadaan batinnya,® ltulah peringatan akan bahayanya penyakit hati apabila
manusia tidak segera membersihkanya, maka Allah akan terus menambahkan

%Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail, Shahih al-Bukhari, dalam Kitab al-iman
bab Man Istabra,a lidinihi. Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1419 H/1998, hal. 231.

82 Abi Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Beirut:
Dar Ibnu Hazm, 1423 H/ 2002M, hal. 18.

83Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Tafsi Rith al-Ma ani, Beirut:
Dar al-Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th, hal. 149.

®Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Tafsir Rith al-Ma’ani..., hal.
150.
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penyakitnya. Oleh karenanya, salah satu kewajiban  manusia adalah
mensucikan hatinya dari segala macam penyakit yang menjadikan spiritual
seseorang menjadi hampa dan gelap gulita tanpa penerang. Allgh berfirmgn:
LS (o i 38
Beruntunglah orang yang mensucikan hatinya. (Q.S. Al-A’1a/87: 14)

Mensucikan jiwa adalah konsep pembinaan mental spiritual,
pembentukan jiwa atau penjiwaan hidup dengan nilai-nilai agama Islam.
Dalam psikologi, spiritualita berarti pembentukan kualitas kepribadian yang
akan menuntun seseorang individu menuju kehusyuan (kedewasaan,
kematangan) dirinya dengan isu-isu moraldan agama serta jauh dari sifat-sifat
keduniaan dan sensual. ** Penyucian jiwa sebagai pembentukan karakter
seseorang dan menjadi metode penghayatan serta pengamalan nilai-nilai yang
ada dalam agama Islam.

Istilah lain terkait kata spirit adalah spiritisme dan spiritualisme.
Spiritisme, menurut Mudhofir (1996), adalah semacam kepercayaan kepada
roh-roh yang berkoeksistensi dengan alam manusia. Manusia dapat
berhubungan atau berkomunikasi dengan roh-roh melalui cara khusus untuk
memanfaatkan kekuatannya. Perbuatan atau respons yang dilakukan roh
disebut kerasukan (spiriting). Kepercayaan atau pemujaan terhadap roh-roh
disebut polidaimonisme.® Sedangkan spiritualisme mengandung beberapa
pemahaman di antaranya yaitu: (1) roh atau spirit (pneuma, Nous, Reason,
Logos) merupakan lawan dari materialisme, yaitu realitas terdalam dan
berada dalam alam semesta yang menjadi dasar dan penjelasan rasional; dan
(2) kepercayaan terhadap roh-roh orang yang sudah meninggal, namun
melalui perantara masih dapat berhubungan dengan orang masih hidup
dengan bentuk penjelmaan tertentu.?” Pengertian kedua ini, menurut Nelson
(2009), pernah dipakai pada masa abad ke-19, yakni mengacu ke upaya untuk
berhubungan dengan roh-roh atau fenomena psikis lain. Menurutnya, istilah
spiritualitas juga masih belum umum digunakan pada masa itu.*® Dua abad
sebelumnya, abad ke-17, istilah ini digunakan pertama kali, namun dengan
konotasi negatif yakni jika melalui pengalaman religius, semacam praktik
mistisisme.?

Dari uraian di atas dapat diringkas bahwa spiritualitas berasal dari
kata benda spirit, yang memiliki pengertian sepadan dengan istilah Arab rih

%3aelan Maulwi Haji. Spiritualisasi pendidikan. Pendidikan Alternatif Abad 21.
Jakarta: Yayasan Syifa Budi 2002, hal. 41.

%Mudhofir, A, Kamus Teori dan Aliran dalam Filsafat dan Teologi. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1996, hal. 239-240.

8 Mudhofir, A. Kamus Teori dan Aliran dalam Filsafat dan Teologi..., hal. 40.

8Nelson, J. M, Psychology, Religion, and Spirituality..., hal. 8.

8K ristiyanto, E. Spiritualitas Kristen. Dalam A.E. Kristiyanto (ed.). Spiritualitas
dan Masalah Sosial (pp. 1-16). Jakarta: Penerbit Obor, 2005, hal. 2.
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(dalam bahasa Indonesia disebut rohani), dan punya kata sifat spiritual. Spirit
atau ruh berarti nafas yang vital bagi kehidupan. Spirit juga sering
dipadankan dengan istilah psyce/ jiwa sebagai sisi imaterial manusia, sebagali
sumber kehendak, kesadaran, dan fungsi kehidupan manusia. Jiwa di sini,
dengan mengacu ruh sebagai sebuah istilah Arab, khusus terkait dengan
aspek jiwa non-individual atau intelek (kecerdasan). Sehingga ruh yang
dimaksud berlawanan dengan jiwa (psyche) yang dalam bahasa Arabnya
setara dengan an-nafs. Ruh berkedudukan lebih tinggi daripada jiwa/nafs,
karena ruh adalah hakikat yang sangat rahasia dan senantiasa bersama Allah.

Kata spiritual berkaitan dengan sesuatu yang bersifat immaterial yang
merujuk kepada kemampuan mental, intelektual, dan nilai-nilai kemanusiaan
seperti cinta, rasa keagamaan, kejujuran, kebenaran, belas kasih, dan estetika.
Spiritual juga bisa mengacu ke sesuatu yang suci atau sakral dan fenomena
supranatural. Sedangkan spiritualitas atau ruhaniah ialah zat yang
berhubungan dengan ketuhanan, sehingga bersifat sakral. la tidak sama
dengan aspek material, fisik yang bersifat duniawi. Pengertian umumnya
adalah suatu usaha yang dilakukan dalam pencarian tujuan dan makna hidup
manusia dan berkaitan dengan ketuhanan dalam mendapatkan ketenteraman
hidup baik di dunia maupun di akhirat.

2. lIstilah pendidikan Spiritual

Istilah pendidikan spiritual di dalam penulisan berbahasa Arab
umumnya digunakan istilah at-tarbiyah ar-rithiyah. Istilah at-tarbiyah
merupakan istilah modern yang muncul dalam beberapa tahun terakhir
biasanya dikaitkan dengan gerakan pembaruan pendidikan di negara-negara
Arab pada kuartal kedua abad kedua puluh, yang belum digunakan dalam
sumber-sumber Arab kuno.*® Pendidikan spiritual berarti memelihara fitrah
anak dengan menumbuhkan seluruh bakat dan kesiapannya, mengarahkan
fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik dan sempurna secara bertahap
dalam prosesnya.®*

Para ahli pendidikan spiritual ikut serta memberikan definisi yang
berbeda-beda, dapat dilihat dalam beberapa definisi berikut:

Ali Abd al-Halim Mahmud memandang al-tarbiyah al-rithiyah
sebagai upaya internalisasi rasa cinta kepada Allah di dalam hati peserta didik
yang menjadikan mereka mengharapkan rida-Nya di setiap ucapan, aktivitas,
kepribadian, tingkah laku, serta menjauhi segala yang dibenci Nya.

% Bandingkan dengan Muhammad Munir Mursi, At-Tarbiyah al-Islamiyah:
Ushiiluha wa Tathawwuruhd fi al-Balad al- ‘Arabiyah, Al-Qahirah: ‘Alam al-Kutub, 1421H,
hal. 48.

%'Abd al-Rahman al-Nahlawi, Ushiil al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha ft al-
Bait wa al Madrasah wa Mujtama’, Damaskus: Dar al-Fikr, 1979, hal. 12-14.

%Ali Abd al-Halim Mahmud, At-Tarbiyah al-Rithiyah, al-Qahirah: Dar al-Tauzi® wa
al-Nasyr al-Isamiyah, 1995, hal. 45.
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Sa‘id Hawwa memberikan pengertian bahwa pendidikan spiritual
dalam Islam merupakan pembersihan jiwa atau perjalanan (al-sair) menuju
Allah, atau istilah-istilah lain yang ditemukan dalam terminologi sufisme.
Adapun dalam buku-buku pendidikan spiritual, secara umum, seluruhnya
dituangkan ke dalam satu wadah yang sama yakni perpindahan dari jiwa
yang kotor menuju jiwa yang bersih (al-muzakka), dari akal yang belum
tunduk kepada syariat menuju akal yang sesuai dengan syariat, dari hati yang
keras dan berpenyakit menuju hati yang tenang dan sehat, dari roh yang
menjauh dari pintu Allah, lalai dalam beribadah dan tidak sungguh-sungguh
melakukannya, menujuh roh yang mengenal (‘arif) Allah, senantiasa
melaksanakan hak-hak untuk beribadah kepada-Nya; dari fisik yang tidak
mentaati aturan syariat menuju fisik yang senantiasa memegang aturan-aturan
syariat Allah. Singkatnya, dari yang kurang sempurna menuju yang lebih
sempurna dalam kebaikan dan mengikuti Rasulullah, baik perkataan, tingkah
laku dan keadaannya.*®

Ahmad Suhailah Zain Abidin Hammad memberikan pengertian
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan spiritual adalah penanaman cinta
Allah di dalam hati peserta didik yang menjadikannya mengharapkan rida
Allah pada setiap ucapan, perbuatan, sikap, dan tingkah laku. Kemudian
menjauhi hal-hal yang menyebabkan murka-Nya.**

Al-Tarbiyah  al-Ruhiyah adalah  pendidikan jiwa (al-nafs),
perbaikannya secara bertahap dengan cara meghubungkannya dengan
Penciptanya pada setiap kesempatan, aktivitas, dan rasa. la merupakan proses
pengembangan potensi rohani agar Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya
dari selain keduanya. la merupakan pelenturan hati supaya merindukan surga
firdaus yang tertinggi. la adalah pendidikan akhlak dan perbaikan
kepribadian serta pelurusan perilaku. la adalah upaya mendorong jiwa agar
segera mentaati Allah dengan penuh kecintaan dan kerinduan.*®

Pendidikan spiritual merupakan bagian pendidikan yang memberikan
pengaruh kuat pada kepribadian seseorang, menjadikannya cenderung kepada
kebaikan, berhias dengan sifat-sifat mulia, berpegang teguh dengan
kepribadian dan bertingkah laku dengan akhlak yang mulia secara teguh dan
konsisten, senang membantu yang lain, cinta tolong menolong, memiliki jiwa
yang tenang dan optimis, menghadapi hidup dengan jiwa positif serta tekad
yang kuat dan tidakmdah tergoyahkan, meskipun rintangan dan problema
menghambat upayanya untuk terus melangkah dengan memohon bantuan

%Sa’id Hawa, Tarbiyatuna ar-Rithiyah, Kairo: Maktabah al-Wahbah, 1992, hal. 69.

%Ahmad Suhailah Zain al-Abidin Hammad, Mas’aliyah al-Usrah fi Tahshin al-
Syabab min al-Irhab, Lajnah al-’llmiyah 1T al-Mu’tamar al-Alami ‘an Maugqif al-Islam min
al-Irhab, 2004M/1425H, hal. 4.

%Lihat http://www.ikhwan.net diunduh 12 januari 2019.
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Allah, berlindung kepada-Nya dalam keadaan susah, bahaya, kesempitan,
serta menyakini bantuan dan taufik-Nya.*

Islam mempunyai sistem pendidikan spiritual sendiri. Pada sistem ini,
seseorang mesti bekerja dengan hati dan rohnya. Ketika upaya secara
konsisten dan kontinu telah dilaksanakan melalui hati dan roh sebagai prinsif
fundamental, aturanaturuan dan disiplin dari para ahli spiritual Islam, maka
kemampuan, kapabalitas, dan potensi hati dan roh akan dapat dihidupkan,
dipersiapkan serta diaktifkan. Seseorang yang hati dan rohnya telah
dihidupkan, dipersiapkan dan diaktifkan melalui pendidikan spiritual, akan
dikenal sebagai seorang spiritualis. Hasil dan keuntungan dari pendidikan
spiritual tanpa batas. Dampaknya akan dapat diterima dan dirasakan di dunia
dan di akhirat nanti.®” Orang-orang yang memiliki spiritual yang tinggi, akan
selalu terarah batinnya untuk senantiasa berzikir untuk mengingat Allah
dalam setiap keadaan, berdiri, duduk, tidur, susah, lapang, dalam keramaian
ataupun ketika ia sendiri hatinya selalu terikat dengan Allah, manusia seperti
ini hanyalah manusia yang telah menjalani dan menyelami pendidikan
spiritual secara mendalam dan terdidik dari sejak dini.

Selain itu, sedikitnya terdapat tiga istilah lain yang berhubungan
dengan pendidikan spiritual, yakni: Tahdzib al-Nafs, Tathhir al-Nafs, dan
Tazkiyah al-Nafs. Tahdzib secara etimologi berarti pembersihan (tangiyah),
hadzabahu berarti naggahu wa akhlashahu.*® Al-Fairuz Abadi menyebutkan,
“Rajulun muhadzdzab” berarti seorang yang terdidik. ** Seperti juga
dikatakan, “hadzdzaba al-shabiya rabahu tarbiyatan shalihatan khalishatan
min al-syawaib.” Guru mendidik anak laki-laki, dengan pendidikan yang
baik, bebas dari kotoran.®® Pendidikan seperti ini lebih menekankan kepada
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh seorang guru yang memiliki akhlak
yang mulia terhadap seorang murid dalam rangka membersihkan hati nurani
dari segala jenis penyakit dan kotoran hati dan memperbaiki perilaku dari
segala akhlak-akhlak tercela dalam rangka mewujudkan insan muslim yang
berhati nurani yang bersih dan berperilaku dengan akhlak yang mulia sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Rasul.

Menurut Abu Arrad, istilah tahdzib berarti penyempurnaan jiwa
manusia, penyucian, dan meluruskannya dengan pendidikan keutamaan amal

%Abd al-Hamid al-Shaid al-Zintani, Usus at-Tarbivah al-Islamiyah ff al-Sunnah al-
Nabawiyah, (Tunis: Al-Dar al-’Arabiyah 1T al-Kitab, 1993), hal. 326; Lihat pula
http://forum.moe.gov.om/moeoman/vb/showthread.php.

¥’Spiritual Education http://www.asrariya.com/epg07.htm.

%1bn Manzhur, Lisan al-‘Arab, Beirut: Dar al-Shadir, t.t., Juz I, hal. 782.

*Muhammad ibnu Ya’qub al-Fairuz Abadi, Qamiis al-Muhith, Bairiit: Dar al Fikr,
1415 H, hal. 132.

10 Majma® al-Lughah al-Arabiyah, Mu’jam al-Wajiz, Bairat: al-Markaz 1T al-
Tsaqafah wa al-’Ultim, 1400H, hal. 647.
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dan kebaikan-kebaikan ucapan.’® Ahmad Mahmud Umari mengartikannya
dengan membersihkan tingkah laku manusia dari segala aib, mengobati
kebiasaan-kebiasaan yang buruk diubah posisinya digantikan dengan
kebiasaan-kebiasaan yang lebih baik, sehingga tampak akhlak baik yang
mengatur hubungan seseorang dengan dirinya dan sesamanya, baik lahir
maupun batin.'® Membersihkan tingkah laku manusia dari segala kotoran
dan aib yang dilakukan manusia dengan mendatangkan atau mengganti
perbuatan yang buruk kepada perbuatan yang baik baik itu lahiriyah maupun
jasmaniyah merupakan perintah Allah dan rasulnya yang menjadi kewajiban
bagi setiap insan sehingga dapat dikatakan sebagai manusia yang terdidik
atau memiliki pendidikan.

Tahdzib al-Nafs bertujuan untuk merealisasi sosok muslim yang
terbaik, seperti kurma dibersihkan dari sarabutnya, sehingga tampak indah.
Tahdzib terfokus pada pembersihan tingkah laku seseorang secara lahir dan
batin dari segala kotoran agar mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat.
Para ulama tasawuf menekankan aspek rohani manusia dalam pendidikan.
Mereka menyebutnya dengan “takhalliyah dan tahalliyah” di mana seorang
muslim mengosongkan dirinya dari sifat-sifat tercela dan berhias dengan
sifat-sifat utama.'%®

Istilah di atas telah digunakan pula oleh Ibnu Miskawaih (w. 421H)
dalam kitabnya, “Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raq, seperti yang
digunakan pula oleh al-Jahizh (w. 255H) dalam risalahnya, “Tahdzib al-
Akhlak” ™" \stilah tathhir al-nafs dimaksudkan untuk penyucian jiwa dari
segala kotoran dan kehinaan; yakni semua perkataan atau prilaku jelek.
Tathhir mempunyai dua arti satu diantaranya bersifat konkrit (hissi madi),
dan yang lain bersifat abstrak (ma’nawi); yang dimaksud di sini adalah
pengertian maknawi, yaitu untuk membersihkan perilaku manusia dari setiap
tindakan atau pekataan kotor.'%

Tathhir al-nafs berarti penyucian jiwa, yakni dengan cara
menyucikannya dari segala noda dan cela serta penyuciannya dari berbagai
macam kotoran dan membebaskannya dari pengaruh syahwat duniawi.
Menyelamatkannya dari belenggu hawa nafsu, menjauhkannya dari jalan-
jalan yang bathil, serta membawanya kepada jalan kebenaran sebagaimana

'Majma’ Al-Lughah Al-‘Arabiyah, Mu’jam al-Wajiz, Bairiit: al-Markaz 17 al-
Tsaqafah wa al-’Ultim, 1400H, hal. 647.

102 Ahmad Mahmud Umari, Al-Tahzib fi al-Mandahij al-Kutub al-Madrasivah,
web.macam.ac.il/omarym/Tahtheeb-Omari.doc.

18 Ahmad Mahmud Umari, Al-Tahzib..., web.macam.ac.il/omarym/Tahtheeb-
Omari.doc.

04ghaleh bin Ali Abu Arrad, al-Tarbiyah al-Islamivah: al-Mushthalah wa al-
Mafhiim, http://saaid.net/Doat/arrad/17.do.

15Ali Abu Ar-Rad, al-Tarbiyah..., http://saaid.net/Doat/arrad/17.do.
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yang telah ditunjukkan Allah. Hal itu dilakukan dengan cara melatih jiwa
dengan ketaatan, melaksanakan semua kefarduan dan ibadah-ibadah sunat
lainnya, melakukan perbuatan yang telah diperintahkan agama dan menjauhi
segala perbuatan yang dilarang dalam agama.

Adapun istilah tazkiyah an-nafs berarti penyucian (tathhir), dan
mungkin yang dimaksud adalah penyucian jiwa manusia (tathhir al-nafs)
secara umum dari semua sifat buruk dan prilaku jelek, baik zahir maupun
batin. Al-Sa’adi dalam tafsirnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
“wa yuzakkikum” dalam surat al-Baqarah/2:151, adalah, “menyucikan moral
dan jiwa, mendidiknya dengan akhlak yang baik, serta menyucikannya dari
akhlak tercela”.'® Ibn Katsir saat menjelaskan makna kata “zakkaha” dari
surat al-Syams/91:9, berarti: "menyucikannya dari moral yang hina dan
rendah". %’

Dengan demikian, tazkiyah al-nafs berarti mendidik jiwa dengan
sifat-sifat utama dan menyucikannya dari sifat-sifat tercela. Selain itu,
tazkiyah al-nafs diartikan pula sebagai penyucian jiwa dan perbaikannya
dengan ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, mengerjakan segala perintah
dan meninggalkan larangan. ' Tuzkiyah al-nafs merupakan salah satu
diantara tugas Rasulullah yang diutus kepada umatnya memberikan petunjuk
untuk menyucikan mereka dari segala kotoran-kotoran lahir dan bathin
melaui ayat-ayat Al-Qur’an, agar mereka bersegera untuk kembali kepada
fitrahnya sebagaimana awal mula mereka dilahirkan ke dunia ini, setelah
mereka berada dalam kesesatan yang nyata.

Imam Muhammad al-Ghazali, ia mengatakan bahwa tazkiyah
merupakan kata yang terdekat dari makna pendidikan (al-tarbiyah), bahkan
kata al-tazkiyah dan al-tarbiyah hampir sinonim dalam upaya perbaikan jiwa
dan pendidikan tabiat.'*

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
spiritual dapat dipahami sebagai sebuah usaha sadar dan terencana untuk
mengenal Allah dengan menanamkan rasa cinta kepada-Nya, melalui asma
dan keagungan-Nya sebagai Tuhan yang patut disembah, ditaati serta
dilaksanakan segala perintah-perintah-Nya, dan menjauhi segala larangan-
larangan-Nya, baik secara lahiriah maupun ruhaniah melalui (riyadhoh) atau
latihan dalam mempertahankan fitrah/kesucian yang dibawa sejak lahir ke
dunia, sehingga terlahirnya jiwa yang suci, akal yang sehat lagi bercahaya,

1% Abd al-Rahman ibnu Nashir Al-Sa’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al- Mannan, Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1417H, hal. 5.

97 maduddin Abu al-Fida’ Isma‘il ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Beiriit:
Dar al-Khair 17 al- Thiba’ah wa al-Nasyr, 1414H, Juz 1V, hal. 54.

1%8http://www.4eqt.com/vb/thread14663.htm.

19Muhammad Al-Ghazali, Nazhariyah al-Tarbiyah al-Islamiyah Ii al-Fard wa al-
Mujtama’, Makkah al-Mukarramah: Jami‘ah Umm al-Qura’, 1400H, hal. 1
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akhlak yang mulia serta badan yang bersih dan sehat. Semua itu terjadi
disebabkan karena adanya hubungan yang dekat dan kokoh antara diri
seseorang hamba dengan Allah. Sehingga ia menjadi jiwa yang tenang, rida
dan diridai oleh Allah tuhan yang maha kuasa atas segala sesuatu .

3. Urgensi Pendidikan spiritual bagi anak usia dini.

Konsep pendidikan spiritual lahir sebagai pernyataan tegas bahwa
kesuksesan seseorang tidak sebatas ditentukan oleh intelegence quotion
(kecerdasan intelektual) semata. Namun aspek spiritual menempati posisi
sebagai dasar pendidikan yang harus dibentuk dan dibina dari semenjak anak
berusia dini, bahkan diberikan sebelum anak terlahir ke dunia atau ketika
anak masih dalam kandungan. Perihal tersebut sebagai upaya mengaktifkan
kembali hati dan ruh setiap anak setelah menjalani proses dialog dengan
Tuhan dengan ungkapan persaksian kepada-Nya.

Perlunya pendidikan spiritual diberikan semenjak anak usia dini juga
dikemukakan Mansur bahwa tingkatan spiritualitas yang dimiliki anak usia
dini secara umum masih bersifat: '

Pertama, unreflective (tidak mendalam) yakni anak usia dini
mempunyai anggapan atau menerima terhadap ajaran agama dengan tanpa
kritik. Kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendalam sehingga cukup
sekedarnya saja dan mereka sudah merasa puas dengan keterangan yang
kadang-kadang kurang masuk akal.

Kedua, egosentris yakni anak memiliki kesadaran akan diri sendiri
sejak tahun pertama usia perkembangannya dan akan berkembang sejalan
dengan pertambahan pengalamannya. Semakin bertumbuh semakin
meningkat pula egoisnya.Sehubungan dengan itu, dalam masalah keagamaan
anak telah menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep
keagamaan yang mereka pandang dari kesenangan pribadinya.

Ketiga, anthropomorphis yakni konsep ketuhanan pada diri anak
menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentuk
dalam pikiran, mereka menganggap bahwa perikeadaban Tuhan itu sama
dengan manusia. Pekerjaan Tuhan mencari dan menghukum orang yang
berbuat jahat di saat orang itu berada dalam tempat yang gelap.Anak
menganggap bahwa Tuhan dapat melihat segala perbuatannya langsung ke
rumahrumah mereka sebagaimana layaknya orang mengintai. Pada anak usia
6 tahun, pandangan anak tentang Tuhan adalah sebagai berikut: Tuhan
mempunyai wajah seperti manusia, telinganya lebar dan besar, Tuhan tidak
makan tetapi hanya minum embun. Konsep ketuhanan yang demikian itu
mereka bentuk sendiri berdasarkan fantasi masing-masing.

“9\ansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005, hal. 53-55.
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Keempat, verbalis dan ritualis yakni kehidupan agama pada anak
sebagian besar tumbuh mula-mula secara verbal (ucapan).Mereka menghafal
secara verbal kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu pula dari amaliah
yang mereka laksanakan berdasarkan pengalaman menurut tuntunan yang
diajarkan kepada mereka. Perkembangan agama pada anak sangat besar
pengaruhnya terhadap kehidupan agama anak itu diusia dewasanya.Banyak
orang dewasa yang taat karena pengaruh ajaran dan praktek keagamaan yang
dilaksanakan pada masa kanak-kanak mereka.Latihan-latihan bersifat
verbalis dan upacara keagamaan yang bersifat ritualis (praktek) merupakan
hal yang berarti dan merupakan salah satu ciri dari tingkat perkembangan
agama pada anak-anak.

Kelima, imitatif yakni tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-
anak pada dasarnya diperoleh dari meniru. Berdo’a dan shalat misalnya
mereka laksanakan karena hasil melihat realitas dilingkungan, baik berupa
pembiasaan ataupun pengajaran yang intensif. Dalam segala hal anak
merupakan peniru yang ulung, dan sifat peniru ini merupakan modal yang
positif dalam pendidikan keagamaan pada anak.

Keenam, rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan
yang terakhir ada anak. Rasa kagum yang ada pada anak sangat berbeda
dengan rasa kagum pada orang dewasa.Rasa kagum pada anak-anak ini
belum bersifat kritis dan kreatif, sehingga mereka hanya kagum terhadap
keindahan lahiriah saja. Hal ini merupakan langkah pertama dari pernyataan
kebutuhan anak akan dorongan untuk mengenal suatu pengalaman yang baru.
Rasa kagum mereka dapat disalurkan melalui ceritacerita yang menimbulkan
rasa takjub pada anak-anak. Untuk itu diperlukan penanaman dan
pemahaman terhadap nilai-nilai spiritual bagi anak.

Pendidikan spiritual bagi anak usia dini secara teoritik tidak sebatas
mengajarkan anak pada upaya mengimplementasikan nilai-nilai keimanan
dan ibadah secara kuantitatif. Akan tetapi pendidikan spiritual lebih
menyentuh pada aspek riil dalam kehidupan sehari-hari.**! Selaras dengan
pernyataan tersebut, Komarudin Hidayat menegaskan bahwa kecerdasan
spiritual tidak dilihat dari kemampuan untuk melakukan ritual keagamaan
secara baik, akan tetapi anak percaya akan adanya kekuatan non fisik (ghaib)
yang lebih dari kekuatan diri manusia. Perihal ini seringkali disebut sebagai
sebuah kesadaran yang menghubungkan manusia dengan Tuhan lewat hati
nurani.*?

Mencermati pengertian di atas, menurut penulis penekanan
pendidikan spiritual lebih bersifat mengoptimalkan kualitas kecerdasan

"\ aslahul Falah, Tinjauan EQ dan SQ untuk Memberi Nama Bayi Yogyakarta:
Media Insani, 2005, hal. 41.
"2\Maslahul Falah, Tinjauan EQ dan SQ..., hal. 41.
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ruhani anak yang dilakukan secara sadar dengan menempatkan perilaku serta

aktivitas hidup secara lebih bermakna. Dalam posisi itulah seorang anak

diajak untuk belajar berpikir, merasa, bersikap secara tepat menggunakan
akal dan menyeimbangkan antara peran pikiran dari akal dan rasa dari
galbunya.

Adapun secara teknis pengembangan pendidikan spiritual anak usia
dini dapat dilakukan melalui beberapa hal di antaranya: a) kembangkan
spiritualitas anak untuk belajar bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan
aktif), b) kembangkan tingkat kesadaran diri anak secara bertahap guna
mencapai tingkat spiritualitas dan kesadaran yang tinggi, ¢) kembangkan
spiritualitas anak untuk belajar menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
d) kembangkan spiritualitas anak untuk mampu menghadapi dan melampaui
rasa sakit, e) kembangkan kualitas hidup anak yang diilhami oleh visi dan
nilai-nilai  spiritual, f) kembangkan spiritualitas anak untuk berani
menghadapi keengganan yang menyebabkan kerugian yang tidak perlu, g)
kembangkan spiritualties anak dalam melihat keterkaitan antara berbagai hal,
h) kembangkan spiritualtias anak untuk mampu bertanya mengapa atau
bagaimana sehingga dapat diketemukan jawaban-jawaban yang mendasar, i)
kembangkan spiritualitas anak untuk dapat hidupa secara mandiri yakni
memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.**

Selanjutnya, implementasi pendidikan spiritual bagi anak usia dini
menurut Jalaluddin Rakhmat sebagaimana dikutip Abu Hasan Agus R dapat
dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut:'*

1) Jadilah kita penggembala spiritual yang baik. Orangtua dan guru yang
bermaksud mengembangkan kecerdasan spiritual anak, haruslah seseorang
yang sudah mengalami kesadaran spiritual juga, sehingga sudah
mengakses sumber-sumber spiritual untuk mengembangkan dirinya, dan
harus sudah menemukan makna hidupnya serta mengalami hidup yang
bermakna.

2) Bantulah anak untuk merumuskan misi hidupnya. Nyatakan kepada
anak ada berbagai tingkat tujuan, mulai dari tujuan paling dekat
sampai tujuan paling jauh, tujuan akhir kita. Kita bisa membantu anak
untuk menemukan misinya jika sudah sekolah, kamu mau apa, setelah
itu apa, Aku mau jadi orang pintar. Jika sudah pintar mau apa? Setelah
itu apa? dan seterusnya.

"3Danah Zohar, lan Marshall, Jalaludin Rahmat, SQ Memanfaatkan Kecerdasan
Spiritual Dalam Berfikir Integralistik, Holistic Untuk Memaknai Hidup Bandung: Mizan,
2002, hal. 14.

M Abu Hasan Agus R, “Membina Kecerdasan Spiritual Anak Sebuah Kecerdasan
Yang Terabaikan”, Jurnal Lisan Al-Hal IAIl lbrahimy Situbondo, Volume 6, No. 1, Juni
2014, hal. 183-184.
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Baca kitab suci bersama-sama dan jelaskan maknanya dalam
kehidupan kita. Di antara pemikir besar Islam, yang memasukkan
kembali dimensi ruhaniah ke dalam khazanah pemikiran Islam adalah
Muhammad Igbal. Walaupun dibesarkan dalam tradisi intelektual
Barat, tetapi ia melakukan pengembalaan ruhaniah bersama Jalaludin
Rumi dan tokoh-tokoh sufi lainnya. Dan boleh jadi yang membawa
Igbal ke arah itu adalah pengalaman masa kecilnya. Setiap selesai
shalat subuh, ia membaca Al-Qur’an. Pada suatu hari, bapaknya
berkata: Bacalah Al-Qur’an seakan-akan la diturunkan untukmu!. Dan
Igbal berkata: aku merasakan Al-Qur’an seakan-akan berbicara
kepadaku.

Ceritakan kisah-kisah agung dari tokoh spiritual. Anak-anak bahkan
orang dewasa sangat terpengaruh cerita. Manusia adalah satu-satunya
makhluk yang suka bercerita dan hidup berdasarkan cerita yang
dipercayainya. Para Nabi mengajari umatnya

Dengan cerita perumpamaan. Para sufi seperti al-Attar, Rumi, dan
Sa’di mengajarkan kearifan parenial dengan cerita.

Diskusikan berbagai persoalan dengan dengan perspektif ruhaniah.
Melihat dari perspektif ruhaniah artinya memberikan makna dengan
merujuk pada rencana agung llahi (The Devine Grand Design). Maka
libatkan anak dalam kegiatan ritual keagamaan tetapi tidak boleh
dilakukan dengan terlalu banyak menekankan hal-hal formal.
Misalnya, menjelaskan bahwa shalat bukan sekadar kewajiban, tetapi
merupakan kehormatan untuk menghadap Dia yang maha kasih dan
maha sayang.

Bawa anak untuk menikmati keindahan alam. Kita harus menyediakan
waktu khusus bersama anak-anak untuk menikmati ciptaan Tuhan.
Bawalah anak-anak kepada alam yang relatif belum tercemari, misal
ke puncak gunung, lautan, atau pemandangan indah rasakan betapa
agungnya ciptaan Allah.

Bawa anak ke tempat-tempat orang menderita. Nabi Musa pernah
berjumpa dengan Tuhan di Bukit Sinai. Setelah ia kembali ke
kaumnya, ia merindukan pertemuan dengan Tuhan. la bermunajat,
Tuhanku, di mana bisa kutemui Engkau?. Allah Berfirman: Temuilah
aku ditengah-tengah orang-orang yang hancur hatinya. Dari sepenggal
cerita Nabi Musa di atas kita dapat mengambil kesimpulan, bahwa
mulai dini anak harus dilatih untuk merasakan penderitaan sesama.
Ikut sertakan anak dalam kegiatan-kegiatan sosial. Sejak dini anak-
anak harus diikutsertakan dalam acara atau kegiatan sosial, yang
bertujuan melatih anak sebagai mahluk sosial sejak dini.
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Selain itu, menumbuh-kembangkan kecerdasan spiritual bagi anak dapat
dilakukan dengan berpedoman pada beberapa hal diantaranya sebagai
berikut:

Pertama, ajarkan kepada anak bahwa Tuhan selalu memperhatikan
kehidupan kita. Melalui latihan berdo’a dan pembiasaan ritual akan bisa
memperhalus perasaan dan mencerdaskan spiritualitas anak. Dalam perihal
ini penting bagi orang tua untuk selalu memberi contoh yang bagus dimata
anak.

Kedua, ajarkan kepada anak-anak bahwa hidup dan kehidupan ini saling
berhubungan. Tak mungkin kita hidup sendiri. Mencukupi semua yang
diperlukan. Hubungan ini tidak saja antara sesama manusia, melainkan juga
dengan lingkungan alam seperti: udara, air, cahaya, tumbuhan, hewan bahkan
sampai bakteri yang ikut menopang hidup kita.

Ketiga, orang tua hendaknya menjadi pendengar yang baik bagi anak-
anaknya. Jika anak bicara jangan buruburu dipotong lalu diceramahi.
Dengarkan dan perhatikan dengan tatapan mata yang penuh antusias dan
stimulatif agar anak terlatih mengutarakan pikiran dan emosinya dengan
lancar, tertib dan jernih.

Keempat, ajarkan anak-anak untuk menggunakan kata dan ungkapan
yang bagus, indah dan mendorong imajinasinya. Kalau sulit, bisa
dikemukakan melalui bacaan yang bagus. Biasakan membeli dan
membacakan buku buat anak-anak kita. Jika anak tertarik, bisa dibacakan
berulang kali agar merasuk lebih dalam lagi pesan dan bekasnya.

Kelima, dorong anak-anak untuk berimajinasi tentang masa depannya
dan tentang kehidupan. Imajinasi akan melatih anak selalu berpikir hal-hal
yang melampaui batas materi dan ini akan mencerdaskan spiritualnya.
Imajinasi juga akan mengaktifkan otak kanan yang cenderung berpikir
holistik, intituitif dan imajinatif.

Keenam, temukan dan rayakan keajaiban yang terjadi setiap hari atau
setiap minggu. Jangan sampai hidup dilalui secara rutin dan mekanis. Banyak
terjadi keajaiban setiap hari yang harus diberi makna, disyukuri, dan
dirayakan sekalipun dengan cara yang sederhana, asal memberikan sentuhan
hati kepada anak.

Ketujuh, berikanlah ruang kepada anak untuk berkreasi, menentukan
program dan jadwal kegiatan. Anak yang terlalu diatur dan didikte orang tua
bisa tumbuh menjadi pemberontak, atau sebaliknya menjadi pasif, tidak
memiliki inisiatif dan sebagainya. Ajarkan kepada anak untuk bisa
memahami pilihanpilihannya.

Kedelapan, jadilah cermin positif bagi anak-anak. Dalam kehidupan
rumah tangga tanpa disadari masing-masing merupakan aktor yang selalu
dilihat dan dinilai oleh orang lain. Maka jadilah aktor atau model peran yang
baik bagi anak-anak. Sesekali adakan forum untuk saling menyampaikan



43

kesan dan penilaian yang satu kepada yang lain. Tentunya kegiatan ini
dilakukan dalam suasana yang rileks, nyaman, tanpa tekanan serta
menjunjung prinsip saling menghargai satu sama lain.

Kesembilan, sesekali ciptakan suasana yang benar-benar santai,
melepaskan semua ketegangan dan kepenatan fisik maupun psikis. Inilah
yang dimaksud rekreasi melalui relaksasi.

Kesepuluh, setiap hari adalah istimewa, yang wajib dihayati dan
disyukuri. Setiap pagi ajak anak-anak untuk bersyukur pada Tuhan sambil
menatap langit, matahari, pepohonan dan sejenisnya. Sampaikan terima kasih
dan pujian atas kebaikan serta keindahan yang selalu hadir menyertai Kita
tanpa memungut bayaran.'*

Pendidikan spiritual bagi anak usia dini diharapkan mampu mecetak
manusia-manusia yang memiliki batin yang bersih serta berbudi luhur
(akhlak al-karimah), bukan hanya sekedar memenuhi perintah mencari ilmu
secara normatif, sehingga sama sekali tidak dapat menyentuh dimensi
spiritual secara substantif. Akibatnya, nilai-nilai essoteris wahyu jauh dari
pribadi anak didik, sehingga mereka lebih mengandalkan kekuatan rasional
semata. Jika dilihat era globalisasi dewasa ini, pendidikan spiritual
diharapkan dapat memberikan harapan baru bagi masa depan umat manusia
sebagai mahluk yang utuh baik lahiriyah dan batiniahnya, yang keduanya
merupakan dimensi material dan spiritual yang harus dihidupkan dalam
menjalani kehidupan untuk menuju kesejahteraan baik dunia maupun ahirat.

Kerusakan moral spiritual dewasa ini dan kecenderungan manusia
terhadap material semata, menjadi suatu renungan dan pembelajaran bagi
setiap orang beriman agar memiliki kerisauan dalam hati baik dari kalangan
pemerintah, orangtua, bahkan para pendidik agar dapat meningkatkan
pengetahuan dan metode-metode yang jitu terutama dalam penanaman
pendidikan mental spiritual terhadap anak didik mereka. Salah satu cara agar
pesan-pesan pendidikan yang akan disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh peserta didik dan membawa keberkatan ilmu ialah dengan cara
memahami dan mengamalkan terlebih dahulu setiap apa yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Terlebih jika materi yang akan
disampaikan adalah pendidikan moral spiritual. Karena mengajak dengan
perilaku lebih utama dan lebih cepat dicerna oleh peserta didik, daripada
mengajar hanya dengan dasar pengetahuan tanpa adanya pengamalan.

Pendidikan spiritual yang dimaksud bukan hanya spiritual yang
berkaitan dengan materi pembelajaran agama semata akan tetapi
menspiritualisasikan semua materi pembelajaran. Spiritualisasi pendidikan
pada dasarnya memasukkan (al-rizh) ajaran Islam pada semua aspek proses
pendidikan di sekolah. Tujuannya adalah agar ilmu pengetahuan dan

“5Maslahul Falah, Tinjauan EQ dan SQ..., hal. 42-44.
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tekhnologi (iptek) terintegrasi dengan iman dan tagwa di dalam diri peserta
didik. Misalnya: Peserta didik belajar tentang ilmu biologi, maka dengan
belajar biologi akan memperkokoh keimanan dan ketagwaannya kepada
Allah bahwa hanya allah yang maha kuasa menciptakan aneka ragam
kehidupan di alam ini dan tunduk di bawah sunnah-sunnah nabi-Nya.
Sasarannya adalah agar peserta didik memiliki keyakinan di dalam hati
secara islami, melalui ucapan lisannya juga secara islami dan
merealisasikannya dalam perbuatan secara islami pula. Atau secara ringkas
disebut 3 matra secara terintegrasi:

Pertama, membenarkan dengan hati (i tigad bi al-galb).

Kedua, mengucapkan dengan lisan (al-igrar bi al-lisan)

Ketiga, mengerjakan dengan anggota badan (al- ‘amal bi al-arkan).

Ketiga matra tersebut sesuai dengan sabda Nabi:
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Dari Ali bin Abi Thalib berkata: Rasul bersabda: Iman adalah mengucapkan
dengan lisan, mengamalkan dengan anggota badan dan meyakini dengan
hati. (HR. lIbn Majah).

Mengajarkan spiritual sama halnya dengan mengajarkan perkara-
perkara iman, karena ia terkait dengan amalan batin seseorang. Oleh
karenanya, pendidikan spiritual merupakan pendidikan batin yang harus
dilalui dengan menghidupkan nilai-nilai  keimanan sebagai dar
utamadalammencapai derajat (mugarrabin) yakni orang-orang yang dekat
dengan Allah. Maka di sinilah para orangtua dan pendidik memberikan
pemahaman kepada peserta didik, untuk menghidupkan spiritual hendaknya
melalui proses-proses yang telah ditentukan oleh agama, dengan mengikuti
tiga isyarat dari nabi, yakni menghidupkan hati agar selalu mengingat Allah
dalam setiap gerak, langkah, nafas, tujuan dan perbuatan dimulai dengan
asma Allah dan hanya mencari keridoan Allah semata.

4. Macam-macam Spiritualitas
a. Spiritualitas Islam

Secara tidak langsung spiritualitas Islam muncul sejak pada abad ke-7
M diawali dari pencerahan Nabi Muhammad saw kepada seluruh
pengikutnya. Beliau memberikan pencerahan itu mengenai nilai-nilai moral
dan spiritual yang telah diperoleh dari Allah. Apa yang telah ditanamkan oleh
Nabi saw kepada para pengikutnya yang awal, dalam tingkatan-tingkatan

116

1853elan Maulwi Haji. Spiritualisasi pendidikan. Pendidikan Alternatif Abad 21...,
hal. 30.

“)bn Majah, Sunan Ibn Majah, Dar Ihya Kutb al-Arabiyah, t.th, hal. 104. Baca
juga: Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawi al-Bantani. Tangih al-Qaul al-Hatsitsi.
Indonesia: Dar Ihya’ Kutub al-Arabiyyah. t.t, hal. 13.
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yang berbeda, adalah perasaan yang mendalam pada pertanggungjawaban di
hadapan pengadilan Tuhan, yang mengangkat perilaku mereka dari alam
duniawi dan kepatuhan yang mekanis kepada hukum, kepada alam kegiatan
moral.**® Nilai-nilai moral dan spiritual yang telah diajarkan Nabi ternyata
dapat memberikan perubahan bagi umat manusia hususnya Islam dalam
mencapai derajat tertinggi (kehidupan hakiki). Pengalaman-Pengalaman
spiritual tersebut dapat memberikan posisi kehidupan yang lebih baik dan
dapat dirasakan dan dinikmati khalayak muslim .

Pada ahirnya apa yang telah dibawa oleh Nabi dapat dijadikan sebagai
sendi dalam Islam, untuk mencapai kedekatan diri kepada Allah. Lima sendi
itu yang sering kita kenal dengan sebutan Rukun Islam. Kelima hal itu akan
selalu berguna selama seseorang hamba selalu ingat bahwa dasar-dasar
tersebut adalah bagian dari kepercayaan dan bukan hanya suatu ibadah
singkat yang diangkat.*® Lima sendi rukun Islam tersebut adalah: Pertama,
Percaya bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah. Kedua, Shalat wajib lima kali dalam sehari semalam. Ketiga,
Membayar zakat kepada yang berhak menerimanya. Keempat, Puasa dari
matahari terbit hingga terbenam selama tiga puluh hari pada bulan Ramadhan
dan Kelima, Ibadah Haji ke tanah suci Makkah sekali dalam seumur hidup
jika mampu secara materi dan sehat jasmani.

Dari lima sendi itulah yang akan membawa manusia pada tingkatan
tertinggi dari agama Islam ketika manusia itu mau melaksanakan dan mencari
titik temu dalam segi keagamaan. Karena dalam ajaran Islam tingkatan
teritinggi terletak pada tingkat kesalehan manusia. Di mana kunci dari
kesalehan ini adalah takut kepada Allah atau tanggung jawab kepada cita
moral, atau yang sering disebut dengan istilah tagwa.'*°

Konsep Al-Qur'an tentang berserah diri kepada Tuhan (tawakkal), dan
takut kepada Allah (al-tagwa), sebagaimana telah ditekankan oleh paham
kesalehan dalam arti etisnya, berkembang dalam kelompok-kelompok
tertentu menjadi suatu doktrin ekstrim tentang pengingkaran dunia. Maka
dalam perilaku atau motivasi dari seseorang harus berlandaskan kesucian.
Begitupun dalam semua aktifitas kegiatan manusia, hendaklah harus
memiliki kesadaran akan pengawasan Tuhan. Tagwa merupakan salah satu
kata yang paling tinggi nilainya, yang memiliki arti melaksanakan perintah
dan menjauhi larangan Allah. Hingga pada akhirnya yang akan membawa
manusia pada tingkat esoterisme atau yang tidak lain disebut dengan tingkat
spiritualitas. Spiritualitas Islam itu senantiasa identik dengan upaya
menyaksikan yang satu, mengungkap yang satu, dan mengenali yang satu,

18 jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi, Raja Gravindo Persada, Jakarta,
2004, hal. 54-56.

Bandingkan dengan Jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi..., hal. 5.

120 jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi..., hal. 184.
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sang tunggal itu yang ditegaskan dalam Al-Qur'an adalah dengan nama
Allah. ' Dengan demikian, apabila seseorang yang ingin menuju dan
berkehendak mencapai tingkat spiritualitas yang tinggi, maka terlebih dahulu
ia harus membersihkan penghalang-penghalang yakni dosa-dosa yang
menghalangi seseorang dari mendapatkan kenikmatan abadi yakni kedekatan
diri seseorang dengan Allah.

Dalam bahasa tasawuf untuk mencapai tingkat spiritual ada tiga
tahapan yang perlu diperhatikan, yakni Petama, mengosongkan dan
membersihkan diri dari sifat-sifat keduniawiaan yang tercela (takhalli).'??
Kedua, upaya mengisi atau menghasi dengan jalan membiasakan diri dengan
sikap, prilaku, dan akhlak terpuji (tahalli).’* Ketiga, lenyapnya sifat-sifat
kemanusiaan yang digantikan dengan sifat-sifat ketuhanan (tajalli). Dalam
tradisi tasawuf, banyak sekali teori yang menyebut karakter-karakter
keluhuran yang seharusnya dimiliki oleh manusia.

b. Spiritualitas dalam Kajian Barat dan Timur

Spiritualitas dalam pandangan barat tidak selalu berkaitan dengan
penghayatan agama bahkan Tuhan. Spiritualitas yang ada dalam pandangan
mereka lebih mengarah pada bentuk pengalaman psikis yang pada ahirnya
dapat member makna yang mendalam pada individu tersebut. Sebaliknya
dalam pandangan orang-orang timur spiritualitas lebih mengarah dan terkait
pada penghayatan religiusitas terhadap Tuhan dengan berbagai ajaran dan
aturan didalamnya. Pada pandangan barat dan timur tentang spiritualitas pada
ahirnya dapat mendasari penilaian dan perlakuan terhadap seni khususnya
musik. ** Dalam sikologi barat, dikatakan bahwasanya puncak kesadaran
manusia seutuhnya ditekankan terhadap tingkat rasionalitasnya, sedangkan
dalam ranah kesufian orang-orang timur tidaklah begitu, kesadaran yang
hanya diukur dari aspek rasionalitas sepertihalnya “tidur dalam sadar”,
dikarenakan sisi spiritualitas dalam pendekatan diri terhadap tuhan tak pernah
bisa terukur dengan hanya menggunakan ukuran rasionalitas.*®

Beberapa contoh spiritualitas barat yang merefleksikan kesulitan orang
barat dalam hal emosional dan seksualitas adalah aktris ternama Madona
yang menjadi ikon seksualitas musik pop di dunia barat, ekspresi yang
digelar menyerukan kebutuhan untuk menjalani hidup secara langsung dan

1215y laiman al-Kumayi, Kearifan Spiritual dari HAMKA ke Aa Gym, Pustaka Nin,
Semarang, 2004, hal. 4 .

122Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi; Telaah Pemikiran
Psikologi Humanistik Abraham Maslow, Atas Kerjasama Walisongo Press dengan Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 2002, hal. 9 .

2 Rosihon Anwar, dan Mukhtgar Solihin, llmu Tasawuf, cv. Pustaka setia,
Bandung, 2000, hal. 56 .

1243hon Storey, pengantar komperhensif teori dan metode..., hal.126.

1%5Robert Frager, Ph.D. Psikologi Sufi, trasformasi hati, jiwa dan ruh. Zaman,
Jakarta Timur, 2014, hal. 38.
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intens.’® Hal tersebut sekaligus mencerminkan kurangnya suatu autentisitas,
terlebih lagi autentisitas terhadap pemaknaan musik dan fungsinya. Hal
tersebut menggambarkan tergadap kita bahwa musik yang dikonsumsi oleh
barat secara fungsional hanya mengarah pada sebuah kepuasan yang tidak
lebih dari ranah fenomena psikis yaitu seksualitas dan emosional semata.

5. Tujuan Pendidikan Spiritual

Tujuan menggambarkan kualitas manusia yang diharapkan terbina
dari suatu proses pendidikan. Suatu tujuan memberikan petunjuk mengenai
arah perubahan yang dicita-citakan dari suatu kurikulum. Tujuan yang jelas
akan memberi petunjuk yang jelas pula dalam pemilihan isi/bahan ajar,
metode pembelajaran, media, dan evaluasi. Bahkan, dalam berbagai model
pengembangan kurikulum, tujuan dianggap sebagai dasar, arah, dan patokan
dalam menentukan komponen-komponen lainnya. Aspek tujuan adalah sisi
penting dan mendasar dalam pendidikan. Tujuan berarti maksud yang hendak
dicapai lewat aktivitas.'?’

Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah rumusan dari berbagai
harapan atau keinginan manusia.'?® Tujuan merupakan fitrah yang telah
melekat dalam diri setiap insan. Tidak ada perbuatan manusia yang tidak
memiliki tujuan bahkan tujuan manusia diciptakan ialah untuk senantiasa
menyembah kepada Allah. ) j \
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus".
(QS. al-Bayyinah/98: 5).

Menyembah dalam ayat tersebut bukan hanya melaksanakan ibadah-
ibadah ritual yang telah ditetapkan kefarduannya seperti sholat, puasa, zakat,
haji saja, akan tetapi melakukan semua kegiatan baik ketika berjalan, duduk
dan bahkan ketika tidur diharapkan senantiasa bernilaikan ibadah kepada
Allah . Di samping itu, ada pula nilai-nilai ibadah yang timbul dari hubungan
dengan sesama manusia, makhluk lainnya bahkan terhadap lingkungan,
manusia diharaokan menjadi rahmat bagi seluruh alam. Semua itu dilakukan
hanyalah sebagai bentuk penghambaan dan ketundukan kepada Allah.

Ali Abd al-Halim Mahmud, menyatakan bahwa tujuan pendidikan
spiritual yaitu untuk mempermudah jalan di hadapannya untuk mengenal
(ma’rifah) Allah dan membiasakan serta melatihnya untuk melaksanakan

12633yyed Hossein Nasr, menjelajah dunia modern..., hal,112.

27 Abdul Rahman Saleh Abdullah, Educational Theory: A Qur’anic Outlook,
Makkah: Umm al-Qura University Press, 1982, hal. 36.

128ilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, New York: Harcourt
Brace Javonivich, Inc. 1962, hal. 11.
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ibadah kepada Allah. Tujuan utama pendidikan spiritual adalah untuk
membantu manusia meninggalkan apa yang dibenci oleh Allah dan menerima
apa yang diridai oleh-Nya.** la menegaskan pula bahwa jika seseorang telah
mendapatkan pendidikan spiritual secara sempurna, maka rohnya akan
menjadi bening, jiwanya akan menjadi suci, akal akan bercahaya, akhlak
akan lurus, dan fisiknya akan bersih. Hal itu terwujud karena adanya relasi
yang kuat antara mereka dan Pencipta, mengharap kemuliaan- Nya,
bertawakkal kepada-Nya, berbaik sangka terhadap-Nya, serta yakin akan
pertolongan, hidayah dan taufik-Nya.'*°

Menurut al-Ghazali, tujuan umum pendidikan Islam tercermin dalam
dua segi, yaitu: insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah.
Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. ** Kebahagiaan dunia-akhirat dalam pandangannya adalah
menempatkan kebahagiaan dalam proporsi yang sebenarnya. Kebehagiaan
yang lebih mempunyai nilai universal, abadi dan lebih hakiki itulah yang
diprioritaskan, sehingga pada akhirnya tujuan ini akan menyatu dengan
tujuan pertama.

Menurut kesimpulan Abu Bakar Aceh bahwa tujuan akhir dari
pendidikan spiritual sufistik yakni mendekatkan hubungan dengan Tuhannya.
Dapat dikatakan bahwa pendidikan spiritual sufistik mempunyai tujuan akhir
dari pendidikan dan latihan untuk bertemu (l/iga) dengan Tuhannya.™*? Harun
Nasution dalam hal ini menegaskan, bahwa tasawuf adalah ilmu yang
membahas masalah pendekatan diri manusia kepada Tuhan melalui
penyucian rohnya.'** Bertemu dengan Allah merupakan tujuan akhir dari
pendidikan spiritual, karena pertemuan dengan Allah merupakan salah satu
kenikmatan tertinggi dibandingkan dengan kenikmatan-kenikmatan yang
lainnya.

Tujuan pendidikan spiritual, diarahkan untuk mempersiapkan peserta
didik yang ideal dan berakhlak mulia (insan kamil). Yaitu insan, menurut
Igbal, mukmin yang dalam dirinya memiliki kekuatan, wawasan, aktivitas,
dan kebijaksanaan. Sifat-sifat luhur ini dalam wujudnya yang tertinggi

129Ali Abd al-Halim Mahmud, Al-Tarbiyah..., hal. 70.
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tergambar dalam akhlag al-nabawi’.*** Implikasi dari terwujudnya manusia

seutuhnya atau manusia sempurna pada diri peserta didik, ialah ketika terlihat
dari gerak-gerik dan tingkah laku mereka melahirkan sifat-sifat terpuji dan
sikap peduli terhadap sesama, menebar kasih sayang terhadap sesama hamba
Allah, semua itu akan tercermin dari perilakunya sehari-hari.

Dalam konteks ini, menurut pandangan Sa‘id Hawwa, sebagaimana
dikutip Abdul Rahman Saleh, bahwa ruhani pada dasarnya berfungsi untuk
mengakui adanya Allah, menerima kesaksian dan tunduk serta ptuh terhadap
semua ajaran-ajaran-Nya. Namun demikian, eksistensi ruhani manusia selalu
diterpa badai yang datang dari lingkungan sebagai tempat manusia itu
berinteraksi secara aktif, semua cobaan itu dapat merubah sifat dasar yang
dimiliki oleh peserta didik kepada pengingkaran terhadap aturan
Penciptanya. ** Dengan demikian pergaulan dan lingkungan merupakan
perkara yang sangat penting untuk dijaga dan dipelihara bagi peserta didik
agar tidak terkontaminasi oleh gangguan-gangguan yang akan merubah
kesucian ruhani mereka dari perkara-perkara yang akan menjauhkan mereka
dari melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Dalam versi lain, Muhammad Quthb mengatakan bahwa tujuan
pendidikan spiritual, mengandung pengertian ar-rizh yang merupakan mata
rantai yang mampu menghubungkan manusia dengan Penciptanya. Untuk itu,
pendidikan Islam harus mampu menyentuh aspek rohaniah peserta didik.
Dengan sentuhan tersebut, proses pendidikan Islam akan mampu
memberikan bimbingan kepada peserta didiknya, sehingga memiliki
hubungan individual-vertikal yang harmonis.*

Abdul Qadir menekankan aspek pengabdian kepada Allah (‘ibadah)
sebagai tujuan pendidikan spiritual, ia megutip surat adz-Dzariyat ayat 56
sebagai landasan tujuan tersebut.*®” Kamal Haidar dalam hal ini menegaskan
pula bahwa perjumpaan kepada Allah dan kembali kepada-Nya adalah tujuan
diciptakannya manusia. **® Selain itu, ia menegaskan pula bahwa tujuan
tersebut identik dengan tujuan manusia diciptakan, yaitu supaya mengenal
(ma’rifah) dengan Allah.* Menurutnya, jika seseorang tidak mengenal

B4Muhammad Igbal sebagaimana dikutip oleh Dawan Raharjo (pen), Insan Kamil:
Konsepsi Manusia menurut Islam, Jakarta: Pustaka Grafiti Press, 1987, hal. 25.

35 Abdul Rahman Salih Abdullah, Educational Theory..., hal. 142.

1%8\Muhammad Quthub, Manhaj..., hal. 13-50.

187 Abd al-Qadir al-Jilani, Sirr al-Asrar wa Mazhar al-Anwar, Mishr: Mathba’ah al-
Bahiyah al-Mishriyah, t. th., hal. 10.

138 Al-Sayyid Kamal Haidar, Al-Tarbiyah al-Rithiyah, Kairo: Dar al-Katib, t. th., hal.
15.

139 Abd al-Qadir al-Jilani, Al-Ghunyah I7 Thalibi Thariq al-Hagq: fi al-Akhlak wa al-
Tashawwuf wa al-Adab al-Islamiyah, Mishr: al- Maktabah al-Sya’biyah, t. th, Juz I, hal. 53.
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Allah, tidak mungkin ia dapat memuji-Nya dengan sebenar-benarnya,
meminta pertolongan dan mengabdi kepada-Nya.'*°

Dengan demikian, pendidikan spiritual merupakan aspek penting
dalam pendidikan. Pendidikan ini memungkinkan potensi spiritual untuk
berkembang dan mempunyai pengalaman-pengalaman transendental yang
menjadikannya terus berusaha melatih diri dan terus menerus dalam
menyempurnakan keimanan dengan menghiasi lahiriah dan bathiniah untuk
mencapai derajat insan kamil, dengan tetap bersandar pada kaidah-kaidah
yang kuat dan dasar-dasar agama yang kokoh menjadi penguat dan pengokoh
hubungan antara seorang hamba dengan penciptanya yakni Allah. Seorang
hamba akan mendapatkan rahasia-rahasia yang tersembunyi yang selama ini
telah terhalang oleh dosa-dosa, ketika mereka telah memurnikan ibadah dan
mendekatkan diri dengan memperbanya zikir dalam rangka memperbaharui
dan mengokohkan keimanan kepada Allah.

6. Strategi Pendidikan Spiritual

Berbicara tentang strategi, para ahli memberikan definisi tentang
strategi yakni serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.*** Menurut
Marrus, strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi,
disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
dicapai.*?

Strategi merupakan suatu keputusan dan tindakan dasar yang di buat
oleh manajemen puncak yang berfokus pada tujuan panjang, yang di
implementasikan oleh seluruh jajaran organisasi serta bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai. Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara
menanamkan. Penanaman secara etimologi berasal dari kata tanam yang
berarti benih, yang semakin jelas ketika mendapat imbuhan me-kan menjadi
“Menanamkan” yang berarti menaburkan ajaran, paham, dan lain sebagainya,
serta berarti pula memasukkan, membangkitkan, atau memelihara perasaan,
cinta kasih dan sebagainya.*® Nilai merupakan suatu perangkat kenyakinan
yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus
terhadap pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun prilaku dalam
menjalani kehidupan.

149< Abd al-Qadir al-Jilani, Al-Fath al-Rabbant wa al-Faidh al-Rahmani, Bairat: Dar
al-Fikr, 2005, hal. 67.

417akiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam. Jakarta, Bulan Bintang, 1992, hal.
175.

12 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya:
Bandung, 2012, hal. 9.

“3Fakhrizal, Pengertian Penanaman nilai, Bandung: Gema Insani, 2006, hal. 14.
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Strategi pendidikan spiritual dipahami sebagai cara bagaimana
mengajarkan pendidikan spiritual kepada anak sehingga diharapkan mereka
mengalami pertumbuhan dan perkembangan spiritual secara optimal. Strategi
pendidikan spiritual berbasis sufistik menurut Nazar dapat dilakukan melalui
beberapa langkah sebagai berikut:**

Pertama, manzilah al-taubah yakni seseorang berupaya untuk
meninggalkan seluruh perkara yang haram, serta melakukan seluruh
kewajibannya dan selalu mengutamakan berbagai macam kebaikan dalam
kehidupannya.

Kedua, manzilah az-zuhd yakni seseorang mulai melepaskan urusan
dunia serta perhiasaan dunia dari dirinya secara proporsional serta menjauhi
berbagai ke-shubhat-an yang ada di sekeliling kehidupannya.

Ketiga, permusuhan dengan dirinya, artinya ia tidak pernah
mendengar dan menuruti isyarat-isyarat kehendak nafsunya secara berlebih-
lebihan namun ia senantiasa menjaga, mengoreksi, mengawasi jiwanya untuk
tunduk kepada perintah Allah serta terus berjalan menempuh jalur yang
menghubungkan kepada-Nya.

Keempat, manzilat al-mahabbah (cinta) dan al-qurbah (kedekatan).
Manzilah ini berbeda dengan tiga manzilah sebelumnya. Dalam tiga manzilah
sebelumnya seorang hamba berjalan terus menuju Allah.atau pada tujuan
akhir yang ditempuhnya yaitu hikmah dan makrifat dengan mujahadah,
meninggalkan, berpaling, menghadang dan mengaitkan hatinya kepada lokus
tertinggi yaitu Allah. Akan tetapi dalam manzilah ini hatinya ditujukan
kepada Allah. bukan kepada kekuasaan. Sebab kekuasaan itu sesungguhnya
hanyalah milik Allah.

Kelima, manzilah memerangi hawa nafsu. Adapun cara seorang
hamba dalam menempuh manzilah yang kelima ini dengan khudu’
(ketundukan), tadarruj (langkah secara bertahap), dan khasyah (ketakutan).

Keenam, manzilah ketersingkapan hijab Ketuhanan. Artinya Allah
SWT. senantiasa melihat hamba ketika ia tiada henti-hentinya melakukan
tadarru’ (ibadah) kepada-Nya, keterhubungan dengan-Nya dan kekhusyukan
terhadap-Nya.

Ketujuh, manzilah penampakan keagungan Ilahi. Ini terjadi ketika
seorang hamba mengalami ketersingkapan pada hijab keTuhanan, sehingga ia
mengalami keheranan dan kebingungan tiada tara di samudera makrifat.
Kemudian ia diterpa kecemasan dan ketercekaman. la tidak tahu sama sekali
tentang keberadaannya. Allah. seorang hamba memandang dengan
penampakan (tajalli). Allah menghendaki untuk memberi petunjuk
kepadanya sehingga tersingkaplah hijab penghalang yang menghalangi

Y Amir Al-Najar, Psikoterapi Sufistik dalam Kehidupan Modern, terj. lja Suntana
Bandung: Hikmah, 2004, hal. 45-48.
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penampakan keagungan ketuhanan. Maka si hamba mendapat petunjuk untuk
menuju kepada Tuhannya, mengenali-Nya, akrab bersama-Nya, dan hidup
bersama-Nya. la telah menjadi kekasih yang maha pengasih. la berada dalam
kekuasaan-Nya. la diperlakukan semuanya oleh Allah. Dan ia pun menjadi
salah satu diantara tiang-tiang bumi (autad al-ard), sedang bumi tidak dapat
berdiri tanpanya.

Abdullah Nashih Ulwan dalam rihaniyah al-da’r, menjelaskan bahwa
takwa merupakan pilar utama dalam pembinaan rohani dan akhlak seseorang
dalam rangka menghadapi fenomena kehidupan. Menurutnya, faktor-faktor
penting untuk menumbuhkan sikap takwa adalah: (1) dengan mu’ahadah,
agar dapat beristigamah di atas syariat Allah, (2) muraqabah, agar dapat
merasakan keagungan Allah, baik di kala sembunyi ataupun di kala ramai,
(3) muhasabah, agar bisa terbebas dari kebusukan hawa yang selalu berontak,
sehingga dapat memenuhi hakhak Allah dan hak-hak sesama manusia, (4)
mu’aqabah, agar dapat memisahkan diri dari penyimpangan dan (5)
mujahadah, agar dapat memperbaiki aktifitas diri sekaligus menghilangkan
kemalasan dan kelalaian. Dengan cara-cara tersebut, takwa akan menjadi
akhlak yang sebenarnya.'*

Selain strategi pendidikan spiritual berbasis sufistik di atas, al-Husaini
menjelaskan implementasi pendidikan spiritual berbasis spiritual atau sufistik
dapat dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut:

Menggantungkan hati kepada Allah dan membina hubungan yang erat
dengan-Nya.

a. Berzikir kepada Allah secara kontinyu.

b. Memperbanyak ibadah baik ibadah shalat, infak, sedekah, membaca
Al-Qur’an dan menghidupkan malam (giyam al-lail) yang dapat
menghidupkan hati, membersihkan jiwa, dan membangun relasi
dengan Allah.

c. Merasakan pengawasan Allah terhadap dirinya baik dalam keadaan

sendiri ataupun ramai.

Merenungi dan memikirkan mahluk ciptaan Allah.

Mencintai Allah dan mengharapkan ridha-Nya.

Mencintai Rasulullah dan keluarganya.

Mencintai sahabat dan kaum muslimin.

Mengingat mati dan mempersiapkan akhiratnya.**°

Rashid Lakhdar menyebutkan beberapa hal yang dapat diupayakan
dalam meningkatkan kualitas spiritualitas seseorang dicapai dengan cara:
menghidupkan malam (giyam al-lail), zikir, membaca Al-Qur’an,

SQ oo

%5 Abd Allah Nashih Ulwan, Rihaniyah al-Da’t, Kairo: Dar al-Salam, 1986, hal.
10-32.

“*Muhammad al-Kusnazan al-Husaini, “al-Tarbiyah al-Rihiyah wa-Haqigah al-
Dikr”, http://www.kasnazan.com/article/php?id=396.
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muhdasabah, i'tikaf serta segala sesuatu yang memperkuat hubungan dengan
Allah dalam merealisasikan nuansa (al-ajwa al-imaniyah), menumbuhkan
serta menjamin keberlangsungannya.**’

Muhammad Quthb ketika membahas mengenai tarbiyah al-rih, di
dalam Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, menjelaskan bahwa strategi Islam
dalam pembinaan spiritual adalah dengan menciptakan hubungan yang terus
menerus antara roh dengan Allah pada saat apa pun dan dalam seluruh
kegiatan berpikir dan merasa. Untuk itu menurutnya, ada beberapa strategi,
yaitu: dengan meningkatkan sensitifitas hati akan keberadaan Allah dan
kebesaran-Nya, meningkatkan sensitifitas hati akan pengawasan Allah secara
terus menerus (murdaqabah Allah), menanamkan ketakwaan, ketaatan dan
selalu mengingat-Nya (zikr) dalam bekerja, berpikir dan merasa, kemudian
menanamkan perasaan cinta Allah dan mengharap rida-Nya, bertawakkal,
menerima takdir-Nya serta keikhlasan.**®

Menurut Khalid Sayyid Rusyah dalam Ladzdzah al-/badah,
pendidikan spiritual adalah proses di mana peserta didik mengikuti gurunya
dalam berbagai hal, di samping pelajaran berupa teori-teori yang ia pelajari
dari gurunya. la belajar dari gurunya untuk takut kepada Allah, cinta ibadah,
ikhlas dalam kalimat tauhid, pasrah secara total, zikir kepada Allah, membaca
Al-Qur’an, usaha dalam berdakwah, zuhud terhadap dunia, menganggap
rendah kenikmatan dan syhawat, hati yang senantiasa mengingat Allah,
pengorbanan, baik jiwa, raga, dan harta di jalan Allah.*°

Al-Sayyid Kamal al-Haidari di dalam kitab Al-Tarbiyah al-Rihiyah,
mengajukan beberapa agenda yang dapat membantu manusia dalam
pengembangan spiritual mereka dan dalam menghadapi tantangan dan ujian
kehidupan, yaitu antara lain: dengan kesabaran, tafakkur, tekad yang bulat,
muraqabah dan muhdasabah an-nafs, memohon syafaat dari Nabi dan
keluarganya, mengingat nikamat-nikmat Allah, riyadhah ar-rithiyah yang
mengembangkan kemampuan takwa bagi para salik untuk menghadapi
kesulitan-kesulitan dalam perjalanan, sehingga dapat mencapai magam al-
qurb al-ilahi, di mana sebelumnya suasana batinya seperti medan perang laga
bertarung di dalamnya pasukan Allah dan pasukan setan.'*

Y7 Rashid Lakhdar, Hajatuna ila al-Tarbiyah al-Rihiyah, Jaridah Tajdid al
Maghrabr, tanggal 25 Pebruari 2021, terdapat juga dalam:
http://www.mecca.com/modules/articles/article.php.
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Ali Abd al-Halim Mahmud mengajukan beberapa strategi bagi
pendidikan spiritual, yaitu:

(1) Agar roh diberikan berbagai wirid, zikir dan berbagai aturan,

(2) Agar roh dilatih, diajar, dan dibuat senang terhadap apa yang
memperkuat hubungan dengan Allah, seperti melaksanakan berbagai
kewajiban dengan menghadirkan hati; melakukan berbagai ibadah
sunnah; melaksanakan amar makruf nahi munkar; mencapai kedudukan
ihsan; berbagai aktivitas dakwah di jalan Allah; pertemuan malam untuk
ibadah dan ziarah kubur.

(3) Agar menetapi sifat insan beriman dalam diam, berbicara, berbuat, dan
dalam meninggalkan sesuatu; antara lain: dengan merasakan keberadaan
Allah; merasakan adanya pengawasan Allah; mendekati Allah dengan
mendekati sesama dan mencintai kebaikan bagi mereka; dan rela atas
gada dan gadar Allah, dan sebagainya.’**

Sa’id Hawwa tertarik dengan corak sufistik dalam pendidikan
spiritual. Para sufi mewarisi strategi pendidikan dan penyucian jiwa (tazkiyah
al-nafs) dari Rasulullah. Mereka mendalami secara khusus pendidikan
tersebut dan selama berabad-abad telah mempraktikkannya. Menurutnya lagi,
untuk pengembangan potensi spiritual yang ada pada setiap individu, adalah
melalui perintah-perintah, seperti ibadah, zikir, doa, khalwat, istighfar, tobat
dan sebagainya.'*

Menurut Al-Ghazali dalam al-Mungiz min al-Dhalal, bahwa sulitk
atau poses transendensi dapat ditempuh melalui tiga langkah; (1) mensucikan
kalbu secara total dari selain Allah (tathhir al-galb bi al-kulliyah ‘amma siwa
Allah). (2) melakukan zikir kepada Allah secara total (al-istighrag bi dzikr
Allah), (3) meniadakan diri dengan kekuasaan Allah (al-fana’ fi Allah).**®

Al-Ghazali juga mengemukakan sejumlah komponen bagi pedidikan
spiritual, seperti yang terdapat pada setiap rub’ dari kitab 7hya ‘Uliim al-Din.
Komponen tersebut terdiri atas tiga komponen dasar, yaitu al-‘ibadah, al-
’adah (mu‘amalah), dan akhlak (al-muhlikat dan al-munjiat). Rub’ al-
‘ibadah terdiri sepuluh komponen yakni: ilmu, akidah, thaharah, shalat,
zakat, puasa, haji, tilawah Al-Qur’an, zikir dan doa, serta wirid.®** Rub’ al-
‘Adat terdiri dari sepuluh komponen yaitu: makan, nikah, usaha dan mencari
penghidupan, halal dan haram, kekeluargaan, persaudaraan, persahabatan dan
pergaulan, ‘uzlah, safar, as-sama’, al-amar bi al-makrif, al-nahyu an al-
munkar, serta adab kehidupan dan akhlak kenabian.' Riih al-akhlag berupa

BIAL Abd al-Halim Mahmud, al-Tarbivah..., hal. 72.

1%2g84°id Hawwa, Tarbiyatuna..., hal. 46.
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sejumlah sifat-sifat yang harus dibersinkan dari jiwa (al-muhlikat) dan
sejumlah sifat yang harus dimiliki jiwa (al-munjiyat). Sifat al-muhlikat antara
lain syahwat perut dan seks, bahaya lidah, marah, iri, dengki, cinta dunia,
cinta harta, bakhil, cinta jabatan, ria, ujub, takabur, dan ghurir. Sedangkan
komponen al-munjiyat berupa tobat dan tawakal, kasih sayang, rindu, intim
dan rida, niat ikhlas dan benar, al-murdaqabah dan al-muhasabah, tafakkur,
serta mengingat mati.**® Komponen-komponen ibadah bertujuan membentuk
keharmonisan hubungan manusia dengan Allah, komponen-komponen ‘adat
(mu’amalah) bertujuan membentuk keharmonisan hubungan manusia dengan
sesamanya, dan komponen-komponen akhlak bertujuan membentuk
keharmonisan hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

Ahmad Suhailah Zain al-Abidin Hammad menulis bahwa konsep
pendidikan spiritual yang benar adalah yang berlandaskan keimanan, amal,
akidah, akhlak dan keseimbangan antara tuntutan dunia dan akhirat, tanpa
mengabaikan salah satunya. Pendidikan spiritual yang sehat adalah yang
menggambarkan standar yang benar dalam pengembangan dimensi-dimensi
kepribadian manusia yang beraneka macam secara komprehensif. la
merupakan sumber hidayah akal, keimanan kepada Allah dan tauhid-Nya,
kebersihan jiwa, ketenangan dan ketentramannya, kebersihan akhlak dan
menghiasinya dengan hal-hal yang utama. Kemudian, kebersihan fisik
dengan menggunakan seluruh anggota badan sesuai haknya, menjaganya dari
maksiat dan kekejiaan, menundukkannya untuk ibadah dan melakukan amal
kebaikan yang bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakat.**’

Menurut Husein Mu’in, strategi-strategi pendidikan spiritual di dalam
Islam banyak sekali, berikut ini adalah sebagiannya saja: (1) bangun malam
(givam al-ail), (2) dzikr Allah sebanyak-banyaknya, (3) membaca Al-
Qur’an, (4) nuansa keimanan (al-ajwa al-imaniyah) (5) budaya keimanan
(ats-tsagafah al-imaniyah), (6) melawan hawa nafsu; berpuasa, (7)
muhdS(llSI%ah dan menkritisi diri (al-muhdasabah wa an-naqd adz-dzati), dan (8)
I’tikaf.

Mu’adz Hawa dalam Tadzkiyah al-Quliib wa Ishlahuha, mengatakan
bahwa strategi untuk pembersihan jiwa adalah dengan mengingat-ingat
(tazakkur) dan beberapa strateginya. Menurutnya, meskipun manusia
berusaha untuk membersihkan diri dan hatinya, perjalannaya dalam
pembersihan itu tetap lemah, jika kondisi dan lingkungan tidak kondusif
baginya untuk menjauhi maksiat dan faktor-faktor yang penyebabnya. Yang

%% Abu Hamid al-Ghazali, 7hya’, Juz I11..., hal. 121-367; Juz IV, hal. 59.

" Ahmad Suhailah Zain al-Abidin Hammad, Mas’ilivah al-Usrah fi Tahshin al-
Syabab min al-Irhab, Lajnah al-’llmiyah If al-Mu’tamar al-Alami ‘an Maugqif al-Islam min
al-Irhab, 2004M/1425H, hal. 4.
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56

amat penting dalam pembersihan hati dan kondisi kondusif untuk itu adalah
dengan mengingat-ingat (tazakkur) yang akan mempersiapkan hati.**°

Ghazi Shubhi Aga Bek menyebutkan bahwa strategi pendidikan
spiritual sebagai berikut: (1) zikir kepada Allah dan membangun relasi yang
baik dengan- Nya, (2) tasbih, (3) istigamah dan menepati janji Allah, (4)
bertobat, (5) berdoa, (6) memakmurkan rumah Allah dan (7) rida dengan
ketentuan Allah.*®

Pendidikan spiritual bagi peserta didik berdasarkan pada kaidah-
kaidah berikut: (1) internalisasi (talgin) kalimat tauhid pada diri mereka, (2)
menanamkan rasa cinta kepada Allah dan takut (khauf) kepada-Nya, (3)
menanamkan rasa cinta kepada Rasulullah, (4) mengajarkan mereka Al-
Qur’an dan mendorong mereka untuk menghafalnya dan (5) bepegang teguh
kepada akidah Islam, serta (6) siap berkorban untuknya.'®* Muhammad ibn
‘Ali al-Syaukani, menyarankan untuk selalu berdoa agar dijauhkan dari
ketentuan yang buruk. la menekankan pula untuk membaca Al-Qur’an dan
mentadabburi ayat dan hikmahnya, sebagaimana ia menganjurkan sejumlah
zikir; seperti tasbih, takbir. Menurutnya, ada ikatan yang kuat antara hati dan
model prilaku. Prilaku terbentuk sesuai kondisi hati bercahaya atau gelap.'®?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan strategi pendidikan spiritual
pada prinsipnya diterapkan melalui penguatan ibadah, akhlak, keimanan serta
ketaatan kepada Allah dalam rangka membersihkan jiwa dan raganya serta
terpelihara dari berbagai penyakit ruhani dengan mengerjakan ibadah wajib
dan ibadah-ibadah tambahan lainnya seperi shalat-shalat sunnat, puasa
sunnat, zikir, dan merenung tentang kekuasaan Allah untuk menghidupkan
hati, membersihkan jiwa, dan membangun dan memperkuat hubungan
dengan Allah dengan mengikuti pedoman yang telah diajarkan dalam
petunjuk Al-Qur’an, sunnah serta perilaku sahabat Nabi.

7. Landasan dan Pendekatan dalam Pendidikan Spiritual.

Landasan pendidikan spiritual adalah sesuatu yang fundamental, yang
dijadikan dasar dan pegangan dalam menjalankan pendidikan spiritual,
sehingga membedakannya dengan perspektif lain. Menurut al-Qusyairi,
pendidikan spiritual harus berlandaskan pada makrifat kepada Allah,
keseimbangan antara syariat dan hakikat, memerhatikan aspek bathin ibadah,
dan mengingat Allah. Sebab penghambaan tanpa di dasari oleh pengenalan
terhadap yang disembah akan menjadi hampa tanpa arah dan yujuan yang

1 Mu’adz Hawa, dalam “Tadzkiyah al-Qulib wa Ishlahuha.” Dalam:
http://www.yagin.net.

! Ghazi Shubhi Aqa Bek dalam “Quranic Verses”,
http://www.khayma.com/ayat/fahres.htm

16lhttp://www.lahaonline.com/index.php.

%2\Muhammad ibnu Ali al-Syaukani, Mausii'ah A’lam al-Fikr al-Tarbawi, «. Lihat
http://lawahat.jeun.fr/montada-f10/topic-t12771.htm.
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pasti dan akan bercampur dengan was-was serta berbagai macam godaan
yang akan merasuk batin manusia.
a. Makrifat kepada Allah

Makrifat adalah kewajiban pertama seorang hamba. Dalam bukunya,
al-Risalah, al-Qusyairi meriwayatkan dari Abu Nashr al-Thusi bahwa
Ruwaim ditanya tentang hal pertama yang diwajibkan terhadap seorang
hamba. Dia menjawab, makrifat karena firman Allah, “Dan tidaklah Aku
ciptakan jin dan manusia kecuali untuk ya ‘budini” (Q.S. al-Dzariyat/ 51.:
56). Menurut Ibn ‘Abbas, Kkata ya‘budini dalam ayat ini bermakna
ya ‘rifanilmakrifat kepada-Ku.'®® Al-Qusyairi kembali menukil dari al-Junaid
bahwa ushil i‘tigad pertama yang dibutuhkan oleh seorang hamba adalah
makrifat kepada Sang Pencipta.*®

Secara etimologi, makrifat berasal dari bahasa Arab, ma ‘rifah yang
terambil dari akar kata ‘arafa, menurut Ibn Manzhur, makna kata tersebut
adalah ilmu atau mengetahui dengan pasti dan mengakui,®® sebagaimana
i ‘tiraf, yang juga terambil dari akar kata ‘arf, bermakna pengakuan.'®® Jadi,
jika dikaitkan dengan kata Allah, ma‘rifah Allah, bermakna mengetahui
dengan pasti dan mengakui ketuhanan Allah. Orang yang makrifat kepada
Allah, disebut sebagai ‘arif.

Menurut ulama-ulama tasawuf, ada perbedaan signifikan antara ‘alim
dan ‘arif. ‘Alim biasanya digunakan bagi ulama yang menguasai ilmu-ilmu
zahir, sedangkan ‘arif bukan hanya ilmu zahir tapi juga ilmu-ilmu batin.
Ulama-ulama tasawuf yang benar dalam ilmunya, biasa disebut sebagai al-
‘arif bi Allah. Mushthafa al-Arusi menjelaskan bahwa ‘alim adalah orang
yang melakukan amal bertujuan mendapatkan pahala dan takut terhadap
dosa, sedangkan ‘arif, ibadahnya untuk menjunjung tinggi perintah, tidak
berharap pahala dan terhindar dari dosa.'®’

‘Arif menyadari bahwa dirinya adalah hamba, yang memiliki
kewajiban dalam pengabdian, dan ia mengakui dengan teguh bahwa Allah
adalah Tuhan yang memberikan segala fasilitas kehidupan dan Tuhan yang
berhak untuk disembah. Bagi mereka, tidaklah pantas seorang hamba yang
mengetahui bahwa dirinya mendapatkan segala fasilitas kehidupan dan

183Abu al-Qasim Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyah
ft ‘Ilm al Tashawwuf, Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2011, hal. 16.

184Abu al-Qasim Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyah
fi ‘Ilm al Tashawwuf..., hal. 17.

1%5Abu Fadhl Jamal ad-Din Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab,
Jilid IX, Beirut: Dar Shadir, 1990, hal. 236.

166 Abu Fadhl Jamal ad-Din Muhammad lbn Makram lbn Manzhur, Lisan al-
‘Arab..., hal. 239.

%"Mushthafa al-Arusi, Nata’ij al-Afkar al-Qudsiyyah fi Bayan Ma’ani Syarh al-
Risalah al-Qusyairiyah, Juz IV, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000, hal. 106.
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karunia yang besar dari Tuhan, lalu mengharapkan sesuatu dalam
penghambaannya.

Al-Qusyairi menjelaskan tentang makna makrifat ini sebagai berikut:
Makrifat menurut ulama (zahir) adalah ilmu. Setiap ilmu adalah makrifat, dan
setiap makrifat adalah ilmu. Setiap orang yang ‘a/im tentang Allah pasti ‘arif,
dan setiap orang yang ‘arif pasti ‘alim. Sedangkan menurut ulama tasawuf,
makrifat adalah sifat orang yang mengenal Allah dengan nama-nama dan
sifat-sifat-Nya, dia membenarkan-Nya dalam interaksinya, dia membersihkan
diri dari akhlak yang tercela, panjang berdirinya di pintu Allah dan senantiasa
iktikaf dengan hatinya, dia memperoleh dari Allah akan keindahan
pemberian-Nya, dia membenarkan Allah dalam segala kondisinya, dia
memutuskan bisikan nafsunya dan dengan hatinya dia tidak mengikuti
panggilan kepada selain Allah. Apabila dia asing dari makhluk, berlepas dari
keburukan dirinya, bersih dari kehinaan dan catatan negatifnya, senantiasa
bermunajat kepada Allah dalam sirr-nya, benar kembalinya kepada Allah
pada setiap saat, dan dengan sirr-nya ia menempatkan dirinya sebagai
makhluk yang patuh dengan ketentuan Allah, di hadapan Tuhannya Yang
Mahakuasa, maka dinamakanlah ia sebagai orang yang ‘arif, dan hal-nya
disebut sebagai ma rifuh.**®

Penjelasan al-Qusyairi tersebut menunjukkan bahwa makrifat yang
dimaksud bukan sekedar mengetahu perihal Allah, tapi lebih dari itu,
membenarkan Allah dalam setiap interaksinya, membersihkan diri dari
akhlak yang tercela, senantiasa berada dan iktikaf di ‘pintu Allah’, tidak
mengikuti bisikan hawa nafsunya, senantiasa kembali dan bermunajat kepada
Allah. Dengan demikian, makrifat dalam pengertian ini berada dalam dua
tataran: ilmu tauhid, sebagai landasan keberislaman seseorang, dan ilmu
tasawuf yang menunjukkan baiknya pengabdian dan penghambaan seseorang
terhadap Tuhannya. Penjelasan ini dikuatkannya ketika menjelaskan tentang
keimanan. Al-Qusyairi menerangkan:

Hakikat iman adalah pembenaran dalam hati (fashdiq) kemudian
pembenaran dalam tindakan (tahgiq). Kedua perkara tersebut harus
disatukan. Tashdiq adalah dengan akal, dan rahgiq dengan bersungguh-
sungguh (untuk beramal), pada menjaga janji dan batasan. Orang yang
beriman adalah orang yang benar dalam keyakinan mereka, kemudian benar
dalam kesungguhan mereka (beramal).*®®

Landasan makrifat seperti ini, menurut al-Qusyairi, sangat penting
bagi orang yang menjalankan pendidikan spiritual, supaya tidak terjerumus
dalam paham yang menganggap Allah memiliki arah, tempat, dan anggota

%8Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Risalah al-Qusairiyyah...,
hal. 363.

% Abu Qasim ‘Abd al-Karim lbn Hawazin al-Qusyairi, Latha'if al-Isyarat, Jilid 1,
Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyah al-‘Ammabh 1i al-Kitab, 2000, hal. 56.
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tubuh, seperti pendapat mujassimah atau musyabbihah, ketika posisinya
semakin dekat dengan Tuhannya. Dengan demikian mereka tidak akan
meninggalkan keikhlasan, kesungguhan dan keistigomahan dalam beramal,
semua itu akan terjadi ketika seorang hamba sudah merasa dekat dengan
Tuhannya.

b. Keseimbangan antara Syariat dan Hakikat.

Al-Qusyairi  dikenal sebagai seorang ulama sufi yang
menyeimbangkan dan menggabungkan antara syariat dan hakikat (al-jami°
baina al-syari‘ah wa al-hagigah).*"® Dalam mendidik ruhani manusia, maka
harus berlandaskan pada syariat dan hakikat secara seimbang. Data
menunjukkan bahwa penyebutan kata al-syari‘ah dan al-hagiqah secara
bersamaan dan bergandengan di banyak tempat dalam tafsirnya, Latha’if al-
Isyarat, di antaranya, Q.S. al- Fatihah/1: 7; Q.S. al-Baqgarah/2: 3, 27, 184, dan
221; Q.S. Ali ‘Imran/3: 96 dan masih banyak lagi. Penjelasan keseimbangan
antara syariat dan hakikat juga dicantumkan secara khusus dalam bukunya,
al-Risalah al-Qusyairiyah.'"

Syariat sering diterjemahkan sebagai aspek eksoteris ajaran Islam
yang sesuai dengan perintah, seharusnya/sebaiknya dikerjakan, dan larangan
yang harus/sebaiknya ditinggalkan. Sedangkan hakikat adalah aspek
esoteriknya. Jika disejajarkan dengan tiga rukun agama, sebagaimana yang
dijelaskan oleh hadis Jibril, maka syariat adalah al-ls/am dalam pertanyaan
Jibril dan jawaban Nabi Muhammad, sedangkan hakikat adalah al-l/san.'"
Adapun al-Iman, oleh sebagian pakar meletakkannya pada syariat.
Muhammad al-Tijani Abu Na‘im menjelaskan syariat bukan semata-mata
ajaran verbal mengenai berbuat baik dan berbuat jahat, tetapi juga berkaitan
dengan iman. Tepatnya, perbuatan baik mestinya didasarkan pada
kepercayaan yang benar.*” Pendapatnya ini didasari dari analisis pemikiran
Hamzah Fansuri mengenai syariat dari sisi yang lebih prinsipil, yakni
keimanan.!™

Tiga rukun agama yang dijelaskan dalam hadis Jibril tersebut, secara
historis membentuk gugusan ilmu terspesifikasi, berdiri sendiri seolah tidak
memiliki hubungan signifikan. Dari zaman al-Qusyairi hingga saat ini, umat

%\bn al-Mulaqqin, Labagat, hal. 257. Lihat juga, Gharbal, al-Mausi ‘ah, hal. 1382.

1 Al-Qusyairi, Abii al-Qasim Abd al-Karim Ibn Hawazin. al-Risalah al
Qusyairiyah fi ‘Ilm al-Tashawwuf. Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2011, hal. 120.

172<Abd al-Qadir Isa (w. 1412/1991) meletakkan hakikat pada al-iksan saja, dan
syariat pada al Islam, sedangkan al-iman tidak ditentukan masuk dalam aspek yang mana.
Lihat, Abd al-Qadir Isa, Haqaiq ‘an al-Tashawwuf, Suriah: Dar al-‘Irfan, 2001, hal. 381.

"Moch. Tijani Abu Na‘im, “Integrasi Syari‘ah, Tharigah, dan Haqigah dalam
Tasawuf Hamzah Fansuri dan Haydar Amuli,” dalam Jurnal Titik-Temu, vol. 4, Nomor 2,
tahun 2012, hal. 142.

174 Abdul Hadi W. M., Hamzah Fansuri: Risalah Tasawuf dan Puisi-Puisinya
Bandung: Mizan, 1995, hal. 9.
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Islam mewarisi ilmu fikih sebagai representasi aspek al-ls/am; ilmu tauhid
sebagai representasi aspek al-lman; dan ilmu tasawuf sebagai gambaran
aspek al-lasan. Tidak jarang ketiga gugusan ilmu ini dikonfrontasikan,
sehingga menimbulkan banyak mazhab dan sekte yang kemudian melahirkan
konflik antara kubu fugaha’, mutakallim dan sufi.*”

Imam al-Qusyairi, memandang bahwa ketiga gugusan ilmu tersebut
dipandang satu kesatuan yang utuh. Keseimbangan antara syariat dan
hakikat, dijelaskan oleh imam al-Qusyairi dengan jelas dalam al-Risalahnya,
sebagai berikut:

Syariat adalah sesuatu yang mengharuskan seseorang pada pengabdian
(‘ubudiyah), sedangkah hakikat adalah penyaksian terhadap keagungan
Tuhan (musyahadah al-Rubiibiyah). Setiap syariat yang tidak ditopang
dengan hakikat, tidak diterima, dan setiap hakikat yang tidak diikat
dengan syariat, juga tidak diterima. Syariat hadir untuk membebankan
sejumlah aturan kepada makhluk, dan hakikat muncul dari pengaturan
yang Allah. Syariat adalah penyembahan kepada-Nya, dan hakikat adalah
menyaksikan-Nya. Syariat berpegang teguh dengan apa yang
diperintahkan, dan hakikat adalah penyaksian terhadap apa yang
ditetapkan dan ditentukan, yang tersembunyi dan nyata. Aku mendengar
Abu Ali al-Daggaq berkata, “Firman Allah iyyaka na ‘bud (hanya kepada-
Mu kami menyembah) adalah menjaga syariat, dan firman-Nya wa iyyaka
nasta‘in (dan hanya kepada Mu kami memohon pertolongan) adalah
mematrikan hakikat.” Ketahuilah, bahwa syariat adalah hakikat, dari segi
bahwa hakikat wajib dilaksanakan berdasarkan perintah-Nya, dan hakikat
juga adalah syariat, dari segi bahwa makrifat kepada Allah juga sebuah
kewajiban dengan perintah-Nya.*"®

Penjelasan di atas, tidak hanya menjelaskan pentingnya keseimbangan
antara syariat dan hakikat, tapi juga memberikan pengertian jelas tentang
makna syariat dan hakikat yang dimaksudnya. Syariat adalah serangkaian
pengabdian kepada Allah dalam rangka mematuhi segala perintahnya,
sedangkan hakikat adalah penyaksian terhadap Allah atas segala yang
ditentukan, yang tersembunyi maupun yang tampak. Penjelasan ini
menunjukkan bahwa al-Qusyairi menitikberatkan makna hakikat pada al-
Ihsan. Walau tidak bisa dipungkiri bahwa al-12san muncul dari kemantapan
al-lman dan al-lslam. Penjelasan keseimbangan antara syariat dan hakikat
ini, oleh al-Qusyairi, digagas untuk menolak pendapat yang hanya fokus pada
aspek hakikat, dengan mengabaikan aspek syariat, yang dianut oleh sebagian

15 Al-Sya‘rani mencatat banyak kasus klaim negatif terhadap para sufi, seperti Abii
Yazid al-Bisthami, Dzu al-Nun al-Mishri, Husain al-Hallaj, dan Ibn Arabi. Lihat, Abd al-
Wahhab al-Sya‘rani, al-Thabaqgat al-Kubra, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., hal. 15-17.

Y® Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi,Latha’if al-Isyarat, al-
Risalah..., hal. 120.
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aliran sebelum atau pada masa hidupnya, seperti kepercayaan Bathiniyah.’’
Menurut Hasan lbrahim Hasan, pada masa Dinasti Saljuk, aliran Syiah
Ismailiyah dikenal dengan sebutan Bathiniyah.!”® Aliran batiniyyah sering
disebut dengan aliran kebatinan yang hanya memperbaiki batin saja tanpa
mengerjakan syariat secara lahiriyah.

Pengabaian aspek syariat ini terus berkembang pada generasi
berikutnya, yakni zaman al-Ghazali, yang juga dikenal dengan al-7a ‘limiyah.
al-Ghazali menuliskan buku khusus tentang hal ini, yang diberinya judul,
Fadha’ih al-Bathiniyah (Penodaan Kaum Bathiniyah). Menurut kaum
Bathiniyah teks-teks zahir wahyu hanya sebagai simbol-simbol dari suatu
hakikat yang sifatnya tersembunyi. Orang hanya memahami arti lahir teks-
teks tersebut belum sampai kepada hakikat yang dikehendaki.'”® Pemikiran
seperti ini mengakibatkan pada pengabaian terhadap syariat sehingga ketika
shalat ditegakkan, puasa dilaksanakan, mereka hanya shalat dan puasa hanya
sebatas memperbaiki amalan batin saja.

Secara historis, menurut Abd al-Qahir al-Baghdadi (w. 429/1037),
kelompok ini muncul pada masa pemerintahan al-Ma’mun di Baghdad, dan
di Khurasan sendiri pada masa itu dikuasai oleh Muhammad Ibn Thahir (w.
253/867). ' Paham Bathinivah berkembang sampai ke Naisabur dengan
misionaris mereka, al-Sya‘rani. Setelah al-Sya‘rani terbunuh, digantikan oleh
Muhammad Ibn Ahmad al-Nasafi dan Abu Yaqub al-Sijzi."®*

Kelompok ini memiliki banyak nama, menurut al-Syahrastani (w.
548/1152), di Khurasan sendiri golongan ini dikenal dengan gerakan at-
Ta ‘limiyah dan al-Mulhidah. Menurutnya lagi, golongan ini mengaku sebagai
penganut Isma ‘iliyah,"® salah satu sekte dari kelompok Syiah.

c. Mengingat Allah (zikrullah).

Menurut al-Qusyairi, zikir adalah salah satu fondasi dalam menempuh
pendidikan spiritual. Dalam bukunya, al-Risalah, al-Qusyairi menegaskan
tentang hal ini sebagai berikut, “Zikir adalah pondasi kuat dalam perjalanan
penuju Allah, bahkan zikir adalah tiang penyangga pada jalan ini. Tidak
sampai seseorang kepada Allah, kecuali dengan kelanggengan zikirnya.”183
Zikir sebagai rukun dalam pendidikan spiritual juga ditegaskan oleh Ibn

Y7 Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Arafah al-Dusuqi, Hasyiyah al-Dusiigi ‘ala Syarh
Umm al-Barahin, Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2012, hal. 147.

8asan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islim al-Siyasi wa al-Dint wa al-Tsaqafi wa al
Ijitima 7, Juz 1V, Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1996, hal. 19.

¥ Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazali Jakarta: Rajawali
Pers,1988, hal. 24.

180 Al-Baghdadi, al-Farg..., hal. 42, dan 307.

'8LAl-Baghdadi, al-Farq..., hal. 42, dan 307.

182Al-Syahrastani, al-Milal, Juz I..., hal. 202.

8 Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Risalah Qusairiyyah..., hal.
270.
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Ajibah.'®* Menurut al-Qusyairi, zikir ibarat pedang para murid, dengannya ia
akan membunuh musuh-musuhnya, ** yakni dengan zikir, ia mampu
mengendalikan nafsu dan keinginan-keinginan negatifnya.

Hal ini juga dijelaskan oleh ‘Abd al-Wahhab al-Sya‘rani (w.
973/1564). ¥ Ketika menafsirkan Q.S. Ali ‘Imran/3: 191, al-Qusyairi
menjelaskan urgensi zikir sebagai berikut, “Zikir adalah tanda kewalian,
penjelasan keterhubungan, penetapan kehendak, anda sahnya permulaan, dan
isyarat sucinya akhir. Tidak ada setelah zikir sesuatu, serta karakter yang baik
semuanya kembali dan bersumber dari zikir. Penjelasan ini, menegaskan
bahwa zikir bukan hanya tanda sahnya permulaan perjalanan dalam meniti
pendidikan spiritual dan tempat tumbuh dan berkembangnya, tapi juga
sebagai tanda kewalian, orang yang sudah suci hati dan sampai kepada Allah.
Segala bentuk sifat yang terpuji kembali dan dilandasi oleh zikirnya kepada
Tuhannya. Secara etimologi, kata al-dzikr bermakna sesuatu yang disebutkan
lidah, atau antonym lupa.'®” Dengan demikian, zikir bisa dengan lidah dan
hati. Al-Qusyairi menyebutkan bahwa zikir terbagi dua: zikir lisan dan zikir
hati. Zikir lisan akan berdampak positif pada konsistensi dan kontinuitas zikir
hati.*®® Kedua jenis zikir inilah yang menjadi perintah Allah dalam Q.S. al-
Ahzab/33: 41, “Wahai orang-orang yang beriman, berzikirlah kamu kepada
Allah dengan zikir yang banyak, dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu
pagi dan petang.” Menanggapi ayat ini, al-Qusyairi menyebutkan bahwa
zikir dengan hati lebih bisa untuk konsisten dan kontiniu, ketimbang zikir
dengan lidah, maka ayat ini menyatakan berzikirlah dengan hatimu.*®

Imam An-Nawawi (w. 676/1277) menyebutkan bahwa zikir bisa
dengan hati dan lisan, yang terbaik adalah dengan keduanya sekaligus.
Namun, apabila harus memilih satu dari keduanya, maka zikir hati lebih
baik.'® Al-Qusyairi menyebutkan apabila seorang hamba berzikir dengan

184 Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ajibah, fgazh al-Himam fi Syarh al-Hikam, Jeddah:
al Haramain, 1982, hal. 101.

185 Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Risalah Qusairiyyah..., hal.
270.

186 <Abd al-Wahhab al-Sya‘rani, Lawagih al-Anwar al-Qudsiyyah fi Ma ‘rifah
Qawa’id al-Shifiyyah, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, hal. 15.

87 Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin Al-Qusyairi, Latha if, Jilid I..., hal. 305.

88 Muhammad Mukrim lbn Manzhur, Lisan, Jilid V..., hal. 308.

Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Latha’if al-Isyarah, Jilid
I..., hal. 164.

%9 Muhyi al-Din Abu Zakariya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-ddzkar al-
Muntakhabah min Kalam Sayyid al-Abrar saw, Kairo: Dar al-Mashriyah al-Lubnaniyah,
1988, hal. 29.
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lidah dan hatinya, maka ia menjadi sempurna (insan al-kamil) dalam sifatnya
dan perjalanannya (su/izk) menuju Allah.**

Menurut al-Qusyairi, orang yang senantiasa berzikir kepada Allah
adalah orang yang cinta kepada-Nya. Ketika menjelaskan Q.S. al-Ahzab/33:
41, Al-Qusyairi menyebutkan bahwa ayat ini mengisyaratkan besarnya
kecintaan seorang hamba kepada Tuhannya.'*> Untuk menegaskan hal ini, al-
Qusyairi menukil sebuah hadis Nabi, sebagai berikut, “Siapa yang mencintai
sesuatu, itulah yang paling banyak disebutkannya.”**?

Kecintaan ini akan mendatangkan ketenangan pada siapa yang
dicintainya. Inilah yang dijelaskan oleh Q.S. ar-Ra‘d/13: 28 bahwa dengan
zikir akan mendatangkan ketenangan. Menurut al-Qusyairi, ketenangan ini
adalah pengkhususan dari Allah kepada orang yang berzikir kepada-Nya. Hal
ini disebabkan, ketika seseorang menyebut Allah, maka Allah menyebut
mereka dengan kemahalembutan-Nya, dan ketika Allah menyebut mereka di
sanalah datangnya ketenangan tersebut.®*

Oleh at-Thusi, pengkhususan dari Allah ini disebut sebagai #hal
(kondisi spiritual) seorang sufi,®® yang didapati murni karena pemberian
Allah. Hal ini disebut sebagai tsamarat al-tashawwuf atau buah tasawuf.
Sebab hal murni pemberian Allah, hamba yang berzikir boleh jadi tidak
membuahkan ketenangan. Hal ini disebabkan, di antaranya oleh penyakit hati
yang masih belum hilang.'®® Penyakit hitam yang menempel di hati manusia,
merupakan akibat dari dosa-dosa yang dilakukannya, maka semakin banyak
dosa yang dilakukan manusia, maka hati akan semakin gelap gulita dan akan
menjadikan pemilik hati menjadi orang yang keras dan kasar serta sulit
menerima kebenaran. Salah satu jalan ialah bertaubat dan beristighfar dari
semua dosa dan tidak mengikuti hawa nafsu.

B. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

¥1Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Risalah Qusairiyyah..., hal.
270.

192 Abu Qasim “Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Latha if al-Isyarah, Jilid ..,
hal. 164.

BAbu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Latha'’if al-Isyarah, Jilid
l..., hal. 164. Menurut pengarang Kanz al-Ummal, Ala’ al-Din Ali al-Muttagi Ibn Hisam al-
Din al-Hindi, hadis ini diriwayatkan oleh al-Dailami dalam bukunya Musnad al-Firdaws dari
Aisyah dalam: Ala’ al-Din Ali al-Muttagi Ibn Hisam al-Din al-Hindi, Kanz al- ‘Ummal fi
Sunan al-Agwal wa al-Af“al, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985, juz I, hal. 425.

¥ Abu Qasim ‘Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Latha’if al-Isyarah, Jilid
I1..., hal. 229-230.

1% Abu Nashr Abdullah Ibn Ala al-Sarraj al-Thusi, al-Luma * fi Tarikh al Tashawwuf
al-Islami, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 2001, hal. 61.

% Abu Qasim ‘Abd al-Karim lbn Hawazin al-Qusyairi, Latha’if al-Isyarah, Jilid
I..., hal. 230.
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a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan sarana pendidikan yang
sangat pundamental dalam membentuk kerangka dasar dan penanaman dasar-
dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Keberhasilan
pendidikan pada usia dini akan menjadi dasar yang kuat untuk melanjutkan
proses pendidikan selanjutnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
pada lembaga pendidikan anak usia dini seperti: kelompok bermain, taman
penitipan anak, satuan paud sejenis maupun taman kanak-kanak sangat
bergantung pada sistem dan proses pendidikan yang dijalankan.

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani yaitu
“Paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. '’
Pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh seorang
guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian utama.®® Pendidikan merupakan suatu kegiatan
untuk membina dan membimbing anak manusia dalam rangka menuju
manusia yang berfikir menggunakan akal sehat untuk mencapai kedewasaan
dan kemandirian yang dilandasi dengan ilmu pengetahuan.

Jhon Dewey memberikan pandangan bahwa pendidikan diartikan
sebagai social continuity of life,'*® ada juga yang mendefinisikan pendidikan
dengan pendidikan sebagai transmisi dari seseorang kepada orang lain, baik
keterampilan, seni maupun ilmu.?®® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
pendidikan ialah “Proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.?®*

Definisi pendidikan dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional bab | ayat |
dikemukakan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.?

1¥7Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, hal. 13.

1% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-
Maarif,1989, hal.19.

%3hon Dewey, Democracy and Education, New York:The Macmilan, 1923, hal. 3.

29 jhat Kingsley Price, Educational and Philosophical Thought, USA:Allyn and
Bacon,1965, hal. 4.

21Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994,
Edisi Kedua, hal. 232.

22| if Khoiro Ahmadi, Hendro, Sofan, Pembelajaran Akselerasi, Jakarta: PT
Prestasi Pustaka, 1998, Cet. Ke.1, hal. 204.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan diartikan sebagai
proses perubahan sikap dan atau laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Kemudian, dalam arti luas, pendidikan adalah segala bentuk pengalaman
belajar yang berlansung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
untuk mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir sampai
akhir hayat. Dalam bahasa agama sering disebut sebagai pendidikan dari
sejak dalam buaian sampai masuk ke dalam liang lahad.

Dalam arti sempit, pendidikan identik dengan persekolahan atau
tempat pendidikan yang dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang
terprogram dan terencana secara formal. Pendidikan merupakan suatu sistem
yang terdiri dari komponen-komponen yang satu sama lain tidak dapat
dipisahkan dan saling berhubungan satu sama lain. Komponen-komponen
tersebut meliputi tujuan pendidikan, peserta didik, kurikulum, fasilitas
pendidikan dan interaksi edukatif.”®® Jika semua komponen telah tercukupi,
maka pendidikan akan berjalan sebagaimana tujuan yang telah ditargetkan,
sehingga hasil pembelajaran tercapai sesuai dengan rencana.

b. Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Bacharuddin Musthafa, anak usia dini merupakan anak yang
berada pada rentang usia antara satu hingga lima tahun. Pengertian ini
didasarkan pada batasan pada psikologi perkembangan yang meliput bayi
(infancy atau babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (early childhood)
berusia I-5 tahun. Masa kanak kanak akhir (late childhood), berusia 6-12
tahun.?*

Anak Usia Dini adalah: kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun (di
Indonesia berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada bab 1 butir 14). * Pertumbuhan dan
perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya fikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional
(sikap dan prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai
dengan tingkah pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan keunikan
dalam pertumbuhan dan perkembangannya, anak usia dini terbagai dalam
empat tahap, yaitu ; %

a. masa bayi lahir sampai 12 bulan.

?%Novan Ardi Wiyani dan Barnawi, Format PAUD, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012, hal. 31.

2Bacharuddin Musthafa (2002), dalam Ahmad Sunarto. Pendidikan anak usia dini
(Konsep dan Teori ). Jakarta: Bumi Aksara, 2017, hal. 1.

25 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Hasil Belajar Pendidikan Anak
Usia Dini, Jakarta : Depdiknas, 2002, hal. 3-4.

2Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
20009, hal. 88.
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b. masa toddler (balita) usia 1-3 tahun.

c. masa prasekolah usia 3-6 tahun.

d. masa kelas awal SD 6-8 tahun.

Berbeda dengan semua pendapat di atas tentang batasan usia anak
usia dini, batas umur anak usia dini menurut peneliti sampai batas umur
baligh, sebab manusia yang belum baligh belum bisa dikatakan anak remaja,
akan tetapi masih disebut dengan panggilan anak kecil atau anak usia dini.
Dengan demikian mereka belum bisa dikatakan sebagai manusia yang
memiliki beban atau tugas agama (mukallaf). Mereka masih menyandang
status anak usia dini yang masih membutuhkan bimbingan dan arahan untuk
menjadi manusia yang siap menerima tugas dan beban agama ketika telah
baligh. Sabda nabi:
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Dari Ali, dari Nabi beliau bersabda: terbebas dari dosa dan hukuman dari
tiga orang: orang yang tidur sehingga ia bangun, orang yang gila sehingga
ia berakal, dan dari anak kecil sehingga ia baligh. (HR. Ahmad).

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan ruh agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.”®® Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa bangsa Indonesia mempunyai
komitmen untuk menyelenggarakan pendidikan anak usia dini yaitu sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun (0-6 tahun).?®® Menurut Bawani anak
usia dini adalah manusia yang masih kecil. Yang dimaksud anak usia dini di
sini yaitu anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awal yaitu berusia
antara 0-6 tahun akan ditumbuhkembangkan kemampuan emosinya agar
setelah dewasa nanti berkemungkinan besar untuk memiliki kecerdasan.?*

Secara sederhana pendidikan anak usia dini adalah upaya orang
dewasa untuk memberikan pendidikan kepada anak-anak dan dilaksanakan

27 Abu Abdullah Ahmad bin Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin
Hambal, Dar al-Afkar, t. th, hal. 134

2®Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Diva Press, 2010,
hal. 15.

2Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005, hal. 87.

?%\1izan dan Anis, Perkembangan Talenta Anak Sejak Dini dalam Perspektif Islam,
http://www.perkuliahan.com, [Diakses 28 Desember 2019].
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pada saat anak masih berada pada fase usia pra sekolah (0-6 tahun) atau usia
(0-8 tahun), inilah yang dalam istilah pendidikan Islam dengan®!* at-Tarbiyah
al-Thifliyyah yaitu pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0-6 tahun.
Pemahaman lain menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
proses pembinaan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan rangsangan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.?*?

Menurut Masitoh, perkembangan anak prasekolah atau usia dini
dimulai antara nol sampai dengan enam tahun merupakan bagian dari
perkembangan manusia secara keseluruhan. Perkembangan pada usia ini
mencakup beberapa aspek perkembangan, di antaranya:**®
a) Perkembangan fisik dan motorik

Perkembangan fisik pada anak pada usia dini terdapat ciri yaitu
meningkatnya pertumbuhan tubuh/ badan yang terletak pada penampilan,
proporsi tubuh yang berkembang sehingga memungkinkan mereka
melakukan berbagai jenis keterampilan. Dengan bertambahnya usia
perbandingan antar bagian tubuh berubah. Selain itu, letak gravitasi makin
berada dibagian bawah tubuh sehingga keseimbangan ada pada tungkai
bagian bawah.

Masa kecil sering disebut sebagai saat ideal untuk mempelajari
keterampilan motorik, dengan alasan berikut:

1. Tubuh anak lebih lentur dari pada tubuh orang dewasa sehingga anak
lebih mudah menguasai keterampilan motorik.

2. Anak belum banyak memiliki keterampilan yang akan berbenturan
dengan keterampilan yang baru dipelajarinya, sehingga anak akan
mempelajari keterampilan baru dengan lebih mudah.

3. Secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil dari pada setelah
besar. Oleh karena itu, mereka berani mencoba sesuatu yang baru. Hal
yang demikian menimbulkan motivasi yang diperlukan untuk belajar.

4. Tidak seperti orang dewasa, anak usia dini menyukai pengulangan,
sehingga mereka bersedia mengulangi tindakan hingga otot terlatih
untuk melakukannya secara efektif.

5. Anak memiliki waktu yang lebih banyak untuk mempelajari
keterampilan motorik.

b) Perkembangan Kogpnitif

Jika dilihat dari tahapan-tahapan perkembangannya, anak usia dini
berada pada tahapan praoperasional, yaitu tahapan dimana anak belum

MM, <Atiyah al-Abrasy, at-Tarbiyat al-Islamiyah wa Falsafatu, t.tp : ‘Isa al-Baby

al-Jalaby wa Syirkatu, 1969, hal. 163.
22Boediono, ed., Standar Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini Taman Kanak-
Kanak dan Raudhatul Athfal, Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2003, hal. 6.
?BMasitoh, et. all. Strategi Pembelajaran TK. Jakarta: Universitas Terbuka. 2006,
hal. 12.
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memiliki mental secara sempurna. masa ini adalah masa pertumbuhan dan
perkembangan yang penting dalam kehidupan bagi anak usia dini. Oleh
karena itu, para pendidik harus memperhatikan dengan seksama berbagai
proses perkembangan yang berlangsung dalam hidup anak usia dini pada
periode ini, terutama perkembangan kognitif anak. Terkadang orang tua
lebih banyak memperhatikan perkembangan fisik dibandingkan dengan
perkembangan kognitif anak, karena ketidaktahuan mereka dalam mengenali
kemampuan kognitif anak di berbagai tahapan usia.

Menurut Yusuf, mengemukakan perkembangan kognitif anak masa
prasekolah ini adalah sebagai berikut:

1. Mampu berpikir dengan menggunakan simbol.

2. Berpikirnya masih dibatasi oleh persepsi. Mereka meyakini apa yang
dilihatnya dan hanya terfokus pada satu dimensi terhadap satu objek
dalam waktu yang sama. Cara berpikir mereka bersifat memusat.

3. Berpikir masih kaku. Cara berpikirnya terfokus pada keadaan awal atau
akhir dari suatu transformasi, bukan kepada transformasi itu sendiri
yang mengantarai keadaan tersebut.

4. Anak sudah mulai mengerti dasar-dasar mengelompokkan sesuatu atas
dasar satu dimensi, seperti atas kesamaan warna, bentuk, dan ukuran.

c) Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi  berhubungan dengan seluruh  aspek
perkembangan anak. Pada tahap ini emosi anak usia prasekolah lebih rinci
atau teridentifikasi. Anak cenderung mengekspresikan emosinya dengan
bebas dan terbuka. Pada masa ini pun anak mampu melakukan partisipasi dan
mengambil inisiatif dalam kegiatan fisik, tetapi ada beberapa kegiatan yang
dilarang oleh pendidikk atau orang tua. Anak sering memiliki karaguan untuk
memilih antara apa yang ingin dikerjakan dengan apa yang harus dikerjakan.
d) Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku anak dalam
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat dimana anak itu berada.
Perkembangan sosial anak merupakan hasil belajar, bukan hanya sekedar
hasil dari kematangan. Perkembangan sosial diperoleh anak melalui
kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respon terhadap dirinya.

Pada masa ini muncul kesadaaran anak akan konsep diri yang
berkenaan dengan “gender”. Pada masa ini telah berkembang perbedaan jenis
kelamin. Anak mulai memahami perannya sebagai anak laki-laki dan sebagai
anak perempuan.
e) Perkembangan Bahasa

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk bahasa
mereka juga meningkat dalam kuantitas, keluasan dan kerumitannya.
Anakanak secara bertahap berubah dari melakukan ekspresi menjadi
melakukan ekspresi dengan berkomunikasi dan juga berubah dari kominikasi
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melalui gerakan menjadi uraian. Anak pra sekolah biasanya telah mampu
mengembangkan keterampilan bicara melalui percakapan yang dapat
memikat orang lain. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagai
cara seperti bertanya, berdialog, dan menyanyi.

Sedangkan menurut National Association for the Education Young
Children (NAEYC) memberikan definisi bahwa anak usia dini atau “early
childhood” merupakan anak yang berada pada usia nol sampai dengan
delapan tahun. Pada masa tersebut merupakan proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia.
Proses pembelajaran terhadap anak harus memerhatihan karakteristik yang
dimiliki dalam tahap perkembangan anak.?** Demikian halnya dengan apa
yang terjadi dikalangan masyarakat, anak usia dini dibagi menjadi tiga
bagian, di antaranya: kelompok usia bayi hingga dua tahun atau disebut juga
usia menyusu, kelompok usia tiga hingga enam tahun atau disebut masa pra
sekolah, dan kelompok enam hingga usia dua belas tahun masa pra remaja.

Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas mendefenisikan pembelajaran
anak usia dini sebagai berikut :

Pertama, proses pembelajaran bagi anak usia dini adalah proses
interaksi antar anak, sumber belajar, dan pendidikan dalam suatu lingkungan
belajar tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kedua, sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif
melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, maka proses
pembelajarannya ditekankan pada aktivitas anak dalam belajar sambil
bermain.

Ketiga, belajar sambil bermain ditekankan pada pengembangan
potensi di bidang fisik, kecerdasan, sosio emosional, bahasa dan komunikasi
atau kemampuan yang secara actual dimiliki anak.

Keempat, penyelenggaraan pembelajaran bagi usia dini perlu
diberikan rasa aman bagi anakanak tersebut.

Kelima, sesuai dengan sifat perkembangan anak usia dini proses
pembelajarannya dilaksanakan secara terpadu.

Keenam, proses pembelajaran akan terjadi apabila anak secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur pendidikan.

Ketujuh, program belajar dan mengajar dirancang dan dilaksanaka
sebagai suatu sistem yang dapat menciptakan suatu kondisi yang menggugah
dan memberikan kemudahan bagi anak usia dini untuk belajar sambil
bermain melalui berbagai aktivitas yang bersifat konkret, dan yang sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan serta kehidupan anak usia
dini.

2Y“Ahmad Sunarto, Pendidikan anak usia dini (Konsep dan Teori ). Jakarta: Bumi
Aksara, 2017, hal. 1.
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Kedelapan, keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan
pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara optimal
dan mampu menjadi jembatan bagi anak usia dini untuk menyesuaikan
dengan lingkungan dan perkembangan selanjutnya.?*

Dengan demikian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat
didiskripsikan sebagai berikut:

Pertama, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pemberian upaya
untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada
anak. Kedua, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu
bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan
spiritual), sosio-emosional (sikap prilaku dan agama), bahasa dan
komunikasi. Ketiga, sesuai keunikan dan pertumbuhan Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui
oleh anak usia dini.?*

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 2-4,
disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar, dapat melalui jalur pendidikan formal, nonformal,
dan informal. Pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat. Pada jalur
nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak
(TPA), adapun pada jalur informal berbentuk pendidikan keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.**’

Masa-masa semenjak kelahiran hingga tahun ketiga merupakan masa
yang spesial dalam kehidupan anak-anak. Masa itu merupakan masa
pertumbuhan yang paling hebat dan sangat penting. Anak-anak memasuki
dunia dengan wawasan (perceptual), kemampuan motorik yang mengejutkan
dan seperangkat kemampuan sosial untuk berinteraksi dengan orang lain,
serta kemampuan untuk belajar yang siap digunakan begitu mereka lahir.*®
Hasentab dan Horner mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini dimulai
tiga tahun sampai dengan enam tahun, yang sering disebut sebagai

2®Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Isla..., hal. 89.

26 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam..., hal. 89.

Y Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang Sisdiknas, Jakarta : Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2003, hal. 46.

8 Aswarni Sujud, DAP dan Paradigma Baru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Yogyakarta : IKIP, 1998, hal. 33.
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pendidikan prasekolah, dan pada masa ini anak mengalami perkembangan
yang sangat pesat, baik fisik, maupun psikis atau kejiwaan.**

Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di
dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Berbagai hasil para pakar
kejiwaan mengatakan bahwa perawatan anak usia dini dalam keluarga
mempunyai pengaruh besar di kemudian hari.?® Prilaku atau tindakan orang
tua yang dapat mempengaruhi perkembangan meliputi dua segi, yakni prilaku
secara fisik dan psikis (spiritual) atau prilaku jasmani dan rohani, yang
berakibat langsung dan tidak langsung terhadap anak usia dini, agar
prilakunya berpengaruh baik terhadap perkembangan anaknya, maka
hendaklah melakukan tindakan-tindakan yang bersifat mendidik (edukatif).
Prilaku edukatif baik secara fisik maupun psikis (spiritual) orang tua
terhadap anaknya di usia dini yang berkaitan dengan periode dan pola
perkembangannya sangat penting, dan dalam pendidikan haruslah meliputi
tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.?**

Menerapkan sistem pendidikan anak usia dini, khususnya bagi siswa
sekolah dasar awal memang bukan hal mudah. Baik guru maupun orang tua
dituntut untuk memiliki berbagai keterampilan tertentu. Berikut beberapa di
antaranya:

a. Memahami karakteristik anak wusia dini, pemahaman mengenai
karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan
sangat membantu dalam menyesuaikan proses belajar bagi anak dengan
usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing, baik secara intelektual,
emosional dan sosial.

b. Memahami konsep pendidikan anak usia dini, baik guru maupun orang
tua idealnya memiliki bekal pemahaman tentang pembelajaran anak usia
dini yang mengutamakan konsep belajar melalui bermain. Termasuk
seperti apa materi pembelajarannya dan bagaimana proses
penyampaiannya dengan tidak mengabaikan karakteristik anak sebagai
individu pembelajar yang unik.

c. Kireatif, guru dan orang tua yang kreatif sangat berperan dalam proses
pendidikan anak usia dini. Dari mereka dituntut kreativitas tinggi agar
dengan berbagai cara menyenangkan dapat mengaktifkan seluruh siswa
sekaligus memotivasi anak untuk terus belajar.

Usia sebelum masuk sekolah dasar merupakan usia yang paling subur
untuk menanamkan agama pada anak melalui permainan, kebiasaan, ataupun

219 Hasentab, Comprehensive Intervention With Hearing-Impaired Infants and
Preschool Children, London : An Aspen Publication, 1982, hal.132.

2 Jalaluddin Rahmat dan Mukhtar Gandaatmaja, Keluarga Muslim Dalam
Masyarakat Modern, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994, hal.60.

?2!Dadang Hawari, llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan, Yogyakarta: Dana Bhakti
Primayasa, 1977, hal. 156.
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perlakuan dari orangtua dan guru. Keyakinan dan kepercayaan guru Taman
kanak-kanak dan orang tuanya akan mewarnai pertumbuhan agama pada
anak diusia selanjutnya.*?

Penggunaan istilah anak usia dini dalam Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) mengindikasikan kesadaran yang tinggi pada pihak pemerintah dan
sebagai pemerhati pendidikan untuk menangani pendidikan anak-anak secara
profesional dan serius. Penanganan anak usia dini. khususnya dalam bidang
pendidikan sangat menentukan kualitas pendidikan bangsa di masa
mendatang. Pada masa usia dini, kualitas hidup seseorang memiliki makna
dan pengaruh yang luar biasa untuk kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu,
pada masa perhembangan anak ketika masa “the golden age”. periode usia
dini dalam perjalanan kehidupan manusia merupakan periode penting bagi
pertumbuhan otak, Intelegensi kepribadian, memori dan aspek perkembangan
yang lainnya. Artinya terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan pada
masa ini maka dapat mengakibatkan terhambatnya pada masa masa
selanjutnya.

2. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini

Pemahaman tentang advokasi, landasan filosofis, landasan religius,
landasan keilmuan, landasan sosial kultural, landasan empirik, dan landasan
teoritis adalah untuk memperkuat pernyataan dan kenyataan bahwa
pendidikan anak usia dini diharapkan akan dapat mengembangkan
multipotensi dan multikecerdasan anak sejak dini.?*

Penyelenggaraan PAUD didasarkan pada beberapa landasan, yakni
landasan yuridis, landasan filosofis dan religius serta landasan keilmuan
secara teoritis maupun empiris.??*

a. Landasan Yuridis.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari pencapaian tujuan
pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 2
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Melihat fungsi dan tujuan pendidikan yang telah diteteapkan oleh
pemerintah di atas, memberikan makna bahwa sehebat apapun potensi
berkembang, bangsa ini tetap berkeinginan untuk melandasinya dengan pilar
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Sehingga ibarat

?227akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, Jakarta:Bulan Bintang, 1989, hal .111.
2Zgyjiono Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini..., hal. 10.
224sujiono Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini..., hal. 8-10.
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bangunan yang akan dibentuk maka fondasi yang kuat akan mampu
menjamin terbentuknya sebuah bangunan fisik yang kokoh dan tidak goyah.
Semua landasan yuridis ini tentu mengingatkan pada hal yang esensial dari
pranata sosial kehidupan bangsa ini, yang sangat mengagungkan makna
ajaran agama dalam kehidupannya.

b. Landasan Filosofis dan Religius.

Pendidikan dasar anak usia dini pada dasarnya berdasarkan pada
nilai-nilai filosofi dan religi yang dipegang oleh lingkungan yang berada
disekitar anak dan agama yang dianutnya. Dalam Islam dikatakan bahwa
“seorang anak terlahir dalam keadaan firah/Islam/lurus, orang tualah yang
membuat anaknya menjadi yahudi, nasrani dan majusi,” maka bagaimana
kita bisa menjaga dan meningkatkan potensi kebaikan tersebut dan hal itu
tentunya harus dimulai sejak usia dini.

Ketika manusia dilahirkan ke dunia, tak satupun orang yang
dilahirkan berada dalam kesempurnaan, baik dalm pandangan fisik maupun
rohani. Ketidaksempurnaan manusia itu merupakan pertanda bahwa betapa
manusia memerlukan bantuan orang lain, pendidikan, aturan hidup, dan
kelengkapan hidup lainnya. Salah satu kelengkapan hidup yang akan mampu
menghantarkan manusia dalam kehidupannya untuk mencapai martabat yang
mulia adalah dibutuhkannya ajaran nilai-nilai keagamaan. Ajaran agama
berasal dari Tuhan Yang Maha Pencipta, pemilik alam semesta, yang berhak
membuat aturan hidup bagi makhluk yang diciptakannya.

Ontologis, anak sebagai makhluk individu yang mempunyai aspek
biologis, psikologis, sosiologis, antropologis. Secara Epistimologis,
pembelajaran pada anak usia dini hendaknya menggunakan konsep belajar
sambil bermain (learning by playing), belajar sambil berbuat (learning by
doing), dan belajar melalui stimulasi (learning by stimulating). Selain itu
secara  Aksiologis, isi  kurikulum hendaknya benar dandapat
dipertanggungjawabkan dalam eangka optimalisasi seluruh potensi anak dan
berhubungan dengan nilai seni, keindahan dan keselarasan yang mengarah
pada kebahagiaan dalam kehidupan anak sesuai dengan akar budaya di mana
mereka hidup serta nilai-nilai agama yang dianutnya.

c. Landasan Keilmuan dan Empiris.

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi aspek keilmuan
yang menunjang kehidupan anak dan terkait dengan perkembangan anak.
Konsep keilmuan PAUD bersifat isomorfis artinya kerangka keilmuan PAUD
dibangun dari interdisplin ilmu yang merupakan gabungan dari beberapa
disiplin ilmu, di antaranya psikologi, fisiologi, sosioligi, ilmu pendidikan
anak, antropologi, humaniora, kesehatan dan gizi serta neorosains.

Pada saat anak dilahirkan sudah dibekali oleh Tuhan dengan struktur
otak yang lengkap, namun baru mencapai kematangannya setelah pengaruh
pendidikan di luar kandungan. Otak manusia terdiri dari dua belahan, Kiri
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(left helmisphere) dan kanan (right hemisphere) yang disambung oleh
segumpal serabut yang disebut corpuss callasum. Kedua belahan otak
tersebut memiliki fungsi, tugas dan respon berbeda dan harus tumbuh dalam
keseimbangan. Belahan otak kiri berfungsi untuk berfikir rasional, analitis,
berurutan, linier, saintifik seperti membaca, bahasa dan berhitung. Adapun
belahan otak kanan berfungsi untuk mengembangkan imajinasi dan
kreativitas. Bila pelaksanaan pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini
memberikan banyak pelajaran menulis, berhitung dan membaca seperti yang
dilaksanakan dewasa ini, akan mengakibatkan fungsi imajinasi dan
kreativitas pada belahan otak kanan terabaikan.?®

Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat dilepaskan
kaitannya dengan perkembangan struktur otak. Dari segi empiris banyak
sekali penelitian yang menyimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini sangat
penting, karena pada waktu manusia dilahirkan. Menurut Clark (dalam
Semiawan) kelengkapan organisasi otaknya mencapai 100-200 milyard sel
otak yang siap dikembangkan dan diaktualisasikan untuk mencapai tingkat
perkembangan yang optimal, tetapi hasil penelitian menyatakan bahwa hanya
5% potensi otak yang terpakai karena kurangnya stimulasi yang berfungsi
untuk mengoptimalkan fungsi otak.?%®
3. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini.

Sesuai dengan Pasal 28 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional ayat 1 yang termasuk anak usia dini adalah anak yang
masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Adapun tujuan diselenggarakannya
pendidikan anak usia dini yaitu sebagai berikut:

a. Membentuk anak Indonesia yang berkualitas yaitu anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki
kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengarungi kehidupan di masa dewasa.

b. Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di
sekolah.?*’

Selain tujuan di atas, tujuan pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan berbagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan
diri, dengan lingkungannya serta membentuk anak yang berkualitas agar
anak tumbuh dan berkembang sesuai tingkat perkembangannya sehingga
memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki pendidikan dasar, serta
mengarungi kehidupan di masa dewasanya.??

?2Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009, hal. 98.

2265ujiono Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini..., hal. 10.

?2’Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini..., hal. 17.

?2’Mursyid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Semarang:
AKFI Media, 2010, hal. 2-3.
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Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk
menjalani hidupnya dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini adalah:

1. Agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu beribadah serta
mencintai sesamanya.

2. Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya termasuk gerakan
motorik kasar dan motorik halus, serta mampu menerima rangsangan
sensorik.

3. Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan
dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk
berpikir dan belajar.

4. Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat.

5. Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan
masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu
mengembangkan konsep diri yang positif dan control diri.

6. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi, serta
menghargai karya kreatif.??

Setiap manusia baik dari kalangan orangtua ataupun guru selalu
berniat dengan menginginkan anak-anak mereka menjadi manusia yang taat
kepada Allah, bermanfaat terhadap sesame dan berguna bagi nusa, bangsa
dan agama dengan dilandasi oleh iman, tagwa serta memiliki akhlak yang
mulia, semua itu akan tercapai dengan cara mendidik dan mengajarkan
kepada mereka ilmu pengetahuan melalui jalur pendidikan, baik pendidikan
yang bersifat formal maupun nonformal. Orangtua merupakan Pembina dan
pendidik pertama dan utama bagi seorang anak dalam hidupnya. Karena
segala perbuatan dan tingkah laku orangtua dan anggota keluarga akan
menjadi dasar perilaku yang akan ditiru dan dijadikan sebagai contoh yang
pertama dalam membentuk karakternya, karena anak memiliki kemampuan
yang kuat untuk meniru setiap apa yang pertama kali didengar dan dilihat.

Dalam pembinaan anak diperlukan pembinaan, pemeliharaan dan
pengawasan secara terus menerus, agar tercipta kepribadian seorang anak
seperti yang dikehendaki agama dan diharapkan oleh orangtuanya. Beberapa
pembinaan dan pendidikan bagi seorang anak muslim yang baik dapat
direalisasikan dalam tiga masalah yaitu :

1) Menumbuhkan dan mengembangkan sifat-sifat yang positif dan
membangkitkan bakat-bakat bawaan yang dimiliki oleh anak.

23ujiono, Yuliani Nurani. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini..., hal. 42 —
43.
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2) Melatih untuk selalu berperilaku dengan akhlak yang terpuji dan
mencegah serta meluruskan kecenderungan anak dari sifat yang
tercela.

3) Menanamkan dan menguatkan keyakinan, bahwa tujuan utama dari
penciptaan manusia adalah untuk beribadah dengan landasan beriman
dan bertagwa kepada Allah.

Salah satu tugas utama bagi orangtua dan pendidik adalah
memperkenalkan dan mengajarkan anak agar mengetahui pendidikan agama,
karena agama merupakan kebutuhan rohani yang sangat dibutuhkan anak
dalam menjalani hidup pada semua masanya. Dengan agama seorang anak
akan menjadi manusia yang bermartabat dan memperoleh kehidupan yang
baik dan menyenangkan baik di dunia maupun di akhirat kelak. Untuk
mendapatkan semua kebahagiaan tersebut hal pertama yang harus dilakukan
oleh orangtua dalam membiasakan pendidikan agama yaitu mengajarkan
anak membaca, baik huruf hijaiyah maupun huruf latin. Mengajarkan huruf-
huruf hijaiyah dan huruf latin pada anak usia dini bukan hal yang sangat sulit
dan bukan pula hal yang mudah, namun diperlukan kecerdasan dan
pengetahuan yang cukup bagi seorang pendidik sebelum menerapkan dan
menularkan pengetahuan yang akan diajarkan kepada peserta didik, karena
selain memerlukan pengetahuan seorang pendidik juga harus mengetahui dan
mengusai metode yang akan dipakai dalam proses pembelajaran.

Hasentab dan Horner mengemukakan salah satu tujuan pendidikan
anak usai dini adalah memberikan pengalaman dan kesempatan yang akan
membantu penguasaan kemampuan pada semua bidang perkembangan untuk
meningkatkan kesemé)atan berhasil ketika anak memasuki jenjang pendidikan
formal selanjutnya.?

Dari uraian ini dapat disebutkan, bahwa tujuan pendidikan anak usia
dini dalam pandangan Islam adalah menanamkan keimanan, ketakwaan dan
akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang
memiliki kepribadian yang luhur dan bermartabat dalam pandangan agama
dan manusia sesuai dengan ajaran Islam, sehingga seorang anak dapat
mempertahankan kesucian jiwa yang ia bawa dari sejak lahir agar tidak
ternodai dengan keyakinan-keyakinan sesat dan jauh dari nilai-nilai iman dan
tagwa. Dengan kata lain bahwa pendidikan anak usia dini bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak sejak dini, sehingga dalam
perkembangan selanjutnya anak menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah secara sempurna (kaffah) baik secara lahiriyah
maupun secara bathiniyyah.

#OHasentab, Hasentab, Comprehensive Intervention With Hearing-Impaired Infants
and Preschool Children..., hal. 132
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Selain itu terdapat beberapa pandangan para ahli pendidikan Islam
yang merumuskan tujuan pendidikan antara lain adalah : mempersiapkan
kehidupan dunia dan akhirat.?*! Sementara tujuan akhir yang ingin dicapai
adalah mengembangkan fitrah peserta didik, baik ruh, fisik, kemauan, dan
akal secara dinamis, sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan
mendukung bagi pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi
(khalifah fi al-ardh).?®* Dengan cara membina dan membentuk anak yang
beriman, berakhlak mulia, beramal shaleh, berilmu pengetahuan dan
berteknologi, berketerampilan, dan berpengalaman, sehingga ia menjadi
orang yang mandiri, berguna bagi dirinya, agamanya, orang tuanya, bangsa
dan negara.*

Athiyah al-Abrasyi, menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah :

a) membentuk akhlak mulia ;

b) mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat ;

c) persiapan untuk mencari rezki dan memelihara segi kemanfaatannya ;
d) menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik ;

e) mempersiapkan tenaga professional yang terampil.**

Jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini, maka tujuan di atas
sangat sesuai untuk dijadikan sebagai tujuan dasar dalam pendidikan anak
usia dini dalam membina kesiapan mereka dengan bekal pengenalan
pengetahuan dasar sebelum melanjutkan ke arah pendidikan yang lebih tinggi
di masa pasca usia dini. Semua tujuan di atas dilakukan sebagai sarana untuk
mendapatkan keridhaan Allah semata, agar mendapat keselamatan dan
kesejahteraan di dunia maupun kelak di akhirat.

4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan perkara yang sangat
penting untuk didalami dan dibahas, meskipun ia termasuk perkara
yang telah lama diperbincangkan di kalangan para akademis selama
berabad abad bahkan dari awal manusia diciptakan yang telah banyak
luput dari pengetahuan manusia. Hal ini dibuktikan oleh beberapa
orang tokoh yang sejak lama telah membahas masalah Pendidikan
Anak Usia Dini, di antaranya:

Prof. Marjory Ebbeck (dalam Hibana),?*® seorang pakar Anak
Usia Dini dari Australia menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini

210mar Muhammad, Filsafat Pendidikan..., hal. 410.

»2Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan : Suatu Analisa Psikologi dan
Pendidikan, (Jakarta:Pustaka al-Husna, 1989), hal. 67.

*Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam..., hal. 140.

Z4Muhammad Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj.
Bustami A. Gani dan Djohor Bahry, Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hal. 1-4.
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adalah pelayanan kepada anak mulai sejak lahir sampai umur delapan

tahun.

Soemiarti Patmonodewo?® dalam bukunya “Pendidikan Anak
Prasekolah” memaparkan beberapa tokoh pendidikan anak usia dini di
antaranya :

a. Jean Jacques Rousseau, menyarankan bahwa pendidikan anak usia
dini hendaklah “kembali ke alam” (a return to nature) dan
pendekatan yang digunakan bersifat alamiah yang dikenal dengan
“naturalisme”, dalam artian bahwa anak akan berkembang tanpa
hambatan. Dengan pendidikan yang bersifat alamiah akan
menghasilkan dan memacu berkembangnya kualitas semacam
kebahagiaan, spontanitas, dan rasa ingin tahu.

b. Friederich Wilhelm Froebel, beliau dikenal karena menciptakan
“Garden of children atau kindergarten ” (taman kanak-kanak)
pandangan Froebel terhadap pendidikan merupakan sarana untuk
membantu perkembangan anak secara wajar. la menggunakan
taman sebagai suatu simbol dari pendidikan anak. Dan pendidikan
TK harus mengikuti sifat dari anak, bermain dipandang sebagai
suatu metode dari pendidikan dan cara dari anak untuk meniru
kehidupan orang dewasa dengan wajar. Dan kurikulum yang
dirancang oleh Froebel meliputi pekerjaan, kegiatan seni dan
keahlian dengan bermain lilin (clay), kayu dan kotak-kotak, juga
dengan menggunting-gunting kertas, menganyam, melipat kertas
serta menusuk-nusuk kertas. Adapun Kkegiatan lain menyanyi,
bermain, berbahasa dan aritmatika.

c. Maria Montessori, beliau adalah dokter dan antropolog wanita Itali
yang pertama, Montessori memandang bahwa perkembangan anak
usia dini merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Dan la
juga memahami bahwa pendidikan merupakan aktivitas diri,
mengarah pada pembentukan disiplin pribadi, kemandirian dan
pengarahan diri. Montessori menyebut sekolahnya dengan Casa Dei
Bambini atau rumah anak. Adapun tujuan utama dari pendidikan
ialah perkembangan secara individual yang menitik beratkan pada
perkembangan fisik, sosial, emosional, dan ketrampilan intelektual
yang meliputi: pengembangan konsentrasi, ketrampilan mengamati,

*Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakara;
PGTKI Press, 2005, hal. 3

#650emiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, Jakarta; Rineka Cipta,
2003, hal. 3
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kesadaran memahami tingkatan dan urutan, koordinasi, kesadaran
dalam melakukan persepsi dan ketrampilan membaca dan menulis,
terbiasa dengan hal-hal yang bersifat seni yang kreatif, memahami
dunia alam lingkungan, memahami ilmu sosial, berpengalaman
dengan ketrampilan yang bersifat teknik menyelesaikan masalah.
Adapun tokoh-tokoh mutakhir dalam bidang Pendidikan Anak

Usia Dini, di antaranya:

a. Constance Kamii, menurut Beliau pendidikan harus didasarkan pada
tujuan jangka panjang suatu perkembangan dari seluruh kepribadian,
khusus ditekankan pada perkembangan intelektual dan moral. Dan bahwa
konsep autonomy merupakan tujuan dari semua aspek bentuk pendidikan.
la yakin bahwa anak-anak sebaiknya mengetahui apakah pekerjaan yang
dilakukan benar atau salah tanpa banyak bergantung kepada orang
dewasa.

b. David Elkind, menurut Beliau bahwa anak-anak membutuhkan dukungan
yang kuat untuk bermain dan berkegiatan yang dipilih sendiri dengan
tujuan untuk dapat bertahan dalam stress yang ada sekarang dalam
lingkungan anak. Dan Beliau percaya bahwa anak-anak tidak dapat
dipersiapkan untuk menghadapi stress dengan mengalami lebih dahulu
pada awal kehidupan mereka. Elkind mengingatkan akan bahaya terhadap
pemaksaan anak-anak yang terlalu muda dengan tugas akademik yang
belum waktunya.

c. Lilian Katz, menitikberatkan PAUD pada proses belajar mengajar. Dan
tugas guru ialah memikirkan tentang dampak pendidikan terhadap
pengalaman anak. Bagi Katz sekolah merupakan tempat pemerolehan
pengetahuan, sikap, ketrampilan dan watak.?*’

5. Karakteristik Pembelajaran pada Anak Usia Dini

Dalam pelaksanaan pendidikan, kata pembelajaran dipahami sama
dengan makna mengajar dan pengajaran. Mengajar adalah transformasi ilmu
pengetahuan, sikap, pengalaman dari guru kepada siswanya. Pembelajaran
atau pengajaran merupakan kegiatan guru menciptakan situasi agar siswa
belajar. Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh
kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang
mencakup aspek fisik dan nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi
perkembangan jasmani, rohani (moral dan spritual), motorik, akal pikiran,
emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal. Adapun upaya yang dilakukan mencakup stimulus

#7Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, Jakarta; Rineka Cipta,
2003, hal. 14.
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intelektual, pemeliharaan kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan
kesempatan yang luas untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif.

Pentingnya masa anak dan karakteristik pembelajaran anak usia dini,
menuntut pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran
yang memusatkan perhatiannya pada anak. Lebih lanjut Pusat Kurikulum
Balitbang Depdiknas mendefenisikan pembelajaran anak usia dini sebagai
berikut ;%%

Pertama, proses pembelajaran bagi anak usia dini adalah proses
interaksi antar anak, sumber belajar, dan pendidikan dalam suatu lingkungan
belajar tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kedua, sesuai dengan karekteristik anak usia dini yang bersifat aktif
melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, maka proses
pembelajarannya ditekankan pada aktivitas anak dalam bentuk belajar sambil
bermain.

Ketiga, belajar sambil bermain ditekankan pada pengembangan
potensi di bidang fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spritual), sosio
emosional (sikap prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi menjadi
kompetensi atau kemampuan yang secara aktual dimilik anak.

Keempat, penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dini perlu
diberikan rasa aman bagi anak tersebut.

Kelima, sesuai dengan sifat perkembangan anak usia dini proses
pembelajarannya dilaksanakan secara terpadu.

Keenam, proses pembelajaran akan terjadi apabila anak secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur pendidikan.

Ketujuh, program belajar mengajar dirancang dan dilaksanakan
sebagai suatu sistem yang dapat menciptakan kondisi yang menggugah dan
memberi kemudahan bagi anak usia dini untuk belajar sambil bermain
melalui berbagai aktivitas yang bersifat konkret, dan yang sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan serta kehidupan anak usia dini.

Kedelapan, keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan
pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara optimal
dan mampu menjadi jembatan bagi anak usia dini untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan perkembangan selanjutnya.

Selama dalam pendidikan, anak-anak memiliki banyak kesempatan
untuk mengembangkan berbagai kegiatan untuk pertumbuhan jasmani. Anak
pada usia tiga tahun mampu melakukan berbagai gerakan-gerakan pisik,
seperti berlari dan melempar. Maka orang tua dan guru perlu memberikan
kesempatan berbagai kegiatan yang yang sesuai dengan kemampuan mereka.
Dengan demikian dalam merancang pendidikan anak usia dini, para orang tua

#8Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum..., hal. 3-4.
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dan guru harus berpikir agar tidak terlalu banyak menuntut keterampilan-

keterampilan di luar kemampuan anak.

Beberapa kreteria pendidikan bagi perkembangan anak prasekolah di
antaranya :

1. Guru harus peka terhadap kondisi anak yang mungkin berasal dari
budaya yang berbeda, misalnya anak Jawa yang berada diantara anak
Melayu. Karena anak yang berada dalam budaya yang sama akan
mengembangkan keterampilan bersosialisasi lebih baik.

2. Guru harus peka terhadap perkembangan bahasa anak yang datang dari
berbagai suku, karena kemampuan anak untuk berbahasa Indonesia
masih berpengaruh pada lingkungan suku budaya dimana mereka
berada.

3. Guru juga harus peka terhadap perbedaan status sosial anak. Perbedaan
kelas sosial ekonomi sering mengakibatkan terjadinya kegagalan dalam
prestasi akademik anak.?*

Selain kriteria pendidik pada perkembangan anak usia dini, berikut
karakteristik pembelajaran awal yang harus diberikan kepada anak yang tiada
lain adalah ajaran Islam. Ajaran Islam secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yakni akidah, ibadah, dan akhlak.**°
a. Pendidikan akidah, dasar-dasar akidah harus terus menerus ditanamkan

pada diri anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa
dilandasi oleh akidah yang benar, meskipun anak usia dini belum layak
untuk diajak berfikir tentang hakekat Tuhan, malaikat, nabi, kitab suci,
dan hari akhirat, serta gada dan gadar, tetapi pada usia dini anak sudah
dapat diberikan pendidikan awal berupa nama-nama Allah dan ciptaan-
Nya yang ada di sekitar anak, juga menceritakan tentang kisah-kisah nabi
atau hal-hal lain yang dapat menunjang perkembangan akalnya mengenai
agama.

b. Pendidikan ibadah, tata peribadatan hendaklah diperkenalkan pada anak
sedini mungkin dan dibiasakan dalam diri anak. Hal ini dilakukan agar
kelak mereka tumbuh menjadi insan yang benar-benar takwa, dantaat
melaksanakan perintah agama, seperti mengajaknya sholat bersama ke
mesjid, mengajarinya membaca Alquran atau mengajarinya berbuat baik
pada sesama dan lainnya yang berkaitan dengan masalah ibadah dari yang
sekecil mungkin sehingga yang mampu ditangkap akalnya.

c. Pendidikan akhlak, dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh
akidah Islam seorang anak, pendidikan harus dilengkapi dengan
pendidikan akhlak yang memadai. Anak harus diberikan keteladanan

29 50emitro Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, Jakarta:Rineka Cipta,
2000, hal. 36-37.

**M. Nipan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga, Yogyakarta:Mitra
Pustaka, 2001, hal. 92.
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yang tepat juga harus ditunjukkan tentang bagaimana menghormati dan
menghargai.

Akhlak yang dimaksud adalah perilaku yang lahir dari seorang anak
secara sadar dan terkontrol oleh kebiasaan-kebiasaan baik, terutama
bagaimana cara menghormati orangtua, guru, dan terhadap teman sebaya,
hormat kepada orang yang lebih besar, dan menyayangi orang yang lebih
kecil bahkan akhlak kepada makhluk dan lingkungannya sebagaimana yang
telah dicontohkan Rasulullah Beliau bersabda:

38T & Gl 4l 40 e ) 305 U 06 il o ol 8
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Dari Anas bin Malik berkata: Rasul bersabda: Belum pernah saya melihat
orang yang lebih mengasihi keluarganya dibandingkan Rasulullah saw. (HR.
Muslim).

Dalam kurikulum berbasis kompetensi disebutkan bahwa hendaknya
program pendidikan prasekolah (pendidikan anak usia dini) dilaksanakan
melalui kegiatan bermain yang menyenangkan dan berorientasi pada :
pengenalan keimanan dan ketakwaan ; pengenalan diri, keluarga, masyarakat,
keindahan, hidup sehat, dan lingkungan sekitar; dan pengenalan atribut
bangsa dan peran dalam kehidupan demokrasi.?*?

Sebagai contoh berikut ini diuraikan beberapa kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh anak-anak TK yang disusun oleh Dinamika Edukasi
Dasar dan melalui pelatihan pendidik TK dan kelas | dimaksud adalah :

1. Menguasai keterampilan untuk hidup sehari-hari.

2. Mampu mengekspresikan perasaannya disertai alasannya.

3. Mampu mengembangkan komunikasi lisan baik dalam kelompok besar

maupun kecil.

4. mampu membuat kalimat yang runtun.

5. Menyimpulkan sebuah percobaan dan mengenal alat-alat percobaan
sederahana.
Mampu menggunting, menempel, dan menjahit jelujur.
Mampu meniti papan titian sambil membawa barang.
Mampu mengenal huruf, mengenal kalimat dalam puisi dan lagu.
Memahami konsep matematika dalam penjumlahan dan pengurangan.
10 Mampu bekerjasama dengan temannya
11. Mampu menguasai lebih dari satu bahasa.
12. Mampu mengenal macam-macam bumbu dari bentuk dan baunya.

© N

#Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi , Sahih Muslim, juz 1
Beirut :Dar al Ma‘rifah, 1995, hal. 409.

#2Theo Riyanto, Pendidikan Pada Usia Dini Tuntunan Psikologis dan Paedagogis
bagi Pendidik dan Orang Tua, Jakarta:Grasindo, 2004, hal. 57.
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13. Mengenal masing-masing suku bangsa, dengan adat istiadat, tarian,
pakaian, dan nyanyian.

14. Mampu mengidentifikasikan warna lebih dari tiga warna dasar.

15. Mampu mengenal lebih dari empat digit angka.

Untuk mewujudkan kompetensi dasar tersebut di atas, maka peran
orangtua dan pendidik sangat diperlukan bagi anak-anak mereka, sebagai
contoh yang baik dalam memberikan stimulus atau rangsangan dan dukungan
bagi anak-anak mereka.

Atas dasar pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
untuk anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Belajar, bermain, sambil bernyanyi

Pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsip belajar,
bermain, dan bernyanyi.?** Pembelajaran untuk anak usia dini diwujudkan
sedemikian rupa guna menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, efektif
dan menyenangkan bagi anak didik. Anak-anak dapat belajar melalui media
atau alat-alat permainan. sehingga dapat menikmati suasana pembelajaran
yang menyenangkan. Dengan demikian, maka hasil belajar anak akan
menjadi lebih baik jika kegiatan belajar dilakukan dengan teman sebayanya
dan diawasi oleh pendidiknya.

2. Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan.

Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan mengacu pada 3
hal penting, yaitu:

1) berorientasi pada usia yang tepat,

2) berorientasi pada individu yang tepat, dan

3) berorientasi pada konteks sosial budaya.?**

Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan harus sesuai
dengan tingkat usia anak, artinya pembelajaran harus diminati, kemampuan
yang diharapkan dapat dicapai, serta kegiatan belajar tersebut menantang
untuk dilakukan anak di usia tersebut.

Manusia merupakan makhluk individu. Perbedaan individual juga
harus manjadi pertimbangan guru dalam merancang, menerapkan,
mengevaluasi kegiatan, berinteraksi, dan memenuhi harapan anak. Selain
berorientasi pada usia dan individu yang tepat, pembelajaran berorientasi
perkembangan harus mempertimbangkan konteks sosial budaya anak. Untuk
dapat mengembangkan program pembelajaran yang bermakna, guru
hendaknya melihat anak dalam konteks keluarga, masyarakat, faktor budaya
yang melingkupinya.

6. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini

3Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Hikayat,
2005, hal. 133.
#Masitoh dalam Mursyid, Pengembangan Pembelajaran PAUD ..., hal. 100.
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Strategi secara umum mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan.?* Dengan kata lain bahwa strategi adalah suatu penataan potensi
dan sumber daya agar dapat efisien dalam memperoleh hasil sesuai yang
dirancang. %*°

Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia
kemiliteran. Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti
jenderal atau panglima, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu
kejendralan atau ilmu kepanglimaan.?*’ Strategi dalam kamus bahasa
Indonesia berarti siasat perang, ilmu siasat. Dalam ensiklopedia
Indonesia **® disebutkan bahwa strategi ialah ilmu perang.
Dimaksudkan manyusun dan mengatur perlengkapan-perlengkapan
perang sedemikian rupa, sehingga kemenangan tercapai secepatnya.
Pengertian strategi tersebut kemudian diterapkan dalam dunia
pendidikan. Selanjutnya dalam Ensiklopedi pendidikan?®*® dijelaskan
bahwa strategi adalah suatu seni, yaitu seni membawa pasukan ke
dalam medan tempur dalam posisi yang paling menguntungkan.

Dewasa ini istilah strategi banyak digunakan dalam bidang
pengajaran, termasuk dalam pendidikan anak usia dini. Jika dikaitkan dan
hubungkan dengan mendidik anak usia dini, maka strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum yang diterapkan orangtua dan para pendidik dalam
mendidik anak usia dini dalam mencapai tujuan pendidikan anak usia dini
sesuai dengan yang diharapkan.

Perkembangan selanjutnya strategi tidak lagi hanya seni, tetapi sudah
merupakan ilmu pengetahuan yang dipelajari. Dengan demikian istilah
strategi yang diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan
pembelajaran ialah suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di
kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai
secara efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan, baik
prosedur, langkah, maupun metode dan teknik yang dipilih untuk
memberikan kemudahan kepada siswa dalam mencapai tujuan-tujuan yang

25syaiful Bahri Diamaroh, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 1996.
hal. 5.

2Mansur, Diskursus Pendidikan Islam, Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001,
hal. 37.

#"\W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Widiasarana Indonesia, 2002, hal.
1.

*®Harsya, W. Bachtiar. Dkk, Ensiklopedi Indonesia jld 6, Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, hal. 3308

#9g50egarda Poerbakawatja. H. A.H. Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta:
Gunung Agung, 1981, hal. 340
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diharapkan. Dalam bahasa sederhana strategi pembelajaran ialah siasat
membelajarkan siswa/i menuju tercapainya tujuan instruksional. >*° Hal
serupa diungkapkan pula oleh Lalu Muhammad Azhar bahwa strategi
pembelajaran merupakan sarana atau alat penggabungan berbagai macam
tindakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian secara
umum strategi pembelajaran lebih luas lingkupnya dibandingkan dengan
prosedur dan metode.?*

Sebagaimana terdapat dalam Garis-Garis Besar Program Kegiatan
Belajar TK (GBPKB TK), bahwa tujuan program kegiatan pembelajaran
anak TK adalah untuk menbantu meletakkan dasar ke arah perkembangan
sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan
serta perekembangan selanjutnya. Sedangkan ruang lingkup program
kegiatan pembelajaran meliputi: pembrntukan perilaku melalui pembiasaan
dalam pengembangan moral pancasila, agama, disiplin, perasaan emosi, dan
kemapuan bermasyarakat, serta pengembangan kemampuan dasar melalui
kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan kemampuan
berbahasa, daya pikir, daya cipta, serta keterampilan dan jasmani.??

Strategi penbelajaran pada anak usia dini, selalu mengedepankan
aspek-aspek aktivitas bermain, bernyanyi (bergembira), dan bekerja
dalam arti berkegiatan. Bermain, bernyanyi, dan berkegiatan
merupakan tiga ciri Pendidikan Anak Usia Dini, pendidikan aspek
apapun hendaknya dilingkupi dengan keaktifan bermain, bernyanyi,
dan berkegiatan atau bekerja, ketiga hal ini akan mengasah otak,
kecerdasan, emosi, dan keterampilan fisik yang dilakukan dengan ceria,
bebas, dan tanpa beban.**

Menurut Conny, pendidikan anak pada usia ini adalah belajar sambil
bermain. Bagi anak bermain adalah kegiatan yang serius, namun
mengasyikan. Melalui bermain, semua aspek perkembangan anak dapat
ditingkatkan. Dengan bermain secara bebas anak dapat berekspresi dan
bereksplorasi untuk memperkuat hal-hal yang sudah diketahui dan
menemukan hal-hal baru. Melalui permainan anak juga dapat
mengembangkan semua potensinya secara optimal, baik potensi fisik maupun
mental, intelektual dan spiritual. Bermain adalah medium, di mana anak

»0Nana Sudjanam, Wari Suwariyah, Model-Model Mengajar CBSA, Bandung:
Sinar Baru, 1991, hal. 16

1| alu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, Surabaya: Usaha
Nasional, 1999, hal. 12

»2Moeslichatoen R. M. Pd, Metode Pengajaran di TK, Jakarta: Rineka Cipta, 2004,
hal. 3.

»3Theo Riyanto FIC dan Martin Handoko FIC, Pendidikan Pada Usia Dini,
Jakarta: Grasindo, 2004, hal. 82.
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menyatakan jati dirinya, bukan saja dalam fantasinya, tetapi juga benar nyata
secara aktif. Permainan adalah alat bagi anak untuk menjelajah dunianya, dari
yang tidak ia kenali sampai pada yang ia ketahui dan dari yang tidak dapat
diperbuatnya hingga mampu melakukannya. Secara tegas dapat dikatakan
bahwa, belajar sambil bermain bagi anak usia dini merupakan prasyarat
penting bila orangtua menginginkan anaknya sehat mental.?**

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi mendidik anak
usia dini merupakan perkara yang sangat penting yang harus dimiliki dan
dikuasai oleh orangtua dan pendidik, maka orangtua dan pendidik hendaknya
lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan dan mengembangkan strategi-
strategi pengajaran yang sesuai dengan perkembangan usia anak didik, agar
pesan-pesan pendidikan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
para peserta didik.

Strategi pembelajaran sebagai segala usaha guru dalam menerapkan
berbagai metode pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Ada
bermacam-macam strategi pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru taman
kanak-kanak atau pendidikan anak usia dini. Pemilihan strategi pembelajaran
hendaknya mempertimbangkan beberapa faktor penting, yaitu:

a. karakteristik tujuan pembelajaran,

b. karakteristik anak dan cara belajarnya,

c. tempat berlangsungnya kegiatan belajar,

d. tema pembelajaran, serta e. pola kegiatan.?>®

Untuk melaksanakan proses pembelajaran di lembaga pendidikan TK
sangat membutuhkan suatu strategi pembelajaran yang aktif dan atraktif.?®
Berbagai strategi yang disiapkan untuk diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran dalam rangka memberikan semangat kepada peserta didik
seperti, bermain, berolahraga, mengggerakkan tangan dan kaki untuk
menghilangkan rasa pegal dan bosan, bahkan memberikan cerita-cerita
inspiratif untuk menghilangkan rasa jenuh pada anak didik.

Peserta didik belajar secara aktif ketika mereka secara terus menerus
terlibat, baik secara mental maupun secara fisik. Pembelajaran aktif itu penuh
semangat, hidup, giat, berkesinambungan, kuat dan efektif. Pembelajaran
aktif melibatkan pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik bersemangat,
siap secara mental, dan dapat memahami pengalaman yang dialami.?’

2y uliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidlkan Anak Usia Dini, ..., hal. 132

> Masitoh dalam Mursyid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2016, hal. 99.

#%Theo Riyanto FIC dan Martin Handoko FIC, Pendidikan Pada Usia Dini, ..., hal.
42.

%7 Hollingsworth, Pat dan Lewis, Gina. Pembelajaran Aktif: Meningkatkan
Keasyikan Kegiatan di Kelas. (penerj) Dwi Wulandari, Jakarta:Indeks, 2008, hal. 98.
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Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses
pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik
maupun peserta didik dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut.

Menurut Bonwell dalam Samadhi, pembelajaran aktif memiliki
beberapa karakteristik sebagai berikut:

1. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh
pengajar melainkan pada pengembangan ketrampilan pemikiran analitis
dan Kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas,

2. Peserta didik tidak hanya mendengarkan kuliah secara pasif tetapi
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi,

3. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan
materi,

4. Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis,menganalisis dan
melakukan evaluasi,

5. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.

Peserta didik belajar secara aktif ketika mereka secara terus menerus
terlibat, baik secara mental maupun secara fisik. Pembelajaran aktif itu penuh
semangat, hidup, giat, berkesinambungan, kuat dan efektif. Pembelajaran
aktif melibatkan pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik bersemangat,
siap secara mental, dan dapat memahami pengalaman yang dialami.?*®

Strategi pembelajaran anak usia dini harus menekankan pada kegiatan
bermain, mampu menyentuh seluruh aspek perekembangan anak dengan
memberi keseempatana langsung pada anak untuk belajar memahami dirinya
dan kemampuannya, memahami orang lain dan lingkungannya. Saat bermain
anak memiliki kebebasan untuk berimajinasi, mengeksplorasi, dan berkreasi.
Hal ini sesuai dengan semboyan yang telah banyak dikenal di dunia
pendidikan anak usia dini yaitu “Belajar Sambil Bermain dan Bermain
Sambil Belajar”. Maksud dari semboyan tersebut adalah belajar dengan cara
bermain tanpa mengabaikan tujuan dari pembelajaran itu sendiri, bermain
hanya sekedar sebagai peransang agar anak tidak jenuh dan merasa bosan.

7. Klasifikasi Strategi dan Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran di TK
Ada beberapa strategi dalam mendidik anak usia dini, antara lain®*°:

a. Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak usia dini sebagaimana
yang diharapkan.

b. Memilih sistem pendekatan mendidik anak usia dini berdasarkan
pandangan hidup.

%8 Hollingsworth, Pat dan Lewis, Gina. Pembelajaran Aktif: Meningkatkan
keasyikan kegiatan di kelas. (penerj) Dwi Wulandari..., hal. 98.
9 Mursyid, Pengembangan Pembelajaran PAUD...., hal. 100-101.
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c. Memilih dan menetapkan prosedur yang tepat.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh
orangtua atau pendidik dalam melakukan evaluasi, yang selanjutnya
akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan.

Dengan demikian ada 4 masalah pokok sangat penting yang dapat dan
harus dijadikan pedoman pelaksanaan strategi mendidik anak usia dini agar
berhasil sesuai dengan yang diharapkan.

1. Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang diinginkan.

2. Memilih cara pendekatan yang paling dianggap tepat dan efektif untuk
mencapai sasaran.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik yang dianggap
paling tepat serta efektif.

4. Menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga orangtua
mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai
sampai sejauh mana keberhasilan yang telah dilakukan.?®

Sedangakan jenis-jenis strategi pembelajaran di taman kanak- kanak:
1. Strategi pembelajaran yang berpusat pada anak:

a. Pendekatan yang melandasi pembelajaran yang berpusat pada anak.

Anak merupakan individu yang sedang tumbuh dan berkembang.

Anak juga merupakan makhluk yang aktif. Atas dasar fakta tersebut

maka dikembangkan strategi pembelajaran berdasarkan: 1)

pendekatan Perkembangan dan 2) pendekatan belajar aktif.

b. Karakteristik pembelajaran yang berpusat pada anak.

Pembelajaran yang berpusat pada anak memiliki karakteristik sebagai

berikut:*®*

Prakarsa kegiatan tumbuh dari anak.

1) Anak memilih bahan-bahan dan memutuskan apa yang akan

dikerjakan.

2) Anak mengekspresikan bahan-bahan secara aktif dengan seluruh
Indranya.

3) Anak menemukan sebab akibat melalui pengalaman langsung
dengan objek.

4) Anak mentransformasi dan menggabungkan bahan-bahan.
5) Anak menggunakan otot kasarnya.
c. Sintaks pembelajaran yang berpusat pada anak
Pembelajaran yang berpusat pada anak terdiri dari 3 tahap utama,
yaitu: tahap merencanakan, tahap bekerja, dan tahap review.

20 Mursyid, Pengembangan Pembelajaran PAUD..., hal. 101.
%I\asitoh dkk, Strategi Pembelajaran TK, Jakarta, Universitas Terbuka, 2005: 85 -
86).
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1) Tahap merencanakan (planning time)

2) Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada anak-anak untuk
merencanakan kegiatan yang akan dilakukannya. Guru, misalnya,
menyediakan alat-alat bermain yang terdiri dari: a) balok-balok kayu,
b) model buah-buahan, c) alat-alat transportasi, d) buku-buku cerita, €)
peralatan menggambar, dan f) macam-macam boneka.

3) Tahap bekerja (work time).

Setelah memilih kegiatan yang akan dilakukannya, anak kemudian
dikelompokkan berdasarkan kegiatan yang dipilih. Pada tahap ini
anak mulai bekerja, bermain, atau memecahkan masalah sesuai
dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Guru mendampingi
siswa, memberikan dukungan dan siap memberikan bimbingan jika
anak membutuhkan.

4) Review/recall Setelah anak-anak selesai melakukan aktivitasnya,
mereka kemudian diberi kesempatan untuk mengungkapkan
pengalamannya secara langsung. Pada tahap ini guru berusaha agar
anak-anak mengungkapkan perasaannya dengan tepat sesuai dengan
apa yang ia alami ketika pembelajaran berlangsung.

2. Strategi Pembelajaran melalui Bermain

a. Rasional strategi pembelajaran melalui bermain
Bermain merupakan kebutuhan anak. Bermain merupakan aktivitas
yang menyatu dengan dunia anak, yang di dalamnya terkandung
bermacammacam fungsi seperti pengembangan kemampuan fisik
motorik, kognitif, afektif, sosial, dan seterusnya. Dengan bermain akan
di alami suatu proses yang mengarahkan pada perkembangan
kemampuan manusiawinya.

b. Sintaks pembelajaran melalui bermain.

Strategi pembelajaran melalui bermain terdiri dari 3 langkah utama,

yaitu: tahap prabermain, tahap bermain, dan tahap penutup.

1) Tahap prabermain
Tahap prabermain terdiri dari dua macam kegiatan persiapan:
kegiatan penyiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan bermain
dan kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang siap untuk
d'pergunakan.

2) Tahap bermain
Tahap bermain terdiri dari rangkaian keg'atan berikut: 3) semua
anak menuju tempat yang sudah disediakan untuk bermain, b)
dengan bimbingan guru, peserta permainan mulai melakukan
tugasnya masingmasing, c) setelah kegiatan selesai setiap anak
menata kembali bahan dan peraiatan permainannya, dan d) anak-
anak mencuci tangan.
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3) Tahap penutup

Tahap penutup dari strategi pembelajaran melalui bermain terdiri
dari kegiatan-kegiatan: a) menarik perhatian dan membangkitkan
minat anak tentang aspek-aspek penting dalam membangun
sesuatu, seperti mengulas bentuk-bentuk geometris yang dibentuk
anak, dan sebagainya, b) menghubungkan pengalaman anak dalam
bermain yang baru saja dilakukan dengan pengalaman lain,
misalnya di rumah, c) menunjukkan aspek-aspek penting dalam
bekerja secara kelompok, d) menekankan pentingnya kerja sama.

3. Strategi pembelajaran melalui bercerita.
a. Rasional strategi pembelajaran melalui bercerita.
Pencapaian tujuan pendidikan taman kanak-kanak dapat ditempuh
dengan strategi pembelajaran melalui cerita.  Masitoh dkk. 2%
mengidentifikasi manfaat cerita bagi anak TK, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagi anak TK mendengarkan cerita yang menarik dan dekat dengan
lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasyikkan.

Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan
nilai-nilai positif pada anak.

Kegiatan bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial,
nilai-nilai moral dan keagamaan.

Pembelajaran dengan bercerita memberikan pengalaman belajar
untuk mendengarkan. Dengan mendengarkan cerita anak
dimungkinkan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Membantu anak untuk membangun bermacam-macam peran yang
mungkin dipilih anak, dan bermacam layanan jasa yang ingin
disumbangkan anak kepada masyarakat.

b. Sintaks pembelajaran melalui bercerita
Strategi pembelajaran melalui bercerita terdiri dari 5 langkah.
Langkah langkah dimaksud adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Menetapkan tujuan dan tema cerita.

Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, misalnya bercerita
dengan membaca langsung dari buku cerita, menggunakan gambar-
gambar, menggunakan papan flannel, dan seterusnya.

Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan
bercerita sesuai dengan bentuk bercerita yang dipilih.

Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang
terditi dari:

%2\asitoh, et all. Strategi Pembelajaran TK. Jakarta: Universitas Terbuka. 2006,

hal. 10.6.
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Menyampaikan tujuan dan tema cerita,
Mengatur tempat duduk,
Melaksanaan kegiatan pembukaan,
Mengembangkan cerita,
Menetapkan teknik bertutur,
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.
5) Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita.
Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran dilaksanakan
penilaian dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan isi cerita untuk mengembangkan pemahaman
anak akan isi cerita yang telah didengarkan.
4. Strategi pembelajaran melalui bernyanyi
a. Rasional strategi pembelajaran melalui bernyanyi
Honig, dalam Masitoh et. all. menyatakan bahwa bernyanyi memiliki
banyak manfaat untuk praktik pendidikan anak dan pengembangan
pribadinya secara luas karena: 1) bernyanyi bersifat menyenangkan. 2)
bemvanvi dapat dipakai untuk mengatasi kecemasan, 3) bernyanyi
merupakan media untuk mengekspresikan perasaan, 4) bernyanyi dapat
membantu membangun rasa percaya diri anak, 5) bernvanvi dapat membantu
daya ingat anak, 6) bernyanyi dapat mengembangkan rasa humor, 7)
bernyanyi dapat membantu pengembangan keterampilan berpikir dan
kemampuan Motorik anak, dan 8) bernyanyi dapat meningkatkan keeratan
dalam sebuah kelompok.?*®
b. Sintaks pembelajaran melalui bernyanyi.
Strategi pembelajaran dengan bernyanyi terdiri dari langkah-langkah
sebagai berikut:
1). Tahap perencanaan, terdiri dari:

5) Penetapan tujuan pembelajaran,

6) Penetapan materl pembelajaran,

7) Penetapkan metode dan teknik pembelajaran, dan

8) Menetapkan evaluasi pembelajaran.

2). Tahap pelaksanaan, berupa pelaksanaan apa saja yang telah direncanakan,
yang terdiri dari:

a. Kegiatan awal: guru memperkenalkan lagu yang akan dinyanyikan
bersama dan memberi contoh bagaimana seharusnya lagu itu
dinyanyikan serta memberikan arahan bagaimana bunyi tepuk tangan
yang mengiringinya.

b. Kegiatan tambahan: anak diajak mendramatisasikan lagu, misalnya
lagu dua mata saya, yaitu dengan melakukan gerakan menunjuk organ-
organ tubuh yang ada dalam lirik lagu. ¢) Kegiatan pengembangan:

mo o0 o

%3Masitoh, Strategi Pembelajaran TK..., hal. 11.
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guru membantu anak untuk mengenal nada tinggi dan rendah dengan
alat musik, misalnya pianika.
3). Tahap penilaian, dilakukan dengan memakai pedoman observasi untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan yang telah dicapai anak secara
individual maupun kelompok.

8. Metodologi Pembelajaran Pada Anak Usia Dini

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan
metodologi adalah ilmu yang mengkaji atau membahas tentang bermacam-
macam metode mengajar, keunggulan dan kelemahannya, kesesuaian dengan
bahan pelajaran dan bagaimana penggunaannya. ®* Dalam pelaksanaan
pendidikan, kata pembelajaran dipahami sama maknanya dengan mengajar
jadi pengajaran dan mengajar adalah transformasi (ilmu pengetahuan, sikap,
pengalaman) dari guru kepada siswa. Aktivitas tersebut memerlukan
tanggung jawab moral yang cukup berat, sebab berhasil tidaknya pendidikan
dan pengajaran sangat tergantung kepada tanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya.

Mengajar dan belajar merupakan kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan. Bagaimanapun baiknya seorang guru mengajar, apabila tidak
terjadi proses belajar pada siswa, maka pengajarannya tidak berhasil.
Sebaliknya meskipun cara atau metode yang digunakan guru sangat
sederhana, tetapi apabila mendorong para siswa banyak belajar, maka
pengajarannya berhasil. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien, maka harus ditunjang oleh beberapa metode yang menyampaikan
kepada tujuan tersebut. Setiap metode pengajaran bertujuan membantu
peserta didik dalam proses belajar untuk mencapai tingkat keberhasilan yang
maksimal, sekaligus mampu bertahan lama sehingga membekas dalam
kepribadiannya sehari-hari. Keberhasilan suatu metode pengajaran sangat
ditentukan oleh beberapa hal, yaitu : (1) murid; (2) lingkungan ; (3) materi
pelajaran; (4) alat pelajaran ; (5) tujuan yang hendak dicapai.

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan
pembelajaran pada anak usia dini. Pertama, perhatian berpusat pada anak,
artinya anak merupakan sasaran dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik. Kedua, mendorong perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta,
social emosional, bahasa dan komunikasi sebagai dasar pembentukan pribadi
manusia yang utuh. Ketiga, memperhatikan perbedaan individu anak, baik
perbedaan jasmani, rohani, kecerdasan, dan tingkat perkembangannya.
Pengembangan program harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak.?®®

%4Tayar Yusuf, Syaiful Anwar, Metodologi Pembelajaran Agama dan Bahasa
Arab, Jakarta : Raja Grapindo Persada, 1995, hal. 2.
25M. Nipan, Anak Shaleh.., hal. 25.
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Acuan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini memiliki cara
dalam mengembangkan program kegiatan belajar.?°® Program yang dimaksud
dapat dikelompokkan menjadi enam kelompok dari tingkatan umur, yaitu:
mulai dari lahir-1 tahun, 1-2 tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan 5-6
tahun. Masing-masing kelompok umur telah dibagi ke dalam enam aspek
perkembangan di antaranya: perkembangan moral dan nilai-nilai agama,
perkembangan fisik, perkembangan bahasa, perkembangan kogpnitif,
perkembangan sosial emosional, dan perkembangan seni dan kreatifitas.

Kompetensi dasar merupakan pengembangan potensi-potensi
perkembangan anak yang diwujudkan dalam bentuk kemampuan yang harus
dimiliki anak sesuai dengan usianya. Hasil belajar merupakan cerminan
kemampuan anak yang dicapai dari suatu tahapan pengalaman belajar dalam
satu kompetensi dasar. Adapun indikator merupakan hasil belajar yang lebih
spesifik dan terukur dalam satu kompetensi dasar.

Indikator-indikator kemampuan yang diarahkan pada pencapaian hasil
belajar pada aspek pengembangan, disusun berdasarkan sembilan
kemampuan belajar anak usia dini, yaitu :

1. Kecerdasan linguistik (lingusitic intelligence), yang dapat berkembang
dengan metode percakapan, mendengarkan, membaca, menulis, dan
bercerita.

2. Kecerdasan logika-matematika (logico-mathematical) dapat
merangsang dengan metode kegiatan berhitung, membedakan bentuk,
menganalisis data dan bermain dengan benda-benda.

3. Kecerdasan visual-spasial ~ (visual-spatial intelligence), vyaitu
kemampuan ruang dapat merangsang dengan metode bermain balok-
balok dan bentukbentuk geometri melengkapi puzzle, menggambar,
melukis, menonton film, maupun bermain dengan daya khayal
(imajinasi).

4. Kecerdasan musikal (musical atau rhytmic intellegence) yang dapat
merangsang melalui irama, nada, birama, berbagai bunyi dan bertepuk
tangan.

5. Kecerdasan kinestetik (bodily atau kinesthetic intelegence) yang dapat
merangsang melalui gerakan, tarian, olah raga, dan terutama gerakan
tubuh

6. Kecerdasan naturalis (naturalist intellegence) yaitu mencintai keindahan
alam. Dapat dirangsang melalui pengamatan lingkungan, bercocok
tanam, memelihara binatang.

7. Kecerdasan interpersonal  (interpersonal intellegence), vyaitu
kemampuan untuk melakukan hubungan antar manusia (berkawan) yang

%%Departemen Pendidika Nasional, Acuan Menu Pembelajaran Pada Pendidikan
Usia Dini (Pembelajaran Generik), Jakarta:Depdiknas, 2002, hal. 21-32.
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dapat dirangsang melalui main bersama teman, bekerja sama, bermain
peran, dan memecahkan masalah.

8. Kecerdasan interpersonal (interpersonal intellegence) , yaitu
kemampuan memahami diri sendiri yang dapat dirangsang melalui
pengembangan konsep diri, harga diri, mengenal diri sendiri, percaya
diri, termasuk kontrol diri, dan disiplin.

9. Kecerdasan spritual (spritual intellegence), yaitu kemampuan mengenal
dan mencintai ciptaan Tuhan, dapat dirangsang melalui penanaman
nilai-nilai moral dan agama.?’

Metode Pembelajaran yang diberikan pada anak menurut
Damanhuri Rosadi berorientasi pada :

1. Pengembangan diri, pribadi, dan karakter, serta kemampuan
belajar anak harus dilaksanakan secara tepat, terarah, dan
berkesinambungan,

2. Pendidikan dalam arti pembinaan dan pengembangan anak
mencakup upaya meningkatkan sifat mampu mengembangkan diri
dalam anak,

3. Pemantapan tata nilai yang dihayati oleh anak harus sesuai dengan
system tata nilai hidup dalam masyarakat.?®®

Pelaksanaan proses belajar mengajar atau interaksi pendidik dengan

subjek (anak) didik, dapat diwujudkan melalui beberapa cara, yang
memungkinkan sikap mental dan keseluruhan prilaku anak didik, mengalami
perubahan dan perkembangan ke arah pencapaian kedewasaannya sesuai
dengan daya tangkap dan ukuran kecerdasan masing-masing.

C. Konsep Pendidikan Spiritual Bagi Anak Usia Dini

Pendidikan spiritual bagi anak usia dini telah banyak diterapkan di
kalangan para pendidik dan orangtua. Karena pendidikan spiritual anak usia
dini merupakan pendidikan dasar yang harus diterapkan oleh setiap orangtua
dan pendidik dalam rangka menghidupkan potensi batiniah yang telah
dibawa dari sejak mereka berada di alam ruh dan alam rahim. Untuk
menerapkan pendidikan tersebut tidak dapat dilakukan hanya dengan
menyerukan perintah saja agar anak mengenal apa yang dimaksudkan dengan
pengalaman spiritual, namun para orangtua harus memiliki pengetahuan yang
mendalam dan mumpuni tentang apa dan bagaimana pendidikan spiritual
tersebut.

Beberapa para ahli memberikan pandangan tentang pendidikan
spiritual anak usia dini sebagai pengamalan kebatinan anak dalam hal

Itimedia, 2009, hal. 8-10.

%8 Damanhuri Rosadi, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Kerangka Otonomi
Daerah, dalam Bulletin PAUD, Direktorat Pendidikan Anak Usian Dini, Jakarta:Depdiknas,
2002, hal. 51.
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mengenal rasa. Ketika seseorang mengenal rasa, maka ia akan memahami
perbuatan-perbuatan yang berkaitan dengan rasa tersebut. Maka tidaklah
mengherankan jika pendidikan spiritual dikenal dengan penanaman cinta dari
kecintaan Allah ke dalam hati anak didik dari sejak usia dini dalam rangka
menjadikan anak tersebut hanya mengharapkan rida Allah dalam setiap
ucapan, perbuatan, sikap, dan tingkah laku. Jika ia telah mencintai Allah dan
mengharapkan Allah dalam setiap perbuatannya, niscaya ia akan menjadi
sosok mukmin yang menjunjungtinggi seluruh perintah Allah dan menjauhi
bsegala apa yang dilarang-Nya.?*®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan spiritual anak
usia dini merupakan pendidikan yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai
rasa yang menjadikan seorang manusia patuh terhadap perintah Tuhannya
dan setia untuk menjauhi larangan-larangan-Nya. Setiap orang yang memiliki
rasa akan selalu menghidupkan fungsi mata batinnya dalam melaksanakan
setiap apa yang akan diucapkan dan yang dipikirkan serta apa yang akan ia
lakukan dengan anggota badannya. la akan memiliki batin yang selalu
bersandar kepada Tuhannya dan selalu memperbaiki hubungan dengan
sesama makhluk Allah. Kecintaan menjadi landasan dalam melakukan setiap
peribadatan dan ketika memberikan bantuan terhadap sesamanya. Pendidikan
spiritual anak usia dini harus diterapkan sejak anak itu dilahirkan atau ketika
anak tersebut berumur 0 tahun sampai dia beranjak remaja atau umur balig.

Pendidikan spiritual anak usia dapat diartikan sebagai usaha
mensucikan batin manusia dari sejak usia dini dalam rangka menumbuhkan
perilaku terpuji dan menjauhi seluruh tingkah laku tercela dan menyimpang
dari ajaran Allah dan Rasul-Nya, kemudian menggantinya dengan
menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik agar naluri keburukan digantikan
dengan kebiasaan-kebiasaan yang terpuji, sehingga muncul perilaku dan
akhlak yang mulia ketika melakukan hubungan muamalah dengan
sesamanya, baik lahir maupun batin.?”

Pendidikan spiritual bagi anak usia dini mengandung pengertian
sebuah usaha menerapkan nilai-nilai kebatinan dari sejak anak berada dalam
usia dini, dalam rangka untuk menyempurnakan jiwa manusia
mensucikannya dan  meluruskannya serta memeliharanya dengan
menanamkan rasa kebatinan dari sejak usia dini. Sehingga anak tersebut
ketika dewasa akan memiliki tingkah laku dan amal perbuatan yang sesuai
dengan apa yang telah diperintahkan Allah dan diperintahkan oleh rasulnya
ketika dia berucap dia akan berucap sesuatu yang yang bernilai kan kebaikan

*Ahmad Suhailah Zain al-Abidin Hammad, Mas’iliyah al-Usrah fi Tahshin al-
Syabab min al-Irhab, Lajnah al-’Tlmiyah 1T al-Mu’tamar al-Alami ‘an Maugqif al-Islam min
al-Irhab, 2004M/1425H, hal. 5.

20 Ahmad Mahmud Umari, Al-Tahzib fi al-Manahij al-Kutub al-Madrasiyah,
web.macam.ac.il/omarym/Tahtheeb-Omari.doc.
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demikian pula halnya ketika ia berbuat iya akan melahirkan berjuta manfaat
bagi seluruh manusia. Membersihkan tingkah laku manusia dari segala
kotoran dan aib yang dilakukan manusia dengan mendatangkan atau
mengganti perbuatan yang buruk dengan perbuatan yang baik, baik yang
berkaitan dengan perbuatan batiniah maupun perbuatan lahiriah . kelak
mereka dapat dikatakan sebagai manusia yang terdidik atau memiliki
pendidikan secara rohani atau kebatinan.?"*

Dari semua pengertian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
spiritual anak usia dini adalah penerapan dan penanaman nilai-nilai spiritual
dari sejak usia dini dalam rangka menumbuhkembangkan potensi spiritual
anak usia dini yang telah mereka bawa dari sejak alam ruh sebagai sebuah
fitrah atau kesucian yang telah melekat dan menjadi bawaan setiap anak dari
sejak mereka dilahirkan ke alam dunia agar selalu tumbuh dalam keadaan
suci sebagaimana asalnya, sehingga kelak ketika kembali mengahdap
Tuhannya, kembali dalam keadaan suci sebagaimana ia dilahirkan..

271

Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, Mu’jam al-Wajiz, Bairit: al-Markaz 11 al-
Tsaqafah wa al-’Ulam, 1400H, hal. 647. Juga dalam: Ahmad Mahmud Umari, Al-Tahzib f
al-Manahij al-Kutub al-Madrasiyah..., hal. 123.



BAB I11
TERM AL-QUR’AN YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KEWIRAUSAHAAN DAN GENDER

A. Term Al-Qur’an yang berhubungan dengan Kewirausahaan
1. Al-Tijarah

Secara bahasa, kata 33 (al-zijarah) asalnya terdiri dari tiga huruf
Ul (al-1a”) s (al-Jim) dan 1) (al-ra’), bermakna al-tijarah al-ma’rifah
(perdagangan yang dikenal). %’ Perdagangan yang dimaksud adalah
perdagangan yang dilakukan secara berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat yang lain, yakni dengan cara memanfaatkan peluang yang ada, seperti
acara-acara tertentu, pasar-pasar tentu, di setiap tempat yang terdapat
keramaian maka seorang peniaga akan datang untuk menjual barang
dagangannya.

Secara verbal membentuk kata ' =3 - Jai- a3 (tajara, yatjuru, tajran)
yang bermakna (g\) dan () yaitu menjual dan membeli.?”® Kata at-zijarah
sendiri adalah bentuk masdar dari kata tajara. Secara istilah terdapat
perbedaan orientasi di antara para ulama dalam mendefinisikan istilah al-

"2 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariah, Mu jam Magayis al-Lugah, Juz 1,
Beirut: Dar al-Fikr, t. th, hal. 93.

2BAbu Fadhl Jamaluddin Muhammad Ibn Makram Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab, Juz
V, Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.th, hal. 420, terdapat juga dalam Abdul al-Mugniy Abdul Azis
Umar, al-Tijarah fi al-Quran al-Karim, t.t; tp. t.th, hal. 5.
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tijarah sebagai berikut: al-Ragib al-Asfahani misalnya al-tijarah adalah
mengelola modal untuk mencari laba (keuntungan).?’

Kata al-tijarah sebagai konsep yang mempunyai arti penting dalam
Al-Qur’an. Pentingnya konsep tersebut dapat dilihat, misalnya pada
penggunaan kata tersebut yang multi makna. Dalam Al-Qur’an, kata al-
tijarah tersebut tidak saja digunakan untuk menunjuk pada akitivitas
transaksi dalam pertukaran barang atau produk tertentu pada kehidupan nyata
sehari-hari, tetapi juga digunakan untuk menunjuk pada sikap ketaatan
seseorang kepada Allah. Dengan kata lain, kata al-tijarah mencakup
pengertian yang eskatologis, dengan arti eskatologis ini, aktivitas
perdagangan dapat dipahami sebagai ibadah.?”> Karena dalam perdagangan
terdapat anjuran yang diperintahkan dalam Al-Qur’an dan hasilnya dapat
dijadikan sebagai nafkah bagi keluarga dan orang-orang yang membutuhkan
pertolongan.

Term al-tijarah berasal dari kata tajara dengan segala bentuk
derivasinya terulang sebanyak 8 (delapan) kali dalam Al-Qur’an,yang
tersebar dalam 7 surah dan terbagi dalam 1 ayat makkiyyah yang terdapat
dalam 1 surah serta 7 ayat madaniyyah yang tersebar dalam 6 surah (Q.S. al-
Bagarah/2: 16, 282, Q.S. al-Nisa’/4: 29, Q.S. al-Taubah/9: 24, Q.S. al-
Nur/24: 37, Q.S. al-Jumu’ah/62: 11, Q.S. Fatir/35: 29, dan Q.S. Al-Saf/61:
10). Term al-tijarah dalam Al-Qur’an hanya dapat ditarik satu kata dasar,
yaitu tajara (bentuk lazim).?®

a. Term al-Tijarah dalam pengertian materi:
1. Dalam Surah al-Nisa’/4; 29: ) i
e oas 5% o Y dlauuesmess\y\ VG Y s el \.g_\\_a

I.ASAJ?S;U\SZ&\U\ esum\\jﬁsj‘!jes.m Ul
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.(QS. Al-Nisa’/4: 29).
Menurut al-Maraghi kata tijaratan an taradin yaitu dalam jual beli
janganlah kalian menjadi orang yang rakus, yaitu orang yang memakan harta
orang lain dengan cara tanpa membayar atau mengganti dengan sesuatu yang
bermanfaat, akan tetapi makanlah dengan harta yang didapatkan dari biaya
yang halal melalui jual beli halal yang terjadi atas dasar suka sama suka di

2" Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad Ragib al- Asfahani, Al-Mufiradat fi
Gartb Al-Qur’an, Cetakan ke 1V, Dimisqa: Dar al-Qalam, 1430 H/2009M, hal. 163.

2">Jusmaliani, M.E, Bisnis Berbasis Syari'ah, Cet. Pertama, Jakarta: Bumi Aksara,
2008, hal. 24.

®Kata kerja (fiil) lazim artinya kata kerja yang tidak membutuhkan obyek dan
kata kerja bentuk lazim mengandung makna sifat. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan
Al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Cet. XXV, Bandung:
Mizan, 2003, hal. 282.
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antara kalian. Perbuatan ini hanya melekat pada orang-orang yang memiliki
kehormatan dan agama, mereka melakukan itu ketika mereka ingin menjadi
orang-orang yang memiliki keberuntungan.”’’

Sementara itu menurut tafsir al-Qasimi, al-batil ialah sesuatu yang
tidak dibolehkan syari’ah, seperti riba, judi, suap dan segala cara yang
diharamkan.?”® Dalam memahami surah ini Muhammad Husein al-Tabataba’i
melihat bahwa kalimat la ta’kulii amwalakum yang dikaitkan dengan
bainakum memberi isyarat larangan memakan harta dengan cara yang
curang. Sedangkan maksud bi al-batil adalah perdagangan yang membawa
kerusakan dan kehancuran. Jadi bila perdagangan itu bersih dari kebatilan
dan tipuan akan menimbulkan ketentraman masyarakat, bukan hanya
terhadap pembeli dan penjual, bahkan lebih dari itu kepada masyarakat secara
keseluruhan.?”

Menurut Quraish Shihab, penggunaan kata makan sebagai larangan
dalam ayat tersebut ialah untuk melarang perolehan harta secara batil, karena
kebutuhan pokok manusia adalah makan. Jika makan yang merupakan
kebutuhan pokok itu terlarang memperolehnya dengan batil, maka tentu lebih
terlarang lagi, bila perolehan dengan batil menyangkut kebutuhan sekunder,
apalagi primer.?®® Bahkan dalam mendapatkan semua kebutuhan baik yang
menyangkut kebutuhan yang menyangkut kepentingan lahiriyah maupun
batiniyah.

Ayat ini menurut Ali Al-Says dengan tegas melarang setiap orang
beriman memakan harta dengan cara yang batil. Memakan harta dengan batil
ini mencakup dua pengertian, yaitu memakan harta sendiri dan memakan
harta orang lain. Cakupan ini dipahami dari kata ”amwalakum” yang artinya
harta kamu. Memakan harta sendiri dengan cara batil, misalnya dengan
menggunakannya untuk kepentingan maksiat. Sedangkan memakan harta
orang lain dengan batil adalah memakan harta hasil riba, judi, kecurangan
dan kezaliman, juga termasuk memakan harta dari hasil perdagangan barang
dan jasa yang haram, misalnya khamar, babi, bangkai, pelacuran dan
paranormal. Semua ini adalah perdagangan yang rusak (fasid) yang dilarang
dalam Al-Qur’an.?®!

Kata al-Tijarah di sini merupakan perniagaan yang yang halal sesuai
dengan apa yang disyariatkan Allah, dengan menjunjung tinggi nilai-nilai

2" Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraght, Juz.V..., hal. 17-18.

2" Muhammad Jamaluddin al-Qasimi.Tafsir al-Qdasimz, Jilid III, Bairit, Dar al-
Kutub al-llmiyah, 1997, hal. 34.

2 Muhammad Husein al-Tabataba’i, al-Mizan fi al-Tafsir al-Qur‘an, Juz XVI,
Teheran: Mu‘assasat Dar al-Kutub al-1slamiyah, t.th, hal. 324.

20\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran,
Jilid 2, Jakarta: Lentera hati, 2002, hal. 412.

%\Muhammad Ali Al-Says, Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz 1, t. th, hal. 156.
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agama melalui muamalah yang baik serta memberikan manfaat terhadap
sesama manusia dengan jalan suka sama suka, jual beli dalam ayat ini
mengandung pengertian larangan memakan harta yang didapatkan secara
bathil baik batil melalui zat barang itu sendiri seperti menjual bangkai, babi,
atau barang-barang yang haram karena sebab seperti barang curian atau
haram karena sifat seperti melegalkan riba, mengurangi timbangan, adanya
unsur kebohongan dan penipuan.

Terdapat berbagai macam faedah yang terkandung dalam ayat di atas:

1. Bahwasanya dasar kehalalan perniagaan ialah saling suka sama suka
antara penjual dan pembeli, maka kecurangan, kebohongan dan
penipuan termasuk perkara-perkara yang diharamkan.

2. Segala jenis perniagaan dan apa yang semakna dengannya yang
mengandung kebatilan yang tidak bersifat abadi, maka akal tidak
semestinya sibuk dengan demian itu, bahkan akal itu harus sibuk
mempersiapkan akhirat yang nilainya lebih baik dan kekal.

3. Sebagai isyarat bahwa kebanyakan dari berbagai macam perniagaan
telah dimasuki oleh kebatilan. Pembatasan harta sesuatu, dan
menjadikan harga yang sesuai dengan ukuran timbangan yang jujur
hamper mustahil terjadi, kemudian adanya toleransi d alam perniagaan
apabila ada kelebihan dari pembayaran lebih besar dari barang lainnya,
atau sebab bertambahnya karena perhatian pedagang dalam menghiasi
barangnya, dan mempromosikan barangnya dengan ucapan-ucapan yang
menarik tanpa adanya pemalsuan atau penipuan. Kebanyakan manusia
membeli sesuatu padahal dia mengetahui bahwa harga ditempat yang
lain lebih murah, semua apa yang terjadi ini adalah suatu daya tarik
untuk menggiurkan dan pengkiasannya terhadap barang dagangannya,
semua ini adalah perbuatan batil dalam perniagaan, namun disebabkan
dengazrgzadanya saling suka sama suka maka jual beli tersebut menjadi
halal.

Terdapat hikmah tentang kebolehan melakukan promosi, menyanjung
barang jualan, agar menarik perhatian pembeli sebagai penyemangat dalam
jual beli, karena banyak sekali keperluan terhadapnya, namun dibutuhkan
kecerdasan dalam bagi pembeli untuk memilih sesuatu yang akan dia beli,
untuk menjaga harta yang dibelinya agar dia tidak pulang membawa barang
yang rusak dan tidak ada manfaatnya. Jika seorang pengusaha mendapatkan
keuntungan yang besar tanpa dicampur dengan kepalsuan dan penipuan,
namun dengan cara saling suka sama sukadari kedua belah pihak, maka tidak
menjadi masalah, kalau sekiranya tidak demikian maka seseorang tidak akan
semangat dalam transaksi jual beli.?®

282 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz.V..., hal. 18.
283 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz.V..., hal. 18.
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2. Dalam surah al-Baqgarah/2: 282:

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang yang memberi
pinjaman kepada orang lain harus melakukan transaksi dengan cara mencatat
dan menghadirkan dua orang saksi. Kecuali jika hutang piutang tersebut
terjadi dengan orang di kalangan kerabat atau orang terdekatnya maka
tldakéah mengapa untuk tidak dicatat. Allah berfirman:

L%):\.\S.\Y‘ > ?S.\lcwhes.\ul.@_vfmaﬁbojb.\u)&u‘Y\
Kecuali jika mu amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. (QS.
Al-Bagarah/2: 282).

Kata al-fijarah dalam ayat ini diartikan sebagai perdagangan tunai,
ayat ini menjadi pedoman atau petunjuk yang sempurna sekaligus sebagai
perintah untuk menulis akad transaksi hutang piutang dan jual beli baik
dalam jumlah besar maupun kecil, terlebih jika pembayarannya ditangguhkan
atau dibayar belakangan untuk menghindari hal-hal yang akan mendatangkan
permasalahan. Selain ditulis disyaratkan juga dua orang saksi baik dari laki-
laki ataupun perempuan dengan tujuan jika terjadi perselisihan diantara kedua
belah pihak atau kelupaan, maka saksi dan bukti tertulis akan menjadi
penguat dan menjadi penyelesai dari perselisihan tersebut.

Al-Maraghi mengomentari ayat di atas bahwa setiap jual beli yang
yang tidak tunai atau bersifat hutang piutang harus dibarengi dengan catatan
sebagai bukti, kecuali jika jual beli dilakukan secara tunai yang dilakukan
oleh pembeli dan penjual dengan cara si pembeli menerima barang dan si
penjual menerima harga dari barang yang ia jual, maka tidakmenjadi
permasalahan untuk tidak mencatat transaksi tersebut dan tidak berdosa,
kecuali jika akan menimbulkan pertengkaran dan perkelahian dengan sebab
meninggalkan untuk membuat catatan sebagai bukti transaksi. *** Sama
halnya dengan Ibn Katsir menyatakan bahwa jika jual beli dilakukan dengan
cara kontan atau akad tangan di atas tangan, maka tidakmengapa untuk tidak
mencatat, karena tidak terdapat larangan dalam meninggalkannya.?®

Ayat tersebut sebagai isyarat yang menunjukkan suatu kewajiban bagi
seseorang untuk mencatat harta bendanya dan apa yang ia terima serta apa
yang akan ia keluarkan. Transaksi seperti ini merupakan puncak peradaban
yang tinggi yang telah ditunjukkkan oleh agama Islam sebelum orang-orang
barat mengenalnya bahkan belum mengetahuinya, meskipun mereka telah
memiliki peradaban dan kebudayaan dalam beberapa kurun/masa.*

8Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Juz. 111, Mesir: al-Bab al-Halabi
wa Auwladih, 1360 H/1946 M, hal. 72.

285 Abu Fida Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur,an Al-Adzim, Juz |, Singapore-Jedah:
Al-Haramain, t. th, hal. 336.

286 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Juz. II1.. ., hal. 72.
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Dengan adanya perintah untuk menulis transaksi hutang piutang,
dapat mendatangkan kebaikan bagi kedua belah pihak. Selain itu
akan mengakibatkan terpeliharanya harta dan tertanamnya nilai keadilan
dalam bertransaksi sebagaimana yang diperintahkan oleh Allahdi dalam Al-
Qur’an. Jika perintah Al-Qur’an diterapkan dalam setiap akad jual beli dan
transaksi lainnya, niscaya kehidupan manusia dalam bermuamalah akan
tumbuh subur dengan meninggalkan segala bentuk riba yang akan merugikan
satu pihak dan menguntungkan pihak lainnya, maka sadagah sebagai solusi
yang menjadi simbol kasih sayang Allah yang diterapakan melalui usaha jual
beli yang bukan hanya sekedar mencari untung, akan tetapi dibalik itu,
sebagai sarana untuk membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan harga yang terjangkau.

3 Surah al-Nur/24: 37.
)SJM;LH\) M‘?Q‘}‘N‘JSJU‘;@"Y}"J@?@—‘@JA d\;)
JMY\)U}N\‘\_\S&_\S&L\L‘Q}U}S@
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
membayarkan zakat.mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati
dan penglihatan menjadi goncang. (QS. Al-Nur/24: 37).

Imam Syaukani dalam tafsir Fath Qadir menyatakan bahwa kalimat
la tulhthim tijaratun wa la bai ‘un adalah sifat bagi kata rijalun. Dalam artian
bahwa laki-laki tersebut memiliki kepribadian yang tidak mudah lupa
berzikir hanya karena kesibukan perdagangan dan jual beli.Pengkhususan
kata-kata al-tijarah dalam ayat tersebut karena perdagangan itulah yang
membuat orang banyak lupa berzikir. As-Syaukani juga mengutip pandangan
al-Waqidi bahwa perbedaan antara al-tijarah dan al-baiy adalah al-tijarah
lebih sering melakukan transaksi dan perjalanan dari satu tempat ke tempat
lain, atau dari suatu kota ke kota lain, sementara al-bay’ lebih banyak tinggal
menetap di satu tempat.?’

Ibn Kasir dalam tafsirnya mengatakan bahwa, mereka tidak
disibukkan oleh dunia, gemerlapnya, perhiasannya, kenikmatan jual beli dan
keuntungan dari mengingat Allah., yang telah menciptakan mereka dan
memberi rezki. Mereka tahu bahwa apa yang tersedia di sisinya lebih baik
dan lebih bermanfaat daripada apa yang ada di tangan mereka. Mereka lebih
mengutamakan ketaatan, keinginan dan kecintaan Allah., daripada keinginan
dan kecintaan diri mereka sendiri.?® Mereka mengetahui apa yang ada dalam
kekuasaan Allah., lebih kekal dan abadi dan apa yang ada dalam genggaman
manusia akan fana/binasa. Dengan demikian mereka melaksanakan sholat

"Muhammad Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Jilid IV, Bairit: Dar
al-Fikr, 2001, hal. 52.
288 Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz ..., hal. 292.



103

tepat pada waktunya sebagaimana yang telah ditentukan oleh agama, dan
menunaikan zakat fardu sebagai pembersih bagi jiwa mereka dari segala
macam kotoran dan dosa.?*

Imam Syaukani menambahkan bahwa ciri-ciri orang yang telah
mendapatkan cahaya ilahi vyaitu tidak terlalaikan oleh perniagaan
duniawi.Mereka adalah orang-orang yang bertebaran mencari rizki di muka
bumi, tetapi harta dunia itu tidak membuatnya lupa diri. Abdullah ibnu Abbas
berkata: mereka itu adalah para pedagang, akan tetapi ketika datang
kewajiban-kewajiban dari Allah. Mereka tidak terlena oleh perdagangannya,
dari keuntungannya ia tunaikan shalat dan zakat.?*

Dalam tafsirnya, Ibn Kasir mengatakan bahwa mereka tidak
disibukkan oleh dunia, gemerlapnya, perhiasannya, kenikmatan jual beli dan
keuntungan dari mengingat Allah yang telah menciptakan mereka dan
memberi rezki. Mereka tahu bahwa apa yang tersedia di sisinya lebih baik
dan lebih bermanfaat daripada apa yang ada di tangan mereka. Mereka lebih
mengutamakan ketaatan, keinginan dan kecintaan Allah, daripada keinginan
dan kecintaan diri mereka sendiri.*"

Al-Tijarah dalam ayat ini menekankan kepada makna perniagaan
yang pada umumnya melalaikan manusia dari beribadah untukmenunaikan
shalat dan  berzikir kepada Allah., namun dalam ayat ini Allah.,
mengumpamakan sifat seorang taat dalam memakmurkan masjid dan tidak
dilalaikan oleh perniagaan itu sendiri dari mengingat Allah., karena pada
hakekatnya setiap orang beriman menganggap dunia itu sebatas bunga-bunga
kehidupan yang bersifat sementara. Dengan demikian, maka orang-orang
yang beriman kepada Allah., merekahanya disibukkan oleh aturan Allah.,
bukan disibukkan atau diatur oleh perniagaan itu sendiri, namun mereka
sendiri yang mengatur perniagaan dan kehidupan duniawi sehingga mereka
tidak terhalang oleh perniagaan dari mengingat Allah., seperti menunaikan
shalat pada waktunya dan mengeluarkan zakat yang telah difardukan bagi
mereka oleh Allah.

4. Surah aI-Jumu}’a](dJ/62: 11. ) )
O A A e W 8 Tl &K Ll 13580 315 5as 1315 1305
g Cow LU 50T Ak @y Sy < . %

G850 A 535l ey sell

Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar

untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri

(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada

permainan dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik pemberi rezki. (QS.al-

Jumuah/62: 11).

289 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz.VIIL.. ., hal. 110.
?*Muhammad Ali Ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Jilid V..., hal. 53.
P Abu al-Fida Ismail 1bn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 11... , hal. 292.
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Al-Tijarah yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah perniagaan yang
pernah terjadi ketika Nabi., berkhutbah di depan orang-orang beriman pada
hari jum’at, tiba-tiba mereka didatangi oleh rombongan pedagang dari Syam,
lantas orang-orang yang berada di dalam masjid bergegas bangun
meninggalkan Nabi., untuk melakukan transaksi jual beli dengan rombongan
pedagang tersebut, sehingga tidak ada sahabat yang tersisa mendengarkan
khutbah kecuali hanya dua belas orang saja.**

Peristiwa ini dikisahkan dalam hadis Nabi: sebagai sebab turunnya
ayat ini.
a_mdsb\\.m\ﬁwﬂ\eyukuﬁ?‘;d\w d\ﬁcw\dr_w\ }\;us:

A,U\d}u:)t_\lé.aa\Qjmu(u)jfjdaﬂdwuhbdmd.\\)).\c

oJA4&\\d}hﬂ)ﬁ‘}‘j*ﬂb\)ﬁ)wu\e@m@ué@;ﬁ?

253 s a5 8135 ) ..l Wl ) 5l 18T 515508 5151305 ALY
Dari Jabir bin Abdullah berkata: ketika Nabi shallaldhu alaihi wasallam
berdiri ketika berkhutbah pada hari jumat, datanglah rombongan pedagang
yang membawa unta (unta yang membawa makanan, gandum dan minyak)
maka para sahabat bergegas menuju para rombongan tersebut, sehingga
tidak tersisa dari mereka yang mendengarkan khutbah kecuali dua belas
orang, saya termasuk diantara mereka, Abu Bakar dan Umar bin Khattab.
Maka turunlah ayat ini: Dan apabila mereka melihat perniagaan atau
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya, (sampai akhirnya..).
(HR. Tirmizi).

Setelah menerangkan untuk bertebaran di muka bumi usai
melaksanakan shalat jum’at untuk mencari rezki Allah., maka dalam ada ayat
ini Allah mencela perbuatan orang-orang mukmin yang pada waktu
rombongan unta kafilah dagang tiba dan diadakan penyambutan beramai-
ramai, mereka pergi menjemputnya dan meninggalkan Nabi. dalam keadaan
berdiri berkhutbah. Ayat ini ada hubungannya dengan peristiwa waktu
Dihyah al-Kalb tiba dari Syam (Suriah), bersama rombongan untanya
membawa barang dagangannya seperti tepung, gandum, minyak dan lain-
lainnya. Sebagai kebiasaan apabila rombongan unta dagangan tiba, wanita-
wanita muda keluar menyambutnya dengan menabuh gendang, sebagali
pemberitahuan atas kedatangan rombongan itu, supaya orang-orang datang
berbelanja membeli barang dagangan yang dibawahnya.”**

Perlu diketahui dalam hal ini bahwa menurut suatu pendapat: Kisah ini
terjadi ketika Nabi mendahulukan shalat jum’at sebelum melaksanakan

%2 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. XXV..., hal. 103.

2% Abu Isa Muhammad Isa At-Tirmizi, al-Jami’ ash-Shahih Sunan at-Tirmizi,
Cetakan Pertama, Maktabah: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladih, 1398 H, hal. 123.

24 Abu Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Mubhit, jlid VIL.. ., hal. 265.
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khutbahnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud di
dalam kitab al-marasil-nya. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada
kami Mahmud Ibnu Khalid, dari Al-Walid, telah menceritakan kepadaku Abu
Muaz Bukair ibnu Makruf, bahwa ia pernah mendengar Mugatil ibn Hayyan
mengatakan bahwa dahulu Rasulullah melakukan shalat jumat sebelum
khutbahnya, sama halnya dengan shalat dua hari raya, dan akhirnya pada
suatu hari ketika nabi sedang berkhutbah, datanglah seorang laki-laki masuk
ke dalam kumpulan jamaah shalat jumat, lau ia berkata: sesunguhnya Dihyah
ibn khalifah telah tiba dan membawa barang dagangannya, maka mereka
keluar tidak tersisa kecuali beberapa orang saja.
5. Surah al-Taubah/9: 24.

Ketaatan seorang hamba kepada Allah., diungkapkan dengan istilah
jual beli atau perniagaan seperti yang digambarkan dalam firmannya Q.S. Al-
Taubah/9:2§}; , 5 , L .
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Katakanlah:Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih
kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan Nya. dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. (QS. al-Taubah/9: 24).

Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu
mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya Amat
buruklah apa yang mereka kerjakan itu. Abu Hayyan al-Andalusi dalam
Tafsir al-Bahr al-Muhit, mengatakan bahwa dipilihnya kata at-tijarah dalam
ayat ini adalah karena perdagangan merupakan salah satu penyebab
bertambah dan berkembangnya harta yang kemudian bisa membuat manusia
lebih mencintainya dari pada cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.?*® Hal inilah
yang kemudian diinginkan oleh Allah untuk menjelaskan bahwa perdagangan
apapun jangan sampai memalingkan manusia dari cinta yang sesungguhnya
yakni cinta kepada Allah Pencipta tujuh lapis langit dan bumi beserta isinya.

2. Teks-teks al-Tijarah dalam Al-Qur’an yang Bermakna Non Materil
a. Surah Al-Bagarah/2: 16:

2% Abu al-Fida’ Isma ‘il Ibn KatslIr, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz IV..., hal. 367.
2% Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Jilid 5, Cet. I; Bairiit: Dar al-
Kutub al- ‘Ilmiyyah, 1993, hal. 24.
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Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka
tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk. (QS. Al-Bagarah/2: 16).

Isyarat yang digunakan pada awal ayat ini, mengesankan bahwa
kesesatan mereka, yang disebut sifat-sifathya dalam ayat-ayat yang lalu,
sangat jauh merasuk ke dalam jiwa mereka, sebagaimana dalam QS. Al-
Bagarah/2: 11-15.

Mereka itu yang membeli kesesatan dengan petunjuk, yakni
menanggalkan fitrah keberagamaan dan menggantikannya dengan kekufuran.
Hal tersebut menunjukkan alangkah tidak beruntungnya perniagaan mereka.
Sejak dahulu sebelum kerugian terjadi kerugian tersebut, tidaklah mereka
termasuk kelompok orang-orang yang mendapat petunjuk dalam
perdagangan mereka atau petunjuk keagamaan. Ini karena mereka tidak
menyiapkan diri untuk menerima dan memanfaatkan petunjuk itu, atau sejak
semula mereka bukanlah orang-orang yang mengetahui seluk beluk
perniagaan, sehingga akhirnya mereka tidak memperoleh keuntungan.?*’

Ibn Katsir mengutip dalam tafsirnya bahwa Qatadah mengatakan
bahwa maksud dari ayat ini adalah bahwa orang-orang munafik lebih
menyukai kesesatan daripada hidayah. Perniagaan mereka yang demikian itu
tidak membawa keuntungan dan tidaklah mereka mendapat petunjuk, yakni
tidak mendapatkan bimbingan dalam perbuatannya itu.>®
. b. Surah Fati({35: 29. L ‘ B ‘ . .
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (QS. Fatir/35:
29).

Menurut penafsiran al-Qasimi bahwa orang yang senantiasa membaca
Al-Qur’an dan memikirkannya (tadabbur), sekaligus melaksanakan perintah
shalat dan berinfak sebahagian harta yang diberikan oleh Allah., baik secara
sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, maka dia akan mendapatkan
perniagaan yang tidak akan merugi. Al-Qasimi kemudian menjelaskan bahwa
kata al-tijarah (perniagaan) dalam ayat tersebut adalah bentuk isti ‘arah yang
berarti balasan dari Allah.karena ketaatannya dalam beribadah.>*

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran
Jilid I...., hal. 29-30.

2% Abu al-Fida Isma’il ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 1..., hal. 52.

29Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qdasimf. .., hal. 4984.
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Berbeda halnya dengan al-Qasimi, al-Maragi menyatakan bahwa
yatluna berarti membaca yang dibarengi dengan praktek dalam kehidupan
sehari-hari.Sementara kata al-zijarah diterjemahkan sebagai hubungannya
dengan Allah dalam hal ini balasan yang telah disiapkan oleh Allah
baginya.**

Sedangkan Ibn Katsir mengatakan bahwa dalam ayat ini Allah
memberitakan kepada hambanya yang beriman dan selalu membaca kitabnya
(Al-Qur’an) dan beriman kepadanya dan mengamalkan kandungannya seperti
shalat, memberi infaq baik secara terang-terangan maupun sembunyi, mereka
pasti mendapatkan balasan keuntungan dari Allah. ¥ Dalam ayat ini
digambarkan dengan bisnis/perniagaan yang tidak pernah mengalami
kerugian sedikitpun.

¢. Surah al-Saff/61: 10. ‘ , . i
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?) (QS. al-
Saff/61: 10).

Menurut Ragib al-Ashfahani, ayat ini menjelaskan tentang petunjuk
transaksi yang menguntungkan dan perniagaan yang bermanfaat, yang
dengannya pelaku bisnis akan mendapatkan keuntungan besar dan
keberhasilan yang kekal. Perniagaan yang dimaksud adalah tetap dalam
keimanan, keikhlasan amal kepada Allah., serta berjihad dengan jiwa dan
harta. "2

Abu Hayyan al-Andalusi mengatakan bahwa kata tijaratin dalam ayat
ini bersifat immaterial.Yang dimaksud dengan perdagangan di ayat ini adalah
iman dan jihad yang merupakan dua hal yang bisa menyelamatkan manusia
dari siksa neraka yang pedih dan mendapatkan ampunan dari Allah. 3%
Meskipun tidak bersifat material kata tijaratin yang berarti immaterial dapat
dijadikan sebagai pegetahuan untuk mengimbagi tijarah yang bersifat
material. Karena dalam agama Islam selalu diajarka keseimbangan antara
dunia dan akhirat, meskipun jika dibadingkan memiliki perbedaan yang
sangat jauh.

Ibn Kasir menjelaskan bahwa para sahabat pernah bertanya kepada
Rasulullah tentang amal perbuatan yang paling disukai Allah. Sehingga
mereka dapat mengerjakannya. Kemudian Allah menurunkan ayat ini,
kemudian menjelaskan perniagaan besar yang dapat mengantarkan kepada

%%Ahmad Mustafa al-Maraghi , Tafsir al-Marag, Jilid XXII Cet. |; Dar Mustafa al-
Halabi: Mesir, 1946, hal. 127.

%% Abuy al-Fida’ Isma’il ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz Il1..., hal. 554

392 Al-Raghib al-Asfahani, Mufiadat fi Garib AI-Qur’an. .., hal. 73.

%3 Abu Hayyan al-Andalusi.Tafstr al-Bahr al-Muhit, Jilid, VIIL.. ., hal. 261.
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tujuan dan menghindarkan bahaya pada ayat berikutnya, yakni beriman
kepada Allah dan berjihad dengan jiwa dan harta. Hal tersebut lebih baik
daripada perniagaan dunia dan bersusah payah berusaha untuk dunia
semata.**

2. Al-bay’ (=)

Al-Bay’ ialah masdar atau berasal dari asal kata dari v — 2n — gL,
Dalam kamus kamus al-Munjid dijelaskan bahwa, al-bay’ adalah proses
menjual atau memberikan suatu barang kepada seseorang dan mengambil
harga darinya, seperti contoh: il 5 ol 4aihel (o) il s aday
4345.3%g3ma halnya dengan Raghib al-Asfahani memberikan pengertian al-
bay’yakni menjual, memberikan sesuatu yang berharga dan mengambil dari
padanya harga yang telah disepakati si penjual dan pembeli.Sebaliknya
berbeda dengan isytara yakni memberikan harga dan mengambil barang yang
telah dihargakan sesuai dengan kesepakatan.*®

Kata al-bay’ digunakan dalam Al-Qur’an, dengan berbagai bentuk
derivasinya sebanyak 15 kali dalam 8 surah, diantaranya: kata al-bay’
sebanyak 6 Kali, yubayiiinaka 2 Kali, baya’tum, yubayiiina, fabayi hunna,
tabaya 'tum, bibay iukum, biya ‘un masing-masing satu kali.**” Namun penulis
dalam hal ini tidak akan menulis semua ayat-ayat yang berkaitan dengan al-
bay’, akan tetapi mengutip beberapa ayat saja yang berkaitan dengan
terminologi al-bay’. Berikut ini, ayat-ayat yang berkaitan dengan term al-
bay’:

! Dalam Surah aI Baqarah/2 254 s
SEuATY RSE 3955‘5 Tl v;
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari
rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada
hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa‘at.dan orang-orang
kafir Itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Bagarah/2: 254).

Melalui ayat ini Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya
untuk berinfak, yakni membelanjakan sebagian dari apa yang Allah rezekikan
kepada mereka di jalan-Nya, yaitu jalan kebaikan. Dengan demikian, berarti
mereka menyimpan pahala hal tersebut di sisi Tuhan yang memiliki mereka
semua dan agar mereka bersegera melakukan hal tersebut dalam kehidupan di

%% Abu al-Fida’ Isma’il ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Juz 1..., hal. 302.

31 ouis Ma’luf al-Yasui, Kamus Al-Munjid fi al-Lughati wa al-4’lam, Beirut: Dar
al-Masyriq, 2014, hal. 57.

305Raghib al-Asfahani, Mufradat al-Faz Al-Qur’an.. . hal. 155.

%"Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras Ii alfaz al-Qur’an al-
Karim, Qahirah: Dar al-Hads, t.th. hal. 141.
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dunia ini, yaitu: sebelum datang suatu hari. (Al-Bagarah: 254). Hari yang
dimaksud adalah hari kiamat yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan
tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. (Al-
Bagarah: 254) Artinya, pada hari itu seseorang tidak dapat membeli dirinya
sendiri tidak dapat pula menebusnya dengan harta, sekalipun ia
menyerahkannya dan sekalipun ia mendatangkan emas sepenuh bumi untuk
tujuan itu. Persahabatan yang akrab dengan seseorang tidak dapat
memberikan manfaat apa pun kepada dirinya, bahkan nasabnya sekalipun,
seperti yang dinyatakan di dalam firman lainnya: Apabila sangkakala ditiup,
maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan
tidak ada pula mereka saling bertanya. (Al-Muminun: 101).%%®

Maka dari itu, penafsiran ayat kata /a bay ‘un “tidak ada jual beli”
adalah tidak ada tebusan untuk menutupi kekurangan yang bisa melepaskan
dirinya dari segala siksaan. Hal yang sama juga disebutkan oleh Ibn Kastsir
bahwa la bay’ bermakna tidak akan bisa menebus dirinya dari api siksaan
dengan segudang harta, sekalipun harta emas itu memenuhi bumi.*®

Beda halnya dengan Ibn Asyur, penasfir kontemporer berkebangsaan
Maroko, bahwa penggunaan kata-kata al-bay’ dalam ayat di atas sebagai
kinayah yang berarti ketidaksanggupan manusia pada hari kiamat untuk
mengganti sesuatu yang telah ia tinggalkan di dunia dari berbagai amal
kebajikan. Manusia jika ingin mendapatkan sesuatu yang tidak dimilikinya
maka ia pun akan melakukan transaksi jual beli, sehingga sesuatu tersebut
bisa dimilikinya.*'°

Dalam ayat di atas membahas tentang perintah untuk menginfakkan
harta benda, yang dimaksud dengan infak dalam ayat ini adalah infak yang
berarti zakat wajib, dan infag sunnah.®** Seruan ini mengisaratkan bahwa
kelak harta benda yang ditimbun di dunia tidak akan berguna sama sekali,
karena di akhirat tidak terdapat lagi akad jual beli dan pertolongan. Dengan
demikian Allah menganjurkan untuk memperbanyak infak sebelum
datangnya hari hisab yakni (perhitungan amal kebaikan dan keburukan).
Berinfaq di jalan yang benar merupakan perbuatan yang akan menyelamatkan
seseorang dari azab Allah, pada hari kiaamat, pada hari itu orang yang kikir
dengan hartanya, mereka tidak akan bisa ditolong oleh hartanya sedikitpun,
demikian pula orang-orang yang kufur terhadap kewajiban untuk membayar
zakat.

%% Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 1..., hal. 304.

%9 Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 1..., hal. 302.

1% uhammad Tahir Ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 3, Tunis: Dar al-
Ttnis 1i Nasyr, 1984, hal. 14.

1 Ahmad Mustafa al-Maraghi , Tafsir al-Maragt, Jilid I11. .., hal. 8-9.
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b. Surah al-Bagarah/2: 275: . )
ool A sl A Jalg
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... (QS. Al-
Bagarah/2: 275).

Ibn Katsir menerangkan bahwa dalam ayat ini para pelaku riba akan
bangkit dari kuburnya pada hari kiamat dalam keadaan linglung dan hilang
keseimbangan. Hal itu karena mereka melakukan praktek riba yang
merupakan perbuatan syaitan yang ingkar. Ibn Abbas berkata bahwa pelaku
riba akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan gila dan
sempoyongan. lbn Abbas dalam Ibn Katsir berkata: pemakan riba
akan dibangkitkan pada hari kiyamat dalam keadaan gila dan tercekik. 3"
Keadaan demikian akan dialami oleh setiap pelaku riba disebabkan karena
mereka mengahalalkan riba sebagaimana kehalalan jual beli.

Di dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri yang mengisahkan tentang
hadits Isra, seperti yang disebutkan di dalam surat Al-Isra, dinyatakan bahwa
Rasulullah di malam beliau melakukan Isra, melewati suatu kaum yang
mempunyai perut besar-besar seperti rumah. Maka beliau bertanya (kepada
Jibril) tentang mereka, lalu dikatakan kepadanya bahwa mereka adalah
orang-orang yang memakan riba. Diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqgi dalam
hadits yang panjang.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Samurah ibn Jundub di dalam hadis
al-manam (mengenai mimpi), di dalamnya disebutkan bahwa kami
menjumpai sebuah sungai, yang menurut dugaanku perawi mengatakan
bahwa warna airnya merah seperti darah. Tiba-tiba di dalam sungai itu
terdapat seorang lelaki yang sedang berenang, sedangkan di pinggir sungai
terdapat lelaki lain yang telah mengumpulkan batu-batuan yang banyak di
dekatnya. Lalu lelaki yang berenang itu menuju ke arah lelaki yang di
dekatnya banyak batu. Ketika lelaki yang berenang itu mengangakan
mulutnya, maka lelaki yang ada di pinggir sungai menyumbatnya dengan
batu. Lalu perawi menuturkan dalam tafsir hadits ini bahwa lelaki yang
berenang itu adalah pemakan riba.

Firman Allah: Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka
berkata (berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (Al-Bagarah:
275). Dengan kata lain, sesungguhnya mereka menghalalkan hal tersebut
tiada lain karena mereka menentang hukum-hukum Allah dalam syariat-Nya,
dan hal ini bukanlah analogi mereka yang menyamakan riba dengan jual beli,
karena orang-orang musyrik tidak mengakui kaidah jual beli yang
disyariatkan oleh Allah di dalam Al-Quran.®*?

32 Abu Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 1..., hal. 326.
B3 Abu Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz I..., hal. 326-327.
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Kondisi orang yang memiliki mental seperti di atas digambarkan
dalam ayat bahwa mereka itu seperti kerasukan syaitan.Orang yang
kerasukan syaitan yang telah hilang keseimbanganya. Pelaku riba yang
diilustrasikan seperti itu ayat tersebut, karena pelaku riba merupakan manusia
yang rakus dan tidak memiliki rasa syukur kepada dalam pikiran pelaku riba
hanyalah bagaimana cara untuk mengumpulkan uang sebanyak-banyaknya
tanpa menghiraukan larangan Al-Qur’an dan memikirkan penderiataan orang
lain. Manusia seperti ini adalah manusia yang menghalakan segala cara untuk
memuaskan hasyratnya. Meski dia telah mendapatkan keinginannya, rasa
haus akan harta benda tidak akan pernah bisa memuaskan dahaganya
meskipun dia telah mendapatkan segunung emas, semakin bertambah hasil
riba yang didapatkan maka akan semakin haus dan ingin untuk mendapatkan
lebih banyak dari apa yang telah ia dapatkan. Manusia tersebut sudah
menjadi gila harta ketika di dunia, bagaimana kelak ketika ia dibangkitkan
pada hari penghitungan.

Semua ancaman-ancaman yang ditujukan kepada pelaku riba
merupakan sesuatu yang sangat wajar. Ayat yang menunjukkan ucapan
mereka yang mengatakan: sesungguhnya jual beli sama dengan riba, menurut
Al-Maraghi ialah mereka menyamakan antara memakan hasil riba sama
dengan memakan hasil dari jual beli. Sebagaimana seseorang
memperbolehkan untuk memberikan barang kepada orang yang sedang
memiliki keperluan, jika dia membayar secara kontan, maka harganya adalah
sepuluh dirham, namun sebaliknya, jika dibayar pada tahun depan, maka
harganya menjadi dua kali lipat yaitu dua puluh dirham. Dan penyebab
kenaikan atau berlipatnya harga karena pembayaran tertunda atau status
hutang piutang. *** Sedangkan menurut Al-Suyuti, ucapan mereka yang
mengatakan: sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, keadaan mereka
yang menghalalkan transaksi riba, perbuatan mereka merupakan kedustaan
yang nyata kepada Allah.®*

c. Surah al-Jumuah/62: 9.

g ' e NS PUEE (A P TR AR R
5535 4,85 130l Axldll 035 Che b sliall coa 3130 1 5l 53 Ll
] . < osto ,52} ° ,}& PRS- L éba

O3alad &3S () 8] A a8l )

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual

beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-
Jumuah/ 62: 9).

1Ahmad Mustafa al-Maragi , Tafsir al-Mardagi, Jilid I11..., hal. 60.

315 Jalaluddin Al-Suyuti, Al-Durru al-Mantsir fi Tafsir bi al-Matsir, Qahirah:
Markaz Hijr li al-Buhtis wa al-Dirasat al-Arabiyyah wa al-Islamiyyah, 1424 H/2004 M, hal.
361.
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Maksud ayat di atas ialah apabila seruan shalat dikumandangkan
yakni latunan azan ketika imam duduk di atas mimbar pada hari jum’at,
(dikatakan hari jum’at karena pada hari itu hari berkumpulnya manusia untuk
melaksanakan shalat jumat), maka bergegaslah untuk pergi dan berjalan
menuju shalat jumat.Maka tinggalkanlah jual beli, maksudnya tinggalkan
muamalah, termasuk meninggalkan segala jenis muamalah selain jual-beli.
Berkata Hasan al-Basri: apabila muazzin telah mengumandangkan azan pada
hari jum’at, maka tidak boleh adanya jual-beli.®*®

Maksud dari fas’au yakni berjalan, maksudnya bukan hanya berjalan
dengan kedua kaki saja, karena kalau berjalan dengan kaki saja, biasanya
akan cenderung terjadi ketergesa-gesaan, namun menurut Hasan ialah
berjalan dengan tenang dan senang, serta menghadirkan hati dengan niat yang
tulus dan hati penuh kehusyuan. Atau dengan kata lain berjalanlah dengan
hati, amal dan langkah kai yang tenang dan senang untuk menghadap Allah
dengan meninggalkan seluruh jual beli dan segala aktifitas lainnya, karena
apabila telah dikumandangkan azan untuk berkhutbah yakni azan kedua,
maka segala bentuk mamalah diharamkan.®!

Ibn Kastir mengemukakan bahwa perintah meninggalkan jual beli
maksudnya, bersegeralah kalian berangkat untuk mengingat Allah.Dan
tinggalkanlah urusan jual beli jika diseru untuk mengerjakan shalat.Oleh
karena itu, para ulama sepakat mengharamkan jual beli yang dilakukan
setelah azan kedua dikumandangkan.Secara zahir, ayat ini menunjukkan
bahwa jual beli tersebut dinilai tidak sah.®

Pada ayat ini Allah, menerangkan bahwa apabila muadzin
mengumandangkan azan pada hari Jum’at dan imam sudah naik ke atas
mimbar untuk berhutbah, maka bersegeralah untuk datang ke masjid dengan
kedatangan yang khusuk lahir dan bathin sertatinggalkanlah perniagaan dan
segala urusan-urusan dunia, untuk mendengarkan khutbah dan melaksanakan
shalat Jum’at, dengan cara tenang, tidak tergesa-gesa atau berlari-lari, tetapi
berjalan dengan gembira dan tenang hingga sampai ke mesjid.

Hasan berkata: Yang dimaksud dengan berjalan menuju zikrullah
bukan berjalan seperti biasa dengan kedua kaki menuju masjid, akan tetapi
berjalan dalam keadaan tenang, senang dan khusyuk serta niat yang kokoh
karena Allah. Demikian pula menurut Qatadah: supaya engkau berjalan
menuju shalat dengan hati dan amalmu yaitu berjalan menuju Allah. 3"

$18\uhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Beirut Libanon:
Dar Ma’rifat, 1428 H/ 2007, hal. 1492.

317 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Bhagawi, Tafsir al-Bhagawi, Beirut
Libanon: Dar Ibn Hazm, 1423 H/2002 M , hal. 1311.

38 Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 4..., hal. 365-366

39 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Bhagawi, Tafsir al-Bhagawi..., hal.
1311.
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Bukan karena sesuatu yang bersifat duniawi seperti menghitung jumlah
barang jualan yang sudah laku dan belum laku atau menghitung jumlah
keuntungan dan orang yang belum membayar. Sehingga hati dan fikirnya
benar-benar menghadap Allah.

d Surah aI Tagjbah/9 111
uﬁj‘ Ga3 ubﬂb d—\é-"ﬁ‘} 4—’)}-‘5‘ o8 s atle e 5 u;hﬂ-u u;l-ﬂ:é -
sl 55l gh Glld 59 gl codl) Aty 1300 ) e 023y

Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka.mereka berperang pada
jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran.dan siapakah
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang
besar. (QS. al-Taubah/9: 111).

Pada ayat ini, Allah menyampaikan kepada orang yang beriman dari
hamba-hambanya bahwa jika mereka bersedia menjual diri dan harta mereka
dengan berjihad di jalan Allah, maka Allah akan membelinya dengan surga.
Allah akan memberi ganti atas diri dan harta benda hamba-hambanya yang
beriman, karena mereka telah rela mengorbankan keduanya di jalannya.?*
Ibn Katsir menukil bahwa Hasan al-Basri dan Qatadah berkata: Jika mereka
bersedia menjual (berbai’at) demi Allah, maka tinggilah harga mereka.
Berkata Syamir bin Atiyyah:Tidak seorangpun mengaku muslim melainkan
dia pasti bersedia untuk meletakkan bai’at di lehernya. Dia menepatinya dan
bersedia mati karenanya. Kemudian beliau membaca ayat ini.*** Ayat ini
menerangkan betapa tinggi nilai seorang hamba ketika dia mengikat
perjanjian jual beli kepada Allah meskipun dia tadinya adalah orang yang
penuh dosa dan noda.

Allah memberikan jaminan pahala berupa surga kepada orang-orang
yang berjihad dengan harta dan jiwa mereka dengan cara menjual jihadnya
kepada Allah, sementara menjual secara keumuman dalam lahir manusia
ialah mengeluarkan sesuatu yang dimiliki untuk mendapatkan sesuatu yang
lain semisalnya atau selainnya atau mendapatkan sesuatu yang lebih
bermanfaat lainnya. Maka mereka yang berjihad dengan harta dan jiwanya
menjual diri mereka kepada Allah agar mendapatkan surga yang dijanjikan
kepada mereka orang-orang yang beriman.3#

320Abu al-Fida Ismail 1bn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz Il..., hal. 391.

%21 Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz Il..., hal. 391.

$22Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir..., hal. 1491-
1492.
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3. Al-syira’ (s) )

Al-Syira’ dan al-bay’ memiliki makna yang berdekatan, maka orang
yang membeli atau al-musytari yaitu orang yang membayar harga suatu
barang yang ia beli dan mengambil barang yang telah ia bayar. Dan penjual
sebaliknya, mengambil bayar dan memberikan barang. Namun keduanya
digunakan pada tempat yang berbeda-beda.**® Terkadang kata isytara berarti
memiliki, seperti gulb 48k (51 (280 5 130 (memiliki sesuatu yakni dengan cara
membelinya).***

Kata Isytara digunakan Al-Qur’an dengan segala bentuk derivasinya
sebanyak 25 kali dalam 8 surah, diantaranya: kata s34 sebanyak 7 kali,
O sebanyak 5 kali, 53 sebanyak 3 kali, o _iil sebanyak 2 kali, syaraw,
syarawhu, yasyrina, yasyri, isytard, nasytari, yasytari, yasytar? masing-
masing satu kali.**®

Secara umum Kkata isytara dengan berbagai derivasinya lebih banyak
mengandung makna akad antara manusia dengan Allah., atau akad antara
sesama manusia yang dilakukan karena dan untuk mencari karunia Allah.,
atau suatu akad dengan tujuan memberikan manfaat dan mendapatkan
keberkahan dari keuntungan akad tersebut. Berikut term al-Syira’ yang
disebutkan dalam Al-Qur’an:

a. Surah Al-Bagarah/2: 16. L -
sl AL 1555 (3l Sl
Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. (QS. al-
Bagarah/2: 16).

Ibn Jarir al-Thabari menafsirkan bahwa: makna al-syira’ telah
dipahami dengan baik yakni mengambil sesuatu dengan menggantikannya
dengan sesuatu yang lain. Maksudnya mereka membeli ialah orang-orang
munafik menjual petunjuk dengan kesesatan. Maksudnya ialah mereka
mengganti  petunjuk yang telah didapatkan, kemudian sengaja
meninggalkannya dan menggantinya dengan kesesatan yakni kekafiran.3?°

Maksud dari kata s_ii/membeli adalah menukar. Akar katanya
adalah syara yang berarti menjual. Ayat ini bermaksud menggambarkan
keadaan kaum munafik yang bergaul dengan kaum muslimin dengan
menampakkan keimanan dan mengenakan pakaian hidayah, tetapi ketika ia

323Ragib al-Asfahani, Mufradat al-Faz Al-Qur’an, Cetakan ke-IV, Dar al-Qalam,
1430 H/2009 M, hal. 453.
2%Louis Ma’luf Al-Yasui, Kamus Al-Munjid fi al-Lughati wa al-A4’lam..., hal. 385.

Muhammad Fuad Abd Al-Bagqi,.al-Mu jam al-Mufahras li alfaz al-Qur’an al-
Karim, Qahirah: Dar al-Hads, t. th, hal. 381.

26Muhammad bin Jarir at-Tabari, Tafsir al-Thabari, Beirtit: Muassasah al-risalah,
1415H/1994 M, hal. 120.
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menyendiri dengan rekan-rekannya yang durhaka, ia menukar pakaian itu
dengan pakaian yang lain yaitu pakaian kesesatan. Penukaran itu diibaratkan
dengan jual beli untuk mengisyaratkan bahwa apa yang dilakukannya itu
terlaksana dengan Kkerelaan sebagaimana layaknya semua jual beli.
Selanjutnya karena setiap jual beli pasti dimotivasi oleh perolehan
keuntungan, maka ditegaskan bahwa perniagaan mereka itu tidak
menghasilkan keuntungan.**’

Sementara itu, menjelaskan kata s, dalam ayat ini, Ibn Katsir
mengatakan bahwa maksudnya adalah mereka melepaskan hidayah sebagai
ganti kesesatan. Dalam hal ini sama saja apakah dia tadinya berasal dari
orang yang beriman kemudian dia kafir, atau dari kalangan orang yang lebih
menyukai kesesatan daripada hidayah, sebagaimana yang dilakukan oleh
sebahagian kalangan munafik. Karena itu, lanjutan ayat ini “maka tidaklah
beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”, yakni
perniagaan mereka yang demikian itu tidak membawa untung dan tidak
mendapat petunjuk dalam perbuatannya tersebut.**®

1. Surah Yusuf/12: 21.
aM}\Mu\GﬂQMJMGAJS\M\JA\YMw‘bw\&ﬂ\d\ﬁj

1l s 3
Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi Dia bermanfaat
kepada kita atau kita pungut Dia sebagai anak. (QS. Yusuf/12: 21).

Pada ayat ini, kata Zsytara bermakna membeli yang sesungguhnya. Nabi
Yusuf yang dilemparkan oleh saudaranya sendiri ke dalam sumur, kemudian
ditemukan oleh rombongan kafilah yang kemudian menjualnya dengan harga
murah.®® Ibn Katsir mengatakan bahwa ada beberapa perkataan ulama yang
berbedabeda mengenai siapa yang membeli dan berapa harga untuk membeli
Nabi Yusuf. Namun yang jelas bahwa Nabi Yusuf kemudian diangkat
sebagai anak oleh penguasa Mesir sebagaimana lanjutan ayat ini.>*

2. Surah Al-Nahl/16: 95:

ﬂﬁ};ﬁu\eﬂ)&ﬁ&\mM\Mbﬂﬂ\A@u\}MYJ

Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang

sedikit (murah), Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, Itulah yang lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Nahl/16: 95).

Tidak jauh berbeda dengan surah Al-Baqgarah/2: 16, kata tasytari dalam

ayat ini juga bermakna menukar hidayah dengan kesesatan. Sebagaimana

telah dikemukakan sebelumnya bahwa janganlah kalian menukar iman

2’Dwi suwikyno, Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam, Cet. I...,hal. 36.
328 Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 1..., hal. 52.
32%Q.S. Yusuf/12: 19-20.

3%0Abu Hayyanal-Andalusi. Tafsir al-Bahr al-Muhit, Jilid 5..., hal. 292.
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kepada Allah., dengan secuil kenikamatan dunia dan perhiasannya yang tidak
memiliki manfaat sedikitpun. Andai dunia beserta seluruh isinya diukur
dengan keuntungan yang didapatkan di sisi Allah., berupa syurga dan segala
kenikmatannya, maka seisi dunia tak ada artinya, apa yang ada di sisi Allah.,
jauh lebih baik bagi orang orang yang beriman dan mencari serta memelihara
janji-janjinya dengan Allah., dan mengharapkan dengan janji Allah.*

Pada ayat berikutnya Allah., memberikan perincian dengan mengatakan
bahwa apa yang dimiliki oleh manusia akan musnah dan binasa, sedangkan
apa yang dia janjikan itulah kenikmatan yang abadi, tak akan perah putus.**

Imam Abu Hayyan menafsirkan bahwa kata tasytarii dalam ayat ini
bermakna mengganti, yakni janganlah kalian mengganti janji Allah., dan
mengganti kesetiaan/bai’at yang telah mereka baiatkan kepada Rasulullah
dengan harga murah yaitu mengganti baiat dengan kesenangan dunia dan
memilih untuk menyepelekan aturan-aturan agama. Hal tersebut karena
orang-orang kafir Quraisy mengiming-imingi mereka dengan balasan
kesenangan dan harta jika mereka mau meninggalkan seruan Nabi
Muhammad. Maka Allah., memberikan penawaran yang lebih menggiurkan,
yaitu pahala di sisi-Nya.®** Maka seluruh kata-kata menjual dalam ayat di
atas mengandung pengertian menukar atau mengganti perjanjian dengan
Allah yang telah dibaiatkan oleh Rasulullah, maka dapat dikatakan dia telah
menjual janji.

4. Pertanian (g.3).

Kata g 3! dalam bahasa arab merupakan masdar dari kata = — ¢ .,
berarti menaburkan atau menanam benih di bumi. Atau menanam tumbuh-
tumbuhan di bumi dan merawatnya. *** Sementara Raghib al-Asfahani
mengatakan bahwa al-ziraah ialah menumbuhkan sesuatu, hakikat semua itu
adalah perkara ketuhanan bukan kuasa manusia.**® Dalam surah al-Wagiah
ayat 64: ) i ,

B3 )3 GA5 gl 43 55 A
Kamukah yang menumbuhkannya atau kamikah yang menumbuhkannya?
(QS. al-Waqiah/56:64).

Kata tazra’ dalam ayat ini mengnandung pengertian menumbuhkan,
oleh karena itu Allah menisbahkan kata al-hars (menggarap) kepada mausia
dan kata al-zar’u dinisbahkan kepada diri-Nya.Kalau dinisbahkan kepada

31 Abu al-Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 2..., hal. 585.
332 Abu al-Fida® Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, juz 2..., hal. 585.
333 Abu Hayyanal-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Jilid V. Cet. I;..., hal. 516.
334 L ouis Ma’luf Al-Yasui, Al-Munjid fi Allugati wa al-a’lam..., hal. 297.
%Ragib al-Asfahani, Mufradat al-Faz Al-Qur’an..., hal. 387.
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hamba, maka seorang hamba hanya sekedar sebagai pelaku secara lahiriah
saja atau ikhtiar yang menjadi penyebab tumbuhnya tanaman tersebut.>*

Pertanian ialah usaha menghidupkan lahan untuk dimanfaatkan
sebagai tempat memproduksikan bahan pangan manusia dengan cara
menanam dan memelihara. Dalam bahasa Latin, pertanian disebut
Agrikultura, ager berarti lapangan, tanah, lading, sementara cultura berarti
memelihara, mengamati, dan membajak.**’

Dalam definisi yang lain pertanian ialah suatu kegiatan menanam dan
memelihara tanaman atau ternak pada bidang tanah, agar tanah tersebut
menjadi subur dan dapat berproduksi secara terus menerus. Sama halnya
dengan apa yang dikemukakan oleh Bishop dan Toussaint, pertanian ialah
sebuah perusahaan secara khusus mengkombinasikan antara sumber daya
alam dan sumber daya manusia untuk menghasilkan hasil panen yang
sempurna.®® Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
pertanian ialah suatu kegiatan memproduksi secara biologis yang dilakukan
pada sebidang tanah dalam rangka untuk menghasilkan hasil panen dan
hewan sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia tanpa
merusak tanah tersebut agar dapat difungsikan sebagai tempat untuk
bercocok tanam secara terus menerus.

Di dalam banyak ayat, Allah menyebutkan secara khusus ayat-ayat
yang membahas tentang pertanian. Berikut ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan erat dengan pertanian, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Kata al-jannah yang dinisbatkan kepada perkebunan, disebutkan dalam
surah aI Baqarah/Z 265

Luiﬂ\jéd.ka@\jl.@_\@e]u\ﬁumtgjﬁ udﬂjt@u\ 530
[ ) s

Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat.jika hujan lebat tidak
menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat
apa yang kamu perbuat. (QS. Al-Bagarah/2: 265).

Al-Jannah berarti al-bustan, yaitu sepetak tanah yang tumbuh padanya
pohon-pohon sehingga pohon-pohon tersebut menaunginya. Demikian pula
kata-kata al-rabwah dalam ayat tersebut memiliki makna tanah yang tinggi
lagi baik dan subur. Allah menghususkan untuk menyebut tidak ada air yang

‘;

3%Ragib al-Asfahani, Mufradat al-Faz Al-Qur’an..., hal. 387.
%37Tati Nurmala, Pengantar llmu Pertanian, Yogyakarta: Graha llmu, 2012, hal. 15.
%38Tati Nurmala, dkk, Pengantar llmu Pertanian..., hal. 15.



118

men%%gir di atasnya, karena merupakan kebiasaan yang terjadi di tanah
arab.

Sebuah kebun yang ada di atas bukit al-rabwah, menurut jumhur ulama
artinya tempat yang tinggi, yakni dataran tinggi.Sedangkan menurut Ibnu
Abbas dan ad-Dakhhak menambahkan bahwa di samping itu mengalir
padanya sungai-sungai.>*® Ini menunjukkan bahwasanya ayat ini memberikan
keterangan kepada manusia untuk mengambil pelajaran untuk menjadi jiwa
yang dermawan, dengan kedermawanan seseorang akan mendapatkan
karunia Allah Subhanahu wataala., bagaikan kebun yang subur dan
berlimpah ruah buah-buahan dan air yang segar mengalir di bawahnya.

Quraish Shihab dalam kitabnya, Tafsir Al-Misbah, menafsirkan ayat
ini sebagai perumpamaan seperti kebun yang lebat yang terletak di dataran
tinggi. Dataran tinggi menjadikan pepohonan dapat menerima benih dengan
mudah yang dibawa angin yang mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Di
samping itu, kebun yang berada di dataran tinggi tidak terpengaruh oleh
banjir yang berada di dataran rendah. Dataran tinggi yang selalu disiram oleh
air hujan yang lebat secara langsung dari awan, menerpa daun dan dahan,
dan sebagiannya turun diserap tanah, kemudian akar-akar tumbuhan
menghujam dengan mudah. Air yang tidak dibutuhkan tanaman akan terus
mengalir ke bawah. Maka tidak mustahil jika buah yang dihasilkan menjadi
dua kali lipat. Kalau pun tidak ada hujan lebat, kesuburan tanah dan suhu
dingin dan kelembaban tanah telah memadai bagi pertumbuhannya. Itulah
keadaan kebun tersebut. Banyak air ataupun sedikit, tetap menghasilkan
buah. Sama halnya orang yang selalu bersedekah dengan ikhlas sedikit atau
banyak, sedekahnya akan selalu akan berlipat ganda balasannya.®**

Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan; perumpamaan yang
dibuat Allah untuk hamba yang bertindak baik dan buruk atas perintah dan
larangan-Nya. Dalam hal ini Allah membuat sebuah perumpamaan orang-
orang yang menginfakkan hartanya karena mengharap ridha Allah, di
samping untuk memantapkan keimanan dan meningkatkan ihsan, dengan
merelakan dirinya ketika berinfak sehingga menjadi sebuah watak pada diri
orang tersebut, seperti sebuah kebun yang memiliki tanah subur yang
dipenuhi dengan tetumbuhan yang segar dan buahnya sangat banyak.
Kemudian kebun tersebut disiram dengan air hujan secara terus-menerus,
sehingga buahnya dua kali lipat dari biasanya. Dan sekiranya tidak tersiram

%9Abu Abdillah Muhammad Ion Ahmad bin Abu Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami li
Ahkam al-Qur’an, Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996 M/1417 H, hal. 335-336.

%0Abu al-Fida® Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Karim, Jilid 1, Singapore: al-
Haramain, t.th..., hal. 218-219.

¥1Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 697.
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hujan lebat, maka hujan gerimis pun sudah cukup untuk menjadikan kebun
itu tetap subur dan membuat tanamannya berbuah banyak.**?

2. Surah Al-An’am/6: 141:
&‘u&&t)}‘jM\Juﬂjﬂﬁjt\*jJMLH\Luu\LSJS\JAJ
43;\)4\})44\ \J\aﬂw\eﬁbh.@a ’/'j\.g_ﬁwu\..q)]\ju}u)ﬂj

M\u&‘ﬁ@fg\ﬁﬂ\ﬁjadmey

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.(QS. Al-
An’am/6: 141).

Semua ayat-ayat di atas menyebut kata-kata al-jannah sebagai lahan
pertanian yang menumbuhkan tanam-tanaman dan berbagai jenis pepohonan
yang menjadi sumber kebutuhan pokok manusia untuk digarap dan diambil
manfaat darinya.Selain buah-buahan terdapat juga sumber mata air di
bawahnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber air minum bagi manusia dan
sebagai irigasi bagi lahan-lahan pertanian. Sebagaimana pada ayat
sebelumnya yakni dalam surah al-Wagiah, bahwa setiap biji tanaman yang
ditebar oleh manusia hanya sebatas menebar saja, pada hakikatnya yang
menumbuhkan (yunbitu/yazrau) adalah Allah., sehingga manusia hanya
disebut sebagai penggarap (al-hars) sedangkan Allah sebagai penumbuh dan
pemelihara. Dalam surah An- Nahl/16 11 dlsebutkan
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AK) lbias &J.)MJ dé-d‘) ‘—‘“JJ‘“ )—*f—J iy s cia Ll gall 5 g
S \Ju\j )A.i‘ 13l U.uu.a \?,Emmzz e Lg_.uuz uu;]\j u}a.ul\j

u.ﬁ).uml\a_\;.ayﬂ\a\ \jﬂ)wy‘godl.m;ey
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun,
korma, anggur dan segala macam buah-buahan.Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan. (Al-Nahl/16: 11).

Allah menurunkan air hujan dari langit untuk menumbuhkan berbagai
macam tanam-tanaman sebagai rizki dan perbekalan bagi kalian. Semua itu
dijadikan sebagai dalil dan hujjah bahwasanya tidak ada tuhan selain Dia,
bagi orang-orang yang merenungi keagungan Allah., mereka akan senantiasa

%2Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 3, Terj:Bahrun Abubakar
dkk, Semarang: Karya Toha Putra, 1993, hal. 65.
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berfikir tentang cigtaan-Nya, sehingga hati mereka tenteram dan disinari oleh
cahaya keimanan.**®

Selain ayat-ayat di atas yang menyebutkan jannah sebagai lahan
perkebunan juga terdapat dalam surah al-Ra’du/13: 4, al-Kahfi/13: 32-33,
dan surah Yasin/3: 33-35. Semuanya menyebut perkebunan sebagai lahan
untuk bercocok tanam. Semua itu diciptakan bagi manusia sebagai fasilitas
utuk menjalani dan mempertahankan kehidupan mereka dan keturunan-
keturunan mereka sampai hari kiyamat.

5. Ternak (al=%1)

Kata al-4n’am ialah kata jamak dari kata mufrad al-Na’am yang
berarti lembut lawan katanya adalah kasar. Kemudin kata ini dijadikan
sebagai penamaan bagi hewan ternak terutama unta, dinamakan demikian
karena unta adalah nikmat yang besar bagi kehidupan manusia. Al-An’am
berarti hewan ternak yang terdiri dari unta, sapi dan kambing.*** Ada juga
pendapat yang lain an’am ialah unta dan hewan ternak lainnya.*

Selain kata al-4n’am hewan ternak dalam bahasa arab disebut juga
dengan masiyah yang jamaknya mawasy yaitu harta benda yang terdiri dari
hewan ternak unta, sapi dan kambing.>*® Meskipun kata masyiah terdiri dari
hewan yang lain, namun yang paling umum dan paling banyak digunakan
pada kambing. Menurut pendapat yang lain, masiyah ialah semua hewan
ternak yang terkumpul, dipelihara dan dirawat dalam sebuah peternakan.®*’
Dengan kata lain, masiyah adalah hewan ternak yang dipelihara dan dirawat
dengan tujuan sebagai sumber penghasilan, pangan, dan pembantu untuk
mempermudah pekerjaan dan sebagai bahan baku industri. Seperti sapi dapat
digunakan untuk membajak selain sebagai sumber pangan bagi manusia.
Domba dan ayam, selain dijadikan sumber pangan, bulunya juga dapat
dijadikan sebagai bahan baku industri.

Dalam Al-Qur’an, binatang ternak disebut sebagai binatang yang
memiliki berjuta manfaat bagi manusia. Binatang ternak memiliki
keistimewaan tersendiri, sehingga disebutkan dalam Al-Qur’an beberapa
nama binatang ternak yang dijadikan sebagai nama surah, seperti sapi betina
hewan ternak (Al-4n’am), (Al-Bagarah), dan lebah (An-Nahl). Banyak sekali
ayat secara jelas menyebut nama-nama hewan ternak selain sapid dan lebah
di antaranya: unta, kambing, dan unggas. Hal ini menandakan bahwa jauh
sebelum pakar dan para ilmuwan melakukan penelitian mengenai binatang

¥3Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, Juz, XIV..., hal. 59.

¥4 gyihabuddin Ion Samin Al-Halabi, ‘Umdah al-Huffaz fi Tafsir al-Alfaz, Dar
Kutub al-llmiyyah, 1413 H, hal. 199.

Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradt fi Gharib Al-Qur’an, Maktabah Nazar Mustafa
Al-Baz, 1410 H, hal. 640.

L ouis Ma’luf Al-Yasui, Al-Munjid fi al-Lugati wa al-alam..., hal. 764.

347 https://www.maajim.com/dictionary/
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ternak khusunya ternak unggas, Al-Qur’an telah memberitakan jauh sebelum
kedatangan mereka dengan penelitiannya.

Hewan ternak dan fungsinya bagi kehidupan manusia telah
disebutkan dalam Al-Qur’an diantaranya terdapat dalam surah Al-
Mu’minun/23: 21-22:

L«—M)Uﬁ@uk—ﬁeﬁjk—'%éwéﬂw°ﬁe@y‘uﬁeﬁub
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Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu
makan, Dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di
atas perahu-perahu kamu diangkut. (QS. Al-Mu’minun/23:21-22).

Maksud dari pelajaran yang penting bagi manusia pada hewan ternak
ialah dalam penciptaan hewan ternak terdapat susu sebagai minuman yang
baik dan lezat yang berasal dari darah yang diproses dari makanan sehingga
menjadi segar dan lezat. Selain sebagai minuman susu juga dijadikan sebagai
bahan dasar krim, mentega dan keju.

Manfaat yang sangat besar bagi manusia yang berasal dari hewan
ternak ialah bulu dan kulitnya yang dapat dijadikan sebagai pakaian dan
gendang atau sebagai dinding rumah. Selain itu dagingnya juga berfungsi
sebagai sumber pangan bagi manusia.>*®

Demikian juga terdapat dalam Surah Al-Nahl/16: 5, selain dimakan
binatang dapat juga dijadikan sebagai kendaraan untuk mempermudah
pekerjaan sehari-hari. Allah berfirman:

u‘sﬁuté_\.é}cﬁu_j GLJJLQ_\B(';SAL@B?LMY‘}
Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu)
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu
makan. (QS. Al-Nahl/16: 5).

Ayat ini mengingatkan bahwa semua yang terdapat dalam hewan
ternak terdapat sarana yang sangat dibutuhkan manusia. Padanya terdapat
sesuatu yang menghangatkan badan yaitu bulu dari jenis kulit, wol, kapas dan
rambut. Semua ini banyak sekali manfaatnya, begitu pula yang terdapat pada
susu, daging dan lain sebagainya. Dari situlah kita dapat memakan daging,
susu dan minyaknya. Selain itu binatang ternak dapat memikul beban
manusia dari satu negeri ke negeri yang sangat jauh dan manusia sendiri tidak
mampu melainkan melakukannya dengan cara yang susah payah.>*®

Disebutkan juga dalam QS. al-An’am/6: 142:

8 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraght, Juz XVIII..., hal, 14.
$95ayyid Quthb, Tafsir fi Dzilal Al-Qur’an, Jilid VII..., hal. 164.
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Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan

ada yang untuk disembelih.makanlah dari rezki yang telah diberikan Allah

kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-An’am/6: 142).

Kata hamulah yang terdapat pada ayat di atas berarti sebagai hewan
angkutan dan dia dikhususkan pada hewan unta. Namun menurut pendapat
yang lain segala hewan ternak yang dapat mengangkut keperluan manusia
seperti unta, sapi, kuda, dan keledai. Sedangkan kata farsa apa yang dapat
dijadikan dari wol, bulu sebagai kasur yang menjadi tempat hamparan bagi
manusia, ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa farsya adalah
daging yang dimakan dari hewan ternak.*®

Nama nama hewan ternak dalam Al-Qur’an:

1. Kambing dan domba

Salah satu di antara binatang yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah
kambing. Kambing adalah binatang binatang pemakan tumbuh-tumbuhan yang
disebutkan oleh Allah., dalam Al-Qur’an sebanyak sepuluh kali. Al- Qur’an
menyebutkannya dengan istilah yang berbeda-beda.®*

a. Ghonam

Kambing disebutkan sebanyak lima kali dalam Al-Qur’an sebagai

hewan ternak Salah satunya terdapat dalam surah aI -An’ am/ 143

uﬁ&mﬁﬁu\eﬂu@)mum‘ﬂeh)\{\,ﬂcd@\u\
(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang domba, sepasang dari
kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharamkan Allah
ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua
betinanya?" Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika
kamu memang orang-orang yang benar, (QS. al-An’am/: 143).

Ayat ini berbicara tetang kambing sebagai hewan ternak, sebagaimana
lazimnya bahwa mengembala kambing merupakan pekerjaan yang sangat
mulia dan bermanfaat, karena profesi ini telah dilakukan oleh para nabi
terdahulu. Meskipun di dalam Al-Qur’an tidak semua para nabi disebut
secara khusus berprofesi sebagai penggembala kambing, akan tetapi sebagian
diantara mereka seperti nabi Musa disebut sebagai penggembala kambing.
Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an surah Thaha/20: 18:

%0Muhammad bin Ali bin al-Syaukani, Fathul Qadir, juz VIII, Dar al-Makrifah,
1428H/2007 M, hal. 452.

%IM. Ishom dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah
Dalam Al-Qur’an, Jilid 1dan 2, Jakarta: PT Lista Fariska Putra, 2005, hal. 352.
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Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku
pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan
yang lain padanya™. (QS. Thaha/20: 18).

Selain kisah Nabi Musa di atas, terdapat juga kisah Nabi Daud dan
putranya Nabi Sulaiman dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di tengah-
tengah rakyatnya, yang berkaitan dengan masalah sekelompok kambing yang
merusak lahan pertanian milik tetangganya Allah berfirman: )
(..@_Asajusje)s!\e.cu J\&_\);j\ /M;l&k}l&jlj\a‘j
Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. dan adalah Kami menyaksikan keputusan
yang diberikan oleh mereka itu. (QS. Al-Anbiya/21: 78).

Selain kata ghonam, kambing disebut juga dengan Ma’z. Ma’z
biasanya disebut dengan biri-biri, binatang jenis ini memiliki ciri-ciri seperti
domba. Ma z disebutkan sekali yaltu pada surah al-An‘am/6: 143.

U“A\)"‘S\UA}U‘“\UM‘UACUJ\M
yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang domba, sepasang dari
kambing. (QS. Al-An‘am/6: 143).

b. Dha’n (domba)

Domba merupakan jenis binatang gunung dan berbulu yang biasa
dibudidayakan dan digembalakan untuk diambil daging dan susunya.
Biasanya orang menyebutnya dengan domba kibas untuk pejantannya. Jenis
ini disebutkan dalam Al-Qur’an hanya sekali yaitu dalam surah al-An’am/6:
143:

\M\w}um\ubél\uﬁcbj“ FIRIN
(yaitu) delapan binatang yang berpasangan sepasang domba, sepasang dari
kambing. (QS. Al-An’am/6: 143).

Selain disebut dengan nama dha’n domba juga disebut dengan na jah
yaitu sebutan bagi domba yang berkelamin betina. Na’jah ini masih satu
spesies dengan dha’n. Na’jah disebutkan dalam Al-Qur’an yaitu pada surah
Shad/38: 23:

e 5 Ll Qs as \}Méjmujw}@ud Al )

A_Uaal\ ‘53
Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka Dia berkata:

"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan Dia mengalahkan aku dalam
perdebatan”. (QS. Shad/38: 23).
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Kambing domba merupakan hewan ternak yang dapat digembala dan
dibudidayakan kelangsungan hidupnya. Keduanya sangat baik untuk
dikembangbiakkan sebagai wirausaha. Bisa dijual secara langsung dan bisa
juga dipotong dan dagingnya dijual atau dikemas menjadi abon, sebagai
bahan pembuatan bakso, dan makanan olahan lainnya.

2. Unta

Unta merupakan hewan ternak yang berfungsi sebagai pembantu
ektifitas, sebagai kendaraan yang dipakai untuk mengangkut keperluan dan
sebagai sumber pangan bagi manusia. Selain itu unta sangat diminati oleh
wisatawan untuk disewa dengan bayaran tertentu hanya beberapa saat untuk
sekedar menunggang dan selfi, jasa ini sudah banyak dilakukan di timur
tengah dan beberapa tempat wisata. Hewan ternak unta disebutkan dalam Al-

Qur’an dan terdapat dalam beberapa surah di antaranya terdapat dalam surah
al-Gasiyah/88: 17:

& o P 2 P
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Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia diciptakan,
(QS. Al-Gasyiah/88: 17).

Unta adalah salah satu hewan ternak yang menjadi sumber kehidupan
bangsa arab, karena unta memiliki manfaat yang banyak bagi kehidupan
mereka. Sebagaimana unta telah dijadikan bagi mereka di atas dunia, maka
kelak akan dijadikan pula bagi penduduk surga di akhirat. Unta merupakan
hewan ternak yang telah dimiliki bangsa arab sejak masa lampau. Unta
termasuk harta yang sangat berharga bagi orang arab selain bisa diperah
susunya dapat pula dimakan dagingnya. Dapat dijadikan sebagai hewan
tunggangan yang sangat baik, diantara kehebatan unta ialah sangat jinak dan
lembut bagi penunggangnya meskipun merasa berat, dan menjadi penunjuk
bagi pengendara yang lemah, bahkan seorang anak kecil dapat
mengendalikan tali kekangnya semanapun ia ingin pergi.**

Unta merupakan hewan yang memiliki kelebihan melebihi hewan-hewan
yang lain, selain memiliki kekuatan, unta juga memiliki kesabaran yang
sangat tinggi untuk menahan rasa lapar dan dahaga, perilaku ini tidak dimiliki
oleh hewan-hewan yang lain, meskipun ia membawa beban yang berat, ia
selalu membawa beban dipunggungnya dengan tenang, meskipun menempuh
perjalanan yang sangat jauh.***

Unta juga dinamakan bahirah, washilah, saibah, . Pada masa jahiliyah
washilah tidak disembelih untuk dimakan akan tetapi diserahkan kepada
berhala sebagai persembahan. Penyebutan washilah dan ham. Sebutan ini
disebutkan dalam surah al-Maidah/5: 103.

%2 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Bagawi, Tafsiral-Bagawi, Beirut: Dar
Ibnu Hazm, 1423 H/2002 M , hal. 1403.
%3 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 30..., hal. 136.
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Allah sekali-kali tidak pernah mensyari‘atkan adanya bahiirah, saaibah,
washiilah dan haam, akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan
terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. (QS. Al-Maidah/5:
103).

Penjelasan dari ayat di atas terdapat dalam riwayat Bukhari dari Said
bin Musayyab yang telah mengatakan bahwa bahirah ialah unta betina yang
air susunya dihadiahkan untuk berhala-berhala, maka tidak ada seorang pun
yang berani memerah air susunya. Saibah ialah unta betina yang mereka
lepaskan begitu saja dibiarkan demi untuk berhala-berhala mereka, maka unta
tersebut tidak boleh dibebani sesuatu pun. Wasilah ialah unta betina yang
sewaktu melahirkan anak unta pertama kalinya betina setelah ia beranak lagi
secara kembar yang kedua-duanya betina, induk unta itu dibiarkan terlepas
bebas jika anak-anaknya itu tidak ada yang jantan yang memisahkan antara
kedua anaknya itu. Hal ini mereka lakukan demi berhala-berhala mereka.
Dan ham ialah unta pejantan yang dipekerjakan dalam masa yang telah
ditentukan dan jika masanya telah habis lalu mereka membiarkannya bebas
demi untuk mendekatkan diri kepada berhala-berhala sesembahan mereka.
Selain dari itu mereka membebaskannya dari segala muatan dan beban
hingga ia tidak lagi disuruh membawa apa pun dan nama lain dari jenis unta
itu ialah hami. (Akan tetapi orang-orang kafir selalu membuat kedustaan
terhadap Allah) dalam hal tersebut kemudian mereka mengaitkannya kepada
Allah (dan kebanyakan mereka tidak mengerti) bahwa perkara tersebut
merupakan kedustaan karena mereka dalam hal ini hanyalah mengikuti apa
yang biasa dilakukan oleh nenek moyang mereka.***

3. Lembu.

Al-1jl adalah anak sapi atau disebut juga dengan lembu.*°Al-1jl adalah
nama anak sapi yang masih kecil dan masih menetek dan mengikuti
induknya, ketika ia beranjak dari masa kecil menuju masa muda maka dia
dinamakan tsaur (sapi jantan).** Lembu merupakan hewan ternak yang
sangat berharga dan memiliki daya tarik yang tinggi bagi para peternak
penggemukan lembu. Biasanya peternak membeli lembu yang masih kecil
dan baru selesai menetek untuk pelihara selama setahun atau lebih untuk
dijadikan hewan pedaging sebagai makanan pokok bagi manusia.

Lembu disebutkan dalam Al-Qur,an sebagai hewan ternak yang
menjadi bahan pokok pangan bagi manusia dan sangat cocok untuk

% Jalaluddin as-Syuyuti, Tafsir Jalalain, Pustaka Assalam, t. th, hal. 111.
%L ouis Ma’luf Al-Yasui, Al-Munjid fi Allugati wa al-a’lam..., hal. 17.
%%https: //weziwezi.com.
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dibudidayakan atau diternak untuk menghasilkan rizki yang halal berupa
keuntungan yang besar dalam kewirausahaan, salahsatunya terdapat dalam
surah aI-Baqar‘ah/g: 51: e )
O3all 2305 00a) (o Jall 20850 25 A1 Fan ) (nn 36 Bde 5 315

Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat,
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan)
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim. (QS. Al-
Bagarah/2: 51).

Selain dalam surat Al-Bagarah/2: 51, disebut juga dalam al-
Bagarah/2: 5, 92, an-Nisa’/4: 153, al-A’raf/7: 152.

4. Sapi betina (al-Bagarah)

Sapi betina merupakan hewan ternak yang sangat banyak manfaatnya
bagi kehidupan manusia, selain sebagai alat untuk meringankan beban
manusia seperti membajak sawah dan sebagai sumber pokok makanan, sapi
betina juga berfungsi sebagai hewan ternak yang dapat menghasilkan susu
sebagai minuman segar dan bergizi bagi manusia. Sapi betina merupakan
salah satu nama surah dalam Al-Qur’an, sapi betina disebutkan dalam surah
al-Bagarah diantaranya: Surah al-Bagarah/2: 67, 68, 69, 70 dan 71, Al-
An’am/6: 144, 146. Salah satunya kata al-Bagarah disebutkan dalam surah al-
Bagarah/2: 67:

#5155 &1 A0 B A8 s 06
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina.(QS. Al-Bagarah/2: 67).

5. Burung

Burung adalah sejenis unggas ada yang terbang tinggi da nada juga
hanya terbang sebatas pohon seperti ayam dan itik, selain dijadikan sebagai
sumber pokok makanan, burung juga pernah dijadikan sebagai inteljen®®’ dan
alat pengiriman surat berharga pada masa lampau sebelum adanya kantor pos,
sms, email, messenger, imo, dan whatsapp. Di samping itu burung juga dapat
dijadikan sebagai obyek kewirausahaan dengan cara diternak dan dikembang
biakkan, seperti ayam, itik, dan unggas terbang lainnya yang bisa
mendatangkan omset ratusan juta perbulan. sehingga menghasilkan
keuntungan yang banyak. Burung disebutkan dalam Al-Qur’an dalam
beberapa surat, di antaranya:
a. surah al-Bagarah/2: 260:

%’Kisah tentang burung Hud-hud yang menjadi Inteljen Nabi Sulaiman dan sebagai
pembawa pesan pribadi kerajaan kepada Ratu Balgis terdapat dalam QS. An-Naml/27:20, 27,
28.
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah
meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah
berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah
semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu
bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka,
niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Bagarah/2: 260).

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai jenis keempat burung itu,
sekalipun tiada faedahnya menentukan jenis-jenisnya. Seandainya itu penting
niscaya Al-Qur’an akan menentukan jenis-jenisnya dengan keterangan yang
jelas. Namun dalam riwayat Ibn Abbas bahwa beliau pernah mengatakan,
keempat burung tersebut terdiri dari burung Garnug, burung merak, ayam
jago dan burung merpati. Terdapat juga dalam riwayat yang lain dari Ibn
Abbas bahwa Nabi Ibrahim mengambil angsa, anak burung unta, ayam jago
dan burung gagak. Sementara Mujahid dan Ikrimah mengatakan bahwa

keempgggburung itu adalah merpati, ayam jago, burung merak, dan burung
k

gagak.

Pendapat di atas adalah menurut Al-Thabari dan Ibn Katsir, sedang
menurut Abu Muslim Al-Ashfahani pengertian ayat diatas bahwa Allah
memberi penjelasan kepada Nabi Ibrahim tentang cara Dia menghidupkan
orang-orang yang mati. Disuruhnya Nabi Ibrahim mengambil empat ekor
burung lalu memeliharanya dan menjinakkannya hingga burung itu dapat
datang seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung-burung yang sudah
pandai itu, diletakkan di atas tiap-tiap bukit seekor, lalu burung-burung itu
dipanggil dengan satu tepukan/seruan, niscaya burung-burung itu akan
datang dengan segera, walaupun tempatnya terpisah-pisah dan berjauhan.
Maka demikian pula Allah menghidupkan orang-orang yang mati yang
tersebar di mana-mana, dengan satu kalimat cipta hiduplah kamu semua
pastilah mereka itu hidup kembali.

Selain surat di atas burung juga disebutkan dalam surah Ali-Imran/3:
49, surah al-Maidah/5:110, surah Al-An’am/6:38, surah An-Nahl/16: 79,
surah an-Naml/27: 16, surah Al-Mulk/67: 19.

6. Kuda (Jl)

%8 Abu al-Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur an al-Adzim, juz |..., hal. 315.
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Kata J:3 pada dasarnya adalah nama bagi «'_J8¥! yakni kuda.®**

Sebagalmana telah disebutkan dalam hadis Nabi:
K& alugade &l Lo dll Gy JB 06 e i ol e (e

360 (il 4135 ) JiAT d8aia (e

Dari Abi Thalib berkata: Rasulullah bersabda: saya memaafkan bagi kalian
dari sadagah kuda. (HR. Tirmizi).

Nama kuda disebutkan dalam Al-Qur’an di antaranya: dalam surat al-
Anfal/8: 60, surah Ali Imran/3: 14:

Al wo)m\ }Lunj uumj LA u,“_%un u;wuu ;)33
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik (surga). (QS. Ali Imran/3: 14).
Selain khail, sejenis kuda disebut juga sebagai hamir dan bighal,
disebutkan dalam surah an- NahI/16 8:

O3aB3 Y L (3lA05 40 55 W 585 el Ol 5 Giallg
Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan.dan Allah menciptakan
apa yang kamu tidak mengetahuinya. (QS. An-nahl/16:8).

Kuda merupakan salah satu hewan ternak yang menjadi salah satu
andalan bagi manusia untuk dijadikan sebagai pembantu untuk melakukan
berbagai aktivitas mereka, diantaranya: dijadikan sebagai alat tranportasi,
kendaraan perang, kendaraan untuk berburu, sebagai kendaraan berolahraga
seperti pacuan kuda, dan lain sebagainya. Selain itu, kuda juga dapat
dimanfaatkan susunya sebagai penambah stamina dan kesehatan bagi
manusia. Kuda dapat dibudidaya sebagaimana hewan ternak yang lain untuk
dijadikan sebagai obyek kewirausahaan untuk mendapatkan keuntungan dan
menjadi peluang yang sangat baik bagi masyarakat yang ingin memulai untuk
menjadi seorang wirausaha.

%9Raghib al-Ashfahani, Mufradat al-Faz Al-Qur’an..., hal. 304.
%0 Abu Isa Muhammad Isa Al-Tirmizi, al-Jami’ ash-Shahih Sunan at-Tirmizi,
Cetakan Pertama, Maktabah: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladih, 1398 H, hal. 751.
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B. Term Al-Qur’an yang berhubungan dengan Gender
1. Al-Rajul dan Al-Nisa’
a. Al-Rajul

Kata al-rijal bentuk jamak dari kata al-rajul, berasal dari akar kata J>_
yang derivasinya membentuk beberapa kata, seperti rajala (mengikat), rajila
(berjalan kaki), al-rijl (telapak kaki), al-rijlah (tumbuh-tumbuhan), dan al-
rajul berarti laki-laki.*®* a3 4 (e AWl SA (laki-laki yang telah baligh
dari anak Adam).**? Kata al-rajul dalam berbagai bentuknya terulang
sebanyak 55 kali dalam Al-Qur’an, *° dengan beberapa pengertian sebagai
berikut:

Al-Rajul dalam arti jender bagi laki-laki, dapat dijumpai dalam Al-
Qur’an Surah al-Baqarah/2: 282: .

P18 Go g 1536005
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). (98. al-Bagarah/2: 282).

Kata AN (s di atas lebih ditekankan kepada aspek jender laki-laki,
bukan pada spek biologisnya sebagai manusia yang berjenis kelamin laki-
laki. Sebagai bukti bahwa tidak semua yang berjenis kelamin laki-laki
mempunyai kualitas persaksian yang sama. Anak laki-laki di bawah umur,
laki-laki hamba sahaya dan laki-laki tidak normal akalnya tidak termasuk
dalam kualifikasi saksi yang dimaksud dalam ayat di atas, karena laki-laki
tersebut tidak memenuhi syarat sebagai saksi dalam hukum Islam.>*

Ayat ini bisa dimengerti, mengingat masyarakat Arab ketika ayat ini
diturunkan, perempuan tidak pernah diberikan kesempatan untuk menjadi
saksi karena mereka dianggaptidak representatif.*®> Kecuali jika laki-laki
sama sekali tidak ada dan meskipun ada namun tidak memiliki syarat yang
membolehkan mereka untuk menjadi saksi, maka ketika itu, perempuan
boleh untuk menjadi saksi dalam menyaksikan suatu akan baik akad
penulisan hutang piutang atau akad-akad lainnya.

Dalam Al-Qur’an kata al-Rijal berfungsi sebagai suami. Dalam
kehirupan berumah tangga laki-laki memiliki derajat yang lebih tinggi jika

%1 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus AL-Munawwir, Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1984, hal. 513-514.

2V u’jam al-Ma’ani, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/

%3Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras |i Al-fadz al-Qur’an,
Beirut: Dar al-Fikr, T. th., hal. 302-303.

%%4Abi Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, Beirut: Dar
Ibnu Hazm, 1423 H/2002 M, hal. 180-181. Terdapat juga dalam: Sayyid Quthb, dalam
Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persfektif Al-Qur’an, cet ke Il, Jakarta:
Paramadina, 2011, hal. 149.

%Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persfektif Al-Qur’an, cet ke II...,
hal. 167.
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dibandingkan istri, akan tetapi bukan berarti laki-laki dapat bertindak
semena-mena, namun ketinggian derajat yang dimaksud hanya sebagai atasan
bagi si istri. Dalam Al-Qur’an Surah al- Baqarah/2 228.

{.\.\S;‘)J‘)Qctmj %Jdu.@_\lcdlé‘)ﬂju‘sﬂluu@_\h&ﬂ\d“ué‘j

...dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. (QS. al-Bagarah/2: 228).

Menurut Ibn Katsir bahwa yang dimaksudkan dengan: para suami
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Yakni keutamaan
dalam hal pembawaan, akhlak, kedudukan, taat pada perintah, berinfak,
mengerjakan semua kepentingan, dan keutamaan di dunia serta akhirat.
Seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: Kaum laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka
(Iak;leaki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. (QS. an-Nisa:
34).

Para suami memiliki derajat yang lebih tinggi dari isterinya
disebabkan karena mereka menjadi pemimpin bagi dalam keluarga,
bertanggung jawab dalam memberi nafkah, bertanggug jawab memberikan
pemeliharaan dan rasa aman dalam kehidupan berumah tangga, selain itu
para suami juga berkewajiban mengajarkan ilmu agama kepada isterinya agar
mereka tidak terbelakang, bahkan jika mereka tidak mampu untuk mengajar
suami harus mencarikan guru untuk isterinya.

Demikian juga al-Maragi mengatakan bahwa: yang dimaksudkan
dengan para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya
ialah laki-laki memiliki hak dan kewajiban yang harus ditunaikan kepada
isterinya. Dan sebaliknya para isteri memiliki hak dan kewajiban terhadap
suami. Dan terkadang ini telah menjadi suatu keputusan secara fitrah dalam
pembagian kerja antara suami dan istri. Maka seorang istri biasanya
mengurus rumah dan mencukupi kebutuhan hidup, sedangkan laki-laki
bekerja dan berusaha di luar rumah.*®’

Kewajiban suami bukan hanya memberikan nafkah berupa kebutuhan
lahiriah saja akan tetapi lebih menekankan kepada pemberian nafkah
pengetahuan untuk mengenal Allah dan mengetahui ajaran-ajaran-Nya.
Selain bertanggung jawab kepada isterinya, para suami juga bertanggung
jawab untuk mencukupi nafkah dan pengajaran bagi anak-anaknya untuk
menjauhkan mereka dari segala macam kebodohan dan mendekatkan mereka
kepada jalan Allah.

%6 Abu Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim..., hal. 269-270.
%7 Ahmad Mustafa al-Maragi , Tafsir al-Maragr, Jilid 11..., hal. 167.
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Kata al-Rijal yang mengandung pengertian jender atau berperan
sebagai suami, juga disebutkan dalam Al-Qur’an surah al-Nisa’/4: 34, surah
Al-nisa’/4:32, surah Al-Ahzab/33: 23, surah al-Nisa’/4: 75, al-‘A;raf/7: 46,
al-Taubah/9: 108, dan Shad/38: 62. Artinya perbedaan peran dalam rumah
tangga bukan berarti merendahkan perempuan, akan tetapi memposisikan
perempuan pada tempat yang tersimpan dan terhormat, bukan berarti
tertindas dan terikat, sehingga menghalangi mereka untuk melakukan peran-
peran yang lain untuk mencari kehidupan yang lebih baik, selama peran yang
mereka lakukan tidak melanggar aturan agama dan rumah tangga.

Selain berarti memiliki peran sebagai suami kata Al-Rajul di dalam Al-
Qur’an juga mengandung arti orang Baik. Hal tersebut dapat dijumpai dalam
Sura\p al-A’raf/7: 46 Surah al-Ahzab/33: 23:

AR5 el 4 a@.LASMbAﬂ\‘jMLGLA‘)&Md\AJU:\:@)A\
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Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur.
dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu dan mereka tidak
merobah (janjinya), (QS. al-Ahzab/33: 23).

Ayat ini menjelaskan orang laki-laki yang veriman, ikhlas dalam
beramal, yang selalu menunaikan janji-janji mereka kepada Allah, dan selalu
membenarkan apa yang disampaikan oleh Rasulullah kepada mereka
meskipun banyak orang-orang kafir menentang apa yang disampaikan
Rasulullah.®® Maka laki-laki dalam ayat ini berperan sebagai orang yang
baik dalam beribadah dan bermuamalah.

Dalam ayat yang lain kata al-Rajul berarti Nabi dan Rasul, seperti yang
disebutkan dalam Al- -Qur’an surah Saba’/34: 7, surah al- Anblya/21 7

O3alad ¥ K 5 KA A \)Laae@_m@yyujyummju}
Kami tiada mengutus Rasul-Rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan
beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, Maka
Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada
mengetahui. (QS. al-Anbiya/21: 7).

Kata al-Rijal dalam ayat ini adalah para Rasul-rasul dari kalangan
manusia, dan tidak satupun di antara mereka yang terdiri dari malaikat.*®
Karena Allah tidak menurunkan malaikat kepada manusia sebelum kamu
akan tetapi Allah mengutus para Rasul dari kalangan manusia sepertimu.>”
Ayat ini diturunkan karena ucapan kaum Quraish karena penentanngan
mereka dan mengatakan, mengapa seorang Rasul diutus dari seorang

%%8Muhammad Ali ibn Muhammad Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Lebanon, Beirut:
Dar al-Makrifah, 1428 H/2007 M, hal. 1163.

9 Abu Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim. .., hal. 1233.

30 Abi Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi. .., hal. 832.



132

manusia, makan makanan, mengapa ia tidak datang membawa
perbendaharaan dan kenikmatan surga.>”

Masih sebagai jender bahwa kata al-Rajul juga mengandung arti
tokoh masyarakat, seperti yang disebutkan di dalam Al-Qur’an Surah
Yasin/36: 20: . ) . )

il 5l ) ga il o 3 OB (xid 45 A8aal) Lall (ha 2la
Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas ia
berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu". (QS. Yasin/36: 20).

Yang dimaksud dari Rajul dalam ayat ini adalah Habib an-Najjar
seorang pemahat patung yang rumahnya berada diujung kota.*”> Habib an-
Najjar ialah orang yang beriman kepada Nabi Muhammad meski antara masa
keduanya berjarak enam ratus tahun. Ia sama seperti Taba’ al-Akbar,
Waragah bin Naufal dan lainnya, yang mengimani Nabi hingga masa
diutusnya tiba.®”® Penjelasan dari ayat di atas bahwa para penduduk yang
didatangi oleh tiga orang rasul/utusan, mereka telah bersepakat untuk
membunuh para utusan. Akan tetapi, datanglah seorang beriman dari jauh
bergegas untuk memberitakan sekelompok tersebut untuk menghentikan
rencana mereka dan segera beriman kepada para utusan yang mendatangi
mereka.*™

Ibn Asyur dalam menjelaskan ayat kata agsha al-madinah mengatakan
bahwa ketika itu iman kepada Allah telah tersebar sampai di pinggiran kota,
sebelum tersebar di pusat kota. Hal ini disebabkan karena pusat kota
merupakan lokasi pemukiman penguasa dan pemuka agama, yang mereka-
mereka ini menghadapi para rasul dengan pandangan yang tidak objektif.
Penduduk dalam kota pun takut kepada penguasa dan pemuka agama ini,
berbeda dengan yang bermukim di pinggiran, yang memiliki pandangan
objetif dan sikap yang mandiri. Dengan mendahulukan kata agsha al-
madinah, memiliki kesan bahwa orang-orang yang bermukim di pinggiran
kota mendapatkan perhatian dan pujian yang lebih, bisa saja mereka
menemukan aneka kebajikan di pinggiran kota yang tidak ditemukan di
tengah kota. Ini juga menunjukkan bahwa orang-orang lemah seringkali lebih
dahulu beriman karena mereka tidak dibendung kesenangan hidup dan
kekuasaan, seperti terjadi pada para penguasa yang biasanya hidup di tengah
kota.

$"'Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aisar al-Tafasir li Kalam al-Aliyyi al-Kabir,

%72 Abdurrahman bin Abu Bakar bin Muhammad Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir
Jalalain, Pustaka Al-Hikmah, hal.123.

%3 Abu Qasim Mahmud Bin Umar Zamahsyari, Tafsir al-Kasyaf, Beirut, Dar
Ma'’rifah, 1430 H/2009 M, hal. 892.

%4 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 265.
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Kata al-Rajul dapat juga diartikan dengan pengertian budak, seperti
yang tercatum dalam AI -Qur’an surah aI Zumar/39 29
u,@yeﬁjﬁm%&g ém
Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki
oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang
budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja), Adakah kedua
budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (QS. al-Zumar/39: 29).

Maksud dari kata al-Rajul dalam ayat di atas mengandung pen%ertian
hamba sahaya yang dimiliki, *”° demikian halnya dengan al-Baghawi*"® dan
Ibn Katsir*’”’ memberikan penafsiran yang sama. Kata al-Rijal di dalam Al-
Qur’an tidak selalu memberikan pengertian laki-laki semata, terkadang kata
al-Rijal dihubugkan dengan atribut sosial tertentu.*"®

Kata al-Rajul juga dapat mengandung arti laki-laki dan perempuan.
Terdapat dalam Al-Qur’an dalam surah al-Ahzab/33: 4:

a8 o8 oall Ga JA 1A Jea
Allah sekali-kali tidak menjadikan bagl seseorang dua buah hati dalam
rongganya. (QS. al-Ahzab/33: 4).

Kata al-Rijal dalam ayat ini mengandung pengertian seseorang yang
menunjukkan pengertian bagi laki-laki dan perempuan. Karena antara laki-
laki dan perempuan sama-sama diciptakan memiliki rongga dan masing-
masing rongga dari keduanya memiliki satu hati yang menjadi pemimpin dari
seluruh anggota badan. Dengan kata lain hati disebut sebagai segumpal
daging (bukan seperti daging hewan lainnya) disebut daging agar manusia
lebih mudah memahaminya, namun hakikat dari segumpal daging itu adalah
sesuatu yang menyatu dengan ruhani manusia, jika segumpal daging itu baik
maka baiklah seluruh anggota badan yaitu ruhani dan jasmani, jika dia buruk
maka buruklah semua anggota badan.

Kesimpulan dalam ayat ini adalah kata al-Rijal berarti “orang” yang
di dalamnya mengandung arti laki-laki dan perempuan. Maka sangatlah jelas
bahwa kata al-Rijal mengandung banyak pengertian sesuai dengan konteks
dari apa yang dibicarakan oleh ayat tersebut.

%5 Ahmad Musthafa, Tafsir al-Maragt, Jilid VIII, Cetakan Pertama, Syirkah wa
mathbaah, Musthafa al-Bab al-Halabi wa Auladih, 1365 H, hal. 164.

$°Abu Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Lebanon, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1420 H/2000 M, hal. 120.

" Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Cetakan
Pertama, Dar Ibn Hazm, 1423 H/2002 M.

¥8Nazarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Persfektif Al-Qur’an, Cetakan ke
11, Jakarta: PARAMADINA, 2001, hal. 157.
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b. al-Nisa’

Istilah al-Nisa’” dalam Al-Qur’an adalah bentuk isim jama’ (kata benda
yang menunjukkan arti banyak) dari kata imraah yang berarti perempuan yang
sudang matang atau dewasa.>”

Kata al-Nisa’ dalam Al-Qur’an dengan berbagai bentuknya terulang
sebanyak 59 kali.*® Beberapa pengertian al-Nisa’ terdapat dalam beberapa
ayat antara lain:

Sebutan al-Nisa dalam arti jender bagi perempuan, pengertian ini
termaktub di dalam Al-Qur’ angurah al-Nisa’/4:7:

«JJ.:LZLA_\MJ;L»JH} u){)&‘)ﬂj uﬂ\)]\ «JJ.:LAAA_\MJJ\AJM
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Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.(QS. al-Nisa’/4:7).

Demikian pula disebutkan d| dalam Al-Qur’an Surah al-Nisa’/4: 32
#1508 L Ciuad JB ol kg MMM\ML‘\\
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dlkarunlakan AIIah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi
Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. al-Nisa’/4:32).

Kata al-Nisa’ dalam ayat di atas menunjukkan jender perempuan.
Porsi pembagian hak dalam ayat ini tidak semata-mata ditentukan oleh
realitas biologis sebagai perempuan atau laki-laki, melainkan berkaitan erat
dengan realitas jender yang ditentukan oleh faktor budaya yang
bersangkutan. Ada atau tidaknya warisan ditentukan oleh keberadaan
seseorang. Begitu seseorang lahir dari pasangan Muslim yang sah, apa pun
jenis kelaminnya, dengan sendirinya langsung menjadi ahli waris. Sementara
itu besar kecilnya porsi pembagian peran ditentukan oleh faktor eksternal,
atau menurut istilah ayat ini ditentukan oleh usaha yang bersangkutan
(igtasabii dan iqtasabn).®*

Al-Nisa’ mengandung arti para isteri. Pengertian tersebut disebutkan
dalam seperti dalam Al-Qur’an Surah al-Baqarah/2: 222, 223:

$Ahmad Mukhtar Umar, Al-Mu jam al-Mausii T li al-Fadz al-Qur’an al-Karim wa
Qirdatih, Riyad: Muassasah sutiir al-Ma’rifah, 2002, hal. 419.

%8Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-fadz al-Qur’an...,
hal. 699.

%8INazarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Persfektif Al-Qur’an..., hal. 161.
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PP INFEN RN P B W
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam. (QS. al-
Bagarah/2: 223).

Selain dalam ayat di atas, kata al-Nisa’ juga mengandung pengertian
para isteri, dapat ditemukan juga dalam sejumlah ayat yang lain seperti : al-
Bagarah/2: 187, 223, 226, 231, dan 236, ali-Imran/3: 61, al-Nisa/4: 15 dan
23, al-Ahzab/33: 30, 32, dan 52, al-Talaqg/65: 4, dan al-Mujadilah/58: 2 dan 3.

Kata al-nisa’ dalam kedua ayat di atas mengandung pengertian
sebagai para isteri, sebaliknya kata al-mar’ah hampir seluruhnya
mengandung pegertian isteri, seperti dalam surah al-Tahrim/ 66: 10: Isteri
Luth (sl 31l ), kemudian dalam al-Tahrim/66: 11, isteri Firaun (3l_)
Os= %) dan al-Tahrim/66: 10:Isteri Nuh (z 53 8l ! ).

2. Al-Dzakar dan al-Untsa.

Dalam lisan al-Arab, kata (_SY)) berasal dari akar kata (USY), yang
secara harfiah berarti mengisi, menuangkan, seperti kata (s&¥! S3) mengisi
bejana.*® Kata JS3 masdar dan jamaknya ialah S, yang berarti laki-laki
atau jantan.>®.

Kata S lebih berkonotasi kepada persoalan biologis (sex), oleh
karena itu kata S sebagai pasangan dan lawan dari kata <Y, Kkata
keduanya disamping digunakan sebagai jenis kelamin bagi manusi juga
digunakan sebagai jenis kelamin spesies selain manusia seperti binatang dan
tumbuh-tumbuhan (il 5 o) saall 5 QL) (e S35 SN, Padanannya
dalam bahasa inggris adalah male (laki, jantan) sebagai lawan kata female
(perempuan, betina).®*

Kata (USY) dalam Al-Qur’an mengacu kepada konteks kebahasaan
sebagaimana yang telah disebutkan. Kata ()SY) dalam berbagai bentuknya
terulang sebanyak 18 kali dalam Al-Qur’an.**® Kata ini lebih banyak
digunakan untuk menyatakan laki-laki dilihat dari faktor biologis (sex).%®
Meskipun terdapat juga kata (SY) yang berhubungan dengan relasi jender.

Salah satu ayat yang menerangkan adanya perbedaan jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan, keterangan tersebut terdapat dalam surah Ali-
Imran/3: 36:

%82Abu Fadhl Jamaluddin Muhammad Ibn Makram Ibn Manzur, Lisan al-Arab, Jilid
V..., hal. 326.

%3 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Yogyakarta: Pustaka
Progressif, 1984, hal. 483.

84Munir al-Ba’labaki, Al-Mawrid, PT. Halim Jaya, 2005, hal. 553.

%Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-fadz al-Qur’an...,
hal. 275.

386Raghib Asfahani, mufiradat Al-Fadz al-Qur’an..., hal. 1822.
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Maka tatkala |ster| 'Imran melahlrkan anaknya dlapun berkata "Ya
Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan
Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki
tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai Dia
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang
terkutuk.” (QS. Ali-Imran/3: 36).

Dalam ayat ini, kalimat yang menyatakan anak laki-laki tidaklah seperti
anak perempuan menunjukkan jenis kelamin, kekuatan fisik, aurat dan
mengalami menstruasi. *® Namun pada sisi yang lain kedua-duanya
diciptakan dalam proses yang sama tanpa ada kelebihan dan kekurangan
dalam peroses tersebut. **®* Meskipun demikian, perbedaan jenis kelamin
bukan berarti mereka akan terhalang untuk memiliki hak yang sama dalam
peran sosial mereka. Karena sesungguhnya laki-laki dan perempuan
merupakan dua jenis kelamin yang berbeda, masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam hal kelamin, namun kekurangan tersebut
bukan untuk membatasi peran antara satu dengan yang lain. Kelebihan yang
dimiliki laki-laki dapat digunakan untuk mengisi kekurangan perempuan dan
sebaliknya. ;

Menurut Nazaruddin Umar, kata (CxSYY) dan (C3Y1) lebih menekankan
kepada hal-hal yang bersifat biologis, keduanya berbeda dengan kata (J>_))

dan (¢Lill) yang pada umumnya digunakan dalam hal-hal yang berkaitan

dengan relasi jender.®® . . .

G 1A Jie RSN S0V 5 o8 d pKia s
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua
orang anak perempuan. (QS. Al-nisa/4: 11).

Kata (USY) dan (caiY)) dalam ayat di atas menunjukkan fungsi
sebagai relasi jender. Dalam konteks ayat ini menegaskan bahwasanya
manusia dari jenis laki-laki dan perempuan berhak untuk mendapatkan hak
asasinya, >*° terutama dalam hak menerima warisan dan hak-hak lainnya,

%7 Jalaluddin Abd Rahman lbn Abi Bakar al-Sayuti, Tafsir Jalalain, Pustaka
Assalam, t. th, hal. 52.

88 Muhammad Ali Ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir. .., hal. 214.

*Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persfektif Al-Qur’an, cet ke I,
Jakarta: Paramadina, 2011, hal. 167.

%%9Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persfektif Al-Qur’an. .., hal. 168.
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termasuk juga hak-hak mencari karuni Allah untuk mendapatkan kehidupan
yang layak sebagai manusia yang normal.

Uangkapan al-dzakar dan al-untsa pada kedua ayat tersebut mengandung
fungsi sebagai penegasan yang kuat dalam menentukan ukuran dalam hal pembagian
warisan berdasarkan fungsi jender. Dengan demikian kata al-dzakar dan al-untsa
tetap mengacu kepada faktor biologis. Hal ini dapat dibuktikan dengan sering
dipergunakannya kata tersebut dalam Al-Qur’an untuk menyatakan bahwa pada
dasarnya perbedaan jenis kelamin tidak mesti melahirkan perbedaan jender. Ukuran-
ukuran kualitatif di sisi Tuhan tidak dihubungkan dengan persoalan jenis kelamin,
sebagalmana dltegaskan di dalam surah aI-N1sa’/4 124:

M\u‘}hmdﬂj\ﬁw‘}cﬁj‘;ﬂ“j\)deuﬂmj‘wdmwj
) p & 5alkad g

Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. (QS. al-Nisa’/4: 124).

Amal perbuatan yang baik orang laki-laki dan perempuan akan
mendapatkan surga jika dilakukan atas dasar iman. Bahkan ar-Razi
mengatakan: andaikata seseorang melakukan kesombongan, selama di dalam
hatinya mati membawa iman, mereka tetap dimasukkan ke dalam surga,
meskipun setelah dosa-dosanya dihisab terlebih dahulu.®**

Ayat di atas menegaskan bahwa perbedaan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan memiliki kedudukan yang sama dalam beramal dan mendapatkan
penghargaan. Jenis kelamin tidak semestinya melahirkan perbedaan jender
antara laki-laki dan perempuan. Beberapa ayat yang lain, menyatakan
kesetaraan jender laki-laki dan perempuan diantaranya: QS. fatir/35: 11, dan
QS. F;Jgszshilat/41: 47 dalam ayat-ayat ini, menggunakan kata al-dzakar dan
untsa.

Sementara kata Y berasal dari kata <! yang berarti lemas, lembek
(tidak keras), halus.*® Kata Y terulang sebanyak 30 kali dalam berbagai
bentuknya,®** dia tidak memiliki makna lain selain jenis kelamin perempuan.
Selain ayat-ayat yang telah disebut pada kata al-dzakar disebut juga kata al-
untsa dalam Al-Qur’an yakni, surah al-Nahl/16: 58, surah Fatir/35: 11,
Fusshllat/4% 47, al-Nahl/16: 97:

a@da/jﬂkopww ﬁj@d\j\)sdwubéd.a&w

¥'Muhammad Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gayb, Juz XI,
Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M, hal. 55.

%%2Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persfektif Al-Qur’an. .., hal. 168.

%3 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hal. 46.

%¥Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Mujam Al-Mufahras li Al-fadz al-Qur’an...,
hal. 93.
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri
Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan. (Al-Nahl/16: 97).

Imam Ibn Katsir menafsirkan bahwa janji Allah ditujukan kepada orang
yang beramal shaleh.Amal shaleh yang dimaksud ialah amal perbuatan yang
mengikuti petunjuk Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya, baik dia laki-laki dari
kalangan anak Adam.Sedangkan hatinya beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan amal yang dilakukan itu merupakan amal yang diperintahkan serta
disyariatkan di sisi Allah. Maka Allah berjanji akan memberikannya
kehidupan yang baik di dunia dan akan memberikannya pahala yang jauh
lebih baik daripada amalnya kelak di akhirat.*°

Dalam ayat di atas, menunjukkan bahwa kata al-dzakar dan al-untsa
sebagai dua jenis kelamin yang berbeda, namun keduanya memiliki
kesempatan yang sama dalam meraih janji Allah, meraih kesempatan untuk
meraih prestasi dunia dan prestasi akhirat. Dengan, meskipun berbeda secara
jenis kelamin, namun kedua-duanya sama-sama sebagai hamba dan
berkewajiban untuk mengambil peran sebagai khalifah di muka bumi.

3. Al-Mar’u dan al-Mar’ah
Kata <) berasal dari kata | » berarti “baik, bermanfaat”. Dari kata ini
lahir 1<l berarti laki-laki dan sl yaitu perempuan.®® Kata i) terulang
sebanyak 11 kali di dalam Al-Qur’an dan penggunaannya diartikan dengan
manusia (oY), termasuk laki-laki dan perempuan.®*’ Kata i<l digunakan
untuk orang yang sudah dewasa dan mempunyai kesiapan dan kemampuan
untuk bertindak dan telah memiliki rumah tangga. Kata | »ll terdapat di dalam
Al-Qur’an surah Abasa/80: 34-35:
Yo 1 £ Yo,97 © o S 2. _
anlsaaly 4l Ge e ddll Hhan
Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, Dari ibu dan bapaknya,
(Abasa/80: 34-35).

Setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan akan lari dari
saudaranya, ibunya, dan bapaknya bahkan anak-anaknya. Padahal mereka
saling terikat dengan jalinan-jalinan dan ikatan-ikatan yang tak terpisahkan,
tetapi suara yang sangat keras pada hari kiyamat itu merobek-robek ikatan-
ikatan tersebut dan memutuskan jalinan-jalinannya.**®

%®Imadudin Abu Alfida’ al-Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir..., hal. 585.

3% Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir..., hal. 1417.

%Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persfektif Al-Qur’an, cet ke I1...,
hal. 171.

%8 gSayyid Quthub, Tafsir fi Zilal Al-Qur’an, Juz XXX, Beirut: Dar al-Syurig,
1986/1406 H, hal. 183.
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Al-Mar’u dalam ayat di atas mengandung arti manusia yang
mencakup jenis kelamin laki-laki dan perempuan tanpa adanya pengecualian.
Ibn Anbari berpandangn bahwa kata al-mar’u dan al-marah memiliki arti
yang sama.*®® Kata al-mar'u menunjukkan arti kedewasaan dan kematangan,
berbeda dengan al-dzakar dan al-untsa yang hanya menunjukkan jenis
kelamin secara biologis tanpa dikaitkan oleh faktor kedewasaan atau
kematangan. Itulah sebabnya Al-Qur’an menyebutkan kata imroah sebanyak

13 kali. Kata al-mar’ah hampir seluruhnya mengandung pegertian isteri,
seperti dalam surah al-Tahrim/ 66: 10: Isteri Luth ({2 31yl ), kemudian
dalam al-Tahrim/66:; 11, isteri Firaun (Qss_% 3ll) dan al-Tahrim/66:
10:Isteri Nuh (z 53 31 ! ).

Selain dalam ayat di atas, kata al-imraah dapat juga dilihat dalam
surah Ali-lmran/3: 40, al-A’raf/7: 83, Hud/11: 71, 81, Yusuf/12: 21, 30, 51,
Hijr/15: 60, Maryam/19: 5, 8, al-Qasas/28: 23, an-Naml/27: 57, al-
Ankabut/29: 32, 33, Adzariyat/51: 29, al-Masad/111: 4.

C. Term Al-Qur’an yang berhubungan dengan Kewirausahaan berbasis
Gender.

Term kewirausahaan berbasis gender secara khusus disebutkan dalam

Al-Qur’an pada beberapa tempat yaitu:
1. Al-Muktasib dan al-Muktasibah

Muktasib adalah isim fail yang berarti wirausahawan yang berasal
dari kata al-Zktisab, secara bahasa berarti usaha. Seperti seseorang berkata:
Jwll «wuis) (saya telah mengusahakan harta), artinya berwirausaha dalam
perkara harta. Dalam Mu’jam al-Lughah al-Fugaha: Al-lktisab diartikan
sebagai mencari rizki dan menghasilkan harta secara umum.*® Sama juga
halnya dengan al-muktasibah, mengandung arti yang sama dengan al-
muktasib, hanya saja ia dalam bentuk muannast yang berarti wirausahawati.
Kedua-duanya diambil dari kata al-iktisab.

Kata al-Zktisab oleh sebagian mufassir dikaitkan dengan bagian dari
harta warisan. Namun tidak seluruhnya berkaitan dengan harta warisan, ia
juga berkaitan erat dengan seluruh usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh
manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Istilah tersebut telah tercatat di
dalam Al-Qur’an surah an-Nisa’/4: 32:

Cyo @ 1505 G Lan Sl ol 3 * 1SN Lan Sl JIa 30
Zalind
e

%%Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Persfektif Al-Qur’an, cetke I1...,
hal. 172.

0 Muhammad Rawas Qal’ahji, Mu’jam Lughah al-Fighi, Beirut, Dar an-
Nufasai, 1988, hal. 231.
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Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. (QS. An-Nisa’/4: 32).

Abu Ja’far mengatakan makna “bagi laki-laki ada bagian dari apa
yang mereka usahakan” yakni mendapat ganjaran dari usaha mereka berupa
pahala ketika berbuat taat dan dosa ketika berbuat maksiat, “perempuan (pun)
ada bagian dari apa yang mereka usahakan” ganjaran serupa juga yang
didapatkan perempuan dari hasil usahanya.’* Karena pada dasarnya usaha itu
adalah mencari sesuatu yang belum ada menjadi ada. Adapun warisan tidak
perlu diusahakan karena warisan peninggalan yang sudah ada dan tinggal
dibagikan ke ahli waris. Meskipun sebagian mufassir menyebutkan bagian
tersebut adalah warisan. Dalam ayat ini laki-laki dan perempuan memiliki
kesempatan yang sama dalam berusaha untuk menciptakan kebaikan dan
meraih prestasi dunia maupun prestasi akhirat. Maka dengan demikian ayat
ini diawali dengan: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian
yang lain. Namun pada ujung ayat dilanjutkan dengan: dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Karunia ini adalah rizki yang dihasilkan
melalui berwirausaha agar tidak berselisih atas bagian yang tidak sama dalam
harta warisan.

Muktasib dan muktasibah secara khusus dalam Al-Qur’an dapat
dilihat dalam Al-Qur’an bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki
kesempatan yang sama sebagai seorang penggembala. Disebutkan dalam QS.
Al-Qasas/28: 23:

?G_’}J UA -33‘5‘5 o ujs.uu u.uu‘ L)AM\ 4\_&: .J;j u.\.l.q ;:LA}.J‘)} LAX}
@Muy\“bj\)Mﬁ@myuﬁu&hud\auapw\f\

Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men-
jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan
berbuat begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami adalah orang tua yang telah
lanjut umurnya™.(QS. Al-Qasas/28: 23).

2. Amil dan Amilah

' Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Juz 11, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 448.
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Dua istilah di atas tidak disebutkan secara langsung di dalam Al-
Qur’an, akan tetapi istilah tersebut berasal dari kata al- ‘amal al-shalih. Al-
‘Amal al-shalih banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an, selain menunjukkan
arti melakukan kebaikan dunia akhirat, amal shaleh juga berkaitan dengan
berwirausaha, hal ini disebutkan di dalam Al- Qur an An-Nahl/16: 97:

MJJ:@JAMUAJA}QJ@J\}\)SJUAMMJAQL)A
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik. (QS. An-Nahl/16: 97).

Amal shalih dalam ayat ini berarti mengerjakan kebaikan dunia, salah
satunya ialah berwirausaha untuk mencari rizki yang halal.**> Kebaikan dunia
akan tercukupi jika seseorang berani untuk berwirausaha, karena dengan
berwirausaha akan menjadi pembuka pintu rizki dan membebaskan manusia
dari segala ketergantungan terhadap sesama dan kemiskinan hidup.

2 Abdurrahman bin Abu Bakar bin Muhammad Jalaluddin Al-Suyuti, Tafsir
Jalalain, Indonesia, Pustaka Assalam, t. th, hal. 320.
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BAB IV
JENDER DALAM KONSEP KEWIRAUSAHAAN PERSPEKTIF
AL-QUR’AN

A. Kajian Teoritis Tentang Jender
1. Pengertian Jender

Kata “jender” berasal dari bahasa Inggris yang secara harfiah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang berarti jenis kelamin. *®
Dalam Websters New World Dictionary, jender diartikan sebagai perbedaan
yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan
tingkah laku.***

Sejak dasawarsa terakhir di tengah maraknya gerakan feminis, kata
gender dan sex secara tegas didefinisikan dengan cara yang berbeda.
Perbedaan konseptual antara gender dan sex pada awal mula diperkenalkan
oleh Ann Oakley.*®

%3 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta:
Gramedia, cet. XI1, 1983, hal. 265. Sebenarnya arti ini kurang tepat, karena dengan demikian
jender disamakan pengertiannya dengan sex yang berarti jenis kelamin. Persoalannya karena
kata jender termasuk kosa kata baru sehingga pengertiannya belum ditemukan di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif
Al-Qur’an, Jakarta: Paramadina, 2001, hal. 33.

“%The apparent disparity between man and women in values and behavior). Lihat
Victoria Neufeldt (ed.), Webster's New World Dictionary, New York: Websters New World
Cleveniand, 1984, hal.561.

“M. Aunul Abied Shah dan Hakim Taufiq, Tafsir Ayat-ayat Jender dalam Al-

Qur’an: Tinjauan terhadap Pemikiran Muhammad Syahrir dalam Bacaan Kontemporer”,

143
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Sex adalah pembagian jenis kelamin yang ditentukan secara biologis
dan melekat pada jenis kelamin tertentu, misalnya, jenis lelaki adalah
manusia yang memiliki penis, memiliki jekala (kala menjing), memproduksi
sperma dan sebagainya. Sedangkan perempuan adalah manusia yang
memiliki alat reproduksi telur, vagina, alat menyusui dan sebagainya. Alat-
alat tersebut secara biologis melekat pada keduanya baik pada perempuan
maupun pada laki-laki. Keduanya memiliki fungsi yang berbeda dan tidak
dapat dipertukarkan, kelamin telah ditentukan dalam bentuk yang permanen
dan tidak akan berubah karena sex merupakan ketentuan yang bersifat
biologis atau ketentuan yang telah ditetapkanTuhan (kodrat).*%

Jender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat
pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat.*”” Sementara Hilary M. Lips dalam bukunya
yang terkenal Sex & Gender: an Introduction mengartikan jender sebagai
harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan (cultural
expectations for women and men).**® Pendapat ini sejalan dengan pendapat
umumnya kaum feminis seperti Linda L. Lindsey, yang menganggap semua
ketetapan masyarakat prihal penentuan seseorang sebagai laki-laki atau
perempuan adalah termasuk bidang kajian jender (What a given society
defines as masculine or feminin is a component of Gender).*%°

H.T. Wilson dalam Sex and Gender mengartikan jender sebagai suatu
dasar untuk menentukan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
kebudayaan dan kehidupan kolektif yang mengakibatkan mereka berfungsi
menjadi laki-laki dan perempuan.**® Elaine Showalter mengartikan jender
lebih dari sekedar pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi

dalam M. Aunul Abied Shah, Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah,
Bandung: Mizan, 2001, hal. 237.

“®Mansuor  Fakih, Analisis Jender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999, hal. 7-8

“Helen Tierney (ed), Women’s Studies Encyclopedia, Vol 1, New York: Green
Wood Press, hal.153

“%Hilary M. Lips, Sex and Jender: An Introduction, London: Mayfield Publishing
Company, 1993, hal. 4.

“®|inda L. Lindsey, Jender Roles: a Sociological Perspective, New Jersey: Prentice
Hall, 1990, hal. 2.

*OGender is & basis for defining the different contributions that man and woman
make to culture and collective life by dint of which they are as man and women" Lihat H.T.
Wilson, Sex and Jender, Making Cultural Sense df Chilization, Leiden, New York,
Kobenhavn, Koln: E.J.Bril, 1989, hal. 2.
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sosial-budaya. la menekankannya sebagai konsep analisis (an analytic
concept) yang dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu.*

Meskipun kata jender belum masuk dalam perbendaharaan kamus
Besar Bahasa Indonesia, istilah tersebut sudah lazim digunakan, khususnya di
Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan ecjaan “jender”.
Jender diartikannya sebagai “interpretasi mental dan kultural terhadap
perbedaan kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Jender biasanya
dipergunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang dianggap tepat bagi

laki-laki dan perempuan”.**

Pada dasarnya konsep jender adalah pembagian peran antara lelaki
dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya
perempuan dianggap lemah lembut, emosional, keibuan dan sebagainya.
Sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, perkasa dan sebagainya. Sifat-
sifat tersebut tidak termasuk sesuatu yang bersifat kodrati, karena tidak kekal
dan dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah
lembut, keibuan dan sebagainya. Sementara ada juga perempuan yang kuat,
rasional, perkasa dan sebagainya. Oleh karena itu, jender dari waktu ke waktu
dan dari tempat ke tempat dapat berubah.*"

Dari beberapa definisi tentang jender dapat disimpulkan bahwa jender
lalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara
laki-laki dan perempuan ditinjau dari segi sosial-budaya. Maka dapat
diketahui bahwa jender dalam pengertian ini mengandung pengertian kepada
perbedaan antara laki-laki-dan perempuan ditinjau dari sudut non-biologis
bukan dari sudut biologis. Maka jender lebih mengacu kepada peran sosial
dan tanggung jawab bagi kaum laki laki dan kaum perempuan yang dibentuk
atau dikonstruksikan oleh budaya suatu daerah: bukan berdasarkan jenis
kelamin yang hanya merujuk kepada perbedaan berdasarkan ciri-ciri biologis.
Dengan kata lain jender ialah bentuk sosial yang terjadi pada diri seseorang
yang bukan berasal dari bawaan lahir, sehingga dalam penerapannya dapat
dibentuk atau diubah sesuai dengan tempat, sosial, budaya, pemahaman
religi, ideologi Negara, politik, hukum dan ekonomi. Semua itu bisa terjadi
kapan saja sesuai kebutuhan, karena jender merupakan bentukan sosial sesuai
ikhtiar manusia bukan bentukan dari sejak lahir.

Jender menjadi topik yang kontroversial, karena banyak orang
mengacaukan pemahaman antara perbedaan peran jender dan perbedaan jenis

*1Elaine, Showalter, Speaking of Gender, New York & London: Routledge, 1989,
hal. 3.

#2Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku II1: Pengantar Teknik
Analisa Jender, 1992, hal. 3.

“3Mansuor Fakih, Analisis Jender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999, hal.8-9.
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kelamin. Kesalahan ini berimplikasi terhadap hubungan jender yang timpang
antara laki laki dan perempuan, dan pengembangan kualitas hidup yang
timpang antara kedua jenis kelamin itu.

Jender sebagai kedudukan laki-laki dan perempuan ditinjau dan sosial
budaya, ekonomi, politik dan kebijakan suatu Negara, bukan dari segi jenis
kelamin atau ajaran agama seks dan jender tentu tidak sama, karena seks
adalah ketentuan Allah yang tidak bisa diubah karena sudah menjadi kodrat,
sedangkan jender telah dibentuk oleh kesepakatan masyarakat setempat yang
sewaktu-waktu akan berubah sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat
setempat

Meskipun kata jender belum masuk ke dalam Kamus Besar Indoesia,
amun Kkata tersebut sudah biasa digunakan, hal ini dapat diketahui dari
pemaknaan jender menurut pandangan Kantor Menteri Negara Urusan
Peranan Wanita mendefinisikan jender dengan: interpretasi mental dan
kultural terhadap perbedaan kelamin antara laki-laki dan perempuan. Jender
biasanya dipergunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang dianggap
tepat bagi laki-laki dan perempuan.**

Istibsyarah membuat tabel klasifikasi perbedaan antara jenis kelamin
(seks) dan jender:**®

Jenis kelamin (seks) Jender

e Jenis kelamin bersifat alamiah | ® Jender bersifat sosial budaya dan
merupakan buatan manusia.

e Jenis kelamin bersifat biologis | ® Jender bersifat sosial budaya, dan

merujuk  kepada  perbedaan merujuk kepada tanggung jawab,
nyata dari alat kelamin dan peran, dari alat kelamin dan
perbedaan  terkait  fungsi perbedaan pola perilaku, kualitas-
kelahiran kualitas, dan lain lain yang

bersifat maskulin dan feminin.

e Jenis kelamin bersifat tetap, | ¢ Jender bersifat tidak tetap,
dan, akan sama di mana saja berubah waktu ke waktu, dari
suatu kebudayaan ke kebudayaan
lainnya, bahkan dari satu
keluarga ke keluarga lainnya.

“4Kantor Menten Negara Urusan Peranan Wanita, Buku Ill: Pengantar Teknis
Analisa Jender, 1992, hal. 3.

*3|sthsyarah, Hak-Hak Perernpuan Relasi Jender Menurut Tafsw ai-Sya'rawi, cet.
I, Jakarta: Teraju, 2004, hal. 60.



147

e Jenis kelamin tidak dapat | ® Jender dapat diubah.
diubah

Tabel: Perbedaan jenis kelamin dan jender

Selain dari beberapa pendapat di atas, terdapat pernyataan yang
sejalan dari apa yang diungkapkan Musdah Mulia: Jender ialah seperangkat
sikap, peran dan tanggung jawab, fungsi, hak dan perilaku yang melekat pada
diri laki-laki dan perempuan akibat bentukan dari budaya atau lingkungan
masyarakat yang menjadi tempat manusia itu tumbuh, berkembang dan
dibesarkan.**® Maksudnya, jender merupakan sebuah konsep yang menjurus
kepada peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang terbentuk
dari hasil konstruksi sosial yang pada dasarnya dapat diubah sesuai dengan
keinginan dan perkembangan zaman.

Selain pengertian di atas, Nasaruddin Umar juga menyatakan bahwa
jender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan antara laki-laki dan perempuan ditinjau dari segi sosial budaya.
Jender dalam arti ini mendefinisikan laki-laki dan perempuan dari segi
nonbiologis.**” Dari ungkapan tersebut dapat dipahami dan diketahui bahwa
jender adalah hasil interpretasi dan perilaku budaya terhadap perbedaan jenis
kelamin.*'8

Sandra Harding juga berpandangan bahwa jender juga dapat dipahami
sebagai suatu karakterisistik individual dan perangai seseorang, serta peran
sosial seseorang dalam sebuah konstruk atau bentukan budaya setempat.
Akan tetapi, hal terpenting dalam menyuarakan dan memperjuangkan
kesetaraan jender agar dapat diusahakan agar pemahaman tentang jender
dapat membentuk suatu pembagian peran pekerjaan yang adil bagi seluruh
manusia dari pelbagai latar belakang jender, kelas, dan ras, **° yang
disesuaikan dengan kemampuan tanpa dibatasi oleh budaya, namun dibatasi
oleh kemampuan masing-masing dalam malakukan perannya sebagai
manusia baik dari kalangan laki-laki dan perempuan.

Secara umum jender dapat diartikan untuk mengindentifikasi
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dari segi sosial-budaya.
sebaliknya, sex secara umum digunakan untuk mengidentifaksi perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologi. Sebelumnya tidak

“8gijti Musdah Mulia, Keadilan Kesetaraan Jender Perspektif Islam, Jakarta: LKAI,
2003, cet. Il, hal. viii.

“"Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender ..., hal. 33-35.

“8Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender..., hal. 1.

*93andra Harding, The Science Guestion in Ferninism, Ithaca and London: Cornell
University Press, 1993, cet. V, hal. 80-81.
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banyak yang tertarik untuk memisahkan antara seks dan jender, karena
anggapan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat bahwa perbedaan
jender (gender differences) sebagai akibat perbedaan seks (sex differences).
Dengan demikian, peran dan kerja secara seksual dipandang sebagai suatu hal
yang wajar. namun belakang ini, telah disadari bahwa perbedaan seks tidak
seharusnya menyebabkan ketidak adilan jender (gender inequality).**® Jender
merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum perempuan dan laki-laki,
yang kemudian dikontruksikan secara sosial maupun kultural. Jender
bukanlah sesutu yang kita dapatkan semenjak lahir dan bukan juga sesuatu
yang kita miliki melainkan sesutu yang kita lakukan dan kita tampilkan.**

Berbagai jenis tugas yang ditetapkan baik bagi perempuan dan laki-
laki merupakan ketetapan yang murni berdasarkan kontruksi sosial. Tugas-
tugas yang ditetapkan kepada laki-laki dan perempuan yang dikenal dengan
istilah peran jender (gender role). Atau dapat juga dibahasakan dengan peran
jender merupakan berbagai peran, aktivitas, tugas, atau pekerjaan yang
dengan sengaja telah dilekatkan atau dibebankan sebagai tanggungjawab
bagi laki-laki dan perempuan. Maka dengan demikian, peran jender
merupakan perilaku yang terbentuk dari budaya dan bahkan personal bukan
berdasarkan jenis kelamin.

2. Implikasi Perbedaan Biologis terhadap Perilaku Manusia

Sebagai makhluk biologis, manusia merupakan salah satu makhluk
yang memiliki keutamaan dengan berbagai macam keistimewaan jika
dibandingkan dengan makhluk biologis lainnya seperti hewan dan tumbuh-
tumbuhan. Makhluk lain dari sejak diciptakan sampai saat ini tidak memiliki
kesempurnaan dan perubahan hidup ke arah yang lebih baik jika
dibandingkan dengan kesempurnaan dan perkembangan yang dilakukan
manusia. Semua itu disebabkan karena manusia memiliki akal untuk
mengendalikan syahwatnya dan dapat membedakan mana yang bermanfaat
bagi dirinya dan yang merugikan bagi dirinya. Potensi keunggulan itu
menjadikan manusia sebagai penguasa di bumi (khalifah fi al-'ard).

Perbedaan jender sudah berlangsung sejak ribuan tahun, kemungkinan
telah terjadi sejak manusia pertama diciptakan, semua itu terjadi melalui
proses yang sangat panjang, dimulai dengan pembagian kerja secara seksual.
Disebabkan karena kondisi biologis yang berbeda, maka antara laki-laki dan
perempuan memiliki perbedaan dalam beberapa pekerjaan, meskipun tidak
semuanya harus berbeda, karena banyak pekerjaan yang dikerjakan oleh para
perempuan dan tidak sesuai untuk dikerjakan oleh laki-laki, padahal jika
dikerjakan oleh keduanya tidak aka nada perbedaan sedikitpun. Meski

*Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender ..., hal. 35.
*lgygishastuti dan ltsna Hadi Saptiawan, Gender dan Inferioritas Perempuan
Praktik Kritik Sastra Feminis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 4.
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demikian, banyak orang yang masih beranggapan dan berkeyakinan bahwa
perempuan seharusnya dipingit dan hidup hanya di lingkungan rumah tangga,
pekerjaan seperti ini telah teerjadi secara turun temurun dan menjadi
pekerjaan yang diberikan alam kepada perempuan.

Pada tahun 1980-an Negara barat telah mengubah pandangan menjadi
pandangan yang sangat kuat tentang perkara perempuan yang hanya berkerja
di rumah tangga dan laki-laki bebas untuk bekerja di luar rumah, karena
pandangan ini hanya akan menguntungkan laki-laki saja dan mengekang
kebebasan bagi perrmpuan. Pembagian kerja yang hanya membatasi
perempuan untuk bekerja pada ranah rumah tangga, sekedar memasak dan
mengurus anak, dapat menjadikan perempuan tidak berkembang secara
manusiawi. Mereka akan menjadi sangat kerdil dan terkekang sepanjang
hidupnya karena ruang gerak yang sangat terbatas, sementara laki-laki
memperoleh ruang dan kesempatan yang lebih luas untuk bergerak di luar
rumah dan mengembangkan dirinya secara optimal.*%?

Harus diakui bahwa adanya perbedaan secara biologis antara laki-laki
dan perempuan yang kemudian ditarik kepada perbedaan secara sosial dan
kultural akan melahirkan perdebatan mengenai perbedaan psikologis.
Pertanyaannya, apakah perbedaan secara psikologis ini juga merupakan
perbedaan yang terwariskan secara alamiah atau perbedaan ini hanyalah
peran yang dimainkan oleh laki-laki dan perempuan?

Tentang kenyataan akan adanya perbedaan secara biologis antara laki-
laki dan perempuan tidak ada perbedaan pendapat, efek dari perbedaan
biologis terhadap perilaku manusia, khususnya dalam perbedaan relasi
jender, menimbulkan banyak perdebatan, bahkan memunculkan beberapa
teori sebagaimana akan dibahas secara khusus dalam uraian mendatang.
Perbedaan anatomi biologis dan komposisi kimia dalam tubuh oleh sejumlah
ilmuwan dianggap berpengaruh pada perkembangan emosional dan kapasitas
intelektual masing-masing.

Berikut beberapa perbedaan emosional dan intelektual antara laki-laki
dan perempuan sebagai berikut:

Laki-laki (Maskulin) Perempuan (feminin)

- Sangat agresif - Tidak terlalu agresif

- Independen - Tidak terlalu independen

- Tidak emosional - Lebih emosional

- Dapatmenyembunyikan emosi - Sulit. menyembunyikan
- Lebih objektif emosi

*22Arief Budiman, Pembagian kerja secara seksual, Jakarta: PT. Gramedia, 1985,
hal. 2.
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Tidak mudah terpengaruh

Tidak submisif

Sangat menyukai pengetahuan
eksakta

Tidak mudah goyah terhadap
krisis

Lebih aktif

Lebih kompetitif

Lebih logis

Lebih mendunia

Lebih terampil berbisnis

Lebih berterus-terang

Memahami seluk beluk
perkembangan dunia
Berperasaan tidak mudah

tersinggung

Lebih suka berpetualang.

Mudah mengatasi persoalan
Jarang menangis

Umumnya selalu tampil sebagai
pemimpin

Penuh rasa percaya diri

Lebih banyak mendukung sikap
agresif.

Lebih ambisi

Lebih mudah membedakan antara
rasa dan rasio

Lebih merdeka

Tidak canggung
penampilan

Pemikiran lebih unggul
Lebih bebas berbicara

dalam

Lebih subjektif

Mudah terpengaruh

Lebih submisif

Kurang menyenangi eksakta

Mudah goyah menghadapi
krisis

Lebih pasif

Kurang kompetitif

Kurang logis

Berorientasi ke rumah
Kurang terampil berbisnis
Kurang berterus-terang
Kurang memahami seluk-
beluk perkembangan dunia.
Berperasaan mudah
tersinggung

Tidak suka berpetualang
Sulit mengatasi persoalan
Lebih sering menangis

Tidak umum tampil sebagai
pemimpin

Kurang rasa percaya diri
Kurang senang terhadap
sikap agresif

Kurang ambisi

Sulit membedakan antara
rasa dan rasio

Kurang merdeka

Lebih  canggung  dalam
penampilan

Pemikiran kurang unggul
Kurang bebas berbicara.*?

Tabel: Perbedaan jenis kelamin dan jender perbedaan emosional dan

intelektual antara laki-laki dan perempuan.

Kalangan feminis dan ilmuan Marxis menolak beberapa anggapan
yang mendeskriditkan wanita dari pria. Analisis Unger terhadap relasi jender
menjadi salah satu bahan penolakan dan bisa saja dianggap sebagai salah satu

Philadelphia, San Fransisco & London, 1979, hal. 30

*2 Rhoda K. Unger, Female and Male Psicological Perspektives, New York
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betuk stereotip jender. Mereka para feminis dan ilmuan Marxis membantah
adanya skematisasi perilaku manusia berdasarkan jenis kelamin.***

Perbedaan anatomi tubuh dan genetika antara laki-laki dan perempuan
didramatisir dan dipolitisir terlalu jauh sehingga seolah-olah secara
substansial perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Anggapan seperti ini
lebih diperkuat oleh berbagai mitos dan pernyataan kitab suci (Al-Kitab)
yang menyatakan perempuan sebagai ciptaan kedua. Persepsi seperti ini
mengendap dalam alam bawah sadar perempuan sehingga mereka "rela"
untuk menerima perbedaan peran jender yang dinilai kurang adil. Kalangan
feminis dan Marxis berkeyakinan bahwa perbedaan peran jender tersebut
bukan karena kodrat atau faktor biologis (divine creation), tetapi karena
faktor budaya (cultural construction).*?

Anggapan bahwa laki-laki lebih kuat, lebih cerdas, dan emosinya
lebih stabil, sementara perempuan lemah, kurang cerdas, dan emosinya
kurang stabil, hanyalah persepsi stereotip jender. Para feminis menunjuk
beberapa faktor yang dianggap sebagai agen pemasyarakatan (agents of
socialization) stereotip jender, antara lain pengaruh bahasa, suasana keluarga,
kehidupan ekonomi, dan suasana sosial politik.*?

Banyak contoh kasus yang diajukan sebagai bukti untuk melemahkan
persepsi tersebut, antara lain tidak semua masyarakat menempatkan
perempuan sebagai kelas dua. Sejumlah masyarakat primitif pernah
ditemukan memberikan peran jender yang seimbang antara laki-laki dan
perempuan.*?’

Sebenarnya para ahli genetika pun mengakui bahwa manusia adalah
makhluk biologis yang mempunyai karakteristik tersendiri, perkembangan
kesadaran dan kecerdasannya tidak semata-mata ditentukan oleh faktor
genetika melainkan juaa faktor lingkungan.*?® Hanya saja intensitas pengaruh
kedua faktor itu, yakni faktor biologis dan faktor lingkungan, di dalam
menentukan kesadaran dan kecerdasan manusia menimbulkan perdebatan.

Menurut Lindsey, faktor hormonal tidak langsung berpengaruh
terhadap agresivitas laki-laki, melainkan diwujudkan melalui berbagai

*4Nasaruddin Umar, Argumen Keseteraan Jender Pesrpektif al Qur'an, Cet. II;
Jakarta: Paramadina, 2001, hal. 44.

*Nasaruddin Umar, Argumen Keseteraan Jender Pesrpektif al Qur’an..., hal. 44.

*%®|_inda L Lndsey, Gender Roles: a Sociological Perspective, New Jersey: Prentice
Hall, 1990, hal. 42-54.

“2\/alerie Bryson, Feminist Political Theory: an Introduction, London: Macmillan,
1992, hal. 140-141.

2% Maxon Daugherty, yang menyebut lingkungan (environmen) yang turut
berpengaruh pada perkembangan fenotipe. Maxon & Daugherty, Geneticcs a Human
Perspective, Lowa: WM. C. Brown Publisher, 1985, hal. 452.
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mekanisme dalam masyarakat. Faktor jenis kelamin laki-laki yang
didefinisikan oleh faktor budaya kemungkinan memegang peranan lebih luas
daripada faktor biologis itu. Lindsey menyebut wacana ini sebagai "teka teki
hormonal” (the hormone puzzle) yang sulit dipecahkan.”*?

Untuk memecahkan perbedaan dari keduanya, maka jalan terbaik
untuk menentukan kelebihan dan kekurangan antara laki-laki dan perempuan
ialah menerapkan nilai-nilai keadilan yang berkaitan dengan kesetaraan
jender, keduanya dapat diberikan kesempatan yang sama untuk melakukan
peran yang sama dalam segala bidang, karena keduanya merupakan manusia
yang memiliki akal, kecerdasan dalam berfikir serta kemampuan untuk
melakukan sesuatu. Atas dasar kesamaan itulah, laki-laki dan perempuan
memiliki ukuran yang sama dalam kapasitas sebagai makhluk sosial.

Di antara keduanya, baik laki-laki maupun perempuan memiliki
kesempatan yang sama dalam meraih prestasi secara sempurna. Akan tetapi
pada faktanya dalam tataran realitas di tengah-tengah masyarakat, konsep
ideal tersebut membutuhkan tahapan dan sosialisasi yang “matang”, karena
masih terdapat sejumlah kendala, terutama kendala budaya yang inheren dan
sulit untuk diselesaikan. Apabila terdapat suatu hasil pemahaman atau
penafsiran yang bersifat menindas atau menyalahi nilai-nilai luhur
kemanusiaan, hasil pemahaman yang demikian harus dibahas secara terbuka
untuk diperdebatkan, karena pemahaman yang menyimpang dari nilai-nilai
keadilan tidak sesuai dengan visi Al-Qur’an itu sendiri. Keadilan di dalam
Islam mencakup segala aspek, termasuk di dalamnya aspek keadilan yang
akan membebaskan manusia dari segala jenis penindasan, terutama
penindasan yang terjadi terhadap peran dan perlakuan berdasarkan jenis
kelamin.**°

B. Sekilas Teori Jender

Sebelum memahami kajian kesetaraan jender, seseorang harus
mengetahui terlebih dahulu perbedaan antara jender dengan seks (jenis
kelamin). Kurangnya pemahaman tentang pengertian jender menjadi salah
satu penyebab dalam pertentangan menerima suatu analisis jender disuatu
persoalan ketidakadilan sosial. Perlu untuk diketahui bahwa jender
merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan
yang dikonstruksikan secara sosial ataupun secara kultural. Perubahan ciri
dan sifat-sifat yang terjadi dari waktu ke waktu atau dari suatu tempat ke
tempat lainnya inilah yang disebut dengan konsep jender.***

*2|_indsey, Gender Roles: a Sociological Perspective..., hal. 16-18.

*ONasaruddin Umar, Bias Jender Dalam Penafsiran Kitab Suci, Jakarta: Fikahati
Aneska, 2000, hal. 29.

*Mansour Fagih, Analisis Jender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006, hal. 72.
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Selain itu ada juga yang mengungkapkan istilah jender dan seks
memiliki perbedaan dari segi dimensi. Isilah seks (jenis kelamin) mengacu
pada dimensi biologis seorang laki-laki dan perempuan, sedangkan jender
mengacu pada dimensi sosial-budaya seorang laki-laki dan perempuan.
Perbedaan antara jenis kelamin dengan jender yaitu, jenis kelamin lebih
condong terhadap fisik seseorang, sedangkan jender lebih condong terhadap
tingkah lakunya, selain itu jenis kelamin juga merupakan status yang
melekat/bawaan sejak lahir, sedangkan jender merupakan status yang
diperoleh. > Maka sangatlah jelas bahwa jender tidak bersifat biologis,
melainkan dikonstruksikan secara sosial. Jender tidak dibawa sejak lahir,
akan tetapi dipelajari melalui sosialisasi, dengan demikian jender dapat
berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi di lingkungan masyarakat.

Maka sangat memungkinkan, kalau kesetaraan jender itu adalah
sesuatu yang tidak mustahil untuk dilaksanakan bagi laki-laki dan perempuan
tanpa adanya perbedaan, perbedaan pasti ada, namun bukan dalam peran,
akan tetapi dalam ukuran dan keterbatasan, sehingga perbedaan tersebut sah-
sah saja selama perbedaan itu dilakukan dengan adil dan merata tanpa adanya
bentukan yang melanggar kemampuan manusia dalam melakukan perannya
dalam kehidupan bermasyarakat. Maka kesetaraan jender tidak bisa lepas
dengan keadilan jender. Keadilan jender merupakan tindakan dan perlakuan
adil terhadap laki-laki dan perempuan. Terwujudnya kesetaraan dan keadilan
jender dapat dilihat dengan tidak adanya diskriminasi baik terhadap seluruh
manusia baik laki-laki maupun perempuan. Sehingga dengan menerapkan
keadilan akan membuka kesempatan bagi setiap orang untuk memiliki akses,
peluang untuk berpartisipasi, dan memperoleh manfaat yang setara dan adil
dalam berkehidupan sosial.

Dalam pembahasan mengenai jender, terdapat beberapa teori-teori
yang mampu untuk menjelaskan pentingnya keterikatan relasi sosial antara
laki-laki dan perempuan yang tidak boleh terlepas dari konsepsi kesetaraan
dan keadilan jender. Teori-teori yang berkembang saat ini merupakan
penjabaran dari masing-masing teori berikut :

Menurut para ahli teori tentang kesetaraan jender terbagi dalam
beberapa kajian teori di antaranya adalah :

1. Teori Nature

Teori nature menjelaskan bahwa pembedaan peran antara laki-laki
dan perempuan bersifat kodrati dan alami (nature).*** Keadaan semacam ini

*2gantrock Santrock, J. W, Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup.
Jakarta: Air Langga, 2003, hal. 365.

*¥Riant Nugroho, Jender dan Strategi Pengarusutamaan di Indonesia, Jogjakarta,
Pustaka Pelajar, 2008, hal. 18.
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dikarenakan oleh anatomi biologis yang melekat pada manusia, sehingga
perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan menjadi faktor utama
dalam penentuan peran sosial seseorang. Laki-laki selalu memiliki peran
utama (ordinat) di tengah-tengah masyarakat, karena mereka dianggap lebih
kuat, lebih potensial, dan dianggap lebih produktif dibandingkan perempuan.
Sementara perempuan dinilai berperan sebagai manusia yang dikuasai (sub-
ordinat) karena terdapat pembatasan secara biologis dalam ruang geraknya,
seperti: hamil, melahirkan dan menyusui, dengan beberapa keterbatasan ini,
mereka dianggap kurang produktif. Perbedaan-perbedaan inilah yang
menimbulkan pemisahan peran, fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki
dan perempuan.

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan sangat terikat dengan
pandangan-pandangan masyarakat yang telah terbentuk atau terkontruksi
dengan kuat secara turun-temurun. Dengan demikian, masyarakat
memberikan pemilihan peran social, ekonomi, dan politik tergantung dari
hasil yang dianggap sesuai dalam pandangan masyarakat atau budaya
setempat. Maka tidak menjadi suatu keheranan apabila kontribusi perempuan
hanya berada pada ranah domestic (rumah tangga), sementara ranah public
menjadi peran yang dilekatkan bagi kaum laki-laki. Maka konsekuensi dari
perilaku tersebut menjadikan laki-laki memiliki peran sebagai kepala
keluarga, mencari nafkah dengan cara bekerja di ranah publik atau bekerja di
luar rumah, sementara perempuan bekerja atau mengambil peran di ranah
domestik, yaitu bertanggung jawab penuh pada segala tata kelola dan
pengaturan dalam mengurus rumah tangga.

Meskipun secara khusus belum ditemukan suatu teori yang secara
spesifik membicarakan tentang masalah jender. Teori-teori yang digunakan
untuk melihat permasalahan jender, kebanyakan diadopsi dari teori-teori yang
dikembangkan oleh para ahli dalam bidang-bidang yang terkait dengan
permasalahan jender, terutama bidang sosial kemasyarakatan (sosiologis)
maupun kejiwaan (psikologis). Sehingga kedua teori dalam keilmuan tersebut
yang menjadi dasar utama untuk menganalisis dan membahas data maupun
informasi di lapangan. Dengan demikian, teori-teori yang digunakan untuk
mendekati permasalahan jender, banyak diambil dari teori-teori sosiologi
maupun psikologi dalam 3 (tiga) klasifikasi penelitian terkait jender, yaitu:
penelitian tentang perempuan, penelitian tentang jender dan penelitian
perspektif jender.**

Teori ini memiliki pandangan yang berbeda dengan teori-teori yang
lain, teori ini beranggapan bahwa perbedaan biologis laki-laki dan perempuan
merupakan sebuah kodrat yang harus diterima, bahkan perbedaan biologis

*“Alifiulahtin Utaminingsih, Jender dan Wanita Karir, Malang: UB Press, 2017,
hal.18.
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tersebut memberikan indikasi bahwa disebabkan perbedaan biologis tersebut
menjadikan laki-laki dan perempuan memiliki peran dan tugas yang berbeda.
Berdasarkan Teori Nature, perbedaan jender dimaknai sebagai kodrat alam
atau sering disebut “sabda alam” yang tidak perlu dipermasalahkan lagi
keberadaanya, yang menegaskan bahwa secara alamiah antara laki-laki dan
perempuan sangat berbeda secara biologis (ciri-ciri spesifik yang melekat
pada masing-masing jenis kelamin) karena merupakan ciptaan Tuhan yang
bersifat pemberian dan berlaku secara universal sesuai dengan fungsi masing-
masing jenis kelamin, sehingga tidak bisa dipertukarkan antara satu dengan
yang lain.

Penjelasan teori natur secara konseptual dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:

Beda biologis Laki-laki (Maskulin) => Struktural
dan Naluri => Perempuan (Feminin) Fungsional

(Keharmonisan

l Sistem Sosial)
TEORI
NATURE
ﬂ Berdampak pada Starata Sosial
Kaiian B rasi Sosiologi di Masyarakat Patriarki serta
ajian Berprestasi Sosiologis => )
Peran dan Fungsi dalam
Keluarga

Gambar 1. Teori Natur

Pada kesimpulannya, bahwa teori nature, terjadinya perbedaan antara
laki-laki dan perempuan merupakan kodrat alam, sehingga tidak dapat
berubah dan bersifat universal. Perbedaan biologis tersebut mengindikasikan
bahwa di antara kedua jenis tersebut memiliki peran dan tugas yang berbeda.
Manusia, baik perempuan maupun laki-laki, memiliki perbedaan kodrat
sesuai dengan fungsinya masing-masing. Sehingga dalam kehidupan manusia
terdapat pembagian tugas sesuai dengan kodrat masing-masing.

2. Teori Nurture

Teori nurture merupakan teori yang berlawanan dengan teori nature,
dengan beranggapan bahwa perbedaan relasi jender antara laki-laki dan
perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis semata, melainkan
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ditentukan oleh bentukan atau konstruksi masyarakat. Pemahaman dalam
teori nurture memunculkan anggapan bahwa peran sosial yang selama ini
dianggap sudah baku dan dipahami sebagai doktrin keagamaan benar-benar
bukan berasal dari kehendak atau kodrat Tuhan, dan tidak juga sebagai
produk determinasi biologis melainkan sebagai produk konstruksi sosial.*®
Dengan demikian, seluruh keputusan dan nilai-nilai bias jender yang berlaku
di masyarakat semua terjadi karena faktor biologis yang dikontruksikan oleh
budaya setempat secara turun temurun tanpa mengkaji ulang dampak negatif
dan positifnya bagi keberlangsungan hidup manusia.

Teori ini lebih memandang kepada pembedaan antara laki-laki dan
perempuan terjadi karena hasil rekayasa konstruksi sosial budaya dan bukan
berasal dari kodrati, sehingga menghasilkan peran, fungsi dan tanggung
jawab yang berbeda. Penjelasan teori tersebut secara konseptual adalah
sebagai berikut ini:

Pembedaan antara laki- Kondisi Beda biologis
laki dan peerempuan => tertindas/meneindas => dan Naluri
adalah hasil konstruksi (Ordinat-Subordinta)
nilai dan norma sosial ﬂ
Mencapai
Pemberdayaan Kesejahteraan dan
TEORI perempuan di segala => keadilan dengan
NURTURE bidang kesetaraan jender

Gambar 2. Teori Nurture

Teori ini berpandangan bahwa adanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan pada hakikatnya terjadi karena hasil konstruksi sosial budaya
semata bukan dari hasil kodrati atau karena perbedaan biologis, sehingga
menghasilkan peran dan tugas yang berbeda sesuai dengan apa yang dibentuk
oleh lingkungan atau budaya setempat. Perbedaan tersebut menyebabkan
perempuan selalu mendapatkan peran shagai tukang tenun, padahal
perempuan memiliki kemampuan yang sama dengan laki-laki, sebaliknya
laki-laki tidak boleh menjadi tukang tenun, padahal laki-laki juga mampu
untuk melakukan pekerjaan menenun sebagaimana perempuan. Sehingga
perbedaan peran akan melahirkan pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan. Perjuangan untuk persamaan peran antara laki-laki dan
perempuan dipelopori oleh orang-orang yang konsen memperjuangkan
kesetaraan perempuan dan laki-laki (kaum feminis) yang cenderung mengejar

*®Riant Nugroho, Jender dan Strategi Pengarusutamaan di Indonesia..., hal. 18.
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“kesamaan” yang kemudian dikenal dengan istilah kesamaan kuantitas
(perfect equality).

Dengan demikian, ada dua entitas yang selalu berlawanan, yang
berada pada titik eksistensial yang berimbang dan tidak berimbang. Dalam
hal ini, kelompok pertama selalu dikonotasikan secara positif dan dikaitkan
dengan laki-laki, sementara kelompok kedua berkonotasi negatif yang selalu
dikaitkan dengan perempuan. **® Padahal keduanya sama-sama memiliki
kesempatan dan kemampuan dalam mengambil peran yang sama dalam
segala bidang, meskipun ukuran dan ruang yang berbeda, namun perbedaan
tersebut bukan berarti tidak mampu, keduanya mampu melakukan apa saja
yang salah satu dari keduanya mampu melakukannya, akan tetapi terdapat
beberapa norma yang harus diperhatikan demi kemaslahatan umat manusia
sehingga ada perbedaan antara manusia dan binatang melata lainnya.

3. Teori Keseimbagan (Eguilibrium)

Di samping kedua teori di atas, telah muncul teori yang menjadi
penengah atau menjembatani pemahaman para penganutnya yang dikenal
dengan teori keseimbangan (eguilibrium). Teori ini menekankan pada konsep
kemitraan dan keharmonisan dalam hubungan atau relasi antara perempuan
dengan laki-laki.**’

Pandangan di atas sama sekali tidak mempertentangkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan, karena keduanya memiliki peran yang sama
dan harus bekerjasama secara harmonis dalam kemitaraan relasi jender
terutama dalam kehidupan berkeluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Sehingga untuk mewujudkan suatu gagasan yang berlandaskan konteks
perubahan sosial dan pembangunan, sangat diharapkan pada setiap kebijakan
dan strategi pembangunan yang diimplementasikan agar didalamnya terdapat
peran aktif laki-laki dan perempuan secara seimbang dengan kata lain
pembangunan berprespektif jender.

Hubungan antara laki-laki dan perempuan, merupakan hubungan yang
saling melengkapi antara satu sama lain, saling mengerti dan memahami
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing, sehingga
keduanya saling mendukung dalam mengaktualisasikan potensi yang dimiliki
oleh individu masing-masing sesuai dengan kemampuannya, tanpa adanya
saling meremehkan, membatasi hak dan kebebasan untuk berperan dalam
berkehidupan sosial di tengah-tengah masyarakat. Karena masing-masing di

*®Hidle Hein, “Liberating Philisophy: An End to the Dichotomy of Spirit and
Matter,” eds. dalam Ann Gary dan Marlyn Persall, Women, Knowledge and Reality,
London: Unwin Hyman, 1989, hal. 294.

*1T.0., Ihromi, Kajian Wanita dalam Pembangunan, Jakarta: Obor, 1995, hal. 43.
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antara keduanya merupakan jenis yang sama dan asal muasal yang sama serta
memiliki kemampuan dalam melakukan apa saja yang mereka kehendaki.

Isu kesetaraan jender mulai berkembang dari sejak menguatnya
kesadaraan publik dalam melihat dan menimbang serta menyaksikan bahwa
telah terjadi ketimpangan sosial antara laki-laki dan perempuan dalam
penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga terjadi
perbedaan peran dan fungsi masing-masing jenis kelamin dalam konteks
kesuksesan pembangunan nasional. Perbedaan jenis kelamin tersebut dengan
sendirinya dapat menimbulkan perbedaan jender (jender differences), ketika
kaum perempuan dikontruksikan sebagai makhluk yang tidak rasional,
emosional, dan lemah lembut sedangkan laki-laki dikontruksikan sebagai
seseorang yang mempunyai sifat rasional, kuat atau perkasa.*®

Perbedaan jender sebenarnya tidak menjadi masalah yang seharusnya
diperselisihkan selama perbedaan tersebut tidak menciptakan ketimpangan
atau ketidakadilan jender (jender inegualities), akan tetapi pada faktanya
dalam kehidupan masyarakat telah terjadi berbagai macam ketimpangan
dengan berbagai macam bentuk ketidak adilan, ketertindasan, pengekangan
kreatifitas baik bagi kaum laki-laki dan terlebih bagi kaum perempuan.
Bentuk biologis yang telah melekat pada kaum laki-laki dan perempuan telah
menjadi sebuah jurang pemisah antara peran laki-laki dan perempuan dalam
mengambil suatu peran dalam kehidupan bermasyarakat. Kondisi biologis
antara keduanya pada akhirnya melahirkan peran jender (jender role) dalam
kehidupan bermasyarakat. Jender role dan jender differences atau peran
jender dan pemisahan jender merupakan penyebab utama dalam
menimbulkan jender inegualities sehingga dampaknya dapat bersifat
merugikan bagi kaum laki-laki maupun kaum perempuan.

Ketidak setaraan jender merupakan akibat dari adanya
ketidaksejajaran atau ketidaksamaan kondisi bagi laki-laki maupun
perempuan dalam memperoleh kesempatan dan mendapatkan hak-haknya
sebagai manusia, yang seharusnya antara laki-laki dan perempuan pada
dasarnya mampu untuk berperan dan berpartisipasi dalam segala bidang
kehidupan, seperti: kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya,
pendidikan dan pertahanan dan keamanan nasional (hankamnas) serta adanya
kesetaraan dan kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan, yang dapat
dilihat dari 5 (lima) manifestasinya dalam kehidupan masyarakat.

Penjelasannya adalah sebagai berikut ini:**°

*®Riant Nugroho, Jender dan Strategi Pengarusutamaan di Indonesia..., hal. 39.

**Riant Nugroho, Jender dan Strategi Pengarusutamaan di Indonesia. .., hal. 40.

*OMansour Fagih, Analisis Jender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006, hal. 23.
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1. Marginalisasi, gender differences dapat menimbulkan marginalisasi
dalam diri perempuan apabila didukung dengan adanya kebijakan
pemerintah, keyakinan, tafsir agama yang bias, keyakinan tradisi, dan
asumsi pengetahuan yang membedakan dan terkesan memojokkan
keberadaan satu kaum, baik laki-laki dan perempuan.

2. Subordinasi, adalah penilaian atau anggapan bahwa suatu peran yang
dilakukan oleh laki-laki atau perempuan lebih rendah dari yang lain.
Subordinasi terhadap kaum perempuan muncul dari adanya anggapan
bahwa perempuan itu emosional dan irasional sehingga perempuan
dianggap tidak bisa tampil menjadi memimpin.

3. Stereotip, adalah pelabelan atau pandangan negatif terhadap kelompok
atau jenis kelamin tertentu. Salah satu bentuk stereotip yang melekat
pada masyarakat adalah pencari nafkah merupakan tugas laki-laki dan
karakter perempuan yang lemah dan emosional atau penuh perasaan.

4. Violence (kekerasan), merupakan serangan terhadap fisik maupun
integritas mental psikologi seseorang yang dilakukan terhadap lawan
jenis kelamin tertentu. Jender violance dapat berupa pelecehan,
kekerasan (fisik atau non fisik), pemerkosaan, pemukulan, penyiksaan,
pelacuran, pornografi dan lain sebagainya.

5. Beban Kerja Berlebih. Perempuan telah terkontruksi bahwa tugas
utamanya adalah mengelola rumah tangga, sedangkan laki-laki
dikonstruksikan untuk berperan dalam ranah publik. Pekerjaan
perempuan yang lebih fokus kepada ranah domestik membentuk
anggapan dan penilaian bahwa pekerjaan istri yang berkarir menjadi
beban ganda, karena kaum perempuan berkaitan dengan anggapan
jender, sejak dini dalam keluarga telah disosialisasikan untuk menekuni
peran jender mereka, sedangkan kaum laki-laki tidak diwajibkan secara
kultural untuk menekuni berbagai jenis pekerjaan domestik.

Gender differences yang terinfestasi dalam bentuk-bentuk seperti di
atas termanifestasi dalam berbagai bentuk di dalam kehidupan
bermasyarakat. Pertama, Gender differences yang terjadi di tingkat negara,
berbentuk kebijakan-kebijakan, hukum negara, perundang-undangan dan
program kegiatan negara yang mencerminkan wujud dari ketidakadilan
jender. Kedua, ketidakadilan jender yang terjadi di tempat kerja, organisasi
maupun dunia pendidikan. Sistem aturan kerja, manajemen, kebijakan
keorganisasian dan kurikulum pendidikan yang masih melanggengkan
ketidakadilan jender. Ketiga, dalam adat istiadat di banyak kelompok etnik
masyarakat, kultur suku-suku maupun tafsiran keagamaan masih terdapat
wujud ketidakadilan jender. Keempat, ketidakadilan jender juga terjadi dalam
lingkungan rumah tangga mulai dari pembagian kerja hingga interaksi antar
anggota rumah tangga. Kelima, adanya ketidak adilan jender yang sudah
mengakar di dalam suatu keyakinan dan menjadi ideologi bagi kaum
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perempuan maupun laki laki yang sudah sulit untuk diubah dalam jangka
waktu yang relatif singkat.

Riant Nugroho mengartikan kesejajaran jender atau kesetaraan jender
(Gender eguality) sebagai berikut:***

Adanya kesamaan kondisi bagi laki-laki maupun perempuan dalam
memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial
budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan nasional (hankamnas)
serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan. Kesetaraan dan
keadilan jender terwujud apabila sudah tidak terdapatnya diskriminasi antara
perempuan dan laki-laki, Sehingga perempuan dan laki-laki memiliki akses,
kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan serta memperoleh
manfaat yang setara dalam pembangunan.”

Selanjutnya terkait dengan gender eguality dijelaskan lebih lanjut
bahwa:

“Memiliki akses berarti memiliki peluang atau kesempatan untuk
menggunakan sumber daya dan memiliki wewenang untuk mengambil
keputusan terhadap cara penggunaan dan hasil sumber daya. Memiliki
kontrol berarti memiliki kewenangan penuh untuk mengambil keputusan atas
penggunaan dan hasil sumber daya. Keadilan jender merupakan suatu proses
dan perlakuan adil terhadap kaum laki-laki dan perempuan. Keadilan jender
berarti tidak ada lagi pembakuan peran, beban ganda, subordinasi,
marjjzlzalisasi, dan kekerasan terhadap perempuan maupun terhadap laki
laki.

Keadilan jender merupakan sustu keniscayaan yang harus ada, bahkan
ila merupakan perkara yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Dengan adanya keadilan jender, akan terciptanya kesempatan yang sama
antara laki-laki dan perempuan dalam berkreasi dan berinovasi untuk
mencapai kesuksesan dan kebahagiaan hidup, karena dengan diterapkan
kadilan yang merata akan menghilangkan ketimpangan-ketimpangan yang
membatasi peran laki-laki dan perempuan untuk berperan dalam
memakmurkan kehidupan di muka bumi.

Teori Eguilibrium, ialah suatu teori yang menjelaskan realitas relasi
antara laki laki dan perempuan (relasi jender) secara seimbang, yang
merupakan paham kompromistis yang dikenal dengan keseimbangan
(equilibrium). Teori ini menekankan pada konsep kemitraan dan
keharmonisan hubungan (relasi) antara laki laki dan perempuan. Penjelasan

*IRjant Nugroho, Jender dan Strategi Pengarusutamaan di Indonesia..., hal. 59.
*2Mansour Fagih, Analisis Jender dan Transformasi Sosial. .., hal. 22.
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teori eguilibrium dalam menjembatani kedua teori sebelumnya yang telah
dijelaskan, secara konseptual adalah sebagai berikut ini:**®

Perbaiki kondisi Perempuan R Kontekstual

Keluarga sebagai lembaga
yang utama serta
melanggengkan sistem
patriarki.
Masyarakat sebagai sistem
sosial

. Situasional
Budaya Patriarki Nilai dan
Norma Sosial Budaya

(Kesetaraan dan Keadilan akibat
dari perbedaan biologis)

TEORI
EQUILIBRIUM

(Keseimbangan
peran dan fungsi

antara laki-laki dan Relasi Jender yang Harmonis

perempuan)
Perempuan yang telah
berkeluarga dan memilih wanita
karir

&

Gambar 3. Teori Eguilibrium

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka teori eguilibrium melahirkan
kesetaraan dan keadilan jender yang harus memperhatikan masalah-masalah
jender secara kontekstual (pada waktu dan tempat tertentu) dan bersifat
situasional, bukan sekedar perhitungan matematis semata (berdasarkan
jumlah atau quota semata) dan bersifat tidak universal, namun kondisional.

4. Perbandingan Tiga Teori Jender

Perbandingan dari teori jender, yaitu: teori nature, nurture dan
eguilibrium dapat implikasinya dalam konteks dikaji berdasarkan kehidupan
sosial asumsinya serta masyarakat.

Selengkapnya dapat dicermati pada Tabel 2 berikut:***
Teori Asumsi Implikasi
Jender
Nature Perbedaan peran fungsi | Anatomi biologis (laki laki
dan tanggung dan | dan perempuan menjadi

perempuan) menjadi jawab | faktor utama dalam

antara laki dan perempuan
yang bersifat kodrati atau
given  (ketentuan  dari
Tuhan) dan dan berlaku
secara universal.

penentuan peran sosial di
masyarakat, sehingga
menciptakan apa yang
sebaiknya dilakukan tidak
dilakukan oleh seorang laki
laki dan perempuan.

*3 Alifiulahtin Utaminingsih,Jender dan Wanita Karir, Malang, Tim UB Press,

2017, hal. 26.

*4Alifiulahtin Utaminingsih, Jender dan Wanita Karir..., hal. 26.
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Nurture Perbedaan peran, fungsi | Pembedaan peran antara
dan tanggung jawab dalam | laki laki dan perempuan
relasi jender antara laki- | sebagai hasil rekayasa atau
laki dan perempuan yang | konstruksi sosial budaya
tidak  ditentukan  oleh | yang dapat dipertukarkan
faktor biologis semata, | sehingga memunculkan
melainkan oleh konstruksi | gerakan feminism guna
sosial budaya masyarakat. | pemberdayaan perempuan

dan mengoptimalkan
potensinya di segala bidang
kehidupan sosial, politik,
ekonomi dan lain-lain.

Equlibrium | Relasi jender merupakan Keseimbangan peran,

kompromistis dari
pembedaan (distinction)
peran laki-laki dan
perempuan yang bersifat
kerjasama dalam bentuk
kemitraan dan
keharmonisan dalam
keluarga serta masyarakat
luas.

fungsi dan tanggung jawab
antara laki-laki dan
perempuan dalam keluarga
serta keikutsertaan dalam
setiap kebijakan dan strategi
pembangunan masyarakat
guna membentuk pola
hubungan (relasi jender)
yang bersifat komplementer
untuk saling melengkapi
satu sama lain dalam
kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara
dengan baik.

Tabel 2 Perbandingan Teori Nature, Nurture dan Eguilibrium
C. Jender dalam Sejarah Agama

Sebelum memaparkan bagaimana Islam memuliakan manusia tanpa
memandang jenis kelaminnya dan menjadikan ketakwaan sebagai ukuran
kemuliaannya, maka penting untuk melihat potret sejarah, bagaimana
peradaban klasik dan agama agama pra Islam mempersepsikan dan
memandang perempuan. Hal ini bukan sekedar sebagai bahan perbandingan,
tetapi juga untuk membuktikan, bahwa Islam hadir untuk melepaskan segala
belenggu penindasan. Meskipun diskriminasi jender tersebut masih terjadi di
mana-mana hingga era Global saat ini. Sumber sumber ketidakadilan
terhadap perempuan dalam masyarakat Islam tidak berasal dari ajaran dasar
agama, tetapi lebih pada salah tafsir terhadap agama, seperti yang
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diperlihatkan sebagian besar ulama Islam selama berabad abad hingga di era
Global sekarang ini.

Dalam konteks agama samawi, sejarah tentang kehidupan dan peran
perempuan telah tertuang dalam Kitab Perjanjian Lama yang diyakini sebagai
kitab suci bagi kaum Yahudi. Kitab Perjanjian Lama menempatkan
perempuan sebagai sumber utama dari kesalahan. Hal ini terkisahkan dalam
bentuk cerita atau kisah kisah yang diyakini kebenarannya. Dikisahkan
bahwa Hawa adalah penyebab dikeluarkannya Adam dari surga karena telah
merayu Adam untuk ikut serta memakan buah khuldi setelah sebelumnya dia
terpesona oleh rayuan iblis.

Tidak hanya itu, Kitab Perjanjian Lama juga mengisahkan peris tiwa
antara Nabi Luth dan putrinya. Nabi Luth sebagai pembawa risalah dijadikan
contoh sebagai laki-laki yang terpesona oleh rayuan perem puan, Yyaitu
putrinya. Dikisahkan bahwa, Nabi Luth melakukan uzlah ke gunung
kemudian dia mendiami gua yang terdapat di gunung tersebut. Sebagai
seorang anak, putri dari Nabi Luth ini memberikan pengabdian dengan
mengantar bahan makanan kepada ayahnya. Suatu hari, putri Nabi Luth ini
mengajak dan menggoda Nabi Luth untuk ikut serta menikmati bir yang dia
bawa. Sehingga pada akhirnya mereka terlena dalam kemabukan, kemudian
mereka melakukan tindakan amoral yang pada akhirnya menyebabkan putri
Nabi Luth ini menjadi hamil.**®

Ajaran Yahudi juga mewajibkan bagi orang yang telah meninggal
untuk melimpahkan hak waris kepada anak laki laki tanpa sedikit pun
melibatkan anak perempuan. Dalam Kitab Perjanjian Lama Pasal 419 juga
tertulis bahwa harta benda yang dimiliki oleh istri adalah hak atau milik
suami secara penuh, sementara sang istri hanya berhak memiliki harta benda
yang menjadi mahar dalam pernikahan. Dalam Kitab Perjanjian Lama Pasal
429 dinyatakan bahwa laki laki memiliki hak veto untuk menceraikan istri
yang dianggap telah melakukan tindakan tindakan amoral seperti zina.

Sementara dalam Kitab Perjanjian Lama Pasal 433 tertulis bahwa istri
tidak memiliki hak sama sekali untuk meminta cerai walaupun ia telah
mengetahui secara nyata bahwa si suami telah melakukan tindak an amoral.
Dalam Kitab Perjanjian Lama Pasal 430 dinyatakan bahwa bagi suami yang
tidak mampu memberikan nafkah dari hasil kerja ke pada istri selama 10
tahun, maka wajib untuk menceraikan istrinya dan menikah dengan
perempuan lain.**®* Agama Yahudi menganggap perempuan sebagai makhluk
yang najis, sehingga segala hal yang pernah disentuhnya, baik itu berupa

“SAsad al-Sahamrani, al-Marah fi al-Tarikh wa al-Shariah, Beirut; Dar al Nafais,
1989, hal. 43-45.

*8\Muhammad Husanayn Ahmad al Bath, Dirasat Hawla al Nizham al ljtima'i wa
@al-Igtisad fi al-1slam, Kairo, t. th, hal. 64-66.
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manusia, hewan, ataupun makanan men jadi kotor dan najis. lronisnya,
Yahudi menyandarkan segala kesalahan atau perbuatan amoral yang
dilakukan oleh laki laki menjadi tanggung jawab perempuan.**’

Sementara kaum Nasrani dengan Perjanjian Baru sebagai kitab suci
yang mereka yakini kebenarannya memosisikan perempuan seba gaimana
Perjanjian Lama. Mereka meyakini bahwa perempuan merupakan penyebab
utama menjauhnya Adam atau laki laki dari Tuhan. Mereka menetapkan
bahwa satu satunya jalan menuju kedekatan kepada Sang Pencipta yaitu
dengan menjauhkan diri dari perempuan. Mereka meyakini bahwa Isa
(Yesus) yang terbunuh dalam keadaan tersalib diutus ke bumi untuk menebus
dosa-dosa Adam yang disebab kan oleh Hawa.**®

Kaum Nasrani juga melarang perempuan mengangkat suara di dalam
Gereja, karena bagi mereka suara perempuan adalah penyebab atau sumber
fitnah. Selain itu, dalam Kitab Perjanjian Baru juga mewajibkan perempuan
supaya menutupi tubuhnya dengan pakaian yang sederhana serta menutupi
kepalanya dengan hijab. Kaum Nasrani meyakini bahwa di atas kepala
perempuan terdapat setan sehingga bagi perempuan Nasrani yang tidak mau
menutupi kepalanya harus digundul.**°

Al-Maududi berpendapat bahwa agama kaum Nasrani telah banyak
melakukan penyimpangan dalam menerapkan ajarannya. Kaum perempuan
dijadikan sebagai sumber kesesatan dan menyatakan bahwa kecantikan yang
dimiliki seorang perempuan merupakan senjata ampuh bagi iblis untuk
menyesatkan manusia.**

Pada zaman Yunani Kuno, di mana hidup filsuf filsuf kenamaan,
seperti Plato (427 347 SM), Aristoteles (384 322 SM), dan Demos thenes
(384 322 SM). Martabat perempuan dalam pandangan mereka sungguh
rendah. Perempuan hanya dipandang sebagai alat penerus generasi dan
semacam pembantu rumah tangga serta pelepas nafsu seksual laki laki,
karena itu perzinaan sangat merajalela. Socrates (470 399 SM) berpendapat
bahwa dua sahabat setia, harus mampu memin jamkan istrinya kepada
sahabatnya, sedangkan Demosthenes (384 322 SM) berpendapat bahwa istri
hanya berfungsi melahirkan anak. Filsuf Aristoteles menganggap perempuan
sederajat dengan hamba sahaya, sedang Plato menilai kehormatan laki-laki
pada kemampuannya memerintah, sedangkan kehormatan perempuan

“"aApdal Mutaali Muhammad al-Jabari, al-Marah ff al-Tasawwur al-Islami, Kairo:
Maktabah Wahbah , 1994, hal.159.

“8'Abdal Mutaali Muhammad al-Jabari, al-Marah ff al-Tasawwur al-Islami...,
hal.159.

*9Asad al-Sahamrani, al-Marah fi al-Tarikh wa al-Shariah..., hal. 51-55.

*%\yhammad Husanayn Ahmad al Bath, Dirasat Hawla al Nizham al ljtima'i wa al
Igtishadi fi al Islam..., hal. 67.
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menurutnya yaitu pada kemampuannya melakukan pekerjaan pekerjaan yang
sederhana (hina) sambil terdiam tanpa bicara.***

Dalam peradaban Romawi, perempuan sepenuhnya berada di bawah
kekuasaan ayahnya. Setelah kawin, kekuasaan tersebut pindah ke tangan sang
suami. Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual, mengusir,
menganiaya, dan membunuh. Keadaan ini berlangsung terus sampai abad ke
6 Masehi. Segala hasil usaha perempuan, menjadi hak milik keluarganya
yang laki-laki. Pada zaman Kaisar Constantine terjadi sedikit perubahan,
yaitu dengan diundangkannya hak kepemilikan terbatas bagi perempuan,
dengan catatan bahwa setiap transaksi harus disetujui oleh keluarga (ayah
atau suami).**?

Dalam sejarah masyarakat Arab pra Islam sebagian besar hak-hak
perempuan dihapuskan. Orang Arab pra Islam bersedih dengan kelahiran
anak perempuan, karena merupakan bencana dan aib bagi ayah dan
keluarganya sehingga mereka membunuhnya, tanpa undang undang dan
tradisi yang melindunginya.**

Husain Muhammad Yusuf dalam bukunya Ahdafal Usrah fi al Islam,
menyatakan bahwa seorang perempuan pada masa jahiliah dapat diwariskan
seperti harta warisan. Apabila suami meninggal dunia, maka anak yang
bukan dari istri yang ditinggalkan (anak tiri) dapat mewarisi ibu tiri menjadi
istrinya, bahkan boleh juga keluarga dekatnya yang mewarisi ibu tersebut
sebagai istrinya tanpa mahar (maskawin) atau menikahkannya dengan orang
lain, tetapi maharnya diambil oleh keluarga dekatnya. Apabila dia ingin
membiarkannya, maka dia tidak mempedulikannya dengan status tidak janda
dan tidak menikah sampai dia menebus dirinya dari harta warisan suaminya
yang meninggal atau dibiarkannya sampai meninggal, lalu dia mewarisi
hartanya.***

Budaya dan tradisi menguburkan hidup-hidup anak perempuan yang
tidak berdosa, merupakan budaya yang sangat keji dan tidak beradab, pada
masa jahiliyah sudah sangat tersebar luas di Jazirah Arab sebelum datangnya
Islam. Al-Quran, surat an-Nahl (16): 58, juga menyebutkan bahwa bangsa
Arab pra Islam biasa menguburkan anak perempuan mereka hidup hidup.
Kisah tersebut diberitakan dalam Al-Qur’an pada surat an Nahl (16): 58:

CToy. 8 5 & o s % g0 _ By%, .1,3’° REVEIPLY
AhS a5 g agas db (VL 2aaal 505135

“*!'Muhammad Ouraish Shihab, Perempuan, Ciputat: Lentera Hati, 2005, hal. 102.

*2Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al Gur'an, hal. 296 297.

*3 Abu Sarie Muhammad Abdal Hadi, Wa ‘Ashiruhunna bi al Makruf, Kairo:
Maktabah al Turath al Islami, 1988, hal. 48.

**Husayn Muhammad Yusuf, Ahdaf al-Usrah fi al Islam, Kairo: Dar al Itisham,
1977, hal. 24.
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Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.
(QS. AN-Nahl/16:58).

Di antara sifat orang-orang arab jahiliyah ketika mendapat berita isteri
mereka melahirkan anak perempuan mereka dirundung oleh kegelisahan,
bahkan mereka enggan untuk berbicara karena sangat sedih dan bercampur
marah,**> mereka sangat benci dengan kehadiran seorang bayi perempuan,
karena kebencian mereka sampai wajah merekapun menjadi merah padam,
mereka berkata: kesedihan telah menimpa karena kelahirannya, **® seolah-
oleh mereka sedang menerima aib besar dengan kehadiran anak perempuan,
bahkan mereka menyembunyikan berita kelahiran anak perempuan mereka
dari khalayak ramai. Kemudian anak perempuannya dikuburkan dalam
keadaan hidup-hidup.

Allah beritakan dalam Al-Qur’an surah at Takwir/81: 9 melalui
firmannya: .

S < 8 6 -
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Karena dosa apakah dia dibunuh, (QS. at Takwir/81: 9).

Mereka menganggap perempuan sebagai sumber kehinaan dan
kenistaan. Hal ini disebabkan oleh rasa takut akan kesulitan dalam memberi
nafkah atau dengan sebab bertambahnya anak perempuan akan semakin
banyak beban yang tidak produktif yang akan beban ekonomi,“’ karena
perempuan tidak mampu untuk berperang dan melakukan pekerjaan berat
sebagaimana yang dilakukan oleh para lelaki, dengan demikian kelahiran
anak perempuan akan memberikan perasaan hina jika anak perempuan
mereka akan menjadi sasaran tawanan musuh untuk dijadikan sebagai budak.

Maka kelak mereka akan dipertanyakan dan akan bertanggung jawab
dengan perilaku mereka terhadap anak perempuan mereka dengan
pertanyaan: dengan sebab dosa apakah mereka dibunuh?, tentu mereka tidak
akan bisa menjawab, karena mereka dibunuh tanpa dosa. Terkadang orang
arab jahiliyah bukan hanya menguburkan anak perempuan mereka hidup-
hidup akan tetapi membunuh anak mereka dan dagingnya dijadikan sebagai
makanan anjing.**®

*SAbu Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Lebanon, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1420 H/2000 M, hal. 1065.

*®Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Jilid. 4, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 528.

7 Nurjannah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan: Bias Laki-Laki Dalam
Penafsiran, Yogyakarta: LKIS, 2003, hal.34.

8 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Al-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta wil Ayi Al-
Qur’an, Juz. VIL..., hal. 469.
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Pada masa Jahiliah pula, jika seorang laki-laki meninggal dunia, maka
wali orang yang meninggal lebih berhak untuk menerima waris si mayit
daripada istri yang ditinggalkannya. Apabila wali ingin untuk menikahi janda
yang ditinggal mati oleh suaminya, atau mengawinkannya dengan orang lain,
maka wali si suami lebih berkuasa atas janda tersebut daripada wali
perempuan itu sendiri.**® Semua perilaku merugikan yang terjadi mada masa
jahiliyah terhadap perempuan telah dikisahkan oleh Allah dalam Al-Qur’an,
disebutkan dalam Al-Qur’an surah an Nisa'/4: 19:

\ﬁm ;,:ULM \Jﬁu)s ;un \y)qu\eﬁdx\f \).m\ um\ \.g_'b

\)ﬁ\ﬁmm\MJM\ﬁ)&u\MuAMJS
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan
bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (QS. An-Nisa/4:
19).

Penduduk madinah pada masa jahiliyah dan pra Islam, jika terdapat
seorang laki-laki meninggal dunia dan ia meninggalkan isteri, maka seorang
anak laki-laki dari si mayit akan mewarisi isteri ayahnya secara langsung
dengan cara sekedar melemparkan pakaiannya kepada perempuan yang
ditinggal mati ayahnya, maka perempuan itu sudah menjadi hak miliknya.
jika ia menghendaki untuk menikahinya, maka ia nikahkan tanpa adanya
mahar melainkan cukup dengan mahar yang diberikan oleh si mayit. Jika ia
mau ia bisa menikahkannya dengan orang lain dan mengambil maharnya dan
tidak memberikan sedikitpun kepada perempuan tersebut. Jika ia
menghendaki ia menyiksanya agar ia merasa bosan dan memberikan tebusan
atau memberikan mudarat agar perempuan itu mati dan dia mengambil semua
warisan yang ditinggalkan ayahnya.*®® Betapa menderitanya para perempuan
di masa jahiliyah sehingga mereka menjadi mahluk tertindas oleh para laki-
laki.

Sebagaimana telah diketahui bahwa: masyarakat Arab zaman
Jahiliyyah telah melakukan bermacam-macam bentuk perkawinan. Di
antaranya yang disebut nikah al-dayshan, seorang anak sulung laki-laki

"9 Abu Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al Nuzul, Beirut-
Lebanon: Dar Kutub al-l1imiyyah, 1411 H/1991 M, hal. 152.

*0Abu Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al Nuzul..., hal. 152-
153.
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diperbolehkan untuk menikahi janda (istri) mendiang ayahnya. Caranya
sangat sederhana, cukup dengan melemparkan sehelai kain kepada
perempuan itu, maka saat itu juga dia sudah mewarisi ibu tirinya sebagai
istrinya. Kadangkala dua orang bapak saling menyerahkan putrinya masing-
masing kepada satu sama lain untuk dinikahinya. Praktik ini mereka namakan
nikah al-sighar. Ada juga yang saling bertukar istri hanya dengan
kesepakatan antara kedua suami tanpa perlu membayar mahar, yaitu nikah al-
badal. Selain itu ada pula yang dinamakan zaway al-istibda’, yakni seorang
suami boleh memaksakan istrinya untuk tidur dengan lelaki lain sampai
hamil dan setelah hamil sang istri dipaksa untuk kembali kepada suaminya
semula, semata-mata karena mereka ingin mendapatkan bibit unggul dari
orang lain yang dipandang mempunyai keistimewaan tertentu. Bentuk bentuk
pernikahan semacam ini sangat menzalimi dan menindas para perempuan.*®*

Islam datang ke Jazirah Arab dengan membawa ajaran Allah., yang
bertujuan mempernaiki dan meluruskan serta memperbaharui tradisi-tradisi
masyarakat jahiliyah yang berlaku pada masa itu. Tidak semua tradisi yang
sudah berlaku dihilangkan sama sekali, namun sebagian tradisi yang bisa
diakomodasi ke dalam Islam dengan syarat harus sejalan atau tidak
bertentangan dengan ajaran dasar Islam dengan menjunjung tinggi nilai nilai
luhur kemanusiaan. Islam menentang ajaran yang diyakini oleh kaum Yahudi
dan Nasrani yang menghegemoni kaum perempuan. Islam menjawab bahwa
peristiwa keluarnya Adam dan Hawa dari surga adalah atas tipu daya yang
dilakukan oleh iblis semata tanpa mencari penghakiman kepada Adam atau
Hawa. Hal ini bisa dilihat dari bahasa Al-Qur’an yang sama sekali tidak
menyebutkan salah satu dari nama Adam atau Hawa, akan tetapi
menggunakan gaya bahasa yang umum dan mengenai kedua-duanya, tanpa
menyalahkan salahsatu di antara keduanya. Hal ini disebutkan dalam Firman
Allah:

uax.des..a:u\}k.&\u&j MMSW%PUL@J;UM\MJU
O o E a5 M (i) 8 K157 3
Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari
Keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi,
dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.” (QS. Al-Bagarah/2:
36).
Agama Islam adalah satu-satunya agama yang memberikan
kesetaraan dan kedudukan yang sama antara perempuan dan laki-laki dalam

mengambil peran sebagai makhluk yang berkedudukan yang sama di
hadapan Allah. Islam juga memberikan posisi sebagai mitra bagi kaum laki-

. R. Smith, Kinship and Marriage in Early Arabia, London, 1907, hal. 67.
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laki, dan sebaliknya laki-laki sebagai mitra bagi kaum perempuan, secara
tidaklangsung Islam telah memberikan kesetaraan yang sama dalam hak dan
kewajiban bagi perempuan dan laki laki. Islam memberikan hak bagi
perempuan dalam pendidikan, kehidupan, ibadah, dan dalam menyampaikan
pendapat. Bahkan Agama Islam telah mengangkat derajat dan kedudukan
yang sangat tinggi bagi para perempuan sebagaimana kedudukan para laki-
laki, kedudukan ini belum pernah dilakukan oleh agama-agama samawi
sebelumnya. Bahkan perempuan-perempuan Eropa yang diklaim memiliki
kebebasan mutlak dalam menjalankan roda kehidupan sendiri memiliki
banyak batasan-batasan yang masih berlaku dalam kehidupan mereka.
Salahsatunya adalah para perempuan tidak diperbolehkan untuk memiliki
harta benda tanpa disertai izin dari sang suami.

Menurut Syekh Mahmud Abu Shuggah dalam karya monumentalnya,
Tahrir al-Marah fi 'Asr al-Risalah, membuktikan bahwa tidak seperti yang
sering dituduhkan, Islam adalah agama pelopor emansipasi. Setelah
melakukan studi intensif atas literatur Islam klasik, ia menyimpulkan bahwa
kedatangan Islam telah menyebabkan terjadinya revolusi jender pada abad ke
7 Masehi. Agama samawi terakhir ini datang memerdekakan perempuan dari
dominasi kultur Jahiliah yang dikenal sangat zalim dan biadab. la juga
menemukan bahwa pasca datangnya Islam kaum perempuan mulai diakui
hak-haknya sebagai layaknya manusia dan warga negara (bukan sebagai
komoditas), terjun dan berperan aktif dalam berbagai sektor, termasuk politik
dan militer.*®?

Dengan kata lain, gerakan emansipasi perempuan dalam sejarah
peradaban manusia sebenarnya dipelopori oleh risalah yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW. Islam datang mengeliminasi adat istiadat Jahiliah yang
berlaku pada masa itu, seperti mengubur hidup-hidup setiap bayi perempuan
yang dilahirkan, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nahl/16: 59:

£ 2 I R S bovE esiE ey ga o T o
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la Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita
yang disampaikan kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya dengan
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah
(hidup-hidup) ?. ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan
itu. (QS. An-Nahl/16: 59).

Menguburkan bayi perempuan dalam keadaan hidup sudah menjadi
tradisi orang arab jahiliyah, itu dilakukan untuk menutup segala jenis

*27aitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Jender dalam
Penafsiran, Jakarta: Prenadamedia Grouf, 2015, hal. 10.
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kesedihan, kehinaan dan rasa malu yang akan menimpa mereka dengan sebab
lahirnya seorang perempuan.“®?

Terjadinya ketimpangan hubungan antara laki-laki dan perempuan
terjadi lebih sebagai persoalan budaya bukan berdasarkan ajaran agama.
Maka terdapat lima konsep yang sangat terkait dengan prinsip kesetaraan
jender dalam Al-Qur’an, di antaranya: Pertama, laki-laki dan perempuan
mempunyai kesamaan posisi sebagai hamba. Kedua, perempuan dan laki-laki
sama-sama sebagai khalifah Allah yang diutus untuk mengelola bumi.
Ketiga, laki-laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian primordial.
Keempat, Adam dan Hawa sebagai laki-laki dan perempuan sama terlibat
secara aktif dalam drama kosmis. Kelima, laki-laki dan perempuan sama
dalam berpotensi untuk meraih prestasi,*® dan akan menerima award dan
punishment tanpa dibedakan®® jenis dan kelamin di antara keduanya.

Al-Qur’an meposisikan manusia baik dari kalangan laki-laki maupun
perempuan dalam tingkat dan posisi yang terhormat, melindungi hak-haknya,
menjelaskan peran dan kewajibannya sekaligus memuliakan kedudukannya.
Hal ini menunjukkan bahwa Islam telah memberikan posisi yang mulia bagi
keduanya. Kedudukan yang diberikan Islam kepada laki-laki dan perempuan,
merupakan kedudukan yang tidak pernah diatur secara khusus pada agama-
agama manapun.

D. Konsep Islam tentang Jender

Dalam sebuah kisah, salah seorang sahabat nabi dari kaum perempuan
menghadap kepada nabi yang sedang berada di antara para sahabatnya, lantas
1a berkata, “demi Allah yang menjadikan ayah dan ibuku sebagai tebusanmu
wahai rasulullah, aku adalah perwakilan seluruh Muslimah. Tidak ada
satupun di antara mereka saat ini, melainkan berfikiran yang sama denganku.
Sesungguhnya Allah telah mengutusmu kepada kaum laki-laki dan
perempuan, lalu kami beriman dan megikutimu. Kami kaum perempuan
sangat terbatas aktivitasnya, menunggui rumah kalian para suami, dan
mengandung anak-anak kalian. Sementara kalian kaum lelaki dilebihkan atas
kami dengan shalat berjamaah®®, shalat jum’at*®’, menengok orang sakit,

*3Muhammad Ali ibn Muhammad Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Lebanon, Beirut:
Dar al-Makrifah, 1428 H/2007 M, hal. 135.

*“Nazarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Persfektif Al-Qur’an, Cetakan ke
11, Jakarta: PARAMADINA, 2001. Hal. 248-263.

*57aitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Jender dalam
Penafsiran, ..., hal. 13.

%6 Sabda Nabi SAW: sesungguhnya perempuan itu adalah aurat (yang perlu dijaga
atau ditutupi) karena itu apabila dia keluar, maka setan terus memandanginya, dan sedekat-
dekat perempuan kepada kepada rahmat Allah SWT ialah ketika ia berada di bagian
dalamnya. (HR. Tirmizi).

7 jhat: QS. Al-Jumuah/62: 9.
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mengantarkan jenazah, berziarah kubur*®®, bisa berhaji berulang-ulang tanpa
membutuhkan seorang mahram, dan berjihad di jalan Allah. Pada saat kalian
berhaji dan berumrah kami yang menjaga harta-harta kalian, menjahit baju
kalian, dan mendidik anak-anak kalian. Mengapa kami tidak bisa menyertai
kalaian dalam semua kebaikan itu?”. Rasulpun menoleh kepada para
sahabatnya seraya berkata: tidakkah kalian dengar ucapan perempuan yang
bertanya tentang agamanya lebih baik dari Asma’?. Sahabat menjawab:
Tidak wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “kembalilah wahai Asma’ dan
beritahukan kaummu, bahwa melayani suami kalian, meminta keridhaannya,
dan menyertainya kemanapun ia pergi pahalanya setara dengan apa yang
kalian tuntut.*®®

Dalam riwayat yang lain juga disebutkan dengan isi matan yang
sama, yakni tentang pengaduan Asma’ sebagai utusan golongan perempuan
berisi pengaduan keterbatasan-keterbatasan mereka dalam berperan tidak
sama ukurannya dengan kaum laki-laki dan pengaduan tentang bagian
mereka dalam memperoleh pahala dari Allah. Disebutkan dalam riwayat
Imam Dailami:
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A J g u‘dﬂ\gw\omjumd 5l ¢ Ena A Y Al
ccw\y\jdla‘)j\y\ed\}cd;}_)bm\;w\u d\;)ﬂ\t_u
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Dari Jabir Ibn Abdillah, berkata: tatkala kami sedang duduk bersama
rasulullah, tiba-tiba datang seorang perempuan dan berkata: wahai

*8Dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, beliau berkata: Sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat perempuan yang menziarahi kubur." (HR,
At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) Lihat Ibnu Hajar al-Asgalani, Bulughul
Maram min Adillah al-Ahkam, Maktabah al-Syuruq al-Dauliyyah, t.t, hal. 122.

*9Abu Nuaim, Ma rifat as-Shahabah. Vol. 22, t. th. h. 420. Disarikan dari Fahmi
Salim, Tafsir sesat58 Essai Kritis Wacana Islam di Indonesia, Gema Insani, Jakarta, 2013,
hal. 125.

*®Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abdullah Ibn Abi ad-Dunya, Kitab al-
Iyal, Saudi, Dar Ibn al-Qayyim, 1410 H/ 1990 M, hal. 129. Hadis ini isnadnya Jayyid dan
tersambung: Muhammad bin Ali Abu Ja’far al-Baqir dalam Ibnu Hajar al-Asgalani, Tagrib
at-Tahzib, hal. 297.
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Rasulullah saya adalah perwakilan para perempuan yang datang kepadamu,
wahai Rasulullah, demi tuhan para laki-laki dan para perempuan, Adam
sebagai bapaknya laki-laki dan perempuan, Hawa sebagai ibunya laki-laki
dan ibunya perempuan, dan Allah mengutusmu kepada kaum laki-laki dan
kaum perempuan, para laki-laki apabila keluar di jalan Allah, kemudian jika
mereka mati syahid, mereka akan hidup di sisi Allah dan dan diberikan rizki.
Dan apabila mereka keluar, mereka mendapatkan pahala sebagaimana telah
engkau ketahui, dan kami membantu mereka dan memelihara diri kami untuk
mereka, maka bagaimanakah bagian kami dari pahala?, maka Rasulullah
saw berkata kepadanya: sampaikanlah kepada perempuan salam dariku, dan
katakana kepada mereka, sesungguhnya taat kepada suami sebanding
pahalanya dengan apa yang para laki-laki perbuat, akan tetapi sedikit sekali

di antara kalian yang melakukannya. (HR. Ad-Dailami).

Di zaman terjadinya pemaksaan suatu paham tentang kesetaraan
jender saat ini, maka aspirasi Asma’ sangat penting dan perlu kita renungkan
kembali terutama bagi kaum hawa agar mereka tidak gagal paham dengan
keputusan-keputusan yang ditentukan agama bagi mereka. Dari kisah
tersebut, pada dasarnya tuntutan kesetaraan dalam mengambil antara
perempuan dan laki-laki pernah disuarakan oleh kaum perempuan pada masa
Rasulullah SAW. Bukan khas masa modern saja, bedanya dahulu posisi
teologi Islam sudah tuntas, jelas dan gamblang, diterima dengan ikhlas dan
taat. Tetapi oleh sebagian orang pada masa era modern ini justru digugat,
dikaburkan bahkan mau dirombak total. Asma yang mewakili kaum
perempuan merasa puas dengan arahan yang diberikan oleh Rasulullah SAW.
Kini kaum perempuan modern minder dengan ajaran Islam dan inferiority
complex di hadapan pemikiran barat yang mengusung konsep kesetaraan
nominal dalam relasi jender.*’*

Aspirasi dari sahabat Asma berbeda secara subtansial dengan aspirasi
kaum pegiat feminisme dan kesetaraan jender saat ini. Asma tidak menuntut
kesetaraan nominal, bahwa perempuan dan laki-laki harus sama-sama aktif di
ruang publik untuk memajukan pembangunan. Perempuan yang aktif
mendidik anak-anaknya di rumah dengan sungguh-sungguh sering
direndahkan dan tidak dianggap telah berkontribusi dalam pembangunan
sumber daya manusia. Yang dituntut oleh Asma adalah kesetaraan
substansial, bukan kesetaraan nominal. Sehingga peran bisa saja berbeda,
tetapi peluang untuk meraih pahala dari Allah adalah sama besarnya.

Sebenarnya, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para pemikir
kontemporer menyangkut perlunya mendudukkan perempuan pada

‘" Eahmi Salim, Tafsir sesat58 Essai Kritis Wacana Islam di Indonesia, Gema
Insani, Jakarta, 2013, hal.125.
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kedudukan yang sebenarnya serta memberi mereka peran, bukan saja dalam
kehidupan rumah tangga melainkan juga dalam kehidupan bermasyarakat.
Kini, semua pihak mengakui perlunya keadilan, kebebasan, kemajuan, dan
pemberdayaan perempuan. Yang mereka perselisinkan adalah batas-batas
dari hal tersebut.ada yang sangat sempit dan ketat, tapi ada juga yang sangat
luas dan longgar.*"

Meski demikian adanya, bahwa kesetaraan jender telah diatur dalam
Al-Qur’an sesuai dengan ukuran dan batasan-batasan kemampuan antara lai-
laki dan perempuan. Namun masih saja terlihat adanya tuntutan yang lebih
besar dari sebagian kalangan masih menganggap keputusan tersebut bersifat
meremehkan perempuan. Padahal setiap yang Allah tentukan, itulah yang
terbaik dan sesuai dengan ukuran kemampuan serta keamanan lahir dan
batinnya. Jika semua harus disamakan maka akan terjadi kesimpang siuran
antara fungsi dan kewajiban. Namun tidak dapat dipungkiri sebaliknya, jika
hak-hak perempuan terabaikan berarti mengabaikan sebagian®” dari potensi
masyarakat, yang melecehkan mereka berarti melecehkan seluruh manusia,
karena tak seorangpun yang tidak terlahirkan dari rahim perempuan kecuali
Adam dan Hawa.

Bercermin kepada negara sendiri, negara Indonesia sebagai negara
berpenduduk Muslim terbesar di dunia, potret perempuan tidak jauh berbeda,
terutama mereka yang berada di pedesaan dan beberapa tempat yang
menganut pola penafsiran yang bersifat dinamis dan deskriminatif terhadap
perempuan, sehingga perempuan sangat terbatas sekali untuk mendapatkan
pendidikan dan pengalaman yang lebih tinggi, semua itu terjadi karena rasa
tidak percaya diri para orangtua terhadap kemampuan dan keamanan anak-
anak perempuan mereka.

Untuk membebaskan perempuan dari keterbelakangan, pemerintah
dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau organisasi-organisasi yang
peduli kaum hawa membuat satu gerakan dengan mencanangkan banyak
program pemberdayaan perempuan semisal kuota perempuan di parlemen,

*2Muhammad Quraish Shihab, Perempuan, Jakarta, Lentera Hati, 2014, hal. 34.

*Maksud dari sebagian adalah sebagian dari kesempurnaan, sebab kesempurnaan
itu akan ada bila sebagian yang satu dan sebagian yang lainnya saling menutupi atau
melengkapi., contoh sederhana, bahwa Allah SWT menciptakan laki-laki syarat dengan
kelebihan dari segi fisik, mulai dari kekuatan, kecepatan, dan banyak lagi kelebihan-
kelebihan yang lain-lain. Sedangkan perempuan dari segi fikik diciptakan dengan sesuatu
dalam bentuk kekurangan, setiap kekurangan pasti membutuhkan kelebihan untuk
menutupinya, untuk kesempurnaan maka kelebihan yang ada pada laki-laki diharapkan
menutupi kekurangan perempuan dan sebaliknya. Dalam QS. Al-Baqarah (2): 187). “istri-
istri kamu, adalah pakaian bagimu dan kamupun, wahai para suami adalah pakaian bagi
mereka”.
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pendidikan *’* dan pelatihan kesetaraan jender, peningkatan kesehatan
reproduksi, serta program wajib belajar.*”

Sesungguhnya permasalahan yang berkaitan dengan peminggiran
hak-hak perempuan terjadi tidak hanya dikarenakan masalah struktural, tetapi
juga karena persoalan kultural, seperti pengaruh sistem kepercayaan dan
pemahaman keagamaan. Pemahaman parsial dan literal terhadap teks-teks
Al-Qur’an dan hadits memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keberadaan sosial yang memarginalkan peran perempuan di negara-negara
Muslim. Nampaknya hal tersebut banyak tertuang dalam sejumlah kitab
perkawinan, seperti dalam kitab-kitab turas yang menguntungkan pihak laki-
laki dan tidak banyak menguntungkan perempuan. Bahkan, pada bagian-
bagian tertentu cenderung menonjolkan sifat patriarki yang sangat
mendiskreditkan perempuan.

Berangkat dari kenyataan ini, telaah terhadap dalil-dalil normatif yang
selama ini menjadi dasar ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan
menjadi penting. Lebih dari itu, tulisan ini berupaya untuk mendekonstruksi
atau menata ulang anggapan yang meyakini laki-laki sebagai komunitas
dominan yang melanggengkan model kehidupan patriarki di masyarakat,
terutama dalam lingkungan masyarakat Muslim, karena Al-Qur’an cukup
jelas memberikan peran dan status yang sama antara laki-laki dan perempuan.
Jika terjadi ketimpangan dan pembatasan peran antara perempuan dan laki-
laki di kalangan masyarakat muslim, dapat dipastikan itu bukan berasal dari
keputusan Al-Qur’an dan sunnah sebagai panduan hidup umat Islam, akan
tetapi lahir dari pemahaman atau penafsiran yang disalahpahami oleh oknum
tertentu. Karena sejak masa nabi perempuan selalu diberikan peluang untuk
ikut serta dalam melaksanakan peran sebagai hamba yang beragama.

Meski tahun demi tahun telah terjadi pergeseran pemahaman teks-teks
agama di tengah masyarakat muslim sehingga membuat para perempuan jauh
terbelakang dan hampir tidak lagi terdengar perannya sebagai ilmuan,
pengusaha, dokter dan bidang-bidang penting lainnya, maka dari sejak abad
ke-19 para ilmuan berfikir secara mendalam, terutama masyarakat Muslim

" Salah satu organisasi yang secara resmi telah dibuka untuk dengan tujuan
kesetaraan jender ialah organisasi NBDI (Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah) yang didirikan
oleh Kiyai H. M. Zainuddin Abdul Majid Pancor Lombok Timur NTB. Mulai dari sejak
didirikan Pada tahun 1943 mendirikan madrasah NBDI (Nahdlatul Banat Diniyyah
Islamiyah) masih eksis sampai sekarang ini. Dan masih banyak organisasi-organisasi yang
lain seperti Aisyiah dll.

*®Faktor yang menghambat akses perempuan dalam memperoleh pendidikan di
Indonesia selama ini adalah jumlah sekolah yang terbatas dan jarak tempuh yang jauh.
Perkawinan dini juga diduga menjadi sebab mengapa perempuan tidak melanjutkan sekolah
ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan satu alasan mereka tidak bisa menjaga diri sebagaimana
anak laki-laki.
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khususnya di Timur Tengah, mulai mengadakan pembaharuan terutama
perubahan bagi perempuan. Hal ini terjadi karena adanya transformasi sosial
dunia modern dan hambatan ekonomi global yang didominasi oleh Barat.*"®
Untuk mengakhiri dominasi barat dalam ekonomi global tidak dapat
dilakukan hanya dengan mendalami teori semata akan tetapi diperlukan
ketajaman pengetahuan dan pengamalan di bidangnya. Kewajiban yang
paling utama untuk dimiliki oleh kaum muslimin ialah kewajiban untuk
mempelajari berbagai macam pengetahuan yang akan membawa kepada
kejayaan dan kemakmuran kaum muslimin, sehingga mereka tidak dianggap
sebagai kaum yang terbelakang. Perlu diperhatikan bahwa kewajiban
menggali ilmu pengetahuan merupakan hak yang sama antara laki-laki dan
perempuan, sebagaimana yang telah ditentukan oleh syariat Islam, namun
sangat memperihatinkan, sebagian kaum muslimin berfikiran sempit dengan
menjadikan anak-anak perempuan mereka hanya sebatas memberikan
pendidikan dasar sebagai ajang menunggu jodoh, sehingga mereka lebih
dipersiapkan untuk menghadapi pernikahan dibandingkan dengan mendalami
ilmu pengetahuan yang lebih tinggi. Kondisi seperti ini sangat menyimpang
dari ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh syariat.

Agama Islam bukan hanya menganjurkan pemeluknya hanya untuk
mempelajari ilmu semata, akan tetapi menjadikannya sebagai kewajiban,
kewajiban tersebut merata kepada laki-laki dan perempuan tanpa
membedakan di antara keduanya. Islam juga memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk mencapai pengetahuan yang tinggi sebagaimana yang telah
diberikan kepada laki-laki, hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an:

Wle (305 &5 A8
Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. (QS. Thaha/20:
113).

Doa di atas menunjukkan betapa kurangnya pengetahuan manusia,
sehingga mereka harus senantiasa bermunajat agar Allah berikan tambahan
pengetahuan dan tidak menjadi umat yang terbelakang. Dengan demikian
betapa tinggi perhatian Islam akan pentingnya ilmu bagi manusia, tanpa ilmu
manusia akan tersesat, karena ilmu adalah petunjuk dalam beramal, karena
ilmu tanpa amal tidak akan mendapatkan petunjuk yang sempurna bahkan ia
akan tertolak. Oleh karena Allah mengetahui akan keterbatasan manusia,
maka Allah memberikan bimbingan agar manusia hidup mulia dengan
pengetahuan. Allah berfirman:

*®|_aila Ahmed, Islam dan Gender, terj. MS Nasrullah Yakarta: Lentera, 2000, 167-
182. terdapat juga dalam Imam Kanafi, Metafisika Sufi dan Relasi Jender, juga dalam Nur
Febriani, Nur Arfiyah, Ekologi Berwawasan Jender dalam Perspektif Al-Qur’an, Bandung,
PT. Mizan Pustaka, 2014, hal. 130.
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S ) el 2 s e
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu

Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit. (QS. Al-Isra’/17: 85).

Disebabkan karna pengetahuan manusia sangat terbatas, Islam
mmberikan jalan kemuliaan menuju surga yaitu menuntut ilmu. Hal ini telah
disabdakan oleh nabi saw:
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Dari Abu Hurairah berkata, Rasul bersabda: Barangsiapa yang menempuh
jalan untuk mencari pengetahuan, Allah telah mempermudah baginya jalan
menuju surga. (HR. Muslim).

Dalil-dalil di atas menunjukkan perintah dan khitab secara umum
yang menunjukkan kepada laki-laki dan perempuan secara bersama-sama.
Maka jika terdapat di kalangan kaum muslimin yang membatasi para
perempuan untuk menjadi ahli ilmu dan ahli ekonomi atau ahli dalam
berwiarusaha, maka mereka adalah orang-orang yang secara terang-terangan
keluar dari perintan Allah dan memusuhi syariat Islam yang sangat
mementingkan pengetahuan bagi perempuan dalam segala bidang
sebagaimana yang dilakukan oleh laki-laki. Adapun kekhawatiran sebagian
orang terhadap bercampurnya laki-laki dan perempuan, bukan merupakan
alasan yang mendasar, ikhtilat yang dilarang dalam Islam adalah ikhtilat di
tempat yang sunyi dengan cara berduaan tanpa adanya rekan kerja yang lain.
Adapun ikhtilat dalam kondisi normal tanpa adanya sentuhan dan tatapan
yang mengarah kepada perzinahan maka tidak dianggap sebagai pelanggaran
dalam agama, berbeda halnya dengan ikhtilat dengan para lelaki yang
mengundang perzinahan, maka ini jelas diharamkan dalam Islam.

Dalam beberapa riwayat yang menjelaskan bahwa sayyidah Aisyah
pada masanya menjadi guru bagi kaum muslimin dari kalangan laki-laki dan
perempuan. Golongan laki-laki datang kepada beliau untuk meminta fatwa
dan belajar kepadanya tentang hukum-hukum Allah dan belajar bagaimana
akhlak yang mulia. Sehingga pada masa itu sebagian besar kaum muslimin
merujuk kepada Aisyah dalam beberapa hukum Allah dan permasalahan
pigih dan akhlak. Salah satu riwayat yang menerangkan tentang Said bin
Hisyam meminta fatwa kepada Sayyidah Aisyah dengan sebuah pertanyaan,

*"Abu al-Husain Muslim 1bn al-Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Riyadh: Dar
as-Salam, 1421 H/ 2000 M, hal. 103.
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“bagaimanakah akhlak Rasulullah”, Sayyidah Aisyah menjawab: Akhlak
beliau adalah Al-Qur’an. Hal tersebut diriwayatkan dalam hadis:

A78, are s sy . - ’.—9'{5’.’,"~ o} a4 [P & e"/’w}% %y
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Sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an. (HR. Muslim).

Riwayat di atas menunjukkan bahwa para perempuan memiliki
kedudukan yang sama dalam mendapatkan pendidikan dan pengetahuan
dalam seluruh bidang keilmuan. Semakin banyak para ilmuan dari kalangan
laki-laki dan perempuan maka akan semakin banyak para pemikir muslim. Di
antara pemikir muslim yang berpengaruh dalam bidang pembaharuan kaum
perempuan adalah Muhammad Abduh, yang menganjurkan masyarakat
muslim menguasai sains modern, memperluas pendidikan, memperbaharui
kehidupan sosial dan meningkatkan kualitas kehidupan perempuan, serta
memperbaharui kekeliruan dan kesalahan-kesalahan tafsir dalam memaknai
ajaran Islam tidak sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang telah berabad-
abad membelenggu umat Islam.*”®

Jika dikatakan antara laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan,
pendapat ini juga salah, jelas di antara keduanya terdapat perbedaan yang
mendasar yaitu perbedaan yang terletak pada kodrat atau ukuran keduanya,
karena setiap manusia diciptakan oleh Allah masing-masing dengan
kodratnya. Hal ini dipertegas dalam firman Allah dalam QS. Al-Qamar/54:
49:

IR K . Iy 1%

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. (QS. Al-
Qamar/54: 49).

Segala sesuatu yang hidup di dunia ini Allah ciptakan dengan ukuran-
ukuran yang telah Allah tentukan dan tetapkan atas mereka.*®® Kata gadar
dalam ayat tersebut dapat diartikan sebagai ukuran-ukuran, sifat-sifat yang
Allah tetapkan bagi seluruh makhluknya,” ukuran dan sifat itulah yang
disebut dengan kodrat. Maka sangat jelas bahwa antara laki-laki dan
perempuan masing-masing memiliki kodratnya masing-masing. Kodrat
tersebut bukan berarti tidak mampu melakukan apa yang salah satunya
lakukan, akan tetapi masing-masing memiliki sifat, cara dan kemampuan
yang berbeda dalam melaksanakan peran masing-masing sesuai dengan

*®Abu Fida Ismail Ibn Katsir Tafsir Ibn Katsir, Lebanon, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1420 H/2000 M, hal. 477.

| aila Ahmed, Islam dan Jender, Terj. MS. Nasrullah, Jakarta: Lentera, 2000, hal.
185.

*0Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Al-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-
Qur’an, Juz, VI, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, 163.
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kemampuan yang melekat pada diri mereka sesuai dengan ukuran yang telah
Allah berikan.

Ukuran tersebut merupakan perkara yang harus diimani oleh setiap
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena percara kepada
gadar merupakan rukun iman yang keenam. Sebagaimana yang disebutkan
dalam hadls

481(&“»)-4‘ °\JJ) ﬁsn-' Geli oia N

Dari Ali bin Abi Thalib berkata: Tidak beriman salah seorang hamba
sehingga ia beriman dengan gadar/ketentuan Allah. (HR. Tirmizi).

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan telah ada dari sejak adanya
manusia yang pertama yaitu Adam dan Hawa, dan perbedaan tersebut tidak
dapat disangkal, meskipun perbedaan tersebut hanya terletak pada biologis
dan ukuran-ukuran masing-masing baik laki-laki maupun perempuan.
Dengan demikian perbedaan ini telah merata pada diri laki-laki dan
perempuan. Terkadang ada laki-laki yang lebih istimewa dibandingkan
perempuan dan sebaliknya, ada juga perempuan yang lebih istimewa
dibandingkan laki-laki. Maka keduanya memiliki peran yang sama meskipun
terdapat ukuran-ukuran yang sesuai dengan bawaan masing-masing. Tentang
perbedaan pada diri manusia telah disebutkan dalam firman Allah:

# S s & duﬂumgsgmuum\ddu\wyj
c«u-udS.iu\SaCﬂ\ o) Falad e ) ok g ® B s il ‘L.,;:ﬂj

.

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi
Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, (QS. An-
Nisa’/4: 32).

Kesamaan yang dimaksudkan dalam ayat ini sangat universal,
terutama kesamaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal mendapatkan
pahala dan bagian dari kenikmatan kelak di hari akhirat, semua kebaikan
yang dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan mendapatkan pengakuan
dan ganjaran yang sama di sisi Allah.*®? Jika dipandang dari sudut yang lain,
ayat ini dengan jelas menunjukkan adanya perbedaan di antara manusia, dan

L Abu Isa Muhammad Isa Al-Tirmizi, al-Jami’ ash-Shahih Sunan at-Tirmizi,
Kitab: Al-Qadr an Rasulillah, Cetakan Pertama, Maktabah: Mustafa al-Babi al-Halabt wa
Auladih, 1398H, hal. 230.

#2 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Cetakan
Pertama, Dar Ibn Hazm, 1423 H/2002 M, hal. 294.
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masing-masing memiliki keistimewaan tersendiri. meskipun demikian, ayat
tidak secara spesifik menjelaskan apa keistimewaan dan perbedaan itu.
Namun, dapat dipastikan bahwa perbedaan yang ada tentu mengakibatkan
perbedaan fungsi utama yang harus mereka emban masing-masing.

Perbedaan dari segi biologis sering disalahpahami sebagai perbedaan
yang mengatur tentang karakter, pekerjaan dan tugas perempuan yang harus
diemban dalam kehidupan sosialnya. Padahal, kodrat perempuan adalah haid,
hamil, melahirkan, menyusui dan monopouse. Kodrat ini sering dijadikan
alasan keterbatasan perempuan yang berpengaruh pada sterotip perempuan
sebagai makhluk domestik dengan seperangkat tugas rumah tangganya.
Padahal, peran dan tugas domestik rumah tangga tidak dapat dipahami
sepenuhnya demikian. Pembagian peran yang harus diemban bagi laki-laki
dan perempuan dalam kehidupan rumah tangga sangat tergantung pada
kondisi, tuntutan dan kebutuhan, sesuai dengan sosiohistoris dan ekonomi
masyarakat setempat.

Menurut Komarudin Hidayat, terdapat tiga fenomena dan sekaligus
perbedaan yang cukup menonjol seputar hubungan dan pembagian kerja
antara laki-laki dan perempuan, yaitu: (1) pola hubungan antara lakilaki dan
perempuan yang berkembang dalam masyarakat padang pasir yang nomad di
mana laki-laki lebih dominan daripada perempuan, (2) dalam masyarakat
agraris dengan wilayah subur yang memberikan peran perempuan lebih
mandiri, (3) pola hubungan yang terbentuk dalam masyarakat industri maju
yang telah menempatkan teknologi canggih, semisal komputer dan internet,
sebagai bagian dari teknologi harian yang lebih menghargai skill daripada
jenis kelamin. Artinya, kondisi dan struktur sosial ekonomi sebuah
masyarakat akan memengaruhi pola hubungan antara laki-laki dan

perempuan.*®®

Jika diteliti dengan seksama, bahwa dalam pandangan Islam sendiri
tidak pernah memberikan perincian secara khusus bagi laki-laki dan
perempuan terutama dalam merinci pembagian kerja antar keduanya. Agama
Islam hanya menetapkan tugas-tugas pokok masing-masing dalam perkara
agama, namun tidak menetapkan secara khusus pekerjaan yang berkaitan
dengan kewirausahaan, namun menggariskan prinsip kesejajaran dan
kemitraan atas dasar musyawarah dan tolong menolong. Ketiadaan rincian ini
mengantar setiap pasangan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, serta kondisi masing-masing dalam
keluarga.*®

*Dalam Nur Arfiyah Febriyani, Ekologi Berwawasan Jender dalam Perspektif Al-
Qur’an, Bandung, PT. Mizan Pustaka, 2014, hal. 132-133.

*Muhammad Quraish Shihab, dalam kata pengantar dalam buku karya Nasarudin
Umar, Argumen Kesetaraan Jender, hal. xxxviii.
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Di sisi lain, dapat pula dipastikan tiada perbedaan dalam tingkat
kecerdasan dan kemampuan berpikir antara laki-laki dan perempuan. Al-
Qur’an memuji “Ulu al-bab”, yaitu orang yang berzikir dan memikirkan
kejadian langit dan bumi, zikir dan pikir yang dapat mengantar manusia
mengetahui rahasia-rahasia alam raya. “Ulu al-bab” tidak terbatas pada kaum
laki-laki saja, tetapi juga kaum perempuan, karena setelah Al-Qur’an
menguraikan sifat Ulu al-bab ditegaskannya bahwa: “Maka, Tuhan mereka
mengabulkan permintaan mereka dengan berfirman:

§ La, o-T bt ol &% 2w ot P PP R A T
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Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan amal orang yang beramal di

antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian kalian dari
sebagian yang lain. (QS Ali Imran/3: 195).

Asbab nuzulnya ayat ini adalah ketika Ummu Salamah datang dan
berkata kepada rasulullah, Ya rasulullah sesungguhnya dalam hijrah ini yang
selalu disebut hanya laki-laki saja. Maka turunlah ayat ini.*® Ini berarti,
kaum perempuan memiliki kesejajaran dengan laki-laki dalam potensi
intelektualnya. Mereka juga dapat berpikir, mempelajari kemudian
mengamalkan apa yang mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa yang
mereka pikirkan dalam alam raya ini.*®® Selain dalam intelektual mereka juga
memiliki kemampuan yang sama dalam memilih peran sebagaimana yang
dilakukan oleh laki-laki. Maka dapat dipastikan antara laki-laki dan
perempuan masing-masing lahir membawa potensi dan bawaan sebagai
manusia yang memiliki kemampuan dan peran yang sama dalam menjalani
kehidupan untuk mendapatkan predikat yang sama dalam beramal.

Kesamaan peran untuk berbuat baik tanpa membedakan etnis dan
Jenls kelamén disebutkan dalam QS al-Nahl/16: 97:

)ﬂjﬁkoﬁmﬁ&a}ﬁj@;\j\ JS.Ju.q\Aﬂ.a.adAs:uA
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, balk Iakl-lakl maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri

Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.( QS al-Nahl/16: 97).

*Abu Hasan bin Muhammad al-Mawardi, Tafsir al-Mawardr, Lebanon-Beirut, Dar
al-Kutub al-1Imiyyah, t. th, hal. 443.

*\Muhammad Quraish Shihab, dalam kata pengantar dalam buku karya. Nasarudin
Umar, Argumen Kesetaraan Jender, hal. xxvii-xxxviii.
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Setiap manusia akan mendapatkan hasil dari setiap apa yang
diusahakan, balasan dari amal kebaikan akan menghasilkan kebaikan yang
lebih baik dari apa yang telah ia usahakan.*®’

Sama halnya dengan ukuran kemuliaan, setiap manusia di sisi Allah.,
hanya mengandalkan prestasi dan kualitas ketagwaannya bukan karena jenis
kelamin dan suku bangsa tertentu Disebutkan dalam QS al-Hujurat/49: 13:

O ¥ a8 Lsas @au S5 G KA 0 G Ll
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menuptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(QS al-Hujurat/49: 13).

Ayat ini mengandung pengertian semua manusia memiliki kedudukan
yang sama dalam menjalankan kehidupan, maka tidak seorangpun merasa
lebih tinggi dari lainnya karena mereka berasal dari satu jenis.”™ Semua jiwa
adalah makhluk yang terdiri dari jenis laki-laki dan perempuan, ungkapan ini
menunjukkan kepada sesuatu yang umum dan yang mengandung maksud
umum pula, artinya semua manusia berasal dari satu Tuhan, satu bapak dan
semua dilahirkan sebagai hamba yang lahir membawa fitrah yang sama.
Maka kehususan manusia antarsesamanya hanya terletak pada ketagwaan
dalam melakukan amal shaleh bukan pada keturunan dan warna kulit. Hal ini
telah diwasiatkan oleh Rasulullah pada haji terakhir atau yang disebut dengan
haji wada’, beliau bersabda:

) ﬁ‘&ﬁy?yjﬁw‘éﬁ)ﬁyijﬁé‘sﬂéﬂ%
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Wahai sekalian manusia, sesungguhnya tuhan kalian satu dan bapak kalian
satu, ketahuilah tidak ada keutamaan bagi orang arab atas orang ajam dan
tidakpula keutamaan bagi orang ajam atas orang arab, tidakpula orang

merah atas orang hitam dan tidak pula orang hitam atas orang merah
kecuali dengan ketagwaan, karena sesungguhnyayang paling mulia diantara

8T Abu Laits Naser Ibn Muhammad al-Samarkandi, Tafsir al-Samargands, Lebanon-
Beirut: Dar Kutub Al-lImiyyah, 1413 H/ 1993 M, hal. 217.

*8 Ahmad Abu Ishaq bin Muhammad Tsa’labi, Tafsir as-Sa labi, Juz. V, Lebanon-
Beirut: Dar Thya al-Kutub al-Arabiyyah, 1422 H/ 2002, hal. 277.

*Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad, Juz, 5, Beirut:
Beirut: Muassasah ar-Risalah, t. th, hal. 411.
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kalian di sisi Allah ialah yang paling bertagwa. (HR. Ahmad dari Abu
Nadrah).

Dalil di atas menunjukkan bahwa semua manusia diciptakan dari asal
yang sama yaitu Adam dan Hawa, maka semua manusia berasal dari
keturunan yang satu dan nasabnya adalah satu, maka tidak ada di antara
manusia yang berbangga-bangga dengan keturunan. Semua mereka berhak
dan sama-sama memiliki kesempatan untuk menjadi manusia yang
berprestasi di sisi Allah dengan melakukan ketagwaan terhadap-Nya.
Rasulullah bersabda:

O G 850 (a ralley alle &) e i J30 5 JB 1068 el o a2 (2
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Dari Muhammad bin Ka'ab berkata: Rasul bersabda: Barangsiapa yang

senang untuk menjadi manusia yang paling mulia, maka hendaklah ia
bertagwa kepada Allah. (HR. Hakim).

Semua kesamaan dalam melakukan peran di atas telah diatur
berdasarkan asas keadilan dan ukuran ketawaan dan amal perbuatan, selain
itu juga karena Al-Qur’an sebagai kitab yang menjadi petunjuk bagi manusia
tidak menganut paham “the second sex” yang memberikan keutamaan kepada
jenis kelamin tertentu atau “the first ethnic”, yang mengistimewakan suku
tertentu.**> Sehingga tidak ada lagi suatu golongan atau suatu jenis kelamin
memandang hina jenis kelamin yang lain. Semua adalah makhluk yang sama
dan memiliki kesempatan untuk melakukan peran yang sama dalam
menjalani kehidupan.

Dari serangkaian tentang penjelasan tentang ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan jender di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa konsep
jender dalam Islam adalah adanya kesamaan hak dan kewajiban, peran,
derajat, kapabilitas, dan intelektualitas antara laki-laki dan perempuan dalam
interaksi sosialnya. Dengan tidak diberikan pembagian peran bagi laki-laki
dan perempuan secara rinci di dalam Al-Qur’an, adalah isyarat Al-Qur’an
yang mempersilakan kepada kecerdasan manusia dalam membagi peran dan
tanggung jawab kepada laki-laki dan perempuan sesuai kondisi masing-
masing individu yang saling menguntungkan. Hal ini sesuai dengan semangat
egaliter dan nilai-nilai universal yang diusung Al-Quran.**®

0 Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Tafsir al-Imam Asy-Syafi’s,
Riyadh, Dar At-Tadmurayyah, 1427 H/2006 M, hal. 1280-1281.

“!Ahmad Abu Ishaq bin Muhammad Tsa’labi, Tafsir as-Sa labi, Juz. V, Lebanon-
Beirut: Dar lhya al-Kutub al-Arabiyyah, 1422 H/ 2002, hal. 277.

*2Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender..., hal. 110. Terdapat juga dalam:
Imam Kanafi, Metafisika Sufi dan Relasi Jender..., hal. 64.

*%Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender..., hal. 305.



BAB V
KONSEP PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN BERBASIS JENDER
DALAM AL-QUR’AN

D. Konsep Pendidikan Kewirausahaan dalam Al-Qur’an

Setiap pembahasan yang membahas masalah pendidikan akan selalu
berkaitan erat dengan keluarga, hal tersebut disebabkan karena keluarga
merupakan tonggak pertama sebagai wadah dan tempat terjadi dan
berlangsungnya penanaman nilai-nilai pendidikan dari sejak dini bahkan
sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Keluarga merupakan elemen
dasar yang menjadi tempat pertama dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan, menciptakan proses-proses pergerakan sosial, membentuk suatu
kepribadian serta memberikan rangsangan berupa kebiasaan-kebiasaan yang
baik pada diri anak untuk tumbuh secara terus menerus.“** Dapat juga
dikatakan bahwa keluarga sebagai wadah pertama sebagai tempat menyusun
individu dan struktur kepribadian seseorang. Karena secara umum anak-anak
akan tumbuh dan berkembang melalui perilaku dan kebiasaan yang dimiliki
oleh kedua orangtuanya. Maka kehadiran dan peran aktif orangtua sangat
berpengaruh terhadap pendidikan bagi anak-anaknya.

Secara khusus dalam pendidikan kewirausahaan, peran orangtua
sangat penting dalam mengarahkan anak-anaknya untuk menciptakan
kesempatan yang sama di antara anak-anaknya baik laki-laki maupun

*%*Bagir Syarif Al-Qarasi, Seni Mendidik Islami, Jakarta: Pustaka Zahra, 2003, hal.
46.
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perempuan untuk berperan aktif dalam menggali pengetahuan. Suatu hal
yang sangat disayangkan, jika dalam suatu keluarga terjadi bias gender dalam
perkara pendidikan, perlakuan yang tidak sama sangat memungkinkan untuk
memberi berpengaruh negatif terhadap pola pikir anak-anak di masa yang
akan datang. Menurut kebiasaan pada umumnya ketimpangan jender dalam
mendapatkan hak untuk mendapatkan pendidikan dalam suatu keluarga
seringkali terjadi disebabkan karena kehawatiran terhadap lemahnya fisik
perempuan dalam menjaga diri, bahkan seringkali dikaitkan dengan
keterbatasan ruang gerak bagi perempuan untuk berkarya di ranah publik.

Jika hal itu sampai terjadi, alangkah mirisnya kaum perempuan, selain
lemahnya kemampuan fisik dalam menjaga diri ditambah lagi dengan
kurangnya kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih tinggi,
kondisi seperti ini menjadikan perempuan selalu terbelakang dalam perkara
pengetahuan, jika ia terbelakang maka besar kemungkinan secara ekonomi
akan berada pada posisi kedua setelah laki-laki, jika hal ini terjadi maka
perempuan akan selalu menunggu nafkah dari si suami, itupun jika mereka
masih memiliki suami, lantas bagaimana ketika mereka sudah tidak bersuami
atau belum sama sekali memiliki suami. Keterbelakangan dalam pengetahuan
menjadi penyebab utama yang menyebabkan terjadinya peminggiran hak-hak
perempuan dan seringkali terjadi dalam berbagai bentuk lainnya, subordinasi
(penomorduaan perempuan), stereotype (pelabelan negatif) bagi perempuan,
kekerasan (violence) terhadap perempuan,bahkan adanya beban kerja yang
lebih banyak di dalam rumah tangga (doble burden).**®

Selain peran orang tua dalam rumah tangga, bias gender juga dapat
terjadi karena konstruk masyarakat setempat, selain itu seringkali terjadi
disebabkan oleh kekeliruan dalam menafsirkan ayat-ayat suci, sehingga
melahirkan penafsiran yang tidak sesuai dengan tujuan ayat yang sebenarnya.
Namun dalam hal ini, konstruksi sosial sangat berpengaruh terhadap
terjadinya bias jender meskipun pada kenyataan sesungguhnya relasi antara
laki-laki dan perempuan tidak akan pernah sunyi dari adanya dominasi,
konflik dan hegemoni. Dalam konteks hubungan gender dalam pendidikan,
tanpa mengabaikan kemajuan yang berkembang saat ini, harus diakui bahwa
kultur patriarki masih menjamur di kalangan masyarakat modern saat ini.
Beberapa ahli menyebutkan bahwa hegemoni laki-laki dalam masyarakat
merupakan fenomena universal dalam sejarah peradaban manusia di seluruh
kehidupan masyarakat di atas dunia. Secara tradisional manusia di berbagai
belahan dunia tertata dalam hubungan masyarakat patriarkis, dimana laki-laki
diposisikan superior terhadap perempuan di berbagai sektor kehidupan
terlebih dalam sektor untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.

4% Ahmad Mutholi'in, Bias Gender Dalam Pendidikan, Jakarta: Paramadina,
2001,hal. 33.
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Hegemoni laki-laki atas perempuan memperoleh legitimasi dari nilai
sosial, agama, hukum, negara dan tersosialisasi secara turun temurun sebagai
sesuatu yang diterima apa adanya (taken for granted). Negara Indonesia
sendiri menganut hukum hegemoni patriarki, yaitu pemegang kekuasaan
dalam sebuah keluarga ialah bapak. Bukan hanya dalam keluarga saja,
bahkan dominasi laki-laki atas perempuan terjadi dalam semua ruang lingkup
kemasyarakatan. Ideologi patriarki yang teraktualisasi melalui struktur sosial
tersebut, dapat dilihat dari para laki-laki yang mendominasi perempuan
dalam berbagai bidang, menurut Atdmaja dapat dianalisis berdasarkan makna
dari kata suami, kata suami berasal dari bahasa Sansekerta, yakni svami yang
berarti pelindung, bapak yang dihormati dalam keluarga (ideology
familialisme). Dengan demikian, suami ialah pemimpin yang memegang
policxlgcgalam keluarga, sedangkan istri dan anak-anaknya adalah sebagai anak
buah.

Sehingga di kalangan masyarakat masih banyak bias jender yang
terjadi, terutama dalam kesetaraan mendapatkan peluang dan kebebasan
untuk belajar ke jenjang yang lebih tinggi sebagaimana yang berlaku bagi
para laki-laki. Hal ini terjadi secara turun temurun di kalangan masyarakat,
hal ini terjadi karena beberapa pandangan yang menganggap bahwa laki-laki
adalah pemimpin bagi perempuan perempuan adalah anak buahnya, maka
yang harus berpendidikan tinggi adalah pemimpin bukan yang dipimpin.
Terlebih dalam permasalahan ekonomi, perempuan terkadang memiliki
kesempatan yang lebih sedikit untuk menjadi pakar ekonomi, karena faktor
pendidikan yang sangat rendah.

Kondisi seperti ini kebanyakan terjadi di lingkungan masyarakat
muslim yang masih awam dan minim pendidikan sehingga keadaan ini
seringkali disalah tafsirkan oleh kelompok-kelompok yang membenci Islam,
mereka menyandarkan keterbelakangan perempuan terjadi karena pengaturan
agama yang mengekang dan merugikan kaum perempuan, perempuan harus
tunduk dan berada di bawah kekuasaan laki-laki. Pada dasarnyakontribusi
Islam terhadap manusia tidak seperti apa yang mereka tuduhkan, Islam
adalah agama yang memfosisikan pendidikan sebagai amal yang paling
utama, karena pendidikan merupakan dakwah, nasehat, pembelajaran,
bimbingan, keteladanan, dan manfaat bagi perorangan dan kelompok, laki-
laki ataupun perempuan. Hal ini dapat dibuktikan dengan firman Allah yang
mengutus para nabi dan rasul yang bertujuan untuk memberikan pendidikan
kepada umat manusia agar mereka tidak terbelakang secara intelektual dan
spiritual. Dalam surah al-Jumuah/ :2):

% Atmadja, Nengah Bawa, Dekonstruksi Alasan Maknawi Wanita Bali Menjadi
guru dan Implikasinya terhadap Kesetaraan Jender, Jurnal Kajian Budaya Vol. 2 No. 3.
Denpasar, 2005, Program S2 dan S3 Kajian Budaya Universitas Udayana.
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Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As
Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata, (QS. Al-Jumuah/62: 2).

Bahkan Al-Qur’an menjadikan anak sebagai perhiasan dunia dalam
surah al-Kahfi/18: 46, harta dan anak adalah perhiasan dunia, selain sebagai
perhiasan duni anak-anak merupakan amanah dari Allah yang harus diberikan
pendidikan. HaI ini dlsebutkan dalam Qs. Al- Thur/52 21:
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu ‘mereka mengikuti
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka.
tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (QS. Al-Thur/52:
21).

Nabi juga bersabda tentang anak adalah amanah dari Allah dan
amanah harus dididik dengan baik, karena amanah adalah tanggung jawab
orang tua. Rasul bersabda:
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Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia akan ditanya
tentang mereka. (Hadis riwayat Muslim).

Ahli yang dimaksudkan dalam hadis ini adalah keluarga yang
termasuk di dalamnya adalah anak sebagai amanah, baik anak laki-laki
maupun anak perempuan. Anak perempuan adalah manusia yang mulia
sebagaimana anak laki-laki dalam pandangan Allah, dengan demikian Islam
menganjurkan bagi para bapak-bapak untuk memberikananak-anak mereka
hak-haknya secara sempurna terutama hak untuk mendapatkan pendidikan.
Pendidikan yang dimaksud ialah pendidikan yang baik dengan cara
mengajarkan kepada mereka dasar dasar tauhid, tata cara beribadah bahkan
mengajarkan bagaimana tata cara berwirausaha dengan baik dan teratur.

Perempuan sejak awal kedatangan Islam mendapat penghargaan yang
tinggi. Islam mengangkat derajat dan martabat perempuan dari posisi yang
kurang beruntung pada zaman jahiliyah. Bahkan di dalam Al-Qur’an
persoalan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam meraih prestasi telah
ditegaskan secara eksplisit. Sesuatu yang dapat dilakukan oleh laki-laki pada
dasarnya dapat juga dilakukan oleh perempuan jika diberikan kesempatan
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yang sama dan dilatih dengan baik, karena pada dasarnya laki-laki dan
perempuan sama-sama memiliki akal, lidah, mata, tangan dan kaki yang
berfungsi untuk melakukan setiap aktifitas. Terkadang kesempatan tersebut
telah terbentuk secara turun-temurun di tengah masyarakat dengan
mengklasifikasi, memilih dan memilah peran-peran yang sesuai bagi laki-laki
dan yang sesuai bagi perempuan salah satu contoh laki-laki tidak boleh
menenun karena itu pekerjaan perempuan sebaliknya perempuan tidak boleh
membajak karena itu adalah pekerjaan laki-laki.

Dalam hal pendidikan kewirausahaan, Islam merupakan agama yang
sangat menjunjung tinggi kecerdasan intelektual maupun spiritual dalam
berwirausaha. Islam sangat mendahulukan kemajuan bagi pemeluknya dalam
semua perkara dan tidak pernah memerintahkan pemeluknya untuk
meninggalkan perkara agama karena kepentingan dunia, sebaliknya tidak
juga memerintahkan pemeluknya untuk mencari akhirat dan meninggalkan
perkara dunia, akan tetapi Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk
menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, artinya
melakukan usaha akhirat tanpa harus meninggalkan usaha dunia, demikian
pula sebaliknya tidak menjadikan usaha dunia sebagai penghalang bagi
seseorang untuk meraih kehidupan akhirat, bahkan kekayaan dunia
digunakan sebagai kepentingan kehidupan akhirat.

Terkadang banyak orang yang salah memahami Islam, mereka
mengangkat beberapa kisah dan memahami bahwa orang yang zuhud berarti
orang yang meninggalkan dunia secara menyeluruh, bersabar dalam ke
miskinan tanpa berusaha, membatasi perempuan dengan tidak boleh keluar
rumah untuk melakukan kewirausahaan, mereka hanya boleh menjalani
kehidupan di rumah saja. Pemahaman-pemahaman seperti ini, mengandung
kesalahan yang fatal dan bertentangan dengan apa yang telah diperintahkan
oleh Allah dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul-Nya.

Islam mengajarkan adanya hubungan yang kuat antara kebaikan dunia
dan kebaikan akhirat, tanpa kebaikan dunia sangat mustahil seseorang akan
mendapatkan kebaikan dunia, sebaliknya mengambil kebaikan dunia tanpa
disertai kebaikan akhirat sia-sia. Maka kedua memiliki ikatan yang tidak
boleh terpisahkan, hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah/2:
201, Allah berfirman:

A e 185 A 5031 5 Aa L 3l T

Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah Kami dari siksa neraka. (QS. al-Bagarah/2: 201).

Ibn Katsir menafsirkan kebaikan dunia ialah semua yang mencakup

keperluan dunia seperti keafiatan, kesehatan, rumah yang luas, pasangan

yang baik, rizki yang luas, ilmu yang bermanfaat, perbuatan dan usaha yang
baik, kendaraan yang bagus, dan nama yang baik di kalangan manusia, atau
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kebaikan-kebaikan lainnya yang berkaitan dengan kebaikan bagi kehidupan
di dunia. Sementara kebaikan di akhirat yaitu kebaikan yang paling tinggi
ialah g)l?asuk ke dalam surga, aman dari segala ketakutan, dan mudahnya
hisab.

Abu Ja’far at-Tabari menafsirkan: kebaikan dunia berupa badan yang
sehat, penghidupan yang mencukupi dan rizki yang luas, ilmu yang
bermanfaat dan ibadah yang istigamah. Sementara kebaikan di akhirat ialah
surga, sementara orang-orang yang tidak mendapatkan surga pada hari itu,
dapat dipastikan telah merugi dan tidak sedikitpun dari seluruh harta
bendanya akan dapat menolongnya.**®

Menurut pemahaman yang benar, kebaikan dunia harus dimiliki dan
tidak boleh ditinggalkan karena ialah sawah-ladang untuk meraih
kebahagiaan kelak di akhirat. Maka berwirausaha untuk mendapatkan
kebaikan untuk memenuhi kebutuhan dunia hukumnya adalah wajib, karena
tanpa kebaikan dalam kehidupan dunia, seseorang tidak akan mampu untuk
menyempurnakan kebaikan-kebaikan untuk kehidupan di akhiratnya.
Bagaimana seseorang akan bisa membangun masjid, madrasah, pergi
melaksanakan haji, umrah, zakat, berinfag untuk dirinya dan keluarganya,
menyantuni anak yatim dan kebaikan-kebaikan lainnya, jika tidak didukung
oleh kekayaan dunia, maka carilah kekayaan dunia sebanyak-banyaknya dan
gunakan sebagai sarana untuk meraih kebahagiaan di akhirat.

Dengan demikian, berwirausaha untuk menghasilkan kehidupan dunia
yang lebih baik merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang beriman,
karena kehidupan yang baik merupakan perkara yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, tanpa kehidupan yang baik seseorang tidak akan meraih
cita-cita duniawi dan ukhrawi. Meskipun banyak jalan untuk meraih
kehidupan yang baik, namun pada dasarnya kewirausahaan merupakan salah
satu jalan yang sangat direkomendasikan dalam syariat agama, jika
berwirausaha merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan kebaikan dunia,
maka dapat dikatakan bahwa hukum berwirausaha adalah wajib dan sesuatu
yang tidak akan sempurna suatu kewajiban kecuali dengannya, maka
hukumnya adalah wajib, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Hal ini
berdasarkan kaidah ushul:

499 Zialy 36040 Y1 a3l A5 Y

“TAbu Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Lebanon, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1420 H/2000 M, hal. 263.

*%Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Juz. 1, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 533.

*9Abdul Muhsin bin Abdullah al-Zamil, Syarh al-Qawdid as-Sa’diyyah, Riyad:
Dar Atlas, 1422 H/2001 M , hal. 43.
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Sesuatu yang tidak akan sempurna sesuatu yang wajib kecuali dengannya,
maka dia akan menjadi wajib.

Hukum berwirausaha menjadi wajib dalam kondisi tertentu, jika
seseorang tidak memiliki jalan yang mudah untuk mencari nafkah hidupnya
kecuali melalui jalan berwirausaha dan yang ia miliki satu-satunya untuk
menyambung kehidupan berwirausaha, kewajiban tersebut hanya sebatas
fardu kifayah. Hal ini berlaku bagi setiap orang yang mengalami keadaan
tersebut baik laki-laki maupun perempuan. Meskipun pada dasarnya hukum
berwirausaha adalah mubah atau diperbolehkan dalam agama, sebagaimana

yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an:
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Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS.
Al-Bagarah: 275).

Berwirausaha merupakan suatu kewajiban yang bersifat daruri bagi
setiap manusia, dengan berwirausaha manusia dapat bertahan hidup. Manusia
adalah makhluk hidup yang membutuhkan makanan, minuman, pakaian dan
tempat tinggal, tanpa memenuhi kebutuhan tersebut mereka akan binasa.
Karena manusia bukanlah makhluk yang diciptakan tidak membutuhkan
makan dan minum atau keperluan-keperluan lainnya. Maka Allah
mengingatkan manusia dalam firman-Nya: »
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Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan
makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal. (QS. Al-
Anbiya/21: 8).

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia dituntut berwirausaha
untuk menghasilkan nafkah yang halal dan baik bagi dirinya, isteri, anak-
anak, dan keluarga kerabat yang menjadi tanggung jawabnya. Berwirausaha
yang dimaksud bukan hanya berwirausaha di tempat yang terbatas saja atau
hanya di tempat ia dilahirkan atau tempat ia tinggal dan dibesarkan, akan
tetapi dianjurkan untuk melakukan wirausaha di seluruh negeri yang ada di
penjuru bumi, karena rizki manusia tidak terbatas hanya di satu tempat saja.
Allah menyeru kepada seluruh manusia dalam flrman Nya
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Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. Al-Mulk/67: 15).

Ayat di atas memberitakan betapa luasnya kasih sayang Allah yang
telah dipersiapkan bagi manusia. Allah menciptakan bagi mereka bumi dan
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mempermudah bagi mereka agar mereka dapat mengambil manfaat darinya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, ayat ini juga menyatakan
bahwa dengan sifat kasih dan sayang Allah kepada manusia, selain
menyiapkan bagi mereka sarana prasarana, Allah juga mempermudah
manusia untuk menjalani kehidupan di muka bumi. Manusia diperintahkan
untuk berjalan agar mengenali, tempatnya, penghuninya, manusianya, hewan
dan tumbuh-tumbuhannya. Manusia selain diberikan udara, tumbuh-
tumbuhan, hewan dan cuaca yang menyegarkan, mereka juga diberikan
perlengkapan dan kemudahan untuk mencari rezeki (bekerja) di muka bumi
dengan segala yang ada di atasnya maupun yang terkandung di dalamnya.>®

Berdasarkan ayat di atas, berwirausaha untuk mencari rizki termasuk
melaksanakan perintah Allah, maka orang yang berusaha dan mencari rizki
berarti menataati perintah Allah, setiap melakukan kebaikan yang
diperintahkan termasuk ibadah. Dengan kata lain, berusaha untuk mencari
rezeki bukan mengurangi ibadah, akan tetapi memperkokoh dan
memperbanyak ibadah itu sendiri.*® Mencari kehidupan dunia tidaklah
tercela, karena pada dasarnya kehidupan dunia dan fasilitasnya hanya sebatas
perantara yang harus dimakmurkan dan hasilnya untuk kepentingan bagi
kehidupan setelahnya (ahirat). melalui kehidupan dunia, manusia akan belajar
untuk menemukan kebenaran, beriman, berislam, berihsan dan berjihad di
jalan Allah, semua kebaikan-kebaikan tersebut dilakukan di atas dunia.
Sebagaiman% yang telah difirmankan Allarl: | .
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Sesungguhnya Kami menolong Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari
kiamat). (QS. Gafir/40: 51).

Sebagaimana telah diketahui dalam kisah-kisah para nabi dan rasul,
mereka semua telah dimusuhi oleh kaumnya, sebagaimana Ibrahim yang
telah dibakar oleh Namruz, Musa dikejar oleh Fir’aun karena ingin dibunuh,
Isa diangkat ke langit dari kejaran orang-orang Yahudi ketika hendak
dibunuh, Muhammad diselamatkan dari kejaran kafir Quraisy yang hendak
membunuhnya, dan orang-orang beriman lainnya yang telah ditolong oleh
Allah di atas dunia.®® Peristiwa tersebut dan semua pertolongan yang Allah
berikan terjadi di atas dunia bukan di luar dunia. Maka sangatlah keliru
ketika orang mengabaikan dunia karena mengejar kehidupan akhirat.
Petolongan itu terjadi dalam kehidupan dunia dan kelak di akhirat. Inilah
yang dimaksudkan dalam firman Allah:

S00Tim Tafsir Departemen Agama, Tafsir Departemen Agama, jilid 10, hal. 240.

S0LTim Tafsir Departemen Agama, Tafsir Departemen Agama..., hal. 240.

%2Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Juz. VI Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 434.
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Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di

dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh
(pula) di dalamnya apa yang kamu minta.(QS. Fusshilat/41: 31).

Orang yang mencari karunia Allah di atas dunia akan mendapatkan
apa sesuatu yang ia inginkan dari berbagai macam kenikmatan dan
kelezatan®® hidup baik kenikmatan lahir maupun kenikmatan batin. Selain
itu, orang-orang yang melakukan kebaikan di atas dunia dengan cara
mengikuti tuntunan Allah dan Rasul-Nya, mereka akan mendapatkan
ganjaran kenikmatan dari Allah di atas dunia dan kelak ketika mereka
kembali ke alam akhirat. Janji tersebut telah disebutkan dalam firman Allah:
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Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala
yang baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebaikan. (QS. Ali-lImran/3: 148).

Allah memberikan orang-orang yang berjihad dijalan-Nya berupa
ganimah di atas dunia, dan kelak di akhirat mereka akan mendapatkan
surga.® Berjihad di sini, bukan hanya berjihad mengangkat pedang untuk
berperang di jalan Allah, namun termasuk di dalamnya orang-orang yang
keluar berwirausaha untuk mencari nafkah dalam memenuhi nafkah bagi
keluarggnya. Hal in‘i disebutkan dalam Al-Qur’an surah aI-MuzammiI/73:2q:
S O3B G30AIS A Jiad e O3 (DY) (B O3 050305
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...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, ... (QS. Al-
Muzammil/73: 20).

Ibn Mas’ud berkata: siapa saja dari seorang laki-laki yang keluar dari
satu kota ke kota-kota yang lain untuk mencari sesuatu kemudian ia menjual
sesuatu tersebut dengan harga yang berlaku pada hari itu, maka ia mendapat
kedudukan di sisi Allah seperti derajat para syuhada’.®® Kata ini sejalan
dengan sabda Rasulullah dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dari Abu Hurairah:

*%3Muhammad Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Lebanon, Beirut:
Dar al-Makrifah, 1428 H/2007 M, hal. 1315.

%Muhammad Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir.. ., hal. 247.

%5 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ahmad bin Abu Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami li
Ahkam al-Qur’an, Juz. XXI, Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996 M/1417 H, hal. 349.
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Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah bersabda: Orang yang berwirausaha
untuk orang janda dan orang-orang miskin seperti orang berjihad di jalan
Allah atau bangun malam untuk shalat atau puasa di siang hari. (HR.
Bukhari).

Berdasarkan hadis di atas, berjihad dijalan Allah tidak hanya
dipersempit pemaknaannya yang hanya berlaku pada perang sabilillah, pergi
haji, umrah, shalat, puasa, zakat, berzikir, dan ibadah-ibadah ritual lainnya.
Sabilillah dalam hadis di atas memiliki arti dan kadungan yang sangat luas
dan tidak terbatas pada serangkaian ibadah saja, namun mencakup seluruh
kebaikan baik yang berhubungan dengan ibadah secara murni maupun ibadah
secara muamalah. Bahkan setiap oraang yang berwirausaha untuk mencari
nafkah untuk mencukupikebutuhan keluarga dan membantu orang yang
berkebutuhan memiliki keutamaan dan ganjaran yang serupa dengan jihad
sabilillah, puasa sepanjang hari dan shalat sepanjang malam.

Anjuran untuk berwirausaha dan mencari rizki yang halal merupakan
anjuran yang sangat kuat, karena terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadis.
Selain anjuran untuk berwirausaha terdapat juga keutamaan di dalamnya,
diantara keutamaannya adalah seperti orang yang sedang berjihad di jalan
Allah. Keutamaan tersebut akan dicapai jika seseorang yang melakukan
kewirausahaan tersebut dengan niat yang baik. Adapun jika seseorang
melakukannya dengan dasar riya’ dan berlaku sombong dengan harta yang ia
dapatkan maka ia sedang berada di jalan syaitan. Perilaku ini telah disebutkan
dalam hadis: yang dlrlwayatkan oleh Attabrani dari Ka’ab bin UJrah
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%%Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Bukhari, Kitab: An-Nafaqgat, Bab: an-
Nafaqat ala al-Ahlz, Riyadh: Dar al-Hadarah 1i at-Tauzi’ wa an-Nasyri, 1437 H/ 2017 M, hal.
885.
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Dari Ka’ab bin Ujrah berkata: Seorang laki-laki berjalan di hadapan
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, maka para sahabat melihat dari
kesabaran dan kegigihannya, alangkah menakjubkan, maka para sahabat
bertanya: wahai rasulullah, apakah orang ini berada di jalan Allah?, maka
rasulullah manjawab: jika dia berwirausaha untuk anaknya yang masih kecil
maka dia sedang berada di jalan Allah, jika dia keluar berwirausaha untuk
kedua orangtuanya yang sudah tua, maka dia sedang berada di jalan Allah,
jikaia keluar berwirausaha untuk dirinya agar ia tindih, maka ia sedang
berada di jalan Allah, jika ia keluar berwirausaha untuk keluarganyamaka ia
sedang berada di jalan Allah, jika ia keluar untuk berwirausaha untuk
kesombongan dan menimbun harta maka ia sedang berada di jalan syaitan.
(HR. Tabrani).

Selain memiliki keutamaan seperti berjihad di jalan Allah, berpuasa di
siang hari dan shalat sepanjang malam, berwirausaha merupakan sumber dan
pintu rizki yang sangat luas jika dibandingkan dengan sumber-sumber rizki
Ialnnya Hal ini dapat dilihat melalui sabda Rasul yang mulia:
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Dari Abu Nua’im bin Abdirrahman berkata, Rasulullah bersabda:
Hendaklah kalian berwirausaha, maka sesungguhnya di dalam berwirausaha
terdapat sembilan pintu dari sepuluh pintu rizki. (HR. Baihagqi).

Dalam rlwayat yang Ialn
509(2:1)53.6 u:\ a\}J) .ugﬁu\ e USJ d\..d\

Dari Ibn Mas’ud berkata: Rasulullah bersabda: Sesungguhnya aku tidak
diwahyukan untuk mengumpulkan harta, jika engkau ingin mengumpulkan
harta maka jadilah engkau seorang pengusaha. (HR. Ibn Mardawiyyah).
Sebagian ulama berpendapat bahwa berwirausaha merupakan jalan
yang utama jika dibandingkan dengan usaha-usaha yang lain. Jika

S7Ali bin Abu Bakar bin Sulaiman al-Haitsami, Majma’ al-Zawaid wa Manba’ al-
Fawaid, Kitab: an-Nikah, Bab: an-Nafaqat, Jilid, X, Cet. I, Jeddah: Dar al-Manhaj, 1436
H/2015 M, hal. 410-411.

%%8Zainuddin Abdurrahin bin Husain al-Iragi, Al-Mughni an-Haml al-Asfar, Riyad,
Maktabah, Ath-Thabariyyah, 14215 H/ 1995 M, hal. 419.

% Jjalaluddin Suyuti, ad-Durr al-Mantsiir fi Tafsir bi al-Ma tsir, Juz. VI, Qahirah,
arkaz Hijr li al-Buhiis wa ad-Dirasat al-Islamiyah wa al-Arabiyyah, 1424H/2003 M, hal. 666.
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dilaksanakan dengan cara jujur dan terpercaya. Dalam hadis riwayat Tirmizi
disebutkan:

Gsiall A2l (.,Lﬂjug \‘;.44»\ Oy JE JBE yais ) (e
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Dari Abu Sa’id berkata, Rasulullah bersabda: Pengusaha yang jujur lagi

terpercaya kelak akan bersama para nabi, orang-orang jujur dan para
syuhada. (HR. Tirmizi).

Dalil-dalil di atas sangat erat kaitannya pendidikan kewirausahaan,
karena ia adalah perintah Allah dan Rasul-Nya, maka dapat dipastikan bahwa
berwirausaha harus dijalankan dengan tuntunan yang telah ditetapkan Allah
dan Rasul-Nya. Maka setiap orang muslim yang hendak menjadikan
kewirausahaan sebagai profesi, maka mempelajari pengetahuan tentang
kewirausahaan merupakan suatu yang wajib. Tujuan dari mempelajari
pengetahuan tentang kewirausahaan ialah agar tidak salah langkah dan tidak
mendatangkan kerugian, baik kerugian yang bersifat materi maupun kerugian
secara spiritual. Semua itu dilakukan atas dasar perintah Allah, yang
menganjurkan setiap hamba-Nya untuk belajar dan memahami segala jenis
ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan dunia dan akhirat.
Perintah tersebut disebutkan dalam Al-Qur’an:

e dail a4t 3 485 (K Ge o8 V3B A 1506 G3adall O8 g
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS.at-Taubah/9:122).

Ayat ini sebagai penjelasan bahwa dari setiap golongan tidak semua
harus menghidupkan satu bentuk kebaikan saja, hendaklah ada sekelompok
yang lain untuk menghidupkan pemahaman tentang ilmu pengetahuan,
sebagaimana yang pernah terjadi pada waktu perang sariyyah yaitu perang
yang tidak diikuti oleh Nabi. Nabi menganjurkan sekelompok dari sahabat
tidak ikut berperang dan meninggalkan nabi sendirian, barangkali ada wahyu
yang turun dan mereka mendapatkan pengetahuan darinya.’™*

S0Abu Isa Muhammad Isa al-Tirmizi, al-Jami’ ash-Shahih Sunan at-Tirmizi, Juz 3,
Cetakan Pertama, Maktabah: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladih, 1398 H, hal. 506.
Bandingkan dengan Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz.
V, Beirut, Dar al-Kitab al-l1Imiyyabh, t. th, hal. 437.

S Apu Fida Ismail lon Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Lebanon, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1420 H/2000 M, hal. 918.
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Menuntut ilmu ialah kewajiban bagi setiap orang beriman baik laki-
laki maupun perempuan, terutama mempelajari perkara-perkara agama yang
bersifat daruri yang digunakan dalam melakukan ibadah dan pekerjaan
sehari-hari. Kewajiban tersebut telah disabdakan oleh nabi dalam riwayat
Imam Baihagi dari Sahabat Anas bin Malik:
ey e @ e & O3, 08 (06 dl ol o e
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Dari Anas berkata, Rasul bersabda: Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap
muslim. (HR. Ibn Majah).

Dalam riwayat ini hanya menyebutkan muslim saja tanpa menyebut
muslimah, bukan berarti kewajiban menuntut ilmu hanya bagi laki-laki saja?,
tidaklah demikian, setiap kata-kata yang menunjukkan perintah baik dalam
Al-Qur’an dan hadis yang menggunakan damir muzakkar saja tapa mengikut
sertakan perempuan tercakup di dalamnya perempuan tanpa terkecuali. Sama
halnya seperti perintah untuk shalat yang menggunakan damir muzakkar saja,
namun damir tersebut melekat juga kepada kaum perempuan.

Hal ini dapat dilihat dari apa yang telah dilakukan oleh nabi terhadap
para perempuan, nabi menjadikan hari yang khusus bagi para perempuan
untuk mengajarkan kepada mereka pengetahuan tentang perkara-perkara
dunia dan perkara-perkara akhirat, peristiwa ini dapat dilihat dalam hadis:
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Dari Abu Said Al-Khudri berkata: Kaum wanita berkata kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam: "kaum lelaki telah mengalahkan kami untuk
bertemu dengan engkau, maka berilah kami satu hari untuk bermajelis
dengan diri tuan" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjanji kepada
mereka satu untuk bertemu mereka, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
memberi pelajaran dan memerintahkan kepada mereka, diantara yang
disampaikannya adalah: "Tidak seorangpun dari kalian yang didahului oleh
tiga orang dari anaknya kecuali akan menjadi tabir bagi dirinya dari

*2Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihaqi, al-Jami’ Syuab al-Iman, Juz,
IV, Maktabah ar-Rusydi, t. th, hal. 474. Diriwayatkan juga oleh Abu Umar Yusuf Ibn
Abdil Bar, Jami’ Bayan al-1lm wa Fadhlih, Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1414 H/1993 M, hal.
23.

*3Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab: al-llm,
Riyadh: Dar al-Hadarah li at-Tauzi” wa an-Nasyri, 1437 H/ 2017 M, hal. 30-31.
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neraka". Berkata seseorang: "bagaimana kalau dua orang?" Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Juga dua”. (HR. Bukhari).

Disebutkan juga dalam riwayat yang lain: )
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Dari Ibn Abbas berkata: Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam keluar
bersama Bilal, dan dia mengira bahwa dia tidak mendengar, maka Nabi
memberi pelajaran kepada para wanita dan memerintahkan untuk
bersedekah, maka seorang wanita memberikan anting dan cincin emasnya,
dan Bilal memasukkannya ke saku bajunya. (HR. Bukhari).

Kewajiban dalam menutut ilmu merupakan perintah bersifat umum
yang meliputi laki-laki dan perempuan. Menurut Syaukani, wajib berarti
sesuatu yang membuat terpuji pelakunya dan membuat tercela bagi yang
meninggalkannya. Sementara para jumhur membedakan antara fardu dan
wajib. Wajib ialah perkara yang dalilnya zhanni sementara yang fardu ialah
sesuatu yang dalilnya ghat’i.>™ Maka menuntut ilmu untuk mengetahui halal
haram dalam berwirausaha termasuk suatu kewajiban, karena di dalamnya
terdapat perkara-perkara yang akan membahas tentang tata cara berjual beli,
memproduksi dari barang halal, menimbang, hutang piutang, riba dan hal-hal
yang menjelaskan tentang sah, batal, halal dan haram dalam jual beli.

Penyebab utama yang mewajibkan seseorang untuk menuntut ilmu
ialah karena adanya kewajiban untuk melakukan suatu ibadah, muamalah dan
perbuatan lainnya yang harus dilaksanakan sesuai dengan petunjuk dan tata
cara yang benar, maka sebelum melakukan ibadah, seorang muslim wajib
mempelajari ilmu tentang tata cara bagaimana ia melakukan ibadah seperti:
shalat, puasa, zakat, dan haji sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh
Allah dan Rasul-Nya. Demikian pula, wajib untuk menuntut ilmu bagi orang-
orang yang sibuk dalam perkara muamalah seperti kewirausahaan, maka ia
wajib mempelajari seluk-beluk ilmu tentang kewirausahaan, dengan tujuan
agar ia tidak tersesat dalam ketidaktahuan, maka setiap pengusaha muslim
wajib mempelajari ilmu tentang kewirausahaan dan apa yang terkait
dengannya seperti mengetahui perkara riba dan perkara terlarang lainnya.

Termasuk kewajiban dalam agama Islam untuk mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh setiap orang dalam melaksanakan perintah agama dan

S¥Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab: al-llm...,
hal. 30-31.

5Muhammad bin Ali al-Syaukani, Irsyad al-Fukhil ila Tahqgiq al-Haq min 1lm al-
Ushiil, Juz. 1, Cetakan Pertama, Riyadh: Dar al-Fadhilah, 1421 H/ 2000 M, hal. 50.
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melaksanakan muamalah terhadap sesama manusia. Kewajiban tersebut
berlaku bagi setiap muslim yang mukallaf (memiliki beban agama karena
telah baligh dan berakal) untuk mempelajari pengetahuan tentang agama,
maka ia juga harus mempelajari pengetahuan tentang wudu, shalat, puasa,
zakat, haji, jual beli dengan tujuan agar mereka terpelihara dari segala macam
perkara haram, syubhat dan perkara makruh dalam seluruh ibadah dan
muamalah.'®

Imam Gazali dalam Thya’nya berkata: ketahuilah, memiliki
pengetahuan tentang kewirausahaan ialah perkara yang wajib bagi setiap
orang muslim yang hendak menjadi seorang wirausaha, karena menuntut
ilmu ialah kewajiban bagi setiap orang muslim terhadap ilmu yang ia
butuhkan, seorang wirausaha ~membutuhkan pengetahuan tentang
kewirausahaan, dengan mendapatkan pengetahuan tentang bab tersebut akan
menjadi kunci untuk menghindari kerugian dan memelihara usahanya dari
kehancuran. Maka dengan mengetahui pengetahuan tentang kewirausahaan
akan menjadi benteng yang kokoh dalam membedakan antara anjuran dan
larangan dalam berwirausaha.>!” Mejalankan wirausaha dengan panduan-
panduan syariat dan ilmu-ilmu yang terkait denganya, bukan asal jalan dan
mendapatkan keuntungan semata tanpa menghiraukan halal dan haramnya.

Terkadang sebagian besar kaum muslimin yang mengentengkan
untuk mempelajari hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli, bahkan
meninggalkan hukum-hukum yang akan menyebabkan mereka mendapatkan
harta yang haram, jual beli yang tidak benar, mendapatkan harta yang tidak
halal. Maka bagi setiap orang yang beriman wajib untuk mempelajari asal-
usul hukum tentang jual beli, agar mereka terbebas dari perkara-perkara
haram dan syubhat yang tercampur dalam kewirausahaan.'®

Kewajiban untuk mengetahui ilmu tentang wirausaha sangat
dianjurkan sebelum seseorang terjun dalam kegiatan kewirausahaan, karena
ilmu adalah penuntun dan amal mengikuti apa yang telah diarahkan oleh ilmu
itu sendiri. Sebagaimana pengetahuan kita selama ini, terkhusus tentang para
pedagang dan pembeli yang ada di pasar-pasar selama ini, kebanyakan di
antara mereka yang tidak mengetahui tentang ilmu dan hukum-hukum jual
beli. Dalam sebuah asar sahabat Umar telah memerintahkan para pedagang

5Muhammad Amin Ibn Abidin, Khasiyah Ibn Abidin: Radd al-Mukhtar ala ad-Dar
al-Mukhtar, Juz 1, Riyadh: Dar alam al-Kutub, 1423 H/ 2003 M, hal. 42. Lihat juga dalam
Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi. Al-Majmu’ syarh al-Muhadzab, Juz. I.
Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t. th. hal. 24.

" Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ihya’ Ulum ad-Din,Kitab
adab al-Kasybi wa al-Ma asyi, Bab. 11, Beirut: Dar Ibn Hazm, 1426 H/ 2005 M, hal. 507.

518Shaleh bin Abdul Aziz al-Syeikh, al-Mindzar fi Bayan Katsir min al-Akh’tha’ al-
Sya’iah, Riyad, tp. 1413 H, hal. 115-116.
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untuk belajar tentang ilmu yang berkaitan dengan kewirausahaan. Disebutkan
dalam hadis :
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Diriwayatkan dari Umar: Bahwasanya beliau telah berkeliling di tengah-
tengah pasar, kemudian memukul sebagian pedagang mutiara dan berkata:
tidak bolen melakukan jual beli di pasar kami kecuali orang yang paham
tentangnya, jika tidak dia akan memakan riba jika ia mau atau ia enggan.
(HR Tirmizi)
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Ali bin abi Thalib berkata: Barangsia yang berwirausaha sebelum ia
memahami ilmu tentangnya, maka ia akan menabrak riba, kemudian
menabraknya, kemudian ia akan menabraknya, yakni terjatuh ke dalam riba.

Alim dan mahir dalam perkara agama merupakan salah satu perintah
utama yang dianjurkan dalam Al-Qur’an dan dalam hadis Rasulullah, anjuran
tersebut bukan hanya terfokus dalam perkara itu saja, bahkan bermacam-
macam ilmu pengetahuan. Maka bagi setiap wirausaha wajib mengetahui
pengetahuan  tentang  kewirausahaan, ! mengetahui  dasar-dasar
kewirausahaan secara umum sebelum melakukan tindakan dalam dunia
kewirausahaan. Semua itu dilakukan karena seorang wirausaha terjun secara
langsung dalam transaksi perniagaan dan jual beli, maka ia sangat
membutuhkan pengetahuan tentang kewirausahaan.**

Para ulama salaf sangat memperhatikan betapa pentingnya
mengetahui seluk-beluk tentang kewirausahaan, salah satu contoh kepedulian
mereka tentang kedudukan kewirausahaan dalam agama Islam, dapat dilihat
dari kepedulian mereka dalam mengantipasi kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi ketika dua kewajiban saling bertabrakan seperti waktu
shalat dan waktu berwirausaha, antara melaksanakan kewajiban kepada Allah
dan kewajiban kepada orang yang menjadi tanggungannya. Mana yang lebih
utama, jika kedua-duanya terjadi secara bersamaan dan kedua-duanya harus
ditunaikan dengan segera, melakukan shalat pada waktunya atau melanjutkan

Abu Isa Muhammad Isa al-Tirmizi, Sunan Tirmizi, Beirut: Dar at-Ta’sil, 1437 H/
2016 M, hal. 304.

*2Muhammad Bin Khathib. Mughni al Muhtaaj ila Ma'rifati Ma'aani Alfaadh al
Minhaaj, Juz. II, Dar al-Ma’rifah, 1418 H/1997 M, hal. 22.

52'Muhammad Amin bin Umar Abidin, Khasiyah ibn Abidin, Juz 1, Beirut: Alam al-
Kutub, 1423 H/2003 M, hal. 42.

522 Jamaluddin bin Abi Sulaiman, Wabl al-Gamam fi Ahkam al-Makmiim wa al-
Imam, juz 11, Lebanon, Dar an-Nadwah al-Jadidah, 1404, hal. 66.
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kegiatan wirausaha untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Mana yang
lebih utama jika kedua-duanya bersifat darurat. Dalam hal ini, Sufian Tsauri
memberikan pandangan bahwa melanjutkan kewirausahaan dan shalat
sendirian lebih utama dibandingkan shalat jamaah. Pendapat tersebut
disebutkan dalam sebuah pandangan ulama salaf:
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Dari Sya’ban berkata kepada Supyan Tsauri: bagaimana pendapatmu
tentang seorang laki-laki yang kekurangan apabila mengusahakan dirham
yang akan dia pakai untuk mencukupi makanan pokok untuk dirinya dan
keluarganya, dia belum menjumpai waktu shalat berjamaah, tatkala ia
berusaha mendapatkan empat dawaniq dia menjumpai waktu shalat
berjamaah, sementara ia belum mendapatkan empat dawaniq untuk
mencukupi kebutuhan untuk dirinya dan keluarganya, manakah diantara
keduanya yang lebih utama?, Supyan berkata: ia mengusahakan dirham
terlebih dahulu dan shalat sendiri lebih utama.

Para ulama terdahulu baik dari kalangan para sahabat, tabi’in dan
tabi’ut tabi’in dan setelahnya, selalu mengajarkan kepada anak-anak mereka
pengetahuan tentang kewirausahaan, hal itu dapat dilihat dari kebiasaan
mereka yang selalu menghadirkan anak-anak mereka ikut ke pasar dari sejak
berada pada umur usia dini, hal itu dilakukan dengan tujuan agar anak
mereka terbiasa dan dapat menyaksikan bagaimana cara orang bermuamalah,
mengenal tata cara bertransaksi sebagai modal utama dalam berwirausaha.
Dengan metode membiasakan anak-anak datang ke pasar, secara otomatis
dapat membentuk karakter dan mental kewirausahaan yang kuat sebelum
menjadi seorang wirausaha. Maka dengan cara menjauhkan mereka dari para
kerabat dan datang ke pasar dapat menjadikan mereka sebagai anak-anak
yang mandiri. Perilaku di atas juga telah disebut sebuah riwayat:

52 Abu Bakar Ahmad bin Muhammad Khallali al-Bagdadi, Al-Hats ‘ala at-Tijari wa
ash-Shina’ah wa al- ‘Amal wa al-Inkar ‘ala Man Yadda’i at-Tawakkal fi Tark al-Amal wa al-
Hujjah ‘alaihim fi Zalik, Cetakan. |, Beirut: Dar al-Bashair al-Islamiyyah, 1415 H/ 1995 M,
hal. 35.
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Dari Ali bin Ja'far berkata: saya dan bapakku pergi ke Abu Abdullah,
bapakku berkata kepadanya: wahai Abu Abdullah, inilah anakku, maka
iapun mendoakan aku dan berkata kepada bapakku: ajaklah ia selalu ke
pasar dan jauhkan dari kerabat-kerabatnya.

Menurut riwayat di atas menunjukkan bahwa menjauhkan anak-anak
dari kerabatnya berarti menjauhkan mereka untuk tidak bergantung kepada
kerabat-kerabatnya, perihal ini merupakan salah satu penanaman dasar dari
pendidikan kewirausahaan. Tindakan itu dilakukan dengan cara mengajak
anak-anak ke pasar agar dapat melihat dan belajar tentang tata cara orang
berjual beli. Sehingga kelak di masa dewasa mereka akan menjadi
wirausahawan yang handal dan berpengalaman. Dengan demikian anak-anak
tersebut akan menjadi mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain.
Praktek semacam ini telah dilakukan oleh para nabi terdahulu, yang selalu
berusaha mencari nafkah yang halal dan didapatkan dari usahanya sendiri.
Padahal di antara mereka ada yang menjadi raja, seperti Daud dan Sulaiman,
namun mereka tetap mengajarkan umat-umatnya agar senantiasa
berwirausaha untuk mencukupi kebutuhan mereka dan orang-orang yang
menjadi tanggungan mereka.

Pendidikan kewirausahaan dalam perspektif Al-Qur’an bukan hanya
sebatas ringkasan konsep sederhana terkait dengan kewirausahaan dan Islam.
Akan tetapi di dalamnya terdapat tiga pilar untuk mendukung kewirausahaan
jika dilihat dari perspektif Islam.>*® Pilar pertama yaitu mengejar terbukanya
peluang yang luas, hal ini mengacu pada konsep kewirausahaan bahwa
seorang pelaku usaha adalah yang mengeksploitasi kesempatan melalui
penggabungan ulang sumber daya, pilar kedua yaitu sosial ekonomi atau nilai
etika. Secara efektif, kewirausahaan dalam perspektif Islam dipandu oleh
sekumpulan norma, nilai dan perilaku terpuji. Pilar ketiga adalah aspek
spiritual agama dan hubungan manusia dengan Allah, dengan tujuan utama
untuk mencapai rida Allah.

Dalam pendidikan kewirausahaan, selain mengedepankan kreatif dan
inovatif terdapat juga perkara yang sangat pokok yaitu jiwa kewirausahaan
yang harus dimiliki oleh setiap manusia, adanya jiwa kewirausahaan

>2*Abu Bakar Ahmad bin Muhammad Khallali al-Bagdadi, Al-Hats ‘ala at-Tijari wa
ash-Shina’ah wa al- ‘Amal wa al-Inkar ‘ala Man Yadda’i at-Tawakkal fi Tark al-Amal wa al-
Hujjah ‘alaihim fi Zalik. .., hal. 24.

% Ali Aslan Gumusay, “Entrepreneurship from an Islamic Perspective”, dalam
Journal of Business Ethics, Vol. 130, Nomor 1, (2015), hal. 199-208.
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bertujuan sebagai motivasi dalam setiap langkah dan tindakan untuk
mencapai keberhasilan bagi kehidupan di dunia yang menjadi bekal untuk
kehidupan di akhirat kelak. Maka jiwa kewirausahaan yang berasaskan ruh
Islam akan didasari oleh asas-asas keimanan kepada Allah yang Maha Esa,
dalam membentuk sikap dan tindakan-tindakan tertentu yang berorientasi
kepada penghambaan atau ibadah kepada Allah yang Maha Esa. Hal ini dapat
dilaksanakan dalam berbagai aktivitas pekerjaan terutama dalam bekerja atau
secara khusus dalam perilaku kewirausahaan. Implementasi kewirausahaan
Islam juga merujuk kepada aplikasi paradigma tauhid yang mewujudkan
hubungan yang berkeseimbangan antara kesejahteraan dunia dengan
keselamatan akhirat kelak dalam konteks berwirausaha.

Dalam pandangan Islam, terdapat tahapan proses pengelolaan suatu
usaha yang diniatkan sebagai ibadah, tujuannya untuk mencapai
kemaslahatan hidup dan setiap tahapannya mampu memegang esensi
spiritualitas Islam. Hal ini sangat jauh bertolak belakang jika kita melihat
kewirausahaan secara konvensional yang mengedepankan pencapaian
keuntungan setinggi-tingginya bahkan tanpa memandang nilai etis dari setiap
tahapan proses berwirausaha. Jika keuntungan menjadi sumber utama dalam
berwirausaha tanpa mengedepankan etika, dapat dipastikan nilai-nilai
kemanuaisaan akan terkikis habis karena keserakahan manusia, para
pengusaha sudah tidak lagi berbicara manfaat, kemaslahatan umat, dan
kehalalan serta kualitas barang yang diproduksi.

Al-Qur’an merupakan sumber utama yang menuntun hidup manusia
dalam kehidupan dunia sebagai tempat bercocok tanam bagi akhirat dan
menjadi penyebab terjadinya kebahagiaan kelak di akhirat, meyakini Al-
Qur’an sebagai pedoman dalam bermuamalah merupakan perkara keimanan
dan kemutlakan bagi setiap umat Islam. Al-Qur’an merupakan kitab suci
yang diturunkan sebagai panduan dan petunjuk bagi manusia. Akan tetapi,
apakah Al-Qur’an telah membahas secara terperinci tentang kewirausahaan
atau belum.>?®® Kewirausahaan termasuk bagian dari kehidupan manusia,
maka memang perlu untuk mengetahui aturan-aturan Islam dalam membahas
kewirausahan sehingga menjadikan kehidupan di dunia menjadi mudah.>?’

Meskipun secara spesifik di dalam Al-Qur’an tidak memberikan
penjelasan secara eksplisit terkait konsep tentang kewirausahaan, namun
terdapat ayat-ayat yang memiliki hubungan yang sangat erat, meskipun
bahasa yang digunakan sedikit berbeda. Perlu diketahui, Al-Qur’an jauh
sebelumnya telah membahas tentang konsep pendidikan kewirausahaan.

52Rosihon Anwar, Pengantar lImu Al-Qur’an, Bandung: Pustaka Setia, 2009, hal.
95.

S2IAli Abdul Halim, at-Tarbiyah al-Iqtisadiyah al-Islamiyyah, Al-Qahirah: Dar at-
Tauzi’i, t.t, hal. 26.
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Kewirausahaan dan perdagangan dalam pandangan Islam merupakan aspek
kehidupan yang dikelompokkan ke dalam masalah muamalah. Masalah yang
erat kaitannya dengan hubungan yang bersifat horisontal, yaitu hubungan
antar manusia yang akan dipertanggungjawabkan kelak di akhirat.

Perlu untuk diketahui, setiap orang yang bergelut dalam bidang
kewirausahaan, baik dalam bentuk jual beli barang ataupun jasa, wajib untuk
mengetahui ilmu tentang tata cara berwirausaha, dengan banyak belajar dan
membaca buku-buku yang berkaitan dengannya, baik yang berkaitan dengan
aturan agama atau buku-buku penunjang umum lainnya, dengan tujuan agar
mereka tidak awam dalam melakukan kewirausahaan terutama bagi
wirausaha muslim, wajib mengetahui seluk-beluk tentang tatacara dalam
berwirausaha sebelum melakukan kewirausahaan. Kewajiban tersebut
merupakan kewajiban bagi setiap manusia, baik dari golongan laki-laki dan
golongan perempuan, tanpa membedakan jenis kelamin di antara keduanya.

Pendidikan kewirausahan dalam pandangan Al-Qur’an merupakan usaha
sadar dalam menerapkan aspek-aspek kewirausahaan untuk membentuk jiwa
dan mental wirausaha dengan menghidupkan kreativitas dan inovasi dalam
mengatasi masalah dan hambatan dengan berbagai risiko dan peluang untuk
berhasil. Oleh sebab itu, proses pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk
mengembangkan kreativitas dan inovasi peserta didik. Peserta didik
diupayakan menghasilkan karya kreatif dan inovatif berbasis pendidikan
kewirausahaan. Kreativitas merupakan proses berpikir untuk menghasilkan
ide, pemikiran, dan gagasan agar dapat menciptakan sesuatu baru dan
berbeda. Inovasi merupakan kemampuan menerapkan Kkreativitas untuk
memecahkan masalah dan menemukan peluang. Maka pendidikan
kewirausahaan dapat disimpulkan kepada menghidupkan jiwa kewirausahaan
melalui kreatifitas, inovatif dan berani menghadapi seluruh tantangan di masa
depan.

1. Kreatif
a. Pengertian Kreatif

Kreatif merupakan salah satu karakteristik yang harus dimiliki oleh
seorang wirausaha. Secara bahasa kreatif adalah membuat atau menciptakan
sesuatu yang baru tanpa ada contoh sebelumnya®® dan tidak pula meniru
sesuatu yang lain.>®® Orang kreatif ialah orang yang memiliki kemampuan
atau daya cipta, dan daya cipta selalu disebut dengan kretivitas. Kreativitas
dalam berwirausaha merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk menciptakan kombinasi-kombinasi baru atau melahirkan gagasan atau

52Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Fayyumi, al-Mishbah al-Munir fi Gharib al-
Syarh al-Kabir li al-Rafi’i’, Cetakan ke II, Qahirah, Dar al-Ma’arif, t. th, hal. 15.

2Abu Qasim Husain bin Muhammad Raghib al-Ashfahani, Mufiradat al-Faz al-
Qur’an, Beirut: Cetakan Ke 1V, Dar al-Qalam, 1430 H/2009 M, hal. 110.
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penemuan yang baru dalam melihat dan membaca peluang-peluang dalam
berwirausaha.>*

Kreativitas adalah suatu daya dalam menciptakan sesuatu yang
membutuhkan konsentrasi yang tinggi untuk memusatkan perhatian,
kemauan, kerja keras serta ketekunan.>*! Menurut Sulaiman Sahlan dan
Maswan, kreativitas merupakan suatu gagasan yang disertai dengan
kemampuan untuk berpikir kreatif. > Secara umum kreativitas dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk berfikir tentang sesuatu dengan cara
yang baru dan tidak biasa kemudian menghasilkan penyelesaian yang unik
terhadap berbagai permasalahan.®*® Kreativitas dapat juga disebut sebagai
suatu daya cipta yang memungkinkan terjadinya penemuan-penemuan baru
dalam ilmu dan teknologi maupun seluruh bidang usaha yang dilakukan oleh
manusia.’**

Dengan demikian, setiap pelaku wirausaha harus memulai mengenal,
mendalami dan memahami tentang kreativitas sebelum memulai suatu
kewirausahaan sebagai dasar yang kokoh dan modal utama dalam memulai
dan menjalankan kewirausahaan. Peran pokok yang harus diperhatikan
dalam kewirausahaan yaitu adanya kemampuan yang kuat untuk menciptakan
sesuatu yang baru, seperti: membuat organisasi baru, adanya pandangan baru
tentang pengelolaan pasar, nilai-nilai baru dalam membaca peluang,
membuat produk dan jasa yang baru, kemudian cara-cara baru dalam
mengelola sesuatu dan pengambilan keputusan yang tepat dalam mengelola
kewirausahaan.

Menurut Suryana Kkreativitas ialah kemampuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi baru. Kreativitas sebagai suatu kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara yang baru dalam
memecahkan suatu persoalan atau permasalahan dalam menghadapi suatu
peluang.®® Kreativitas merupakan sumber penggerak untuk menuju ke arah
perubahan yang lebih maju dan berkembang, dalam rangka menciptakan daya
saing yang sehat dan berkualitas. Kreativitas sangat relevan untuk dimiliki

5%0Bykhari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum. Bandung: Alfabeta,
2011, hal. 69.

53'Hassan Sadili, Ensiklopedi Indonesia, jilid: 1V, Jakarta: Ichtion VVan Hoeve.1987,
hal. 29.

5325ahlan Sulaiman dan Misman, Multi Dimensi Berkratifitas Manusia, Bandung:
Sinar Baru 1988, hal. 5.

°% Semiawan, Conny R, Perkembangan dan Belajar Peserta Didik, Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Guru Sekolah Dasar Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan,1999,hal. 89.

5% Utami Munandar, Kreativitas Keberbakatan, Strategi Mewujudkan Potensi
Kreatif dan Bakat, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1999, hal. 4.

5% Yuyus Suryana, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausahawan
Sukses, Jakarta: Kencana: Prenadamedia Grouf, 2010, hal. 210.
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oleh semua lapisan dari kalangan para pelaku kewirausahaan bukan hanya
untuk dimiliki oleh para wirausaha yang baru mulai saja, akan tetapi harus
dimiliki oleh seluruh manusia yang terlibat dalam kegiatan kewirausaan pada
umumnya.

Kreativitas merupakan merupakan sumber penggerak untuk menuju
ke arah perubahan yang lebih maju dan berkembang, dalam rangka
menciptakan daya saing yang sehat dan berkualitas. Kreativitas sangat
relevan untuk dimiliki oleh semua lapisan masyarakat bukan hanya dimiliki
oleh para wirausaha yang baru mulai saja, akan tetapi harus dimiliki oleh
seluruh manusia yang terlibat dalam kegiatan kewirausaan pada umumnya.

Jika kreativitas adalah berfikir tentang sesuatu yang baru, maka sudah
tidak asing bagi pengusaha muslim untuk memahami dan menjalankan dan
menerapkan kreativitas dalam berwirausaha. Orang yang beriman memiliki
panduan hidup dalam menjalani kehidupan mereka yaitu kitab suci Al-
Qur’an. Jauh sebelum datangnya istilah kreativitas yang digagas oleh para
pemerhati pendidikan, Al-Qur’an sejak 1400 tahun yang lalu telah
menginformasikan dan mengajarkan manusia untuk senantiasa berkreativitas
menuju perubahan dan menyeru kepada manusia untuk selalu berfikir dengan
memfungsikan akal sebagai timbangan dalam menentukan benar dan buruk
dalam setiap mengambil suatu tindakan. Bahkan Kesungguhan seseorang
dalam mengembangkan kemampuan untuk berfikir kreatif merupakan suatu
keharusan bagi setiap orang yang beriman.>*®

Untuk menjadi manusia yang kreatif maka syarat utama yang harus
dimiliki adalah akal yang sehat, tanpa disertai dengan akal seseorang tidak
akan bisa berfikir aktif untuk menjadi seorang kreatif. Al-Qur’an adalah kitab
suci yang menghargai akal, bahkan akal dan agama memiliki hubungan dan
ikatan yang erat, dalam ikatan tersebut, akal menjadi tulang punggung dan
wahyu sebagai sendinya, maka dengan demikian antara akal dan wahyu tidak
boleh ada pertentangan di antara keduanya, terkadang agama membawa
sesuatu yang berada di luar kemampuan manusia untuk memahaminya, akan
tetapi sangat tidak mungkin membawa sesuatu yang mustahil menurut akal
manusia.’*’

Al-Qur’an adalah kitab yang mengndung kalam Allah yang Maha
kreatif, maka Al-Qur’an sangat patut untuk disebut sebagai kitab kreatif. Al-
Qur’an sebagai gambaran kreatifitas Allah yang sangat menakjubkan dan
selalu berada pada lingkaran dinamisme. Dinamisme kreativitas Allah dapat
dialihkan kepada hamba-hamba-Nya, karena Allah telah meniupkan sebagian

5%jusuf Amir Faesal, Reorientasi Pendidikan Islam, Gema Insani Press, Jakarta,
1995, hal. 75.
¥"Muhammad Abduh, Risalah at-Tauhid, Qahirah,: Dar al-Manar, 1993, hal. 7.
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kekuatan-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan menjadikan mereka sebagai
khalifa di atas muka bumi dan memberikan kebebasan untuk melakukan
kreativitas di atasnya.>*®

Ketika berbicara tentang kreativitas, tentu tidak bisa dipisahkan
dengan akal, karena kreativitas berhubungan dengan akal dan pikiran. Tanpa
akal seseorang tidak akan mampu berfikir tentang sesuatu yang baru, karena
akal itu sendiri berarti daya pikir dalam memahami sesuatu.>*® Meskipun kata
Al-Agl dalam bentuk masdar tidak dijumpai dalam Al-Qur’an, akan tetapi
dalam bentuk kata kerja yang mengandung masa lampau dan masa sekarang
atau masa yang akan datang. Namun secara bahasa Agl berarti tali pengikat
atau penghalang. Sehingga Al-Qur’an menggunakannya untuk sesuatu yang
mengikat dan menghalangi seseorang agar tidak terjerumus dalam kesalahan
dan perbuatan dosa. Maka dari semua ayat-ayat yang memakai kata al-aql
dapat dipahami bahwa ia mengandung beberapa makna antara lain: >*°

Pertama: bermakna daya untuk memahami dan menggambarkan
sesuatu terdapat dalam surah aI-Ankgbut{29: 43:

Gl V) Telins La s Gl Lgh ylal Y Sl

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.(QS. al-Ankabut/29:
43).

Kedua: Bermakna dorongan moral, perihal ini terdapat dalam surah
aI An’am/16: 151:

Vi a5a o Gl 188 Y5 G @)@kuw\ﬁn\y'
u}swesmuesmjesndgu

Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya).(QS. al-An’am/16: 151).

Ketiga: bermakna daya untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan
serta hikmah. Hal ini disebutkan dalam surah al-Mulk/67 : 10:

PRy

Dl Azl 23 B L s 5l g B 5T 585

*%¥Budhy Munawar Rahman, Argumen lIslam Untuk Liberalisme, Jakarta: PT.
Grasindo, hal. 164.

53Tim Redaksi, Kamus Besar Indonesia, Edisi |11, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hal.
18.

¥Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik atas Berbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 2007, hal. 294.
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Dan mereka berkata: "Sekiranya Kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah Kami Termasuk penghuni-penghuni neraka
yang menyala-nyala”. (QS. al-Mulk/67 : 10).

Akal dalam Islam merupakan daya pikir yang terdapat di dalam jiwa
setiap manusia, ia merupakan daya untuk mendapatkan pengetahuan melalui
penyaksian terhadap alam semesta. Akal dalam pengertian ini disebut dalam
Islam sebagai wahyu yang membawa pengetahuan dari luar diri manusia itu
sendiri.>*" Orang yang berakal memiliki kemampuan berpikir dan nalar yang
tinggi dan menguasai pengetahuan tertentu secara sistematis, orang seperti ini
biasanya disebut sebagai pakar. Agl juga dapat diartikan sebagai intelektual
yang dalam bahasa Al-Qur’an disebut sebagai Ulu al-Bab yaitu orang yang
memiliki daya intelek dan menggunakannya dalam melakukan setiap
kegiatannya. Kata intelektual biasanya disandingkan kepada orang-orang
yang telah duduk di bangku akademis.>*?

Berfikir kreatif merupakan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya,
di dalam Al-Qur’an terdapat lebih dari 640 ayat yang menyeru manusia untuk
berpikir kreatif. Maka sangatlah benar untuk dikatakan bahwa Al-Qur’an
adalah kitab suci bagi orang-orang yang berfikir. Untuk berfikir manusia
telah diberikan perangkat berupa alat pendeteksi kebenaran dan keburukan
yaitu akal, dengan akal manusia dapat membedakan antara berfikir maju
dengan cara berkreativitas atau mundur karena tidak memiliki kreativitas.

Kreativitas akan diperoleh melalui akal dan perenungan-perenungan
yang mendalam dalam mengakaji sesuatu yang sedang dihadapi, maka
sebagai hamba Allah harus berterimakasih dan bersyukur kepada Allah atas
segala pemberian-Nya berupa akal sehat beserta kemampuan-kemampuan
yang terkandung di dalamnya. Dengan akal dan kemampuan itulah manusia
dapat berfikir kreatif dan membedakan antara yang baik dan buruk, kemajuan
dan kemunduran, demikian pula dalam mengetahui tugas-tugas yang menjadi
kewajiban kepada Sang Pencipta yaitu Allah yang Maha Esa.

2. Indikator-indikator kreatifitas berwirausaha dalam Al-Qur’an

Orang kreatif memiliki keistimewaan tersendiri karena ia selalu
memandang dengan mata kepala dan merenungi dengan mata hati. Di dalam
Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menganjuran untuk berfikir kreatif
dengan memfungikan mata lahir dan mata bathin untuk mendapatkan
pengetahuan yang baru, disebutkan dalam Al-Qur’an:

¥ a5 e S35 G i G oa sl cabkld) 8 \j)uda
uj-’-‘,‘):.’

*IHarun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, Jakarta: UI-Press, 1986, hal. 13.
*2M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci, Jakarta: Paramadina, 2002, hal. 558.
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Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”. (QS. Yunus/10: 101).

Selain anjuran untuk berfikir kreatif, di dalam Al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang membahas tentang indikator-indikator kretifitas dalam
berwirausaha, indikator-indikator tersebut di antaranya:

a. Tertantang terhadap keadaan yang ada dan selalu membuat perubahan,
perbaikan dan pengembangan dalam mencari ide yang baru. Terdapat
dalam surah Ar-Rad,/13:11: ~ ) »

Agadl ERA \jjga_j@;ejmujga;‘im\ u\

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (QS. Ar-Ra'd,/13: 11)

b. Rasa selalu ingin tahu untuk menciptakan dan memproduksi sesuatu

yang sedang dibutuhkan di pasaran. Disebutkan dalam Al-Qur’an

surah Al-Hajj/22: 77: ) )
&AL sl a1 fadl

Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. (QS. Al-

Hajj/22: 77).

c. Memiliki motivasi tinggi, yakin dan berperasangka baik terhadap
usaha yang sedang dijalankan akan diterima dengan baik oleh
konsumen dan laku dipasaran. Prasangka baik merupakan doa yang
diijabah, disebutkan dalam Hadis Qudsi, Allah berfirman:

;Lgl\.ﬂm\ A8 elujg_&_i&s\sl;af&\ :jjia:)d@ -8 B ui:/
TP ) 8155) o i S e U

Dari Abu Hurairah berkata Rasulullah bersabda: Allah berfirman: Saya

berada pada perasangka hambaku terhadapku. (HR. Buhari).

Lawan dari berprasangka baik adalah buruk sangka. Buruk sangka di

samping membawa ketakutan juga akan membawa kerugian bagi diri

sendiri. Dengan demikian Allah memerintahkan hamba-hambanya untuk

menjauhi buruk sangka dalam segala perkara, dalam berniat, bermuamalah
dan berwirausaha. Allah berfirman:

8 Sl Gaxs & Gl G 148 ) S 15l Gl LT
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. (QS. Al-
Hujurat/ 49: 12).

Sikap seseorang dapat mencerminkan kepribadiannya, demikian pula
pikiran memiliki peran terhadap terbentuknya sikap seseorang. Berpikir

¥3Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari. .., hal. 1037.
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positif akan menciptakan perubahan yang signifikan dalam kehidupan
manusia. Baik dan buruknya tampilan sikap seseorang terletak pada
berpikir dan tidaknya seseorang. Sebagai makhluk berakal yang berbeda
dari seluruh binatang, maka berpikir positif merupakan asas yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian seseorang dalam menjalankan
kehidupan baik yang berhubungan dengan Allah dan yang berhubungan
dengan sesama ciptaan Allah. selain itu, berfikir positif dapat menciptakan
ketenangan dan kedamaian dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan dan menjadikan hidup lebih baik dibandingkan dengan
kehidupan yang selalu dimulai dengan berpikir negatif.

Berpikir positif dapat menciptakan kehidupan yang lebih baik dan
percaya diri dalam menjalani aktifitas, menghilangkan keputus asaan
dalam menghadapi setiap kegagalan, selain itu berfikir positif dapat
menentukan keputusan yang benar karena dalam mengambil keputusan
dilandasi dengan akal sehat, memberikan daya ingat yang baik tanpa
memikirkan sesuatu yang buruk, memiliki banyak pergaulan karena
dengan berfikir positif akan menciptakan kenyamanan dalam bergaul.

d. Memiliki visi ke depan yaitu memiliki pandangan untuk
mempersiapkan sesuatu untuk menghadapi kesulitan di masa depan.
Allah berfirman: )

P I I I PR ST J PT RN P T v I IR P PR (R P e

Oslari Loy D

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS Al-Hasyr/59: 18).
Mempersiapkan kebahagiaan untuk masa depan yaitu hari akhirat.

Maka setiap orang hendaknya melihat dengan seksama setiap sesuatu yang

ia lakukan untuk persiapan di masa depannya, apakah yang ia persiapkan

adalah amalan kebaikan yang akan menyelamatkannya di masa depan,
ataukah amal buruk yang akan menyengsarakannya di masa depan.>**

Masa depan yang dimaksud mencakup dua kebaikan yaitu masa depan di

dunia dan akhirat. Karena kehidupan dunia menentukan kebahagiaan bagi

kehidupan akhirat.

Perintah untuk menghadapi kesulitan di masa yang akan datang telah
disebutkan dalam surah Yusuf/12: 47. Allah menceritakan kisah Yusuf
dalam firman-Nya:

>4 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud, Tafsir al-Baghawi, Cetakan Pertama, Dar
Ibn Hazm, 1423 H/2002 M, hal. 1300.
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Uds)dﬂ\ﬂ‘iﬂuu‘_gaj)dse;mwbhumemuﬁ)fdu
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Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (QS. Yusuf/12:47).

Ayat tersebut jika diamalkan dalam kehidupan, akan menjadi senjata
bagi suatu penduduk untuk menghadapi krisis pangan dan energi yang
selalu berubah dari waktu ke waktu dan tidak mustahil akan muncul di
masa-masa mendatang. Maka sangatlah penting untuk meningkatkan
produktifitas pertanian dengan membuka lahan-lahan yang tidak ditanami
menjadi lahan produksi yang aktif. Semua itu harus dilakukan guna
menjaga dan menutupi kekurangan ketersediaan bahan pangan di masa
mendatang.

e. Memunculkan ide-ide baru dalam membuat sesuatu untuk membantu
menyelesaikan keperluan orang lain dengan berlandaskan kepada
kelkhlasan semata
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
(QS. At-Taubah/9: 105).
f. Suka berpetualang untuk mendapatkan inspirasi baru

Berpetualang dalam rangka mendapatkan sesuatu yang baru merupakan
perintah yang disebutkan dalam Al-Qur’an:
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Katakanlah: Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. (QS. Al- Ankabut : 20).
Berpetualanglah dimuka bumi dengan anggota badan dan memfungsikan
hati sebagai alat untuk merenung ciptaan Allah. Perintah berpetualang

merupakan perkara penting karena dalam berpetualang seseorang akan
menjumpai segala sesuatu.>*®

% Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalamil-
Mannan, Kairo: Saudi: Dar as-Salam, 1422H/2002 M, hal. 737.
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g. Mencari solusi dari setiap permasalahan yang terjadi dalam produksi
dan pemasaran.

Kreativitas merupakan salah satu dari sifat mulia yang dimiliki oleh
Allah, bahkan sebagai salah satu sifat yang melekat pada diri-Nya yaitu sifat
Al-Khalig, yang bermakna Maha Pencipta yang menciptakan sesuatu tanpa
adanya contoh dari sebelumnya. Sifat ini merupakan sifat yang harus
dikembangkan pada diri manusia, karena ia merupakan bagian daripada
ibadah kepada Allah.>*® Kreativitas merupakan potensi dan naluri yang telah
diberikan Allah kepada manusia, maka tumbuh dan berkembangnya terletak
pada diri manusia itu sendiri. Untuk mewujudkan keberhasilan dalam
kewirausahaan, maka seorang wirausaha harus mampu untuk menumbuh
kembangkan kreatifitasnya dengan jalan bersungguh-sungguh dan didasari
dengan berfikir kreatif untuk menciptakan barang baru yang memiliki
perbedaan dengan barang yang ada dari sebelumnya. Maka dapat dikatakan
bahwa kreatifitas terletak pada kesungguhan dalam berfikir dan berusaha
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan lebih menarik dari sesuatu yang
ada sebelumnya.

Kreativitas disebutkan sebagai idiom asasi yang menandai
keunggulan citra manusia dan peradabannya. Maka dari itu Islam sangat
menekankan sikap kreatif terhadap umatnya agar mampu bekerja dan
menunjang kembali kemajuan peradaban Islam yang unggul di bumi ini.>*’

Manusia telah Allah jadikan sebagai khalifah sekaligus sebagai
hamba di muka bumi yang diperintahkan untuk mengelola bumi dan
membudidayakan alam secara kreatif. Sebagaimana diketahui bahwa dalam
pandangan Islam, manusia tidak hanya ditempatkan secara simplikatif
sebagai bagian dari sistematik dari realitas mikrokosmos. Namun lebih jauh
Islam menuntut manusia untut kreatif dalam mengelola alam sebagai sumber
daya material. Hal ini merupakan perwujudan tugas manusia di muka bumi.
Manusia sebagai hamba dan khalifah telah diberikan kebebasan untuk
berkreasi sampai batas kemampuan yang ia miliki.>*

Kebebasan utuk melakukan kreasi merupakan salah satu karunia
Allah bagi seluruh manusia. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
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Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan

Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukur. (QS. al-A’raf/7: 10).

*® Hasan Langulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan
Pendidikan, Jakarta: al-Husna Zikra, 1995, hal. 244.

*"\Wahyudi, A to Z Anak Kreatif, Gema Insani Press, Jakarta, 2007, hal. ix.

¥8Uci Sabusi, Rudi Ahmad Suryadi, Kenali Dirimu: Upaya Memahami Manusia
dalam al-Qur’an, Deepublish, Yogyakarta, 2015, h. 145
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Allah telah menciptakan bagi kalian tempat tinggal di muka bumi dan
meyiapkan bagi manusia sebab-sebab yang untuk mempertahankan
kehidupan yaitu segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat untuk
bertahgg hidup seperti makanan, minuman, sehingga manusia dapat bertahan
hidup.

2. Inovatif
a. Pengertian Inovatif

Inovatif dalam bahasa arab disebut dengan al-ibtikar yang berarti
perubahan atau pembaruan. Secara umum inovasi merupakan suatu ide,
barang, kejadian, metode yang dipandang sebagai sesuatu atau perkara yang
baru dan belum pernah terjadi sebelumnya di kalangan masyarakat.>*°

Inovasi merupakan Kkreativitas yang diimplementasikan menjadi
sesuatu yang nyata dan berbeda dari sesuatu yang ada dari sebelumnya,
dalam rangka memberikan nilai tambah dari hasil inovasi tersebut. Dengan
demikian, untuk melakukan inovasi, harus diawali dan dilandasi dengan
kecerdasan keratif untuk mendapatkan sesuatu yang berbeda dengan sesatu
yang ada sebelumnya.

b. Anjuran untuk berinovasi dalam Al-Qur’an

Dalam berwirausaha inovasi merupakan perkara dasar yang menjadi
ruh utama untuk mencapai suatu kesuksesan. Dengan inovasi Seorang
wirausaha akan tampil berbeda dengan seseorang yang hanya sekedar
menjadi pembisnis biasa yang hanya membeli barang dan menjual kembali
untuk menghasilkan keuntungan tanpa berpikir untuk berkreasi ataupun
berinovasi.

Inovasi terhadap perkara-perkara yang berkaitan dengan
kewirausahaan merupakan perkara yang telah ditetapkan di dalam Al-Qur’an
dan sunnah. Terdapat banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menganjurkan untuk
berjalan di muka bumi dan bertebaran untuk memfungsikan akal, perasaan
dan pikiran manusia untuk mengambil manfaat dan mendapatkan keuntungan
di atasnya untuk keperluan perbekalan bagi kelangsungan hidupnya.

Salah satu perintah Allah untuk melakukan inovasi dalam
kewirausahaan tergapatdi gialarg firman All%h: . ) L
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Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukur. (QS. Al-A’raf/7: 10).

Selain ayat di atas, disebutkan juga dalam hadis yang diriwayatkan
dari sahabat Jabir bin Abdullah:

9 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ahmad bin Abu Bakar, Al-Jami li Ahkam al-
Qur’an,Juz: VII, Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996 M/1417, hal. 160.
%0Udin Saefudi Su’ud, Inovasi Pendidikan, Bandung: Al-Fabeta, 2008, hal. 2-3.
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Dari Jarir bin Abdillah berkata: Rasulullah bersabda: Barangsiapa yang
membuat jalan baru dalam Islam dengan jalan yang baik, maka baginya
pahala dan pahala orang-orang yang mengerjakannya setelahya tanpa
mengurangi pahala mereka sedikitpun. (HR. Muslim).

Hadis di atas menerangkan bahwa berinovasi dalam melakukan
perkara baik sangat dianjurkan selama tidak berkaitan dengan agidah atau
jenis-jenis ibadah yang telah difardukan Allah. Adapun perkara duniawi
seperti  melakukan inovasi dalam memproduksi, menanam, merawat,
memasarkan, mengemas, atau hal-hal baru lainnya, merupakan perkara yang
sangat dlanjurkan dalam Islam Hal ini dapat dilihat dari sabda nabi:
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Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah bersabda: Sesungguhnya kalian
lebih mengetahui tentang perkara duniawi kalian. (HR. Muslim).

Sabda di atas merupakan anjuran bagi setiap muslim untuk
melakukan inovasi dengan cara mempelajari berbagai macam ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan kemaslahatan dunia. Inovasi dapat
dilakukan melalui percobaan dari hasil kreativitas akal sehat, sehingga
mengahasilkan inovasi baru. Hal ini dapat dilakukan dalam berbagai disiplin
ilmu pengetahuan seperti ilmu kedokteran, pendidikan, pertanian, perikanan,
kewirausahaan dan lain sebagainya. Semua itu dilakukan semata-mata untuk
mempertahankan kehidupan dalam rangka menghambakan diri di hadapan
Allah dengan cara mensyukuri nikmat-nikmat yang Allah berikan dan
senantiasa berserah diri hanya kepada-Nya.

Inovatif merupakan karakter yang dimiliki oleh sebagian besar para
sahabat, salah satunya adalah sahabat yang dijamin baginya surga yakni
Abdurrahman bin Auf. Karena kecerdasannya, Abdurrahman bin Auf ketika
ia diperintahkan oleh Nabi untuk membuat sebuah pasar sebagai tandingan
terhadap pasar Yahudi di Madinah pada masa itu, beliaupun melaksanakan
amanah tersebut dengan baik. Beliau membuat pasar dengan inovasi baru
yang sangat berbeda dengan pasar yang dimiliki oleh orang Yahudi. Inovasi
baru yang dilakukan dengan cara melindungi hak-hak konsumen dan para

>1Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab al-1lm,
bab: man tsanna fi al-Islam sunnah hasanah, Riyadh: Dar as-Salam, 1421 H/ 2000 M, hal.
1165.

%2 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab al-
Fadail, Bab Wujib Imtitsal ma Qalahu Syar’an..., hal. 1039.
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pedagang dari praktek riba dan monopoli dalam perdagangan. Di samping
terbebas dari praktek riba, pasar yang dibangun juga memberikan sewa yang
sangat murah dan terjangkau bagi para pedagang, sehingga dengan cara
demikian dapat menarik banyak perhatian para pedagang untuk berdatangan
ke pasar tersebut.>>®

Seorang wirausaha yang cerdas akan senantiasa melatih dan
mengasah akal dan pikiran untuk menghasilkan produk-produk baru yang
berbeda dengan apa yang telah diproduksikan dan dipasarkan oleh para
produsen sebelumnya. Pentingnya inovasi dalam memproduksi barang yang
berkualitas dan memuaskan para pelanggan bertujuan agar barang atau
produk yang dipasarkan dapat diterima dengan baik oleh para konsumen dan
memberikan kepuasan bagi mereka, karena barang yang diproduksi sesuai
dengan apa yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Dalam berinovasi, seorang wirausaha muslim akan selalu menjadikan
ayat-ayat Al-Qur’an sebagai petunjuk dan akal sebagai alat untuk mengamati
keadaan-keadaan yang ada di sekitarnya.>* Di dalam Al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang mengarah kepada perintah untuk berinovasi, di antaranya:

1) Inovasi dalam produksi pangan

Pengadaan persediaan pangan yang berkualitas dapat dilakukan
melalui inovasi untuk menciptakan pangan yang bergizi dan terjaga
kehalalannya serta memiliki kualitas yang tinggi. Dengan adanya inovasi
dalam pengadaan pangan yang berkualitas dapat menjamin ketersediaan
produksi pangan, pendistribusian pangan yang merata serta kepuasan
masyarakat dalam memilih dan memperoleh pangan yang halal dan sehat
untuk dikonsumsi. Di samping itu, termasuk juga cara pengemasan yang
berbeda dengan cara-cara dari sebelumnya agar terlihat menarik dan
pematokan harga yang terjangkau dan tidak terlalu melampau tinggi.

Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang
pentingnya berinovasi dalam pengadaan pangan yang berkualitas dan
bertahan lama, untuk disimpan sebagai persiapan dan perbekalan dalam
jangka yang cukup panjang, sehingga dalam kondisi dan situasi apapun
ketersediaan pangan tetap tersedia dan cukup untuk menanggung hajat
kebutuhan masyarakat. Ayat-ayat tersebut antara lain: inovasi dalam
bercocok tanam/ bertani dan persiapan cadangan pangan dalam jangka yang
panjang terdapat dalam surah Yusuf/12: 47. Inovasi dalam beragam hewan
ternak, antara lain: ternak hewan terdapat dalam surah an-Nahl/16: 5 dan al-
An’am/6: 142, perikanan dalam surah an-Nahl/16: 14.

53 Abdul Jalil, Spiritual Entrepreneurship Transformasi Spiritual Kewirausahaan,
Yogyakarta: LKIS, 2013, hal. 78-79.

%*Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Mengagas
Bisnis Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 2002, hal. 35.
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Semua jenis pengadaan pangan harus berorientasi kepada kehalalan
dan kualitas yang sehat dan bergizi. Perintah ini disebutkan dalam Al-Qur’an
dalam surah Al- Baqarah/2 168:
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-
Bagarah/2:168).

Dari beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya Al-Qur’an
benar-benar memperhatikan kebutuhan pangan bagi kelangsungan hidup
manusia. Di samping memerintahkan untuk memproduksi, Al-Qur’an juga
mengajarkan sistem ketahanan pangan sebagai persediaan dalam jangka
panjang yang berkualitas serta menjaga kehalalan dari bercampurnya dengan
bahan-bahan merusak gizi serta berbahaya bagi kehidupan manusia. Bukan
hanya menjaga kehalalannya saja akan tetapi menjaga kondisi yang baik bagi
makanan yang akan dikonsumsi.

2) Pengadaan pakaian yang berkualltas
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Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian
takwa ltulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Q.S.
Al-A’raf/7: 26).

Pengadaan pakaian yang berkualitas merupakan salah satu anjuran
yang sangat ditekakan dalam Al-Qur’an, karena pakaian merupakan salah
satu penutup aurat bagi manusia di dalam shalat maupun di luar shalat.

3) Pengadaan Transforta5|
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Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup
sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang

memayahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. (QS. An- NahlélG 7).

jduyudeMJju;ﬂ)m‘Jdu\jM‘_j
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu

menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan
apa yang kamu tidak mengetahuinya. (Q.S. An-Nahl/16: 8).
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4) Inovasi dalam perdagangan
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
(Q.S. an-Nisa’/4: 29).

Inovasi yang dimaksud ialah kreativitas yang implementasikan untuk
menciptakan sesuatu yang dapat memberikan nilai tambah dari sumberdaya
yang ada. Dengan demikian untuk menjadi manusia yang inovatif harus
memfungsikan akal dengan cara banyak berfikir dan berlatih. Selain berlatih
inovasi juga dapat dapat dipadukan dengan cara banyak belajar dan bergaul
tanpa menutupi diri dari semua kalangan. Semakin banyak bergaul dan
belajar maka semakin luas pengetahuan dan pengalaman sebagai modal
utama dalam berinovasi. Tanpa melihat contoh sebelumnya, seseorang akan
mengalami kesulitan untuk berfikir kreatif dan menghasilkan sesuatu yang
berbeda dari sebelumnya (berinovasi).

3. Berani mengahdapi resiko

Keberanian dalam mengahadapi risiko merupakan bagian dari
kewirausahaan. Keberanian yang dimaksud adalah keberanian dalam
bertindak sesuai dengan kemampuan dan penuh perhitungan. Dengan
demikian, setiap gagasan yang akan dijadikan sebagai acuan bukan sekedar
berupa khayalan, mimpi atau angan-angan yang tidak dilaksanakan, akan
tetapi gagasan yang menjadi sebuah kenyataan. Keberanian dalam
mengambil risiko di dalamnya terdapat hal-hal yang akan mempengaruhi
keberhasilan usaha yang akan dijalankan. Pilihan terhadap risiko ini
bergantung kepada tiga perkara, di antaranya: daya tarik setiap alternatif,
kesiapan mengalami kerugian, kemungkinan relatif untuk sukses atau
gagal.>*®

Keputusan untuk memilih, sangat ditentukan oleh kemampuan
wirausaha dalam mengambil risiko. Kemampuan untuk mengambil risiko
sangat ditentukan oleh: Keyakinan pada diri sendiri, kesediaan untuk
menggunakan kemampuan dalam mencari peluang untuk memperoleh
keuntungan, kemampuan untuk menilai situasi risiko secara realistis.>*®

5 Yuyus Suryana, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausahawan
Sukses, Edisi Kedua, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010, hal. 159-160.

% Yuyus Suryana, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausahawan
Sukses..., hal. 160.
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Keberanian dalam mengambil risiko sangat ditentukan oleh
kepercayaan diri. Artinya, semakin besar kepercayaan diri seseorang dalam
terhadap kemampuan yang ia miliki, maka semakin besar keyakinannya
terhadap kesanggupan dalam menjalankan sesuatu yang sedang ia gagas dan
semakin besar pula kesediaannya untuk mencoba atau melakukan sesuatu
yang menurut orang lain sebagai sebuah risiko.>>" Orang yang berani dalam
mengambil resiko berarti ia memiliki keberanian untuk mengambil tantangan
dan peluang. Pengambilan resiko hanya akan dijumpai pada orang-orang
yang memiliki jiwa kreatif dan inovatif yang menjadi landasan utama dari
perilaku kewirausahaan.

Percaya diri dan sifat tidak gentar dalam menghadapi segala bentuk
resiko dan kesulitan dalam melakukan suatu pekerjaan harus dimiliki oleh
seorang wirausaha. Terlebih jika seorang wirausaha tersebut adalah muslim,
karena dalam Al-Qur’an Allah telah mengajarkan setiap kesulitan pasti akan

diikuti dengan kemudahan. Allah be,rgfirman:
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Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah/94: 5-6).

Dalam ayat di atas terdapat dua kemudahan berulang-ulang setelah
kata Kkesulitan. Artinya setiap kesulitan selalu diiringi dengan dua
kemudahan,jika dilaksanakan dengan keyakinan, keberanian yang dilandasi
dengan ilmu pengetahuan. Ayat inu juga turun untuk memberikan kabar
gembira kepada kaum muslimin pada masa Rasulullah, ketika mereka
mengalami masa-masa sulit menghadapi orang-orang musyrik. Dalam
riwayat Ibn Abbas: ) )
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Dari Ibn Abbas berkata: Rasulullah bersabda: Tidak akan pernah sama
sekali kesulitan mengalahkan dua kemudahan.(HR. Hasan Bashri).

Selain meyakini kemudahan yang telah disebutkan dalam surah al-
Insyirah, seorang wirausaha muslim hendaknya memiliki kepercayaan diri.
Kepercayaan diri tidak serta merta akan hadir pada diri seseorang kecuali jika
dibentuk dengan pengetahuan. Salah satu pengetahuan yang harus dimiliki
ialah pengetahuan untuk mengetuk kasih sayang Allah melalui doa, dengan
harapan semoga ketakutan dan kepengecutan dalam menghadapi

>’ Geoffrey Meredith, The Practice of Entrepreneurship. Genewa, International
Labor Organization, 2005, hal. 9.

*8Abu Ja’far Muhammad lbn Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-
Qur’an, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 540. Terdapat juga dalam
Muhammad Ali ibn Muhammad, Fath al-Qadir, Lebanon, Beirut: Dar al-Makrifah, 1428
H/2007 M, hal. 1635.



217

permasalahan atau resiko menjadi hilang. Rasulullah telah mengajarkan
sebuah doa, sebagaimana yang telah warid melalu sahabat Anas bin Mallk
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Dari Anas Bin Malik berkata, Rasulullah bersabda: Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kelemahan, rasa malas, rasa takut, kejelekan di waktu tua,
dan sifat kikir. Dan aku juga berlindung kepada-Mu dari siksa kubur serta
bencana kehidupan dan kematian. (HR. Bukhari).

Sifat malas, lemah, penakut, untuk menghadapi resiko merupakan
naluri bagi setiap manusia, akan tetapi sifat tersebut dapat dihilangkan
dengan cara tidak mengikuti bisikan-bisikan ketakutan dan kehawatiran
tersebut, kemudian ketakutan diganti dengan keyakinan yang kuat untuk
melakukan sesuatu yang sedang ia rencanakan. Salah satu syarat untuk
menjadi wirausahawan adalah berani menghadapi resiko yang akan terjadi di
masa yang akan datang. Sangat mustahil bagi seseorang yang hendak
menjadi wirausahawan sejati, jika dalam dirinya terdapat sifat-sifat negatif
tersebut. Dengan demikian, seorang wirausaha muslim hendaknya selalu
berlindung kepada Allah dengan cara mengamalkan doa yang telah diajarkan
oleh Rasulullah. Dengan senantiasa membaca doa tersebut semoga menjadi
lebih rajin, kuat mental dan fisiknya, menjadi lebih berani dalam menghadapi
resiko, dan menjadi sosok wirausaha yang dermawan.

E. Kewirausahaan berbasis gender dalam Al-Qur’an

Berwirausaha merupakan salah satu aktivitas yang memiliki
perbedaan dengan berwiraswasta. Berwiraswasta merupakan kegiatan yang
lebih fokus kepada objek dan adanya usaha mandiri yang dikelola. Sementara
berwirausaha ialah suatu usaha yang berfokus kepada semangat dan jiwa
dalam melahirkan kreatifitas dan diaplikasikan dalam segala aspek
kehidupan. Dengan demikian seorang wirausahawan lebih kreatif dan
inovatif jika dibandingkan dengan seorang saudagar biasa yang hanya
membeli suatu barang dan menjual dengan harga yang lebih tinggi untuk
mendapatkan keuntungan.

Berkaitan dengan kewirausahaan terdapat banyak di dalam Al-Qur’an
atau sunnah yang membahas dan menganjurkan umat manusia untuk
melakukan kewirausahaan, bahkan Al-Qur’an dan sunnah memuji orang-
orang yang menggelutinya dan mencela orang-orang yang meninggalkannya.

%9Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab: al-Jihad,
Bab: ma Yataawwaz min al-Jubn..., hal. 466.


https://muslim.okezone.com/read/2019/08/15/618/2092374/doa-agar-dijauhkan-dari-sifat-malas

218

Karena berwirausaha dapat menjadikan manusia menjadi orang yang mandiri
dan terbebas dari ketergantungan kepada orang lain. Di antara anjuran untuk
melakukannya dlsebut di dalam surah al- Mulk/67 15.
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Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. al-Mulk/67: 15).
Selain anjuran berjalan di muka bumi, terdapat juga anjuran untuk
bertebaran di atasnya, artinya bukan hanya berjalan di satu tempat saja, akan
tetapi berjalan dengan cara bertebaran atau berkeliling di seluruh muka bumi

untuk membaca dan mencari peluang usaha. Hal ini disebutkan dalam surah
al-Jum’ah/62: 10:
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Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung. (QS. Al-Jum’ah/62: 10).

Imam al-Baghawi berkata: apabila selesai melaksanakan shalat maka
bersegeralah untuk bertebaran di muka bumi untuk berwirausaha atau
berniaga dalam rangka mencari dan mencukupi kebutuhan hidup.>®® Jangan
bermalas-malasan menunggu rizki turun dari langit karena sesungguhnya
Allah tidak akan menurunkan rizki melalui jalan kemalasan dan berpangku
tangan, namun diturunkan melalui ikhtiar dengan cara berwirausaha. Hati
bertawakkal, anggota badan bekerja dan lisan berdoa. Salah seorang tabi’in
yakni Arak Ibn Malik senantiasa berdoa setiap kali keluar dari masjid selepas
menunaikan shalat dengan membaca:
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Ya Allah aku telah menjawab panggilan-Mu dan menshalatkan kefarduanmu,

dan aku bertebaran sebagaimana perintah-Mu, maka berikan aku rizki dari
keutamaan-Mu dan engkau adalah sebaik-baik pemberi rizki.

%0 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Cetakan
Pertama, Dar Ibn Hazm, 1423 H/2002 M, hal. 1314.

%lAbu Fida Ismail lbon Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Lebanon, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1420 H/2000 M, hal. 1875.
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Selain itu, Allah mengokohkan perintah-Nya untuk berwirausaha,
melalui}firman-Ny:Tl: |
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orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah;
dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah. (QS. Al-
Muzammil/73: 20).

Maksud dari orang yang bermusafir dalam ayat ini ialah yang
bermusafir dalam rangka mencari karunia Allah, rizki Allah dengan cara
berwirausaha atau berniaga.>®® Imam as-Suyuti berpendapat bahwasanya ayat
ini adalah ayat yang menjadi asal muasal dalam berniaga.>®® Para ulama telah
bersepakat atas bolehnya melakukan wirausaha, selain ayat di atas mereka
berdalil dengan mengutip firman Allah yang dengan tegas menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba, sebagaimana disebutkan dalam surah al-
Bagarah/2: 275).

Kehalalan berjual beli dalam ayat ini disertai dengan haramnya
melakukan riba, atau menyamakan riba dengan jual beli.*®* Anjuran tersebut
menunjukkan kebolehan untuk berwirausaha dalam rangka mendapatkan
keuntungan melalui jual beli, perniagaann atau muamalah lainnya dan
melarang untuk melakukan praktek riba, karena di dalamnya terdapat perkara
yang menyulitkan dan memberatkan umat manusia, menguntungkan
sebagiannya dan merugikan sebagian yang lain. Maka Islam diturunkan
sebagai petunjuk bagi manusia agar tidak ada lagi di muka bumi manusia
yang tersiksa karena riba.

Mengapa manusia dianjurkan untuk berwirausaha, karena dalam
kehidupan mereka sangat bergantung kepada kebutuhan hidup sehari-hari.
Dan setiap manusia tidak bisa lepas dari berbagai macam kebutuhan-
kebutuhan tersebut untuk menjalani kehidupannya. Maka anjuran akan
pentingnya berwirausaha telah diatur dalam Al-Qur’an yang mulia, sebagai
sarana untuk mencapai tujuan-tujuan dalam hidup, agar terbebas dari segala
kesulitan ekonomi.

Selain perintah berwirausaha terdapat juga perintah untuk menjaga
kualitas barang yang diproduksi atau yang ditawarkan kepada para

*%2Abu Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir..., hal. 1933.

%3Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qdasimi: Mahasin at-Ta 'wil, Juz: 14,
Dar Thya’ al-Kutub Al-Arabiyyah, 1866 H/1914 M, hal. 5966.

%%4Abu Qasim Jarullah Mahmud bin Umar Zamahsyari, Tafsir al-Kassyaf, Juz, IlI,
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1430 H/ 2009 M, hal. 154.
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pelanggan, artinya berwirausaha bukan hanya mencari keuntungan duniawi
semata, di samping mencari keuntungan seorang wirausahawan menjadikan
kewirausahaan yang digelutinya menjadi sarana untuk memberikan manfaat
dan mensejahterakan umat manusia melalui barang-barang yang berkualitas
baik dan halal untuk dikonsumsi. Allah berfirman:

G5 501 25K ) A 155005 18855 L il G 1301550 (3l 30

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya kamu menyembah. (QS. Al-Bagarah/2: 172).

Rizki yang baik ialah rizki yang yang bergizi bagi tubuh manusia dan
diperbolehkan syariat untuk dikonsumsi yang bermanfaat bagi akal sehat dan
perilaku. Sebaliknya makanan yang haram adalah makanan yang dapat
merusak akal dan tingkah laku manusia. Maka dengan dasar ini Allah
menghalalkan makanan yang bergizi lagi halal bagi orang yang beriman dan
bertagwa agar makanan tersebut menjadi kekuatan dan penyemangat dalam
melakukan ibadah.*® Maka ayat ini, diakhiri dengan perintah bersyukur
setelah mendapatkan rizki yang diusahakan dengan jalan yang halal,
bertujuan agar setiap rizki yang didapatkan melalui usaha yang halal dapat
dipertanggung jawabkan kelak di kahirat. Sesuai dengan firman Allah:

Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang
kamu megah-megahkan di dunia itu).(QS. Attakasur/102: 8).

Setiap nikmat yang Allah berikan akan ditanya kelak di hari kiamat,
maka ketika seseorang mendapatkan nikmat, hendaknya mensyukuri nikmat
tersebut dengan cara memperbanyak untuk memuji Allah dan berterimakasih
kepada Allah dengan cara berbagi terhadap sesama, sebagaimana Allah telah
memberikan nikmat kepadanya yang pada mulanya tidak ia miliki menjadi
miliknya. Maka tanda orang bersyukur ialah ketika banyak memuji Allah
disaat ia menerima nikmat dan sebagian nikmat tersebut dibagikan kepada
orang yang membutuhkannya bantuan.

Ibn Qayyim memberikan definisi tentang syukur yaitu: menempakkan
bekas nikmat Allah melalui lisannya dengan cara memuji kepada Allah
bahwa tidak ada seorangpun yang berhak untuk dipuji, kemudian merenungi
dan mencintai Allah dengan sepenuh hati serta tunduk dan patuh
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan dengan anggota badan.*®

%%Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qdasimi: Mahasin at-Ta 'wil, Juz: 14,
.., hal. 5966.
%%Muhammad Ibn Abu Bakar Syamsuddin Ibn Qayyim, Madarij as-Salikin, Juz I,
Dar ash-Shomi1’i, 1432 H/ 2011 M, hal. 244.
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Selain berwirausaha dengan tujuan memberikan manfaat dan
kemudahan bagi umat manusia, para pelaku kewirausahaan harus mentaati
perintah Allah dan menjauhi larangannya. Harta haram tidak selalu haram
dengan sebab dicuri, akan tetapi dapat menjadi haram apabila terdapat di
dalamnya transaksi yang merugikan si pembeli. Maka Allah memperingatkan
hamba-hamba-Nya untuk senantiasa berwirausaha dengan cara yang baik dan
menjauhi kebatilan. Larangan tersebut terdapat dalam firman Allah:

il & &0 5l 150 Y 1 phal Gl
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil. (QS. Annisa/4: 29).

Maksudnya ialah jangan memakan sebagian kalian harta sebagian di
antara kalian dengan cara-cara yang diharamkan , seperti riba, berjudi, dan
perkara yang serupa dengannya, dari pada perkara-perkara yang telah
diharamkan Allah dan dilarang untuk dikerjakan, kecuali melalui jalan
perniagaan yang sesuai dengan anjuran Allah.*®’ Orang yang tetap berpegang
teguh dengan kebenaran dan meninggalkan kebatilan ialah orang-orang yang
telah mendapatkan keberuntungan dari Allah dengan keberuntungan yang
sangat banyak, terutama kelak ketika dibangkitkan di hari akhirat.
Keberuntungan tersebut telah dijanjikan oleh Rasulullah dalam sabdanya:
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Dari Abu Sa’id berkata: Pengusaha yang jujur lagi terpercaya kelak akan
bersama para nabi, orang-orang jujur dan para syuhada. (HR. Tirmizi).
Berwirausaha merupakan perbuatan mulia yang terkandung di
dalamnya jual beli dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, dan
keuntungan tersebut merupakan salah satu di antara tujuan berwirausaha,
bahkan menjadi tujuan yang sangat mendasar dalam berwirausaha. Di
samping keuntungan dunia di dalamnya juga terdapat nilai-nilai yang
mengantarkan kepada keuntungan akhirat. Salah satu hikmah di wajibkannya
untuk berwirausaha, karena dalam kehidupan manusia sangat bergantung
kepada kebutuhan-kebutuhan hidup sehari-hari dan setiap manusia tidak
terlepas dari berbagai kebutuhan dalam menjalani kehidupannya. Maka

" Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Juz, 11, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 444.

8 Abu Isa Muhammad Isa al-Tirmizi, al-Jami’ ash-Shahih Sunan at-TirmizT, Juz 3,
Cetakan Pertama, Maktabah: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladih, 1398 H, hal. 506.
Bandingkan dengan: Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz.
V, Beirut, Dar al-Kitab al-l1Imiyyabh, t. th, hal. 437.
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anjuran untuk berwirausaha telah diatur dalam Al-Qur’an sebagai sarana
untuk mencapai tujuan-tujuan dalam menjani kehidupan. Dengan
berwirausaha seseorang dapat menjalankan hidup dengan kecukupan dan
menghilangkan kesulitan-kesulitan perekonomian.

Selain beberapa ayat di atas, terdapat ayat-ayat yang lain dalam Al-

Qur’an dan hadis Rasulullah, yang menganjurkan setiap orang muslim untuk
berwirausaha atau berusaha untuk mencari karunia Allah., berupa rizki yang
halal melalui jalan yang bermacam-macam seperti perdagangan, pertanian,
pengrajin dan muamalah-muamalah lainnya, sebagaimana telah disebutkan
dalam Al-Qur’an dalam surah al-Jumuah/62:10:
A 1558 5 A b By V3R V) 813580 B Al cad 130G
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung. (QS. Al-Jumuah/62: 10).

Maksudnya: Apabila kalian telah menunaikan salat secara sempurna,
maka bersegeralah untuk bertebaran di muka bumi dengan melaksanakan
kewirausahaan yang mencakup beberapa pekerjaan®® seperti perdagangan,
jual beli atau pekerjaan-pekerjaan yang lain, dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidup bagi kalian dan keluarga kalian dengan cara
mencari karunia Allah yaitu rizki yang telah dijanjikan oleh Allah yang
diusahakan dengan cara yang baik dan halal tanpa melakukan hal-hal tercela

di dalamnya, sehingga keuntungan yang didapatkan berasal dari usaha yang
halal dan berkah.

Berwirausaha untuk mencari rizki yang halal merupakan suatu
kefarduan setelah melaksanakan shalat lima waktu, kewajiban ini disebabkan
karena usaha yang halal adalah asal muasal kewaroan, ketindihan seseorang,
bahkan ia adalah dasar ketagwaan dalam menjalani kehidupan. Hal ini

disebutkan dalam firman Allah:
&L
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%9 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Cetakan
Pertama, Dar Ibn Hazm, 1423 H/2002 M, hal. 1309.
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-
Bagarah/2: 168).

Perintah untuk memakan makanan halal yang dimaksud adalah
makanan yang telah didapatkan melalui usaha yang terbebas dari segala
larangan Allah.>” Tidak terdapat di dalamnya unsur-unsur riba, penipuan,
sumpah palsu, dan perkara-perkara yang merugikan orang lain. Kewajiban
mengusahakan harta yang halal disebutkan juga dalam sabda Nabi:
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Dari Ibn Mas’ud berkata, Rasulullah bersabda:Mencari rizki yang halal

adalah wayjib setelah ibadah fardu. (HR. Baihagqi).
Disebutkan juga dalam rlwayat yang lain:
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Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda:Mencari rizki yang halal
adalah wajib bagi setiap muslim. (HR. Thabrani Dari Anas bin Malik).

Maksud dari hadis di atas ialah kewajiban untuk mencari nafkah bagi
dirinya sendiri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya. Dalam
mencari nafkah seseorang wirausaha wajib menjunjung tinggi perintah Allah
dan menjauhi larang-larangan-Nya, berhati-hati dalam melakukan transaksi,
mencukupi diri dengan perkara halal dan menjauhi yang haram. Ketika
seseorang telah melakukan wirausaha seperti ini, maka ia berhak untuk
mendapatkan pahala seperti berjihad di jalan Allah.

Rasulullah bersgibda: )
e Joall Gl ol adle 2 Jloa d O305 08 108 Gl 0 g
5(ealadl ol 5 )

"Muhammad Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Lebanon, Beirut:
Dar al-Makrifah, 1428 H/2007 M, hal. 109.

*Muhammad Abdurrauf al-Manawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, Juz.
IV, Beirut-Lebanon, Dar Kutub al-l1Imiyyah, 1422 H/ 2001 M., hal. 3576.

”?Muhammad Abdurrauf al-Manawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, Juz.
V..., hal. 356.

"*Muhammad Abdurrauf al-Manawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, Juz.
V..., hal. 357.
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Dari Ibn Abbas berkata: Rasulullah bersabda: Mencari rizki yang halal
ialah jihad. (HR. Addailami).

Maksud hadis ini ialah orang yang bersungguh-sungguh
mengendalikan dirinya untuk mencari rizki yang halal dan menjauhkan diri
dari yang haram, akan mendapatkan pahala seperti berjihad di jalan Allah.
Hal itu didapatkan karena terdapat niat yang kuat dalam dirinya dan
bersungguh-sungguh untuk mengendalikan diri dalam mengekang hawa
nafsu, sehingga ia lebih teratur dan diatur oleh hukum-hukum Allah dalam
melakukan berwirausaha.

Nabi juga memberikan jaminan surga bagi orang-orang yang
berwirausaha untuk mencari rizki yang halal. Telah disebutkan dalam hadls
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Dari Abu Said Al-Hudri berkata Rasul bersabda:Barangsiapa yang makan
dari hasil yang baik, dan mengamalkan sunnah dalam setahun, kemudian
orang-orang aman dari gangguannya, maka ia masuk ke dalam surge.
Seorang laki-laki berkata: wahai rasulullah, sesungguhnya pada hari ini
telah terjadi pada kebanyakan manusia, nabi bersabda: dan akan terjadi
juga pada generasi setelahku. (HR. Baihaqi).

Berkaitan dengan perintah untuk berwirausaha, selain di dalam Al-
Qur’an dan hadis, terdapat juga beberapa pernyataan dari para ulama salaf
salah satunya pernyataan seorang sahabat Nabi yang sangat tegak dan tegas
dalam menyampaikan kebenaran, ia adalah khalifah yang ke dua setelah Abu
Bakar, yaitu Umar lIbn Khattab, ia sangat peduli terhadap pentingnya
berwirausaha dan beliau melarang untuk meninggalkannya, hal ini dapat
diketahui melalui ungkapannya:
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*"Abu Isa Muhammad Isa al-Thabrani, al-Jami’ ash-Shahth Sunan at-Tirmizt, Juz.
I, Cetakan Pertama, Maktabah: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladih, 1398 H, hal. 97.
Bandingkan dengan: Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali, al-Jami’ Syuab al-Iman, Juz,
VII, Riyadh, Maktabah ar-Rusydi, 1423 H/2003 M, hal. 501.

*Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qdasimi: Mahasin at-Ta 'wil, Juz: 14,
Dar Thya’ al-Kutub Al-Arabiyyah, 1866 H/1914 M, hal. 5966.
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Tiadalah dari suatu keadaan ketikan aku didatangi kematian setelah berjihad
kepada Allah yang lebih aku cintai yaitu ketika aku didatangi kematian dan
aku dalam keadaan mencari karunia Allah.

Dalam suatu keadaan Umar Ibn Khattab pernah menyindir para ahli
qurra’ (penghafal Al-Qur’an) dengan ucapan beliau:
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Wahai sekalian qurra’ (para ahli Qur’an) angkatlah kepala kalian sehingga

jalan dapat terlihat jelas, kemudian berlomba-lombalah dalam kebaikan dan
jangan menjadi beban bagi orang-orang yang beriman.

Abdurrahim bin Salman al-Razi pernah menceritakan:
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Sufyan ats-Tsauri telah didatangi oleh seorang laki-laki yang ingin menuntut
ilmu, beliaupun bertanya kepadanya: apakah kamu memiliki perbekalan
untuk hidup?, maka jika ia memberitahukan bahwa dia memiliki kecukupan,
beliau memerintahkannya untuk menuntut ilmu, jika tidak memiliki
kecukupan perbekalan hidup beliau memerintahkannya untuk mencari
perbekalan untuk kehidupan. (Riwayat Khatib).

Yahya Ibn Al-Yamani pernah berkata:
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Apabila engkau ingin untuk beribadah, maka lihatlah terlebih dahulu, jika di
rumah terdapat gandum, maka beribadahlah dan jika tidak ada, maka
carilah gandum terlebih dahulu kemudian setelah ada baru menunaikan
ibadah.

S7Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihaqi, al-Jami’ Syuab al-Iman, Juz,
Il, Riyadh, Maktabah ar-Rusydi, 1423 H/2003 M, hal. 106.

""Abu Bakar Ahmad bin Ali al-Khatib al-Baghdadi, al-Jami’ li Akhlag arrawi wa
adab ash-Shami’, Beirut: Dar: al-Kutub al-l1imiyyah, 1438 H, hal. 21. Bandingkan dengan:
Abu Abdullah Adil bin Abdullah al-Ghamidi, Al-Jami’ fi Ahkam wa adab ash-Shibyan,
Makkah al-Mukarramah, Maktabah al-Asdi, 1435 H, hal. 98.

%8 Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihagi, al-Jami’ Syuab al-Iman, Juz, |

.., hal. 109.
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Terdapat juga sebuah riwayat dari Abu Abbas Siraj, ia pernah
mendengar Ubay bin Jannad berkata kepada para‘ahli hadis: )

Cullay 251X 185 a8las Al s Aardas (il (e G yag () d;)ﬂ@.u

579 (,j,j\
Semestinya bagi seseorang untuk mengetahui dari mana sumber makanannya
dan pakaiannya dan tempat tinggalnya, dan lainnya, dan lainnya, kemudian
baru ia menuntut ilmu.

Dari beberapa sumber yang berdasarkan dalil Al-Qur’an dan sunnah
maupun atsar sahabat serta ucapan para tabiin dan tabi’ at-tabi in, dapat Kita
ketahui, bahwasanya berwirausaha merupakan perintah yang sangat
dianjurkan dalam Islam, bahkan menduduki posisi wajib al-kifai karena ia
merupakan perintah yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Apapun derajat dan
kedudukan seseorang pasti membutuhkan kehidupan yang layak. Kehidupan
yang layak tidak dapat diraih dengan cara berhayal dan bersemedi pada suatu
tempat, menunggu dan berharap tanpa adanya usaha ialah perbuatan sia-sia,
kehidupan yang layak akan diraih oleh orang-orang yang berkerja keras.

Pendidikan kewirausahaan dalam perspektif Al-Qur’an bukan hanya
sebatas ringkasan konsep sederhana yang terkait dengan kewirausahaan dan
Islam. Akan tetapi di dalamnya terdapat tiga pilar untuk mendukung
kewirausahaan jika dilihat dari perspektif Al-Qur’an.’® Pilar pertama yaitu
mengejar terbukanya peluang yang luas, hal ini mengacu pada konsep
kewirausahaan bahwa seorang pelaku usaha adalah yang mengeksploitasi
kesempatan melalui penggabungan ulang sumber daya melalui kreatifitas dan
inovatif, Pilar kedua yaitu sosial ekonomi atau nilai etika. Secara efektif,
kewirausahaan dalam perspektif Islam dipandu oleh sekumpupulan norma,
nilai dan perilaku terpuji. Pilar ketiga adalah aspek spiritual agama dan
hubungan manusia dengan Allah, dengan tujuan utama untuk memuliakan
dan mencapai rida Allah.

Dalam pendidikan kewirausahaan, selain mengedepankan kreatif dan
inovatif terdapat juga perkara yang sangat pokok yaitu jiwa kewirausahaan
yang harus dimiliki oleh setiap manusia, adanya jiwa kewirausahaan
bertujuan sebagai motivasi dalam setiap langkah dan tindakan untuk
mencapai keberhasilan bagi kehidupan di dunia yang menjadi bekal untuk
kehidupan di akhirat kelak. Maka jiwa kewirausahaan yang berasaskan ruh
Islam akan didasari oleh asas-asas keimanan kepada Allah yang Maha Esa,
dalam membentuk sikap dan tindakan-tindakan tertentu yang berorientasi
kepada penghambaan atau ibadah kepada Allah yang Maha Esa. Hal ini dapat

Abu Bakar Ahmad bin Ali al-Khatib al-Baghdadi, al-Jami’ li Akhlag arrawi wa
adab ash-Shami’..., hal. 22

%0Ali Aslan Gumusay, “Entrepreneurship from an Islamic Perspective”, dalam
Journal of Business Ethics, Vol. 130, Nomor 1, (2015), hal. 199-208.
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dilaksanakan dalam berbagai aktivitas pekerjaan terutama dalam bekerja atau
secara khusus dalam perilaku kewirausahaan. Implementasi kewirausahaan
Islam juga merujuk kepada aplikasi paradigma tauhid yang mewujudkan
hubungan yang berkesinambungan antara kesejahteraan dunia dengan
keselamatan akhirat kelak dalam konteks berwirausaha.

F. Indikator-indikator Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an

Berkaitan dengan kewirausahaan berbasis gender, Al-Qur’an dengan
jelas dan tegas bahwa dalam berwirausaha bukan hanya dapat dilakukan oleh
kaum laki-laki saja, akan tetapi juga dapat dilakukan oleh kaum perempuan.
Hal tersebut dapat dibuktikan dalam Al-Qur’an, di antaranya:

1. Al-Quran memberikan akses yang sama antara laki-laki dan perempuan
dalam berwirausaha.

Al-Qur’an secara menyeluruh tidak pernah membatasi kreatifitas
manusia untuk mengembangkan potensi dan kemampuan mereka untuk
berwwausalga Hal ini dapat dlbuktlkan melalm firman Allah:
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri

Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan. (QS. An-Nahl/16: 97).

Ayat ini mengandung makna, bahwa setiap orang yang beriman baik
dari kalangan laki-laki ataupun perempuan, memiliki keluasan untuk
mengembangkan kreatifitas dan inovasi yang mereka miliki untuk
menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. Bahkan Al-
Qur’an memberikan jaminan berupa ganjaran kebaikan setiap kali manusia
itu melakukan amal kebaikan berupa penghargaan di dunia berupa kehidupan
yang baik dan keberkahan hidup dan kelak di akhirat akan mendapatkan
kebaikan di dalam surga. °®' Bagi mereka yang beriman dan selalu
berkreatifitas dan berinovasi akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu
kebaikan kehidupan dunia dan kebaikan kehidupan di alam akhirat. Maka
ayat ini sangat jelas menerangkan bahwa dalam Islam tidak ada diskriminasi
yang mengekang atau membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam
dunia Kkerja, setiap manusia mendapatkan hak untuk bekerja, berwirausaha
untuk mendapatkan kebahagiaan hidup, kecukupan hidup dan untuk
mempersiapkan  perbekalan untuk  kehidupan akhiratnya, dengan

%8'\Muhammad Ibn Abu Bakar Syamsuddin Ibn Qayyim, Tafsir Ibn Qayyim ,Beirut:
Dar Kitab al-l1lmiyyabh, t. th, hal. 201.
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berwirausaha seseorang akan dapat mengeluarkan zakat, membantu orang
fakir, berhajji dan umrah, menyantuni anak yatim, bersadagah, membangun
tempat belajar dan beribadah serta dapat melakukan amal-amal kebaikan
lainnya.

Pada masa nabi, perempuan memiliki kontribusi yang besar bagi
komunitas muslim dalam banyak bidang. Mereka juga memiliki akses yang
samaa sebagaimana para laki-laki untuk bekerja dalam bidang
kewirausahaan, hal ini dapat dibuktikan melalui pekerjaan yang telah
dilakukan oleh Ibu seluruh orang-orang yang beriman yaitu Sayyidatina
Khadijah, ia telah sukses menjadi seorang wirausaha yang tersohor di tanah
Makkah sebagai wirausaha yang kaya. Kemudian peran wanita dalam bidang
medis yang dilakukan oleh Sayyidah Rufaidah Al-Aslamiyah. Demikian pula
dalam bidang pertanian dan peternakan domba seperti yang telah dilakukan
olen Asma binti Abu Bakr, dan dalam manajemen dan akuntansi yang
dibidangi oleh Al-Shifa binti Abdullah bin Abdul Shams yang unggul dalam
bidang ini, sampai-sampai Khalifah Umar bin Al-Khattab mengambil nasihat
darinya berkali-kali dalam masalah administrasi dan urusan pasar.>®?

Di samping menjadi pengusaha, peternak, pengrajin dan akuntansi,
perempuan di masa nabi ada juga yang memiliki profesi sebagai perawat, hal
ini telah dilakukan oleh sahabat mulia dari kalangan perempuan yakni Ummu
Kalsum binti Ali bin Abu Thalib dalam beberapa peperangan, ada juga dalam
bidang pengajaran atau sebagai seorang guru yang dilakukan oleh Syifa binti
Abdullah al-Qurasyiyah. Nabipun telah menetapkan dan menghargai profesi
mereka, ketika para perempuan memiliki andil untuk ikut serta dalam perang
uhud yang dilakukan oleh Ummu Imarah, kemudian dalam perang rum
dilakukan oleh Khaulah binti Azwar.>® Peristiwa-peristiwa di atas telah
menggambarkan betapa luasnya akses bagi para perempuan untuk mengambil
peran dalam kehidupan sosial, maka peristiwa di atas jangan di kaburkan
sehingga menjadikan peran perempuan menjadi musnah karena bentukan-
bentukan masyarakat.

Al-Qur’an dan Al-Hadis telah menjelaskan bahwa perempuan secara
umum memiliki kebolehan untuk menjadi seorang wirausaha atau memiliki
kehendak bebas dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan untuk meraih karunia
Allah berupa rizki yang halal sebagaimana yang dimiliki oleh para laki-laki.
Hal ini telah disebutkan di dalam Al-Qur’an dalam surah Al-Qasas/28: 23 :

*827aid al-Aqayilah, Hugiiq al-Mar’ah al-A’ilah, Dirasah Mugdaranah baina al-
Syariah al-Isiamiyyah wa- Al-Qawanin al-Wad’iyyah, Beirut: Dar Kitab al-limiyyah, 1438
H, hal. 412.

3Mahmud Syubaki, Amal al-Mar’ah fi Dau’ asy-Syariah al-lslamiyyah, Beirut:
Dar Kitab al-l1lmiyyah, 14 35 H, hal. 5-6.
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Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men-
jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan
berbuat begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami adalah orang tua yang telah
lanjut umurnya™.(QS. Al-Qasas/28: 23).

Ayat ini merupakan dalil yang sangat jelas yang menunjukkan bahwa
para perempuan diperbolehkan untuk melakukan pekerjaan di luar rumahnya
dalam keadaan darurat karena tidak ada yang menafkahinya atau disebabkan
karena uzur lainnya. Ketika Musa bertanya tentang sebab keluarnya mereka
dari rumah, dengan jawaban: sesungguhnya bapak kami seorang laki-laki
yang tua dan tidak mungkin akan keluar dari rumah untuk bekerja.

Berwirausaha merupakan salah satu amal mulia dan menjadi sarana
untuk mendapatkan karunia Allah., melalui berwirausaha seseorang akan
terbebas dari sifat malas, kemiskinan, pengecut dan tidak akan menjadi beban
bagi orang lain. Manusia yang mulia adalah manusia yang memiliki
kekayaan baik secara lahir maupun secara batin. Manuisa yang kaya secara
lahir dan batin ialah manusia yang menjadikan Allah sebagai tempat
bergantung dan menjadikan manusia sebagai tempat menebarkan manfaat
dan kebaikan. Berwirausaha menjadi salah satu sarana yang jitu untuk
membebaskan seseorang dari keterbelakangan, dari menganggur menjadi
bekerja, dari miskin menjadi kaya. Hal ini telah dicontohkan oleh salah
seorang sahabat Abdurrahman bin Auf dalam suatu kisah yang diceritakan
dalam riwayat Bukhari:
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Dari Anas berkata: Bahwasanya Abdurrahman Ibn Auf datang ke Madinah,
maka nabi mempersaudarakannya dengan Sa’ad ibn Rabi’ Al-Anshari,
Sa’ad adalah orang yang memiliki kekayaan, maka Sa’ad berkata kepada
Abdurrahman Ibn Auf, aku akan membagikan kepadamu setengah hartaku
dan aku akan menikahkanmu, Abdurrahman ibn Auf menjawab: semoga
Allah memberi keberkahan kepadamu, keluargamu dan hartamu, tunjukkan

aku jalan ke pasar, maka ia tidak pulang sebelum membawa roti dan minyak.
(HR. Bukhari).

Selain Abdurrahman bin Auf, terdapat banyak para sahabat selainnya
yang bergerak dalam bidang kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat dalam
beberapa riwayat yang menjelaskan tentang pekerjaan para sahabat Nabi di
kota madinah pada masa itu. Salah satu riwayat yang menceritakan tentang
pekerjaan mereka ialah hadis dari Aisyah, Rasulullah bersabda:
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Dari Aisyah berkata: Para sahabat Rasulullah bekerja untuk diri mereka.
(HR. Bukhari).

Berdasarkan hadis ini, dapat diketahui bahwa, penduduk madinah
atau kaum anshor ketika itu adalah para petani yang sangat berpengalaman
dalam tanaman kurma dan anggur, sementara orang-orang muhajirin ahli
dalam bidang perdagangan. Pekerjaan inilah yang pernah dilakukan oleh para
sahabat senior baik di kalangan muhajirin maupun anshor, mereka telah
mempraktekkan bagaimana cara berwirausaha dengan baik.

Dalam suatu riwayat disebutkan:
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*¥Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, Riyadh: Dar al-
Hadarah li at-Tauzi’ wa an-Nasyri, 1437 H/ 2017 M, hal. 323.

%%Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Bukhari, Riyadh: Dar al-Hadarah li
at-Tauzi’ wa an-Nasyri, 1437 H/ 2017 M, hal. 326.

%86 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ihya’ Ulum ad-Din, Juz. I,
Beirut: Dar Ibn Hazm, 1426 H/ 2005 M, hal. 943.
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Abdurrahman Ibn Auf berlaku tindih terhadap harta saudaranya, kemudian
ia berwirausaha melalui perniagaan, maka Allah memberkahinya dan
membuka pintu rizki baginya, kemudian menikah setelahnya, dan menjadi
seorang pengusaha kota Madinah. Ayub Syahtiani berkata: Abu Qilabah
berkata kepadaku: datanglah ke pasar maka sesungguhnya kaya sebagian
dari keafiatan. Artinya kaya dari meminta meminta-minta kepada orang lain.

Berwirausaha merupakan sirah atau sunnah yang telah dilakukan para
nabi terdahulu, sebelum datangnya nabi Muhammad, nanbi-nabi sebelumnya
mencari nafkah dan penghidupan melalui berwirausaha. Salah satu contoh
nabi Daud, meskipun beliau sebagai seorang raja tidak pernah meninggalkan
untuk berwirausaha dengan cara membuat baju besi, mengembala dan
mencari kayu untuk duual di pasar. Hal ini disebutkan dalam riwayat Ahmad
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Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda: Nabi Daud tidak akan
makan kecuali dari hasil usahanya sendiri, (HR. Ahmad).

Hal ini dilakukan untuk menjaga martabat dan kehormatan mereka
dari meminta-minta dan mengharapkan imbalan dari pengabdian mereka
dalam mendakwahkan agama Allah dan dalam mengurus perkara-perkara
umat, atau untuk menghindari meminta-minta kepada orang lain.

Selain Nabi Daud, putranya Nabi Sulaiman selain menjadi raja, ia
Juga menjadl seorang wwausaha Dlsebutkan dalam rlwayat Ahmad
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Dari Ibn Ato’ Berkata, Rasulullah bersabda. Nabi Sulaiman membuat
anyaman dengan tangannya dan memakan roti gandum. (HR. Ahmad).

Disebutkan Juga dalam rlwayat yang lain:
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%" Ahmad bin Muhammad ibn Hambal, Musna Ahmad, Juz 11, Beirut: Muassasah ar-
Risalah, t. th, hal. 114.

%8 Ahmad bin Muhammad lbn Hambal, Az-Zuhd, Beirut: Dar An-Nahdhah al-
Arabiyyah, 1981 M, hal. 91.

8Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Hakim, Al-Mustadrak ala Shahihain,
Juz. 11, Beirut: Dar Kutub al-1Imiyyah, 1422 H/ 2002 M, hal. 596. Bandingkan dengan: Ali
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Dari Ibn Abbas berkata: Rasulullah bersabda: Daud adalah pembuat baju
besi, Adam adalah petani, Nuh adalah tukang kayu, ldris adalah tukang

jahit, Musa adalah pengembala. (HR. Hakim).
Dalam riwayat Muslim juga disebutkan:
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Tiadalah seseorang memakan makanan lebih baik dari ia memakan makanan
dari hasil usahanya sendiri. (HR. Bukhari).

Maksud dari usaha seseorang ialah usaha setiap manusia baik dari
laki-laki maupun perempuan, bukan berarti kehususan bagi laki-laki saja,
akan tetapi mencakup keduanya. Dalam hadis ini mengandung anjuran untuk
mencari harta yang halal melalui usaha sendiri (hasil tangan sendiri), dan di
dalamnya juga terdapat anjuran untuk bersungguh-sungguh mencari
penghidupan melalui beberapa jenis wirausaha yang dapat dihasilkan dari
kerajinan tangan seperti: menjadi pengrajin besi, permata, kayu, pakaian,
kuliner atau jenis usaha lainnya yang dihasilkan dari kerajinan tangan. Dari
semua usaha tersebut tidak boleh sunyi dari unsur kehalalan dan menjaga
amanah dalam berproduksi agar konsumen mendapatkan manfaat dan
keuntungan dari apa yang mereka dapatkan dari barang tersebut.

Secara umum seluruh wirausaha kembali kepada tiga sumber utama
yakni pertanian, perdagangan dan kerajinan. Tiga usaha tersebut merupakan
sumber utama dalam perekonomian dan menjadi sumber pertumbuhan harta
kekayaan. Para ulama berbeda pendapat mana yang paling utama diantara
ketiganya, sebagian mereka berpendapat: bertani lebih utama dari usaha
lainnya karena bertani lebih mendekatkan kepada tawakkal dan hasil garapan
tangan dan manfaatnya lebih umum baik bagi manusia, hewan dan burung-
burung. Pendapat ini yang dipegang oleh Imam Nawawi, karena setiap biji
yang ditanam akan tumbuh dan menghasilkan 700 biji, berdasarkan firman
Allah:
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Seumpama sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap
tangkai ada seratus biji. (QS. Al-Bagarah/2: 261).

Perumpamaan ini dijadikan sebagai pandangan dan motivasi bagi

orang-orang yang beriman agar senantiasa berinfak di jalan Allah.

Perumpamaan ini merupakan sesuatu yang terjadi pada tanaman padi dan
gandum atau tanaman lainnya, menggambarkan betapa mulianya usaha

bin Ahmad Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Sarh Shahih al-Bukhari, Juz. V11, Dimisq:
ar-Risalah al-Alamiyyah, 1434 H, hal. 39-40.
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bertani sampai dijadikan sebagai perumpamaan oleh Allah begi orang-orang
berinfak di jalan Allah.

Meski demikian pandangan di atas tidak sepenuhnya sama dengan
pandangan ulama yang lain, sebagian dari mereka berpendapat bahwa
wirausaha yang paling utama adalah berdagang. Disebutkan dalam al-Kasb
karya Muhammad bin Hasan: para guru kita berbeda pendapat dalam
wirausaha yang paling utama, mereka berpendapat berdagang lebih utama
dari wirausaha lainnya. Mereka berdalil dengan firman Allah: |
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Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah. (QS. Al-Muzammil/73: 20).

Berjalan di muka bumi berarti musafir untuk berwirausaha di muka
bumi dengan cara berdagang atau usaha-usaha lainnya. °*° Berdagang
merupakan salah satu pekerjaan yang mulia yang nilainya seperti berjihad di
jalan Allah, selain itu ia sebanding dengan berjihad di jalan Allah. Sehingga
tidak mengherankan jika Umar Ibn Khattab selalu mengingatkan para
sahabatnya dan dengan lantang berkata:
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Kalau sekiranya orang-orang ajam datang membawa amal dan kita tidak
datang membawa amal, maka mereka lebih utama di hadapan Nabi
Muhammad daraipada kita di hari kiyamat.

Bukanlah perbuatan terpuji, apabila seseorang hendak mendekatkan
diri kepada Allah, lantas ia menjauhi kehidupan dunia, menjauhi
berwirausaha, dan meninggalkan usaha-usaha lainnya. Karena dalam Islam
tidak sama dengan kehidupan para pendeta-pendeta yang hanya bersemedi di
dalam peribadatan mereka yang akhirnya menunggu pemberian para
jemaatnya. Dalam Islam diperintahkan untuk bersungguh-sungguh untuk
bekerja, bahkan orang yang bersungguh-sungguh untuk bekerja dan
pekerjaannya dihitung ibadah, jika pekerjaannya mengandung kebaikan
sebagaimana yang dianjurkan Al-Qur’an. Anjuran bekerja yang dimaksud
berlaku bagi para laki-laki dan perempuan tanpa mamandang jenis kelamin
dan strata sosial, bahkan Rasulullah pernah mengingatkan putri bungsunya
yakni Fatimah az-Zahra agar bangun dari tidurnya dan mencari karunia
Allah. Disebutkan dalam sebuah hadis:

%0Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Al-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Juz VI, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 393.

*Alaudin al-Hindi, Kanzul Amal fi Sunan al-Aqwal wa al-Af’al, Beirut, Dar. Al-
Afkar, 2013, hal. 565.
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Dari Fatimah berkata: Telah lewat di hadapanku Rasulullah dan saya
sedang berbaring di tempat tidur, maka beliaupun menggerakkanku dengan
kaki beliau, kemudian berkata: wahai anak kaumku, saksikanlah rizki
tuhanmu dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai,
sesungguhnya Allah yang maha agung membagikan rizki manusia pada
waktu di antara terbit fajar sampai terbit matahari. (HR. Bukhari).

Hadis ini menandakan bahwa kewajiban untuk memahami dan
mendalami kewirausahaan berlaku bagi laki-laki dan perempuan, bukan
hanya laki-laki, tapi keduanya memiliki keharusan untuk menjadi manusia
terdidik dan mampu berkembang menjadi seorang yang memiliki kekayaan
sehingga tidak berpangku tangan menunggu pemberian, akan tetapi bisa
memberikan kebutuhan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya dan
orang-orang yang membutuhkan bantuan. Semua itu dapat diperoleh melalui
pendidikan kewirausahaan yang memadai.

Bahkan dalam pandangan Islam, terdapat tahapan proses pengelolaan
dalam berwirausaha yang selalu diniatkan sebagai ibadah yang tujuannya
untuk mencapai kemaslahatan hidup dan setiap tahapannya selalu
berdampingan dengan spiritualitas Islam. Praktek ini sangat berbeda dan
bertolak belakang jika dibandingkan dengan kewirausahaan yang dilakukan
dengan cara konvensional yang selalu mengedepankan pencapaian
keuntungan setinggi-tingginya, tanpa melirik nilai-nilai kesesuaian dari setiap
tahapan proses berwirausaha.

Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam menuntun kehidupan
umat manusia, terutama perilaku yang berkaitan dengan kehidupan di dunia
yang menjadi penyebab terjadinya kebahagiaan kelak di alam akhirat, perkara
ini merupakan perkara keimanan yang harus ada di dalam hati dan niat bagi
setiap orang beriman. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan
sebagai panduan dan petunjuk hidup bagi manusia. Sehingga timbul
pertanyaan, apakah Al-Qur’an telah membahas secara terperinci tentang
kewirausahaan atau belum.>*® Maka jawabannya ialah Al-Qur’an telah
membahas secara umum, sehingga dalam Islam kewirausahaan termasuk

%%2Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali Al-Baihagi, al-Jami’ Syuab al-Iman, Juz,
IV, Riyadh, Maktabah ar-Rusydi, 1423 H/2003 M, hal. 277.

%3Rosihon Anwar, Pengantar llmu Al-Qur’an, Bandung: Pustaka Setia, 2009, hal.
95.
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muamalah yang menjadi bagian dari kehidupan manusia, maka sangat perlu
untuk mengetahui aturan-aturan Islam dalam membahas kewirausahan
sehingga menjadikan kehidupan di dunia menjadi mudah.>**

Kewirausahaan dan perdagangan dalam pandangan Al-Qur’an
merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam masalah
muamalah yang berkaitan dengan hubungan yang bersifat horisontal, yaitu
hubungan antar sesama manusia secara menyeluruh tanpa membedakan
status sosial dan jenis kelamin, semua manusia memiliki hak yang sama
dalam melakukan kewirausahaan sebagaimana yang telah dijelaskan pada
ayat-ayat sebelumnya. Maka sangat jelas, Islam adalah agama yang sangat
memperhatikan aspek sosial ekonomi umat manusia, melalui Al-Qur’an
Allah telah membuka pintu seluas-luasnya untuk berpetualang dan menggali
serta membaca peluang yang ada di muka bumi untuk mendapatkan kebaikan
hidup di dunia dan kebaikan hidup yang akan dibawa ke akhirat kelak.
Melalui Al-Qur’an dapat dilihat bahwa kewirausahaan yang dilakukan
berdasarkan petunjuk Allah akan sangat tinggi kualitasnya jika dibandingkan
dengan konsep dan teori-teori yang bersumber dari selainnya. Karena Al-
Qur’an bersumber dari wahyu Allah, selain sebagai panduan hidup orang-
orang yang beriman Al-Qur’an juga diturunkan sebagai mukjizat yang tidak
ada tandingannya sampai akhir zaman.

2. Partisipasi yang sama dalam berwirausaha

Salah satu bentuk kemunduran perekonomian suatu bangsa dan
masyarakat disebkan oleh ketidakikutsertaan suatu kelompok dalam
membangun perekonomian itu sendiri. Salah satu contoh yang sering terlihat
bahkan menjadi isu umum bahwa keterlibatan perempuan sangat sedikit
dalam mengambil posisi sebagai seorang wirausaha, hal ini terjadi karena
banyak faktor, diantaranya: bentukan sosial, kekeliruan dalam menafsirkan
ayat-ayat suci bahkan dari kekhawatiran perempuan itu sendiri karena
minimnya pengetahuan yang disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan.

Hal ini akan mengakibatkan ketidaksetaraan jender yang dapat
memberikan dampat yang buruk terhadap berbagai aspek pembangunan,
dimulai dari pembangunan ekonomi, sosial bahkan keamnan dan pertahanan.
Ketidaksetaraan gender memiliki hubungan yang erat dengan kemiskinan,
ketidaksetaraan akses pendidikan, layanan kesehatan, bahkan akan
berdampak dengan akses keuangan. Maka keterlibatan setiap manusia sangat
diharapkan untuk ikut serta dalam berpartisipasi membangun perekonomian
bangsa dengan cara mengambil tempat untuk menjadi seorang wirausaha.
Karena sesungguhnya dalam perempuan itu adalah mitra kerja bagi laki-laki,

% Ali Abdu al-Halim, at-Tarbiyah al-Igtisadiyah al-Islamiyyah, Al-Qahirah: Dar at-
Tauzi’i, t.t, hal. 26.
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diantaranya keduanya sebagai penolong bagi yang lain. Hal ini disebutkan
dalam Al-Qur’an:

2, )
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Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. (QS. At-Taubah/9: 71).

Ayat tersebut secara jelas menyebutkan bahwa laki-laki dan perempuan
ialah mitra kerja di antara keduanya. Tidak ada satupun ayat yang mencegah
atau melarang perempuan untuk ikut berpartisipasi untuk berperan di ranah
sosial, terlebih untuk menjadi seorang wirausaha, adapun tuduhan-tuduhan
yang disandarkan kepada Al-Qur’an sebagai kitab yang membatasi kebolehan
perempuan untuk tampil sebagai seorang wirausaha atau pekerja lainnya
sangat tidak dibenar, Bahkan Al-Qur’an telah memberikan posisi yang sama
bagi laki-laki dan perempuan untuk berkreasi dan berinovasi dalam
melakukan suatu usaha. AIIah berflrman

Oadall 3 a3 o3 Klae 0 g md 13l i

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu,
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. (QS. At-Taubah/9: 105).

Ayat tersebut berlaku secara umum baik bagi laki-laki maupun
perempuan, manusia diperintahkan untuk selalu berwirausaha dan terus
menerus untuk menciptakan kemakmuran, menghasilkan nafkah dan
makanan yang halal. AIIah berfirman:

Ge olas 5% o Y dkuuesmess\ﬁ\ \stu N \j.\.’o\ um\ L@.\La
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. (QS.
An-Nisa’/4: 29).

Perintah untuk mencari nafkah yang halal melalui perniagaan atau
berwirausaha ialah perintah yang umum, mencakup laki-laki dan perempuan
secara bersamaan. Selain itu, kesamaan hak dalam berwirausaha juga dapat
dilihat dalam keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam persaksian terhadap
akad utang piutang. Allah berfirman:

Gae onaly JA08 (il G5K (,J DU EGR (Rgd UJ@-HMU
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Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua
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orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada). (QS. Al-Bagarah/2: 282).

Secara umum dapat disimpulkan bahwa seluruh ayat-ayat yang
memerintahkan untuk berwirausaha atau berniaga mengandung perintah
bersifat umum yang mengandung perintah bagi laki-laki dan perempuan.
Karena pelaku dalam berwirausaha, persaksian, utang piutang atau akad-akad
muamalah lainnya dilakukan secara bersama-sama oleh laki-laki dan
perempuan. Dengan demikian di samping adanya peran laki-laki dalam
menumbuhkembangkan perekonomian Kketerlibatan perempuan sangat
dibutuhkan untuk membantu meningkatkan kemajuan perekonomian dalam
menciptakan kemakmuran yang merata bagi kehidupan manusia.

3. Kesempatan yang sama dalam mendapat dan memberi manfaat

Berwirausaha dalam rangka memberikan manfaat kepada konsumen dan
mendapatkan manfaat berupa keuntungan merupakan salah satu tujuan dari
berwirausaha. Mencari keuntungan dalam berwirausaha merupakan perkara
yang telah disyariatkan dalam Al-Qur’an, meskipun asal hukumnya adalah
mubah, bahkan hukum asalnya bisa berubah menjadi sunnah dan wajib dalam
kondisi tertentu. Mencari harta dunia merupakan perkara daruri bagi setiap
manusia dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari, harta adalah harga
diri manusia di hadapan sesamanya dan menjadi sumber penghidupan bagi
mereka.

Ibn Hajar berkata: sesungguhnya Allah telah menjadikan harta benda
sebagai pengatur bagi kemaslahatan manusia, jika harta dibelanjakan dengan
cara mubazir maka sama seperti membinasakannya.**> Mengambil manfaat
melalui berwirausaha merupakan salah satu perbuatan yang terpuji, dengan
demikian seseorang dapat memperoleh manfaat dari hasil usahanya sendiri,
dengan adanya penghasilan maka ia akan mendapatkan kehidupan yang layak
dan memiliki kecukupan dalam menafkahkan keluarganya. Sahabat Huzaifah
pernah berkata:
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Bukan termasuk orang baik di antara kalian yang meninggalkan dunia

karena akhirat dan tidak pula orang-orang yang meninggalkan akhirat

*%Ahmad Ibn Hajar Al-Asgolani, Fath al-Bari bi Sarh Shahih al-Bukhari, Juz X,
Dimisq: ar-Risalah al-Alamiyyah, 1434 H, hal. 408.

% Abu Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi, Syarh al-Sunnah, Cetakan
Pertama, Dar Ibn Hazm, 1423 H/2002 M, hal. 231.
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karena dunia, akan tetapi orang yang baik ialah yang menikmati kedua-
duanya, mengambil akhirat dan dunia.

Ibn Atsir berkata: seseorang yang berwirausaha dengan cara membeli
keuntungan melalui usahanya. Al-Jurjani berkata: berniaga ialah usaha
membeli sesuatu untuk dijual kembali dan mendapatkan keuntungan. Dengan
kata lain berniaga adalah mencari keuntungan melalui jual beli. *’
Keuntungan inilah yang dimaksud dengan mengambil manfaat berupa
keuntungan dan memberikan manfaat bagi para pembeli. Mengambil
keuntungan atau manfaat dari hasil jual beli merupakan perkara yang
diperbolrhkan oleh Al-Qur’an Al-Bagarah/2: )

S e i (o il 53l Gl e
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik...(QS. Al-Baqgarah/2: 267).

Orang yang memiliki usaha akan lebih bermanfaat jika dibandingkan
dengan orang yang tidak memiliki usaha. Bahkan lebih terhormat dalam
pandangan manusia, jika usaha yang ia jalankan dapat memberikan manfaat
buta dirinya dan untuk berjihad di jalan Allah dengan cara membayar zakat,
membantu orang yang membutuhkan. Selain mendapatkan manfaat berupa
keuntungan seorang pengusaha hendaknya memperhatikan kualitas barang
yang ia jual kepada konsumen, barang yang ia jual ialah barang yang
berkualitas dengan tujuan agar pera konsumen merasa puas dan lega dengan
barang yang mereka beli dan dapat mengambil manfaat darinya.

Memperhatikan  kualitas dalam berwirausaha dan berusaha
memberikan barang dengan kualitas yang terbaik agar bermanfaat bagi orang
lain merupakan bagian dari perintah Allah, dan pelakunya akan mendapatkan
ganjaran dari Allah atas apa yang mereka Iakukan Allah berflrman

L@_Sa e.\l.m\ uU eSuﬂ.\y elu;\ %)
Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu
sendiri.(QS. Al-Isra’/17; 7)..
Rasul bersabda:
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Dari Jabir Bin Abdillah berkata: Rasul bersada: Barangsiapa yang mammpu
untuk memberi manfaat kepada saudaranya maka lakukanlah. (HR. Hakim).

%"Muhammad bin Abdirrahman al-Habisi, Al-barakah fi Fadli Al-Sa'yi wa Al-
Harakah, Dimisq: ar-Risalah al-Alamiyyah, 1438 H, hal. 202

*®Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Al-Hakim, Al-Mustadrak ala Shahihain,
Lebanon-Beirut: Dar Al-Kutub Al-Alamiyyah, 1432 H, hal. 121.
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4. Kontrol yang sama bagi laki-laki dan perempuan dalam berwirausaha

Kontrol berarti pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian.®® Fungsi
control dalam berwirausaha harus dimiliki oleh setiap wirausaha baik laki-
laki maupun perempuan, tanpa adanya kontrol sangat mustahil suatu usaha
akan meningkat atau mencapai keberhasilan. Maka kontrol sangat penting
dalam berkreasi atau berinovasi dan kesiapan mental untuk menghadapi
seluruh tantangan-tantangan yang akan terjadi di masa depan.

Pengawasan bisa didefinisikan sebagai suatu usaha sistematis oleh
manajemen bisnis untuk membandingkan kinerja standar, rencana, atau
tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk menentukan apakah
kinerja sejalan dengan standar tersebut dan untuk mengambil tindakan
penyembuhan yang diperlukan dan melihat bahwa sumber daya manusia
digunakan dengan seefektif dan seefisien mungkin didalam mencapai tujuan.

Pengawasan atau kontrol merupakan suatu proses untuk memeriksa,
menilai dan memonitor seluruh perencanaan dan laporan-laporan apakah
pelaksanaan kewirausahaan yang sedang dijalani tidak menyimpang dari
tujuan yang telah ditetapkan, dengan cara ini dapat dilakukan suatu
perbandingan untuk mengetahui hasil yang ditetapkan dalam perencanaan
sebelumnya apakah sesuai dengan perencanaan, meningkat atau tidak.
Dengan fungsi kontrol, seluruh penyimpangan dalam kewirausahaan akan
terdeteksi, maka pelaksanaan akan menjadi lebih efektif dan efisien. Kontrol
merupakan wewenang untuk mengatur dan menentukan kebijakan keuangan
dan operasi dari suatu kegiatan usaha dengan tujuan untuk mendapatkan
manfaat dari kegiatan tersebut.

Menurut teori ekonomi, siapa yang memiliki kontrol terhadap sarana
produksi, maka ia akan miliki kuasa dan melakukan pembenaran terhadap
rancangan ekonomi, sosial, dan politik, yang dapat mempertahankan
kekuasaan. Dalam Islam kontrol merupakan salah satu syarat utama dalam
berwirausaha, bahkan dalam semua urusan bukan hanya dalam
kewirausahaan semata. Al-Qur’an mengingatkan manusia betapa penting
fungsi kontrol dalam berwirausaha, Firman Allah: | )

O35 Y L 531385 ol 1558l Gaall Ll
Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan?. (QS. As-shaf/61: 2).

Ayat tersebut menjadi peringatan bagi manusia yang agar setiap
perencanaan yang dibuat agar dilaksanakan dan dikontrol atau diawasi
dengan baik, agar pekerjaan yang sedang dikerjakan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan.

%9Kamus KBBI: Daring 2022 web 2016 diakses 13 maret 2022.
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Al-Qur’an telah menetapkan beberapa panduan bagi manusia ketika
hendak melakukan kewirausahaan di antaranya:

a. Planning,

Planing yaitu menyusun perencanaan terhadap kegiatan yang hendak
dilaksanakan dengan waktu dan metode yang telah ditentukan. Planning ini
telah dlsabdakan Oleh Rasulullah shallallahu alazhz wasallam

(GOO‘f ahall . P J)@Q\M eSJ;\d@r_ ‘Jl g._\*‘;\.u

Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya
Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya secara
profesional” (tepat, tearah, jelas, tuntas). (HR. Thabrani).

Al-Qur’an menyeru kepada manusia agar selalu tekun, teliti dan terus
berkreasi dan berinovasi untuk menciptakan sesuatu yang baru dan belum ada
dari sebelumnya, dengan tujuan untuk menarik minat para konsumen.
Perilaku tersebut disebutkan secara jelas dalam Al-Qur’an surah Al-
Insyirah/94:7-6: N )

Gt a8l )5 Caialls i 3 138
“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanlah
hendaknya kamu berharap”. (QS. Al-Insyirah/94:7-6).

b. Organization

Organization ialah upaya mengorganisasikan fungsi setiap orang dalam
hubungan kerja baik secara vertikal maupun secara horizontal. Fungsi
organizating tercantum dalam Al-Qur’ an:

| js s V5 Giea d.\;.y | jaaaie |y
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) AIIah, dan
janganlah kamu bercerai berai, (QS. Ali-Imran/3: 103).
Ayat ini menerangkan bahwa dalam berwirausaha dianjurkan untuk
bermitra dengan baik dan dilarang untuk bermusuh-musuhan.
c. Coordination

Coordination ialah penyatuan, integrasi, sinkronisasi upaya anggota
kelompok sehingga memberikan kesatuan tindakan dalam mengejar tujuan
bersama dalam mengaplikasikan rencana yang telah ditetapkan bersama.

Koordinasi adalah kegiatan mengarahkan, mengintegrasikan dan
mengkoordinasikan unsur-unsur manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para

%9 Abu Qasim Sulaiman Bin Ahmad al-Thabrani, Mu’jam Al-Ausat, Juz VII,
Qahirah: Al-Haramain, 1415 H, hal. 123.
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bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. °** Dan Peithzal Rivai,
berpendapat: koordinasi adalah aktivitas membawa orang-orang, materiil,
pikiran-pikiran,tehnik-tehnik dan tujuan ke dalam hubungan yang harmonis
dan produktif dalam mencapai suatu tujuan.®®

Pokok-pokok pikiran intisari koordinasi, yaitu: Kesatuan tindakan
atau usaha, penyesuaian antarbagian, keseimbangan antar satuan, keselarasan
dan sinkronisasi. Dapat disimpulkan bahwa koordinasi dalam manajemen
merupakan pemberian tugas sesuai dengan fungsinya masing-masing. Dalam
hal ini AIIah Swt berfirman dalam surah An _lea’/4 58:
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Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik

yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat. (QS. An-Nisa’/4: 58).

Keempat, Controling, yaitu melakukan pengamatan dan pengawasan
secara terus menerus terhadap jalannya planning. Dalam Islam, setiap perkara
harus dilakukan dan dilaksanakan sesuai dengan keahliannya, jika ingin
mendirikan suatu perusahaan harus dilandasi dengan pengetahuan dan
keahlian, sebab dengan pengetahuan dan keahlian rencana kerja dan fungsi
kepengawasan dalam kewirausahaan akan berjalan sesuai dengan rencana.
Rencana yang yang telah tetapkan akan terealisasi sesuai dengan apa yang
telah ditentukan. Fungsi kontrol dlsebutkan dalam AI Qur an:

Sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa- apa yang tldak
kamu kerjakan. (QS. As-Saffat/61: 3).

Kontrol atau pengawasan dalam Al-Qur’an merupakan perkara yang
sangat penting dalam mengendalikan sesuatu yang sedang dikerjakan. Setiap
perencanaan yang tidak dikontrol dengan baik, maka perencanaan tersebut
dapat dikatakan sebagai perencanaan dusta. Hal ini telah disebutkan dalam
hadis Nabi:

%! Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi
Revisi, Bandung: Bumi Aksara 2001, hal. 85-86

802 \/eithzal Rivai, Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi,
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009, hal. 129.
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Dari Abdullah bin Amr bin Rabiah berkata: Aku dipanggil oleh ibuku pada
suatu hari dan Rasulullah sedang duduk di rumah kami, maka ibuku berkata:
ayo kemari aku akan memberikanmu sesuatu, maka rasulullah berkata
kepadanya: apa yang ingin engkau berikan?ibuku berkata: aku akan
memberikannya kurma, Rasul berkata kepadanya: adapun jika engkau tidka
memberikannya sesuatu maka kamu dicatat sebagai seorang pendusta. (HR.
Abu Daud).

Kelima, Motivation, vaitu; mengerahkan seluruh kemampuan
semaksimal mungkin dalam bekerja dengan hati ikhlas dan mengharap ridha
Allah SWT. Allah SWT berfirman: ] ) .
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Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh selain dari apa yang telah
diusahakannya. (QS. An-Najm/53: 39).

Prestasi manusia tergantung besar kecilnya usaha yang mereka
lakukan, seseorang tidak akan menjadi maju karena malas berusaha, semua
yang ada harus dilalui melalui kesungguhan yang diimplementasikan melalui
berwirausaha. Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia agar mereka
berwurausaha dan Allah akan memberikan penghargaan kepada setiap orang
yang berusaha.

Keenam panduan agama. Panduan agama yang dimaksud adalah Al-
Qur’an dan sunnah yang menjadi panduan utama bagi setiap muslim dalam
melakukan aktivitas berwirausaha. Panduan yang dimaksud bertujuan agar
aktivitas kewirausahaan yang dilaksanakan sejalan dengan aturan-aturan yang
telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, dalam upaya memberikan manfaat
bagi sesama dan menjadi kebaikan bagi umat manusia. Allah berfirman:

: gsmum ’“&AL@_meﬁLJAJUAJY\GAeS.\SAmJ
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukur.(QS. Al-A’raf/7: 10).

Selain fungsi kontrol terhadap usaha yang sedang dijalankan dalam
Al-Qur’an juga telah diatur dengan seksama tentang kontrol diri dan menjaga
batasan-batasan kewajaran dalam berwirausaha. Batasan-batasan yang
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dimaksud ialah aturan-aturan yang mengatur batasan kebolehan bagi para
wirausaha baik laki-laki maupun perempuan. Salah satunya ialah tentang
kebolehan untuk keluar rumah dalam bagi laki-laki dan perempuan dalam
berwirausaha. Aturan tersebut seperti: tidak keluar bekerja kecuali atas ijin
walinya bagi yang masih gadis, tidak melakukan pekerjaan yang dapat
merusak hubungan pernikahannya, tidak menelantarkan dia untuk melakukan
kewajiban pokok terhadap keluarganya, pekerjaan yang dilakukan ialah
pekerjaan yang diperbolehkan Allah dan tidak bertentangan dengan fitrah
perempuan, seperti bekerja di tempat bangunan, tukang besi, penggali sumur,
manjat kelapa, dan lain sebagainya yang akan memberatkan dan
memudaratkan kehormatan mereka, karena mereka diciptakan untuk
dihormati, dilindungi dan dinafkahi. Termasuk juga dalam bekerja seorang
perempuan harus tetap menjaga kehormatan dengan senantiasa memakai
pakaian yang telah disyariatkan oleh Al-Qur’an dan sunnah, menjauhkan diri
dari benampakkan penampilan dan perhiasan serta tidak bersepi-sepi atau
berdua-duaan secara terus menerus dengan laki-laki yang bukan mahramnya
di tempat tertutup.®®

Maka pada dasarnya, laki-laki dan perempuan memiliki hak yang
sama dalam berwirausaha, keduanya tetap terikat dengan hukum-hukum
Allah., mereka terikat dengan aturan-aturan yang kokoh dengan tujuan agar
mereka tetap berada pada jalan yang diperbolehkan oleh syariat dan
meninggalkan perkara-perkara yang dilarang. Jika tidak demikian, maka
tinggal di rumah lebih baik daripada keluar rumah hanya untuk melanggar
aturan-aturan Allah. Allah berfirman:

| ae oL ga .
3 Al = 55 GA 55 Vs OSN3k (8 085
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu. (QS. Al-
Ahzab/33: 33).

Tetap di rumah mengandung pengertian tinggal di rumah jika tidak
memiliki keperluan dan tujuan yang baik di luar rumah, maka diam di rumah
lebih baik daripada keluar, kecuali jika ada keperluan yang sangat mendesak.
Sama halnya jika keluar hanya untuk tujuan mengumbar perhiasan agar
dilihat oleh orang lain atau menampakkan aurat sebagaimana yang telah

%03 Muhammad Marwah, Dawabit al-Mar’ah fi al-Amal, Beirut: Dar Kitab al-
IImiyyah, 1436 H, hal.1.
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dilakukan oleh orang-orang jahiliyah terdahulu.’® Semua perilaku itu tidak
dibenarkan dalam Islam, dan perintah ini bukan hanya berlaku bagi
perempuan saja, akan tetapi berlaku kepada seluruh umat manusia baik laki-
laki maupun perempuan, selama perbuatan yang ia lakukan di luar rumah
mengandung kemaksiatan, maka tinggal di rumah lebih baik daripada keluar
tanpa tujuan tertentu.

Secara umum pendidikan kewirausahaan berbasis gender merupakan
pendidikan yang mengggarap aspek kewirausahaan yakni menumbuhkan
kreatifitas, inovatif dan berani dalam menghadapi tantangan dan resiko di
masa depan serta menghidupkan mental kewirausahaan secara merata dan
membuka akses yang sama bagi laki-laki maupun perempuan. Pokok utama
selain mengedepankan kreatifitas dan inovasi serta pandai membaca peluang
dan berani mengahadapi tantangan-tantangan di masa depan.

Kewirausahaan berbasis gender bukan perkara baru, akan tetapi
perkara yang telah diberitakan sejak 1400 tahun yang lalu melalui kitab suci
Al-Qur’an. Kesamaan peran antara laki-laki dan perempuan dalam dalam
berwirausaha telah disebutkan di dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur’an
yaitu:

1. Kesetaraan dalam berwirausaha

Muktasib adalah isim fail yang berarti wirausahaan yang berasal dari
kata al-Zktisab, secara bahasa berarti usaha. Seperti seseorang berkata: <..aS)
Jull (saya telah mengusahakan harta), artinya berwirausaha dalam perkara
harta. Dalam Mu’jam al-Lughah al-Fugaha: Al-lktisab diartikan sebagai
mencari rizki dan menghasilkan harta secara umum.®®

Kata al-Zktisab yang sebagian banyak dikaitkan dengan bagian
warisan. Namun tiak dapat dinafikan secara mutlak bahwa al-iktisab tidak
berhubungan dengan perkara di luar bagian harta warisan. Istilah tersebut
terdapat dalam Al-Qur’an surah an-Nisa’/4: 32: )

Ba 15y 2SR Ba Cia pdlly ) 305 s st Ja 50
B oyo, 3

(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan,‘ dan
bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. (QS. An-Nisa’/4: 32).

8%4Abu Fida Ismail lbon Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Lebanon, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1420 H/2000 M, hal. 1496.

%5 Muhammad Rawas Qal’ahji, Mu’jam Lughah al-Fighi, Beirut, Dar an-
Nufasai, 1988, hal. 231.
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Abu Ja’far mengatakan makna “bagi laki-laki ada bagian dari apa
yang mereka usahakan” yakni mendapat ganjaran dari usaha mereka berupa
pahala ketika berbuat taat dan dosa ketika berbuat maksiat, “perempuan (pun)
ada bagian dari apa yang mereka usahakan” ganjaran serupa juga yang
didapatkan perempuan dari hasil usahanya.’®® Karena pada dasarnya usaha itu
adalah mencari sesuatu yang belum ada menjadi ada. Adapun warisan tidak
perlu diusahakan karena warisan peninggalan yang sudah ada dan tinggal
dibagikan ke ahli waris. Meskipun sebagian mufassir menyebutkan bagian
tersebut adalah warisan. Dalam ayat ini laki-laki dan perempuan memiliki
kesempatan yang sama dalam berusaha untuk menciptakan kebaikan dalam
meraih prestasi dunia maupun prestasi akhirat, dengan demikian ayat ini
diawali dengan: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian
yang lain. Namun pada ujung ayat dilanjutkan dengan: dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Karunia ini adalah rizki yang dihasilkan
melalui berwirausaha agar tidak berselisih dengan bagian yang berbeda.

Muktasib dan muktasibah secara khusus dalam Al-Qur’an dapat
dilihat dalam Al-Qur’an bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki
kesempatan yang sama sebagai seorang penggembala. Disebutkan dalam QS.
Al-Qasas/28: 23:

e@.ﬁ}d L)A JAJJ a u‘ss..uu wu\ L)A M‘ 4_119 JA} UJJA C«LQ}JJJ LAJJ
B Gsils sle ) Halal Ja s Y GIE*L&RA L 0B G035 (il
RS

Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men-
jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan
berbuat begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami adalah orang tua yang telah
lanjut umurnya™.(QS. Al-Qasas/28: 23).
2. Kesetaraan dalam bekerja atau beramal

Dua istilah ini memang tidak secara langsung disebut dalam Al-
Qur’an namun istilah tersebut dapat diambil dari kata al-‘amal al-shalih. Al-
‘Amal al-shalih sangat banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an, selain
menunjukkan arti melakukan kebaikan dunia akhirat, amal shaleh juga
termasuk di dalamnya berwirausaha karena ia adalah perintah Allah yang

%% Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-
Qur’an, Juz 11, Beirut, Muassasah ar-Risalah, 1415 H/1994 M, hal. 448.



246

disebut sebagai jihad oleh Rasulullah. Salah satu ayat yang sangat berkaitan
dengan kewirausahaan berbasis gender terdapat dalam Al-Qur’an An-
Nahl/16 97C

FATRHHEP IR op@gﬁ:ﬁyﬁj‘;ﬂ\j\ﬁqwuu@d&w

ujluu U.\\S A u...u;h eAJ;\
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri
Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan. (QS. An-Nahl/16: 97).

Amal shalih dalam ayat ini berarti mengerjakan kebaikan dunia, salah
satunya ialah berwirausaha untuk mencari rizki yang halal.*” Kebaikan dunia
akan tercukupi jika seseorang berani untuk berwirausaha, karena dengan
berwirausaha akan menjadi pembuka pintu rizki dan membebaskan manusia
dari segala ketergantungan terhadap sesama dan kemiskinan hidup.

Kesetaraan dalam mengambil tempat untuk menjadi wirausaha antara
laki-laki dan perempuan merupakan perkara yang tidak asing dalam Al-
Qur’an, Islam lebih awal memperkenalkan istilah-istilah kewirausahaan dan
segala karakter dan etikanya sebelum diperkenalkan oleh para ahli ekonomi
yang datang jauh setelahnya. Al-Qur’an tidak membedakan peran antara
keduanya, setiap apa yang dapat dilakukan oleh laki-laki dapat juga
dikerjakan oleh kaum perempuan, karena kedua-duanya adalah diciptakan
sebagai khalifah di muka bumi yang memiliki kecerdasan dan kemampuan
untuk memakmurkan bumi dan memberi manfaat terhadap sesama manusia.

%7 Abdurrahman bin Abu Bakar bin Muhammad Jalaluddin Al-Suyuti, Tafsir
Jalalain, Indonesia, Pustaka Assalam, 1435 H, hal. 320.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan dalam disertasi ini, secara umum dapat
disimpulkan bahwa: Konsep pendidikan kewirausahaan berbasis gender dalam
perspektif Al-Qur’an ialah pendidikan yang menggali aspek kewirausahaan
dalam upaya untuk membentuk jiwa dan mental wirausaha agar menjadi
manusia yang kreatif, inovatif yang mampu membaca peluang usaha, berani
menghadapi resiko dan tantangan-tantangan di masa depan yang berdasarkan
nilai-nilai Al-Qur’an yang diterapkan secara merata dan menyeluruh kepada
seluruh manusia baik laki-laki maupun perempuan tanpa membedakan jenis
kelamin. Pendidikan kewirausahaan berbasis gender dalam perspektif Al-Qur’an
mengajarkan secara eksplisit tentang adanya kewajiban untuk mempelajari ilmu
tentang kewirausahaan sebelum menjadi seorang wirausaha dan adanya
keseimbangan antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi seorang wirausaha
tanpa adanya tekanan dan batasan-batasan tertentu seperti jenis kelamin, ras dan
suku bangsa.

Dalam pendidikan kewirausahaan berbasis gender dalam perspektif Al-
Qur’an, terdapat beberapa indikator yang menjadi penguat adanya interaksi dan
hubungan yang saling menguntungkan antara laki-laki dan perempuan dalam
perannya sebagai wirausaha di antaranya: 1. akses yang sama bagi laki-laki dan
perempuan, 2. partisipasi yang sama dalam berwirausaha, 3. kesempatan yang
sama dalam mendapatkan dan memberikan manfaat, 4. kontrol yang sama dalam
berwirausaha. Dengan demikian, dengan jelas Al-Qur’an sangat mendukung
manusia untuk menjadi wirausahaan baik laki-laki maupun perempuan tanpa
adanya perbedaan, setiap pekerjaan yang dapat dilakukan oleh laki-laki dapat
juga dilakukan perempuan meskipun ukurannya berbeda.

Dalam disertasi ini ditemukan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Menurut perpektif Al-Qur’an setiap manusia baik laki-laki dan perempuan
memiliki kesempatan dan peran yang sama untuk mendapatkan pengetahuan
tentang kewirausahaan.

2. Di dalam Al-Qur’an terdapat perintah untuk berwirausaha secara umum
terhadap seluruh manusia baik laki-laki maupun perempuan untuk menjadi
manusia yang kreatif, inovatif dan berjiwa pemberani dan pandai membaca
peluang dan terus menerus menciptakan hal-hal yang baru yang berbeda
dengan barang yang ada dari sebelumnya.

3. Kehadiran disertasi ini menjawab seluruh anggapan yang menganggap Al-
Qur’an adalah kitab penghambat perekonomian dan kemajuan manusia dan
menjawab anggapan bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang memarginkan
peran perempuan, dan tidak memberikan kebebasan untuk menjadi orang
kaya dan memiliki aset dalam perekonomian.

4. Menjawab penafsiran-penafsiran yang berkesimpulan bahwa perempuan
adalah aurat dan tidak boleh keluar rumah dan berinteraksi dengan yang
bukan mahramnya. Sementara Al-Qur’an berbeda dengan penafsiran yang
bersifat menyudutkan perempuan, Al-Qur’an menganjurkan diam dirumah
dan tidak boleh keluar tanpa ada keperluan dan keluar untuk menebar pesona
kepada laki-laki yang bukan mahramnya.

B. Implikasi

Dalam penelitian ini dapat dikemukakan bahwa, pendidikan
kewirausahaan berwawasan gender hadir untuk menjawab beberapa pandangan
miring terhadap Islam yang dianggap sebagai penghalang pertumbuhan ekonomi
dan menjawab permasalahan ketimpangan  jender yang berhubungan
keterbatasan hak perempuan untuk menjadi seorang wirausaha. Kajian tematik
yang digunakan dalam penelitian ini lebih mudah untuk dipahami secara
komprehensif mengenai pandangan Al-Qur’an tentang kesetaraan dan
keseimbangan manusia dalam potensi intelektual dan emosional serta
kemampuan yang dimiliki. Sehingga sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an tidak
ada seorangpun di antara manusia yang terabaikan haknya dalam medapatkan
pendidikan dan kesempatan untuk menjadi seorang wirausaha yang berbasis Al-
Qur’an.

Selanjutnya, kajian tafsir dengan metode maudu i tidak boleh terhenti,
akan tetapi harus terus menerus untuk dikembangkan oleh para peneliti untuk
memberikan informasi tentang keluasan samudera ilmu pengetahuan yang
terkandung dalam Al-Qur’an. Terutama tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan
pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk digali secara mendalam dalam
rangka menumbuhkan kembali semangat para salaf yang telah berhasil meraih
masa keemasan dengan kebangkitan ekonomi yang berlandaskan kepada ajaran
Al-Qur’an guna menciptakan keharmonisan dalam bermuamalah, meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan bagi seluruh penduduk bumi.
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